Part-01 


"Duh..." Celsa merintih sambil memegang kepalanya yang 
baru saja terkena bola dari arah lapangan. Hancur sudah 
moodnya yang sedang tenang. 


Celsa melepaskan earphone dari telinganya, raut wajahnya 
datar, kentara sekali gadis itu sedang kesal. Gadis itu 
menghampiri lelaki yang tengah di lapangan memasang 
wajah tanpa dosanya. 


"Eh, neng cantik dateng!" goda lelaki itu. 
"Alay!" Celsa melempar kembali bola itu dengan kasar. 


"Anjay, damage nya bukan main..." Lelaki itu menangkap 
dengan mudah bola yang dilempar oleh gadis di 
hadapannya. Seakan terpanah, lelaki itu tersenyum 
senyum. 


"Gw suka yang ngegas-ngegas," lelaki itu mengumpat 
pelan. 


Gw yakin, ini jodoh gw! 
Batin lelaki itu. 


"Bye the way, kenalan boleh dong ya?" Lelaki itu 
mengulurkan tangannya. 


Celsa menatap sekilas lelaki di hadapannya. Tak mau ambil 
pusing, gadis itu berniat ingin kembali tanpa meladeni lelaki 
yang menayakan hal tak penting pikirnya. Namun 
langkahnya terhenti kala tangannya ditarik oleh lelaki tadi 
dengan mudahnya. 


"Berani gak lo tanding bola sama gue?" tantang lelaki itu 
sambil membusungkan dadanya. Seolah dia adalah pemain 
futsal terhebat. 


"Gue berani. Cuman lagi males," jawab Celsa acuh. Gadis 
itu kembali menggunakan earphone nya sambil 
menyalahkan musik kesukaannya lagi. Berjalan menuju 
kursi yang tadi didudukinya. 


“Gak bisa bilang!" teriak lelaki itu dengan keras, mungkin 
memang sengaja agar Celsa dengar. 


Celsa bergenyit kesal, belum kenal saja sudah membuat 
dirinya kesal. 


"Gw jago!" Celsa melepas earphone nya kembali. 


"Ah udahlah, bilang aja gak bisa. Dasar cemen!" Lelaki itu 
malah mengompor ngompor agar kemarahan Celsa meluap. 


Celsa menatap tajam lelaki dihadapannya. Lalu berkata, "lo 
bener bener nantangin gw!" 


"Alakh, palingan juga kalah!" 


"Gw terima tantangan lo!" Celsa langsung mengambil bola 
di tanah lapang itu menggunakan kakinya. Mata berwarna 
coklat pekat itu menatap lurus pada gawang. 


"Ish, ada syaratnya." lelaki itu menghentikan langkah Celsa 
yang baru saja ingin menendang. 


"Apa?!" 


"Kalo lo kalah, lo harus kasih tau nama lo, nomer hp Io, 
nama facebook lo, nama instagram Io, free fire lo, tiktok lo, 


bahkan lo harus jadi pacar gw titik." cerocos lelaki itu 
memberi syarat. 


Refleks Cesa terbelalak. “Gak harus jadi pacar lo juga!" 
tunjuk Celsa tak terima. 


"Titik, gak ada koma," 
"Tunggu aja kekalahan lo!" kata Celsa dengan yakin. 
"Haha, kita liat aja nanti. Lo bakal jadi pacar gw!" 


"Duo battle!" seru Celsa menatap lelaki yang sudah berada 
di gawang. 


Kebiasaan Celsa memang selalu menghabiskan waktu di 
sekolah hanya untuk menenangkan diri. Dia malas dirumah, 
ibu dan ayahnya selalu berdebat. Membuat Celsa paling 
malas jika mendengarkan perdebatan antara orang tuanya. 


Kebetulan juga sekarang di Sma Uranus hanya ada Celsa 
dan seorang lelaki yang paling ngeselin menurutnya. 


Bola ditendang keras oleh Celsa, dia sangat berharap bola 
itu masuk kedalam gawang tepat. Jangan sampai dia 
menjadi pacar lelaki koplak dihadapannya ini. Mungkin 
kalau benar terjadi, pasti menjadi mimpi terburuknya. 


memukul tiang gawang dengan keras, "satu, kosong!" 


"Jangan seneng dulu, pasti lo jadi pacar gue!" lelaki itu 
mengambil bola yang tergeletak didalam gawang, 
membawanya ketengah-tengah lapangan, "gadis itu milik 
gw!!" seru lelaki itu yakin, lalu menendang bola begitu 
keras. 


“Gol, gol, gol!!" lelaki itu melompat lompat senang. 
Kemudian menghampiri Celsa di gawang dan menduwil 
dagu gadis itu, menggodanya. 


"Ish, kenapa sih tangan gw ini letoy!" Celsa memukul mukul 
tangannya dengan tatapan kesal. 


"Satu-satu..." sambung lelaki itu. 


"Gw cetak gol lagi, lo liat aja!" peringat Celsa dengan 
menatap tajam lelaki dihadapannya. 


Tendangan kedua Celsa meleset, membuat skor golnya 
menjadi 1 dan kesempatan untuk menendang bola tinggal 1 
lagi. Sementara lelaki itu 2, hanya tinggal satu lagi untuk 
mendapatkan Celsa. 


"Plis masuk..." ucap Celsa memohon pada tendangan ke 
tiganya. 


Celsa menutup matanya dengan tangan, mengumpat tak 
tahan bila bola itu benar tak masuk. 


"Dapet!!!" teriak lelaki itu girang dan senang. Membuat 
Celsa membuka matanya, dan benar saja bola itu berhasil 
ditangkap lelaki itu. 


Celsa mematung ditempatnya, ini merupakan mimpi buruk. 
Menjadi pacar dari lelaki koplak plus ngeselin? Sialan. 


"Sekarang, lo jadi milik gw!" 
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"Halo pacar!!" panggil Adil pada Celsa yang tengah 
terduduk sendirian dikursi kantin. 


Celsa menoleh, sedang kesal kesalnya memikirkan kenapa 
dia bisa seceroboh ini menerima tantangan Si Kolpak, eh, 
orangnya datang. 


Celsa mendengus kesal. "Gue gak percaya bisa dipanggil 
pacar sama cowok Koplak kaya lo!" Celsa mengelap 
wajahnya kasar. 


"Gue kan udah disini, jadi jangan frustasilah." Adil duduk di 
sebelah Celsa, namun gadis itu malah bangkit dari 
duduknya. 


"Sa-" panggil Adil tapi terpotong. 
"Diem gak lo!" potong Celsa tanpa menoleh. 
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Jangan jadi pembaca gelap yah, hihi. 
Note: hargai karya seseorang dengan cara vote dan 
komen setelah selesai baca. 
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"SAYANG APA KABAR DENGANMU..." Adil bernyanyi dengan 
suara menggelegar di kantin. Kaki satunya nangkring di 
atas meja kantin. Santai sekali dia. 


Perbuatan Adil tentu saja membuat dia menjadi pusat 
pandangan di kantin itu. Namun nampaknya lelaki itu hanya 
acuh dan terus melancarkan aksinya. 


"Nih anak gak ada malu-malu nya sumpah!" cibir Celsa 
menatap kesal Adil yang sudah duduk disebelahnya. 


"Aku mau gombal-in kamu boleh gak?" goda Adil sembari 
menyenggol bahu Celsa agar meliriknya. 


"Dih, ngomong sama siapa?" Celsa bertanya sambil 
berdecak pelan. 


"Sama pacar gue," 
Celsa menatap sengit kearah Adil. "Emang gue pacar lo?" 


"Bangsyat banged..." umpat Adil sembari mengelap 
wajahnya kasar. 


"Kata siapa mau jadi pacar gue?" 


Adil menarik lengan Celsa, menunjukkan binar binar alay 
nya lewat mata itu. "Gue say--" 


Celsa sengaja memotong ucapan itu, tolong telinganya tak 
sanggup mendengar kalimat yang keluar dari mulut Si Adil 
yang kini menjadi pacar nya itu. Tolong, jangan! 


Salah ku apa Ya Allah, dapet pacar kek gini. 

Seharusnya Bright Vachirawit kek, Toptak Jirakit kek, atau 
Daniel Padilla. 

Ah, tau dah. Goblok banget gw! 

Batin Celsa. 


"Alay kita putus!" putus Celsa kesal. Bagaimana tidak, 
sekarang dirinya dan Adil adalah pusat perhatian di kantin 
jam istirahat ini. 


Celsa memalingkan wajahnya kepada Adil. Kembali menatap 
layar ponselnya. Ya, gadis itu senang membaca . Gak ada 
duit untuk beli novel pikirnya. 


Celsa akui Adil memanglah ganteng. Memang Celsa ingin 
sekali mempunyai pacar jago bola. Tapi gak Adil juga 
pikirnya. Adil memang terkenal dengan kegantengannya, 
ditambah lagi dia jago bola. Membuat dia tambah terkenal 
di Sma Uranus ini. Bahkan namanya saja sudah sangat 
dikenal ke Sma kota sebelah. 


Cewek di Sma Uranus banyak juga yang ngantri untuk 
menjadi pacar nya, meski petakilan, yang penting good 
locking pikir mereka. 


Adil berdecak. "Ceilah, gue cuman mau gombal doang." 


Celsa tak menggubris, dia hanya asik mendengarkan lagu 
kesukaan lewat earphone yang selalu terpasang di 
telinganya. Pikirannyapun sedang halu halunya membaca 
dengan genre fiksi remaja itu. 


"Sabar, sabar..." Adil mengelus dadanya pelan. Rasanya tak 
percaya dia yang mengemis ngemis pada cewe. Biasanya 
para cewelah yang ngemis ngemis agar bisa duduk 
bersamanya. 


Adil yang sudah kesalpun langsung merengek manja 
sembari memeluk lengan Celsa. "Jawab iya doang ..." 


Celsa yang risih pun langsung melepas earphone miliknya. 
Memutar bola matanya malas. "Iya," 


Mendengar itu, Adil langsung berdiri dan berdiri tanpa ada 
rasa malu di atas meja kantin, membusungkan dada. Ah, 
tolong hilangkan Celsa sekarang juga. 


"RASANYA DIRIKU MELAYANG! MENEMBUS LANGIT HINGGA 
KAYANGAN!" Adil bernyanyi sekeras mungkin, botol kecap 
pun dia jadikan sebagai mike. 


Hingga pemilik kantin keluar dari dalam warung sambil 
membawa wajan juga sendok. Kedua alat itu disatukan, 
sendok yang terus dipukul dengan sengaja pada wajan, 
membuat suara nyaring. 


"TURUN KAMU, DIL! UDAH BERAPA MEJA YANG KAMU PANJAT 
SAMPAI RUSAK?! MAU NGERUSAK LAGI?! TURUN!" 


Bwahaha! 
Suara tawaan jelas keluar dari seluruh penghuni yang 
tengah berada di kantin. Parah sih. 


"BARU JUGA 10 MEJA, BU!" 
"10 MEJA, KAMU BILANG BARU? SINI KAMU?!" 
"AMPUN BU..." 


Celsa sedikit terkekeh melihat hal itu. Gadis itu geleng 
kepala, kemudian keluar dari area kantin sebelum Adil 
menyadari dirinya pergi. 


"Jangan pergi, gue belum ngegombalin lo!" Adil lompat 
begitu saja dari meja kantin, "ini gara-gara ibu sih," 
tunjuknya pada Bu kantin. 


"Apaandah, jangan norak. Jangan kayak bocil yang jadi 
budak cinta," 


"Terserah gw. Mau jadi budak cinta kek. Ini kan demi lo. 
Demi orang yang gw cintai. Ahay, ya walaupun orang yang 
gue cintai belum cinta sama gw. Tapi gw yakin, bentaran 
lagi akan luluh," 


Celsa langsung melepaskan tangan Adil kala tangannya 
ditarik, tak perduli dengan Adil. Yang penting dia ingin lepas 
dari Si koplak itu. Jika tidak, telinganya mungkin akan pecah 
sebentar lagi. 


"Yah, dicampakin dong!" Andri mengejek Adil tanpa dosa, 
lelaki itu malah tertawa sambil memberi kompakan tangan 
pada Malik. 


Sontak membuat Adil langsung menoyor kepala Andri 
begitu saja. Sialan, tak ada antusias sedikit pun untuk 
membantu dirinya. 


"Mending lo makan dah makanannya, dapet kenyang. Dari 
pada ngejar cewek, dapet nya capek doang," kata Malik 
memberi saran. 


"Bener juga. Gue jadi inget kata kembaran gue," Adil 
mengangkat alisnya sebelah, tersenyum smirk. 


"Males gue!" Seakan menyudahi, Malik langsung putar 
badan nya yang berniat ingin menuju meja kantin, menjadi 
ke arah pintu jalan keluar kantin. 


"Kaya kembaran gue, gak boleh yang namanya males. Gak 
baik," 


Tanpa menyahut, Andri yang sudah bosan mendengar 
sabdaan Adil yang suka ngaku-ngaku sebagai kembaran 
Dilan, langsung berlari mengejar Malik, meninggalkan Adil 
yang masih terus bersabda kata kembarannya. 


"Ini nih! Kata Bang Dilan juga gak boleh ninggalin orang 
ganteng ngomong!" kesal Adil. Selalu saja, saat dia sedang 
bersabda pasti ditinggal. 
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Bel pulang berbunyi, dengan sesegera mungkin Celsa 
merapikan buku-buku di atas meja nya. Setelah guru mata 
pelajaran keluar, Celsa langsung melenggang keluar dari 
kelas. 


Mimpi buruk jika sampai Adil menjemput ke kelasnya untuk 
pulang bersama. Ah, tak bisa terbayangkan. Mungkin Adil 
akan terus nyerocos, bernyanyi, ngajak main tik tok, apalagi 
yang ter malas, Adil bersabda tentang kembarannya. 


"Pliss, semoga jang--" Celsa memohon dalam hatinya kala 
Sampai di depan gerbang, tangannya terasa digenggam 
oleh seseorang. 


"Mau ke mana hayo? Kabur?" Adil mengangkat bawah kan 
alisnya menggoda Celsa. 


"Lo kita lagi main kucing-kucing an?" Celsa bertanya tak 
habis pikir, "mau pulang lah!" 


sambungnya sembari menghempas tangan Adil dan 
langsung berlari, menghindar. 


"Tunggu!" Adil berteriak, namun Celsa nampaknya tak 
peduli dan lebih memilih terus berlari. 


Saat posisinya sudah di belakang Celsa, Adil langsung to the 
points. "Pulang bareng gue," 


"Gue mau balik, jangan ganggu gue," Celsa menjawab 
dengan nada datar, bahkan gadis itu tak melirik sedikitpun. 
la hanya fokus menunggu kedatangan kendaraan umum. 


"Pulang sama gue aja. Pakai kendaraan umum sumpek, 
banyak orang. Naik mobil gue aja, berduaan!" ujar Adil pada 
Celsa. 


"Enakan sumpek dari pada pulang sama lo. Pulang sama lo, 
sama halnya dengan mimpi buruk!" 


"Harusnya mimpi terindah," balas Adil, kemudian 
menggenggam jemari Celsa begitu saja, "temenin gue 
makan yah? Lo pasti gak tega kan liat cowok setampan gue 
mati kelaparan?" 


"Tega. Banget malah!" 


Tajam, setajam pisau jawaban itu. Sangat menusuk bagi 
Adil. Tapi lelaki itu mencoba terus memohon dan terus 
mepet. 


"Gue akan lepasin lo, kalo lo mau temenin gue makan dulu. 
Gimana?" Adil memberi tawaran sambil mengangkat bawah 
kan kedua alisnya. 


Celsa memutar bola matanya malas. "Makan di mana?" 
tanya Celsa. Daripada terus terusan dipepet Adil, 


mendingan nurut pikirnya. 


Adil tersenyum lebar seketika. "Di sana, gak jauh!" Adil 
menunjuk ke sebelah kiri. 


"Jangan lama-lama," 


"Pasti lama. Gue mau makan memek, enak banget sumpah! 
Lo harus coba!" 


Cengo. Mendengar kalimat itu Celsa terdiam di tempatnya. 
Apakah itu sebuah nama makanan? Hingga ia tersadar kala 
Adil menariknya. 


"Ih, selain koplak, lo gila yah?" celetuk Celsa, memvonis Adil 
begitu saja. 


"Memek itu enak! Pokoknya, Lo harus coba!" 


Seolah mendengar suara setan juga hantu, buku kuduk 
Celsa berdiri mendengar nya. Gadis itu blegidikan hanya 
karena mendengar kata yang disebutkan Adil. 


"Gak jadi gw temenin lo!" putus Celsa dan berlari kembali ke 
arah halte. 


Senyum gadis itu merekah kala melihat kedatangan 
kendaraan umum yang baru saja berhenti, tepat waktu 
sekali pikirnya. Bersyukur, sangat bersyukur dengan 
kedatangan kendaraan umum itu. Seakan itu adalah 
penyelamat bagi Celsa. 


Adil ikut berlari menyusul Celsa, tapi terlambat. Gadis itu 
sudah naik kendaraan umum dan sudah berlalu pergi. 


"Andai lo tau ..." gumam Adil. 
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"KAK! KAKAK!" jerit Cici keras di telinga Adil. 


Adil mengerjap. Dia langsung bangun dari tidurnya, kaget. 
Seakan tadi di telinganya terdengar petir yang sangat 
menggelegar. Jeritan bocah yang sangat keras, mungkin 
saja gendang telinganya akan pecah sebentar lagi. 


"Kenapa gak mati aja sih!" desis Cici di bawah ranjang 
sembari memukul-mukul lantai. Rupanya dia geram sendiri. 


Adil kembali terkejut, tangannya pun mengelus dada. Pasti 
Cici, tak ada lagi bocah perempuan yang gak ada akhlak 
seperti Cici adiknya. Perlahan Adil mengintip ke bawah 
ranjang tidurnya. Dan... 


"DOR!!" Cici berteriak berniat ingin mengejutkan kakaknya. 
Adil tersenyum meremehkan. "Tolong, gue terkejut!" 


Cici mencebik bibirnya, lalu mendongak dan keluar dari 
bawah ranjang. Berniat ingin membuat kakak nya kaget, 
tapi gagal. 


"Ih kakak! Kenapa gak kaget?! Apa Cici kurang manjur? 
Apakah harus jika Cici ngumpat dibawah selimut?" Cici jadi 
ngomel sendiri. 


Adil tertawa terpingkal karenanya. "Lo bege. Tadi lo udah 
bangunin gue, dan gue kaget? Kaga mungkin!" 


Cici makin kesal. Gadis yang baru duduk dibangku kelas 2 
itu menghentak hentakkan kakinya dengan keras. Lalu 
tangannya yang sudah gatal pun langsung menjewer 
telinga Adil dengan keras. 


"Aduh!" umpat Adil ketika dengan tega Cici menjewer 
telinga sampai memutar. Memang adik tak ada akhlak. 


Sementara Cici tertawa keras. Lalu berlari dan memeletkan 
lidahnya dengan tangan memegang kedua telinganya, 
mengejek. Bahkan bisa disebut menantang kakak nya. 


"Bocil gak ada adab!" Adil menunjuk lurus Cici, "gue balas 
nanti, baru tau rasa lo!" 


Adil memang sangat geram pada adiknya yang satu ini. 
Sudah cerewet, nyebelin, suka ngajak ribut, pas dibales 
malah ngadu ke mamah nya. 


Usia Adil dan Cici terbilang cukup jauh. Adil kelas 2 Sma, 
sedangkan Cici kelas 3 Sd. Jauh bukan? Tapi Adil tak 
pandang umur, Cici nakal, ya dia balas. 


"Ngomong gak make lidah ya gitu!" gumam Adil sembari 
geleng geleng kepala. 


Tiba tiba Adil tersenyum lebar mengingat mimpinya. 
Didalam mimpinya ada Celsa yang bertolak balik tak seperti 
dikenyataan. Celsa sangat romantis, sering tertawa dan tak 
jutek. Bahkan dimimpinya ada Celsa yang ingin bermain 
kerumahnya dan bercanda ria dengan dirinya. Ah, rasanya 
ingin kembali tidur saja. 


Hanya saja mimpinya terpotong ketika Cici, adik tidak ada 
akhlak itu berteriak dengan keras di telinganya. Bahkan 
ketika sudah bangun bukannya minta maaf, malahan do'ain 
gak baik baik. Emang dasar, kata Cici dia anak zaman now. 


"KELUAR KAU ANAK GEDEK!" teriak Cici dari depan pintu, 
tawaan pun agak terdengar keluar dari mulutnya. 


Adil mengerjap kaget. "Punya adik gak ada akhlak yah gini. 
Lama lama gue bisa jantungan sama dia!" katanya sembari 
bangun, menatap kesal ke arah pintu. 


Adil membuka pintu penuh kekesalan. Kesal sekali jika hari 
minggu seperti ini. Cici tak pernah membiarkan hidupnya 
tenang ketika hari libur. 


"Apa lo?! Bocil gak ada akhlak diem aja!" 


"Aku punya akhlak kok kak. Malahan aku ini cantik loh, pake 
banget. Kemarin aja, Cici ditembak sama Bright vachirawit 
sama Daniel padilla. Bahkan Daniel sama Bright tarik- 
tarikan tangan Cici. Maka dari itu Cici sekarang lagi pusing," 
Cici curhat tentang pacar-pacar halunya juga kepolosannya. 


Adil yang mendengar pun langsung tertawa keras, 
tangannya menggebrak nakas saking kakunya tertawa. 
Adiknya ini punya haluers tingkat dewa. 


Cici malah mendetengkan tangannya. "Ih kakak gimana 
sih?! Ini Cici ngomong beneran loh! Mau dengerin Cici atau 
mau dijewer lagi?" 


Adil mengangguk. 


Mendingan denger Cici ngoceh, ya walaupun gak nyambung 
sama otak saraf gue. Dari pada dijewer sampai diputar, 


parah sih. 
Batin Adil. 


Cici tersenyum lebar. "Oke. Jadi menurut kakak gimana? Cici 
terima Daniel apa Bright?" tanyanya sembari mengatas 
bawahkan alisnya. 


Adil menutup telinganya, malas sekali jika Cici berbicara 
tentang Bright dan Daniel. Pasti dia akan dijelek-jelekkan 
Cici. Katanya ganteng Bright lah, Daniel cakeplah, kalo 
kakak pantesnya diloakin sama barang barang yang gak 
guna katanya. 


"Gak ada, gak ada. Masih kecil, gak boleh pacaran. Kalo mau 
pacaran, sama kakak aja." sahut Adil jutek dan segera 
menuruni tangga meninggalkan Cici. 


"Ih kakak! Malah ditinggalin. Lagi nanya bener bener loh!" 
Cici langsung ikut menuruni tangga menyusul Adil. Rasanya 
tangannya sudah gatal ingin menjewer telinga kakaknya. 


"Bodo amat. Gw gak peduli sama bocil." ledek Adil dengan 
tawaannya tanpa menoleh. 
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"Gue mau bilang sama mamah tentang Cici yang mau 
pacaran, yah?" bisik Adil menggoda di telinga Cici. 


Cici menoleh, menatap sengit kearah Adil. "Bilangin aja, Cici 
gak takut!" sahutnya dengan nada agak keras di telinga 
Adil. 


Nyesel Cici bilang sama kakak. 

Seharusnya tadi gak usah minta pendapat, langsung aja 
terima dua-dua nya. Biar jadi fuckgirls, kan nanti kata 
temen-temen Cici keren. Ah, ga kebayang kalo Cici jalan dan 


foto sama mereka. 
Batin Cici. 


Lina melirik. "Lagi pada ngapain nih? Dari tadi mamah 
denger bisik-bisik terus," 


"Itu mah, Cici mau pac-" 


"Aw!" umpat Adil sembari melirik Cici. Cici menginjak 
kakinya begitu keras. 


"Puaskan? Jangan bilang sama mama!" 


Adil terdiam sejenak. Pikirannya tiba tiba mengalir pada 
mimpinya semalam. Lalu tersenyum lebar. 


"Oke, tapi ada syaratnya," Adil mengatas bawahkan alisnya 
menunggu jawaban. 


Cici mengangguk. "Apa?" tanyanya. 


Lebih baik memenuhi syarat dari kakaknya, dari pada 
ngeliat mamahnya pingsan gara-gara mendengar jika anak 
perempuannya akan menikah dengan cogan yang sangat 
ganteng. 


Adil meletakkan sendoknya, segera berbisik mengenai 
rencana yang akan dia lakukan bersama Celsa nanti. Lalu 
Cici memajukan kedua jempolnya tanda setuju. 


tokek 
Pacarnya Adillah Pratama. 
Yang 

Ceklis dua abu padahal:( 


Oh, gue tahu, lo mau dipanggil sayang kan? 
Sayang ... 

Bales sekali aja, kesel gue 

Kenapa? 


Singkat, padat, dan jelas, 
Menusuk anus ku. 


Gak sekalian nusuk mata? 

Kejam juga sayangnya Adil 

Gak sayang 

Tega banget Ya Allah 

Koplak kayak gitu, tegalah 

Temenin gue di rumah, nanti ke Gramedia dulu. 


Lo suka kan? 
Borong novel kesukaan lo. 


Gak ada penolakan yang Bon, Babon 

Gue dipanggil Babon sama anak kambing, gak mau gue. 
Jadi cewe gak boleh jutek, gak boleh nolak rezeki. 
Apalagi ini dari jodoh lo 

Jijik 


Pokoknya Babon sekarang mandi yah, search alamat 
sekarang 


Dibilangin gak mau 


Dalam hitungan detik, foto profil Wa langsung ganti jadi 
fotonya Celsa 


Mimpi buruk 
Mimpi indah harusnya 


Cepetan search alamat nya 
l 


ya. 
Rumah gue masuk gang, mobil gak muat. 

Yaudah, gue pakai motor. 

Dasar koplak, lo gak punya motor. 

Beli lah, apa sih yang enggak buat Celsa 

Rumah gue deket. 

Uranus belok kanan, terus ada perempatan belok kiri. 
Sampe rumah lo? 

Kandang kambing 

Dasar Babon 

Itu beneran. 


Nanti gue tunggu di depan rumah tetangga yang pinggir 
jalan. 


See you baby. 


Adil langsung membuang ponselnya ke mana saja, tak 
peduli rusak atau tidak. Yang jelas dia sedang merasa 
sangat senang. 


Adil berdiri diatas ranjangnya, lalu loncat- locat saking 
girangnya. Tak percaya ancaman mengganti profil itu 
manjur juga. 


"Akhirnya untuk sekian lama, gue bisa jalan lagi sama 
cewe!" gumam Adil sembari turun dari ranjang, 
menghentikan aktivitasnya. 


Tangannya langsung menggapai handuk di sebalah lemari 
dan segera bergegas menuju kamar mandi. Lalu keluar dari 
kamar dengan pakaian yang sudah melekat ditubuhnya. 


Celana bermotif kotak berwarna merah, hoodie berwarna 
hitam bermerek brand mahal. Sepatu converse pendek 
berwarna merah. Rambut yang dibiarkan berantakan sudah 
menjadi ciri khas dari Adil. 


Memang rambut berantakan itu sudah menjadi ciri khas nya 
sejak dulu, menurutnya, rambut itu adalah magnet dari 
dirinya. Bahkan para cewepun banyak yang terpesona gara- 
gara rambut itu. 


"Bocil, buruan lo siap-siap. Kakak mau jemput cewe 
tercantik di dunia ini!" kata Adil dengan santai sembari 
mengacak rambut Cici pelan. 


Cici menoleh, menatap sinis ke arah kakaknya. "Iya! Tapi 
gak usah gini juga!" ketusnya kesal. 


"Bye, adikku yang paling cantik!" tawa Adil tanpa menoleh. 


"Giliran minta bantuan dibagus-bagusin!" Cici mengumpat 
kesal. 
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Adil tersenyum lebar di dalam mobil, lalu membuka kaca 
mobilnya perlahan dan memperlihatkan giginya. 


"DAN TUNGGULAH... AKU DI SANA... MEMECAHKAN... 
CELENGAN RINDUKU.. BER-" 


"Telinga gue gak welcome dengar nyanyian lo!" ketus Celsa. 


Adil tak menyahut, dia langsung turun dan menghadap 
Celsa. "Rumah lo di mana? Gue mau salaman sama calon 
mertua nih!" Adil menjinjit, seolah mencari keberadaan 
rumah kekasihnya. 


Celsa mendongak. Ya, Adil tinggi dan dia pendek. Jelas 
susah untuk menatap dengan lurus. "Mimpi lo?" 


"Ini beneran Ya Allah. Gue ini kan masa depan lo!" Adil 
membusungkan dadanya sembari mengangkat alisnya 
sebelah. 


"Kalo lo banyak omong, gue balik lagi," Celsa berbalik 
badan, berniat untuk kembali ke rumahnya saja. 


"Ishh, iya. Gue diem," putus Adil mengalah, kemudian 
menarik tangan Celsa. 


Ih, kenapa malah ngalah sih! 
Padahal gue males jalan sama dia. 
Batin Celsa. 


Celsa menoleh malas. "Yaudah, buruan. Gue ada urusan 
nanti," 


Adil langsung mengangguk, lalu membuka pintu dengan 
senyuman menggoda. "Silahkan masuk pacarnya Adillah 


Pratama!" 


Celsa memutar bola matanya malas. Lalu langsung masuk 
tanpa membalas senyuman Adil. 


Adil mulai mengendarai mobilnya, lajunya dibuat pelan. 
Sengaja agar bisa berlama lamaan berdua dengan Celsa. 
Pikirannya pasti Celsa akan bercanda gurau dengannya, tapi 
tidak. 


Sepanjang perjalan tak ada suara. Hanya ada suara mesin 
mobil yang dinyalakan. Celsa sibuk dengan ponselnya, apa 
lagi jika bukan membaca . Sesekali dia juga tersenyum 
senyum sendiri. 


Adil melirik. "Gak mau ngelus tangan gue gitu?" godanya. 


Celsa tak menyahut, melirik pun tidak. Dia masih fokus, 
bahkan sangat fokus menatap layar ponselnya. Ah, 
mengapa genre fiksi remaja selalu bisa menjadi candu 
untuk Celsa baca. 


"Sabar Ya Allah, orang sabar disayang pacar," Adil mengelus 
dadanya dengan tangan kiri, sementara tangan kanannya 
menyetir. 


Celsa masih tak menyahut. 
"Yaudah, orang sabar disayang pedagang!" sambungnya. 


"Sekalipun dia pedagang, pasti menolak sayang sama lo. 
Gak banget katanya." 


"Yang sayang sama gue kan cuman lo doang, kan?" Adil 
tersenyum menghadap Celsa. Sementara gadis itu yang 
tadinya menoleh, langsung membuang wajahnya. 


"Enggak!" 


10 menit sudah. Mobil alphard berwarna putih itu sampai di 
pekarangan yang sangat luas. Rumah yang menjulang 
tinggi, entah berapa lantai. Lihat saja, baru masuk gerbang 
saja sudah disambut oleh para bodyguard yang berjaga. 


"Eh bentar. Ini kan rumah lo?" Celsa menatap penuh tanda 
tanya pada Adil. 


"Iya, gue mau kenalin lo sama mamah," sahut Adil enteng. 
Membuat Celsa spontan terbelalak. 


Baru saja pacaran, ingin dikenalkan kepada kedua orang 
tua? Oh, tidak. Celsa tak berharap sekaligus tak terpikirkan 
jika cowok koplak itu akan langsung mengenalkan dirinya 
kepada keluarganya. 


"Gak mau!" tolak Celsa dengan tangan dilipat di dadanya. 


"Calon mertua lo baik, tenang aja. Gak bakalan nerkam," 
balas Adil disertai kekehannya. 


"Bukan masalah nerkam. Gue gak mau!" Celsa tetap 
kekeuh. Gadis itu menatap bangunan rumah milik keluarga 
Adil. 


Rasanya malu jika sampai dia bisa bersama Adil. Dia berasal 
dari keluarga miskin, rumah kecil, tak punya banyak uang. 
Beda jauh dengan Adil. Punya rumah mewah, besar, bahkan 
seperti istana. Pelataran rumahnya saja sudah luas sekali. 
Bahkan dirinya dan Adil berpacaran dengan landasan 
terpaksa gara-gara taruhan itu. 


Adil tersenyum tipis sembari menepuk Celsa agar menoleh. 
"Ayolah, mamah gue baik," bujuk Adil dan Celsa masih 
menggeleng. 


"Gak!" 

"Ayo..." bujuk Adil lagi. 

"Gak mau Adillah Pratama..." tolak Celsa geram. 
"Rahim gue anget! Parah, meninggal!" cetus Adil. 


"Aw!" umpat Adil ketika Celsa menoyor kepalanya, "ishh, 
untung sayang." 


Celsa menghela nafas pelan. "Yaudah ayok!" 
Cup. 


Adil mencium kening Celsa dengan wajah sumringah nya. 
"Itu namanya first kiss di kening. Besok besok ke sini yah?" 
Adil menunjuk pada bibir kecil berwarna pink Celsa. 


Pipi Celsa merona, kedua pipinya merah padam mendapat 
kecupan itu. "Ishh!" dengkus nya. 
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"MA, MAMA!!" teriak Adil ketika baru memasuki pintu depan 
rumahnya dengan suara menggelegar. Semenggelegar 
cintaku padanya awokawok. 


Celsa berdecak pelan. "Rasa ingin nyentil jantung nya," 


"MAMA, YA ALLAH KE MANA SIH? ANAK GANTENGNYA 
MANGGIL GAK DATANG-DATANG!" Adil menggerutu. 
Rupanya lelaki itu jadi kesal sendiri. 


"Eh, kembarannya Dilan datang," sedikit terpaksa, Lina 
datang dengan senyuman juga memijit pelipisnya. 


Adil tersenyum lebar. "Adil bawa calon Mah!" katanya girang 
sembari menarik tangan Celsa yang berada di belakang 
tubuhnya. 


Celsa menurut, dia berjalan dan sekarang berada di sebelah 
Adil sembari berpegangan tangan. "Tangan gue dipegang 
Kambing," Celsa mengumpat pelan 


"Eh, ada siapa nih?" tanya Lina ramah, "cantik. Tapi kok mau 
sama Adil. Dia agak euh..." Lina sedikit memicingkan 
matanya, detik berikutnya wanita itu terkekeh. 


"Sekali-kali, mendukung anak ganteng nya, gitu Mah!" 
protes Adil. 


"Mau masak bareng gak? Kebetulan jam makan siang yah? 
Adil tergila banget sama makanan buatan Bunda," tanya 


Lina antusias. Sedang Celsa, tak bisa menjawab selain 
mengangguk kan kepalanya. 


Celsa sedikit terkekeh. "Hehe, Adil emang doyan makan 
Tante," katanya mencoba akrab. Padahal makan bareng Adil 
saja belum pernah. 


Kini keduanya berada di dapur, Celsa sedang mengambil 
bahan-bahan di kulkas. Sementara Lina sedang menyiapkan 
peralatan memasak. 


Lina menoleh. "Oh iya, Bunda belum kenalan lo... Sama 
kamu," ujar nya sembari meletakkan kembali minyak yang 
sedang dia tuang. 


Celsa menoleh lalu menyengirkan giginya. "Eh iyah, nama 
aku Celsa Tant-" 


"Jangan panggil Tante, panggil Bunda aja. Kali aja jadi 
Mertua kamu nanti," sedikit menggoda, namun itu membuat 
Celsa jadi keki sekaligus gugup. 


"Mau masak apa Bund?" tanya Celsa, "Celsa aja yang 
masak," Celsa meletakkan bahan makanan di tepi kompor. 


"Celsa bisa masak?" Lina bertanya basa-basi. 


"Bisa, tapi dikit sih," Celsa menyengirkan giginya. Ya, dia 
memang bisa masak. Tapi hanya bisa membuat makanan 
orang biasa. Adil kan orang kaya, pasti makanannya beda 
pikirnya. 


"Mertua kamu ngajarin nih, tenang aja," Lina mengelus 
rambut Celsa. Sedang Celsa refleks mendongak. Elusan itu, 
sungguh sangat tulus baginya. 


Celsa mematung dan terdiam. Untuk sekian lamanya, 
bertahun-tahun sudah. Akhirnya dia merasakan seorang ibu 
mengelus kepala nya. 


Jadi gini rasanya dielus sama seorang ibu? Coba aja Mamah 
gak kerja lama, pasti satu keluarga selalu lengkap. 
Batin Celsa. 


"KEMBARAN DILAN KOK DITINGGAL!" Adil malah berteriak 
saat sampai di dapur. Rupanya lelaki itu protes. 


Lina geleng geleng, lalu menoleh menatap putranya itu. 
"Emang yah, Mamah salah teknik pas buat kamu," 


Celsa meletakkan pisang yang sedang dia cuci. "Emang 
teknik nya gimana?" tanya Celsa ikut nimbrung. 


"ya nih, kayaknya emang salah teknik. Kalo beda 
tekniknya, pasti jadinya pas banget kaya Dilan, bukannya 
jadi Adillah Pratama!" 

Terlihat serius, Adil menyahut tak main-main. 


"Aw!" umpat Adil ketika dengan tega mamahnya menjewer 
telinganya. 


Lina menggaruk garuk kepalanya tak gatal. "Maaf yah, Adil 
emang gini. Soalnya waktu buat, Bunda---" 


"Kayaknya Mamah sama Papah pasti goyang ubur- ubur 
kan?" Adil bertanya pada Lina serius. 


"Bukan ubur-ubur, tapi goyang pinggul copot!" Lina malah 
ikut ikutan masalah tentang goyang . Padahal dulu tak ada 
tiktok bukan? Parah sih. 


"Pinggulnya kerasa copot gitu yah?" tanya Celsa polos. 


"Eh, ko jadi bahas buat Adil sih, unfaedah. Mendingan kita 
masak sekarang?" cela Lina mengalihkan pembicaraan, 
"mau dibuatin memek?" tanyanya dan Adil mengangguk 
dengan tersenyum sumringah. 


Sontak mata Celsa terbelalak, terkejut. Jadi anak dan ibunya 
sama sama koplak kah? Gila, tak bisa terbayang jika ia 
bergabung, bisa buat makanan bernama aneh-aneh lagi. 


Lama lama gila juga gue, ikut gabung. 
Batin Celsa. 


Adil merangkul Celsa dengan tersenyum. "Gak bisa buat 
memek yah lo? Tenang aja, ada kembaran Dilan alias pacar 
lo yang paling ganteng ini ngajarin. Supaya pas kita udah 
nikah, bisa buat memek bareng!" 


Celsa blegidikan, bahkan mulutnya ingin muntah. 


Buat memek? Why? Apa itu artinya membuat anak? 
Batin Celsa. 


"| hate my mind," Tak dirasa mulutnya berkata sendiri, 
membuat Lina dan Adil tertawa bersamaan. 


"Hahaha, gue paham isi kepala lo. Dasar ngeres lo yah!" 
tawa Adil, tangannya memegang perut saking kakunya 
tertawa. 


"Memek kan punya orang yah? Masa harus buat anak gitu?" 
tanya Celsa polos, mengeluarkan semua isi otaknya yang 
bertanya-tanya. 


Lina berhenti tertawa. "Bukan gitu, sayang. Memek itu 
makanan khas Aceh. Adil suka banget sama makanannya. 
Makanan nya berbentuk bubur gitu. Ada pisangnya juga, 


enak kok." Lina menerangkan sambil memotong pisang di 
talenan. 


"Kemarin diajak beli gak mau, gini kan jadinya. Malu loh 
sama calon mertua," Adil meledek. 


Celsa melirik kesal pada Adil. Menyebalkan sekali. "Terus 
buat makanan apalagi? Celsa yang buat," Celsa menyalakan 
kompor untuk memanasi minyak. 


"Ayam digoreng sampe kering aja, terus tahu sama tempe 
digoreng dan sambal goang, yah?" pinta Adil dan Celsa 
langsung mengangguk. Baginya masak seperti itu sudah 
biasa. 


Begitu mendengar apa yang akan dimasaknya, Celsa 
langsung mengeluarkan ayam yang berada didalam kulkas. 
Menghampiri Lina agar duduk saja, biar Celsa saja yang 
memasak dan Lina hanya tau jadi saja. 


Tak selang beberapa lama, Celsa turun menuju meja makan 
di lantai bawah, kedua tangannya membawa tatakan 
berukuran besar berisi ayam yang sudah digoreng kering 
olehnya. Sementara lauk lainnya dibawakan oleh Adil yang 
menyusul dari belakang. 


Lelaki itu jadi menghayal sendiri, tersenyum penuh pujian 
pada pacarnya itu. 


"Emang calon istri idaman," puji Adil kala ia duduk di kursi 
meja makan. 


"Aw!" Adil mengelus lengan tangan sebelah kanannya yang 
tanpa aba-aba Mamah nya itu menjiwit. 


"Kayaknya cita-cita Adil ganti jadi menikah sama Celsa," 
ujar Adil. 


"Kamu mau, Celsa belum tentu mau," Lina menggoda sambil 
mengendorkan dagunya pada Celsa. 


"Kalo gak mau, Adil santet Celsa," Dengan mudah juga 
tanpa dosa, Adil menjawab pertanyaan itu. Hanya memberi 
senyum menggodanya pada Celsa. 


"Maaf yah, kalo makanan nya kurang enak, Celsa gak jago. 
Apalagi buat memek, gak tau gimana rasanya, asal buat 
aja," Celsa tersenyum kikuk mengucapkan itu. 


"Gak papa, namanya juga belajar," jawab Lina pada Celsa, 
"Bunda waktu dulu ke rumah calon mertua belum bisa 
masak. Tapi buat kamu, kaya gini udah bagus," Lina memuji 
sambil menggapai piring. 


Sementara Adil sudah melahap makanan dengan puas. Hal 
itu membuat Celsa menoleh lantaran tak mendengar lagi 
celotehan lelaki itu. Tumben sekali pikirnya. 


"Pantes gak ngomong, ternyata udah makan duluan," 
gumam Celsa. 


Adil tak menyahut, walaupun Adil tahu jika Celsa sedang 
bergumam tentang dirinya, tapi Adil tak perduli, makanan 
buatan Celsa sangat enak, apalagi sambalnya, eum. 
Sepertinya Adil akan selalu menyuruh Celsa membuatkan 
makanan setiap hari. 


"Aduh, enak banget..." puji Lina tanpa mengalihkan 
pandangannya pada makanan, "belajar dimana nih?" 


Celsa terkekeh. "Hehe, syukur kalo enak. Celsa tiap hari kan 
sendirian, jadi suka cari tutorial memasak di internet," 


Lina yang mendengar pernyataan Celsa pun akhirnya 
menatap Celsa. "Emang kamu sendirian? Ayah kamu ke 


mana? Terus sekolah kamu bayarnya gimana?" tanyanya 
beruntun, hanya dalam satu kali hembusan nafas. 


Celsa menarik nafasnya pelan, rasanya sakit jika mengingat 
keluarganya yang sudah retak. "Gak sendirian juga. Ayah 
kerja, ibu juga kerja. Pulangnya juga malam semua. Jadi 
setiap hari Celsa sendiri, kalo masalah bayar sekolah, Celsa 
dapet biaya siswa." 


"Oh syukurlah. Kalo perlu kamu latih Adil yah, dia ini 
otaknya dangkal banged ..." 


Adil segera mendongak. "Ini nih! Kata Bang Dilan gak boleh 
ngejelek-jelekin anak sendiri," 


"Terserah apa kata kembaranmu, yang jelas mamah brojolin 
anak cuman 2, bukan 3," 
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"Bocil gak ada adab ke mana sih? Tadi katanya mau bantu 
kakanya yang ganteng ini," gerutu Adil. Matanya terus 
mencari di sekeliling rumah, tapi tak ada tanda bocil itu. 


"Aaa... Bright ganteng banget!" teriak Lina histeris sambil 
memejamkan matanya. Seperti tak kuasa menatap 
kegantengan Bright diserial 2genther series favoritnya. 


Begitupun Celsa, dia juga sangat suka dengan pemeran 
Sarawat di 2gether series. Sesekali dia juga menggigiti jari- 
jarinya menahan kegregetan dan tergiurnya pada Bright. 


"Potek-potek hati aing, Mas..." Celsa memukul pelan sofa 
yang dia sedang duduki. 


Iwin, bisa tukar posisi?!! 
Batin Celsa. 


Adil memutar bola matanya malas. "Terus aja terus. Bright 
dipuji, sampai hatinya potek pas adegan gitu. Gue kapan!" 
Adil membuang hp nya kesembarang arah, lalu menarik 
tangan Celsa. 


Celsa mendengus kesal, melirik sengit kearah Adil. "Terserah 
mau kapan aja!" ketusnya. 


Adil tersenyum lebar. "Sekarang juga gue mau!" Adil 
nampak bersemangat menjawab itu. 


Celsa menoleh. "Mau?" tanya nya dan Adil langsung 
mengangguk, "sama kambing sana!" Celsa kembali duduk 
di sofa bersama Lina, sedang Adil, lelaki itu tengah mencibir. 


Punya pacar gini amat. Gak papa, ngemis sedikit. Demi 
pacar! Hidup pacar! 
Batin Adil 


Ketika mamahnya dan Celsa sedang fokus fokusnya 
menatap televisi, Adil segera menggapai remote di atas 
meja. Tanpa kedua perempuan itu tau. 


Tau rasa kalian! 
Batin Adil. 


"ADIL!!" teriak keduanya bersama sama, mata keduanya 
menatap sengit ke arah Adil. Sedang si empu yang 
dipanggil itu hanya menyengirkan gigi tanpa dosa. 


"Mabar PUBG mau, Cel?" tanya Lina sembari menaik 
bawahkan alisnya menatap Celsa. 


Celsa terdiam sejenak. "Celsa punyanya Free fire," sahutnya 
sembari menggaruk kepalanya yang tak gatal. 


"Mamah kan ga bisa main gam-" cela Adil tapi mulutnya 
malah dibungkam oleh tangan mamahnya. 


"Sttt... gampang mamah download. Biar bisa main sama 
mantu," Lina lebih dulu memotong 


"Emang bisa mainnya? Emak, emak mana bisa," ledek Adil. 


"Jangan remehkan kekuatan emak-emak," Lina 
merenggangkan otonya, "Buktinya mamahmu ini kuat 
ngeluarin kamu, walaupun yang keluar modelan kaya 
kamu," 


Celsa terkekeh. "Jadi nyesel gak sih ngeluarinnya?" tanya 
nya basa-basi. 


"Nyesel. Malahan pake banget!" sahut Lina sembari 
terkekeh, "eh, gak dong!" 


"Oke, bagus," Malas. Jawaban itu terdengar malas keluar 
dari mulut Adil. 


"Nanti malam bunda tungguin kamu log in," ucap Lina 
sembari berjalan membawa Celsa menuju taman belakang. 
Dari pada memperebutkan remote dengan Adil pikirnya. 


"Yang bener nih Bund? Nanti noob lagi!" Celsa meledek 
sebagai bahan candaan. Dari pada garing dan cringe seperti 
tak ada kesan. 


Dari kejauhan, Adik terus memandang kebersamaan antara 
Mamahnya itu dengan Celsa, senyuman lebar pun tak urung 
tercetak di bibirnya. Rasanya senang melihat Celsa bisa 
seakrab itu dengan mamahnya, apalagi baru sekali ketemu 
mamahnya langsung sreg. Peluang menjadikan Celsa istri 
makin besar pikirnya. 


"Yes! Peluang menjadikan Celsa istriku bertambah besar!" 
Adil malah bersorak sembari lompat lompat tak jelas. 


"Dih, kambing gila," celetuk Celsa sembari dari keujauh, 
membuat Adil menghentikan aktivitasnya. 


"Mamah mana? Mau ngomong nih," Adil nampak gelagapan 
hingga mengalihkan pembicaraan. 


"Tadi Bunda lagi terima telpon di taman belakang. Kayanya 
penting, jadi gue tinggal," 


"Yaudah gak jadi. Sekarang beli buku yuk!" ajak Adil 
sembari menarik tangan Celsa. 


Celsa menoleh ke belakang, mengintip keadaan Lina, 
kemudian mengangguk. Toh, dia tadi sudah berjanji ke 
manapun Adil mengajaknya pergi, ia mau. Sialan, termakan 
jawaban sendiri. Gadis itu terus mengumpat dalam hati. 
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Celsa tersenyum lebar, hanya saja senyumnya diumpatkan, 
tak ingin terlihat alay jika dilihat Adil. Secara, Celsa baru 
pertama kali ke Gramedia, melihat buku novel yang dari 
dulu diinginkan dirinya. Buku yang terpampang dengan 
rapih di rak. 


"Terserah lo. Mau beli happy ending, sad ending . Tapi gue 
lebih tau kalo lo pasti ambil yang happy ending ya kan?" 
Adil menebak dengan sedikit godaan. 


Celsa memutar bola matanya malas. "Dih, kambing jangan 
sok tau. Gue suka yang sad ending," dustanya 
semeyakinkan mungkin. 


Sebenarnya Celsa lebih suka happy ending, Celsa selalu 
berkhayal jika kisahnya bisa seperti di novel yang happy 
ending. Dalam percintaan, apalagi dalam kekeluargaan. Di 
novel pasti berakhir bahagia pada saat banyak masalah. Tak 
seperti kisah hidupnya. Masalah keluarga selalu melanda, 
tak ada habisnya dan endingnya. 


Sia-sia gue mau jalan sama Amel besok malam. 
Batin Adil. 


"Yaudah, terserah babon," elak Adil tak mau melanjutkan. 


"Kurang, ambil lagi," Adil menolak 2 buku novel yang 
diberikan kepadanya. Memerintahkan Celsa untuk 
mengambil lebih. 


"Segini aja dulu, nanti pas udah kebaca semua, beli lagi," 


Cewek mana yang hobi membaca menolak untuk 
mengambil lebih dari 2 novel? Tak ada. Bahkan itu adalah 
idaman. Apalagi ditraktir. Sebenernya rasa ingin mengambil 
lebih dari 2, memang ada pada benak Celsa. Tapi... Pliss, 
jangan malu-maluin, kata pikirannya. 


"Janji?" tanya Adil sembari menggerakkan jari kelingkingnya 
pada Celsa. 


Celsa tersenyum simpul lalu menggapai kelingking Adil dan 
mengaitkan dengan kelingkingnya. "Iya," 


KKK 
"ADIL, ADIL!" teriakan gerombolan cewe sekitar 3 orang. 


Celsa menoleh, dia mengalihkan pandangannya yang tadi 
ingin masuk mobil. "Oh, pacar kamu yang ke 101,102, dan 
103 yah?" Celsa asal mengklaim dengan nada malasnya. 


"Babon sensian, ya bukanlah. Pacar ku cuman babon 
seorang!" Adil menoel dagu Celsa. Namun dihempas begitu 
saja dengan mulut mencibir dari Celsa. 


Tak mau ambil pusing, Celsa lebih memilih segera masuk 
mobil saja. Berharap cepat pulang. 


"Numpang pulang yah?" bujuk salah satu cewe berbadan 
montok dan punya kulit putih. 


"Iya Dil, boleh ngikut yah. Mobil kita ban nya bocor..." timpal 
cewek satunya dengan rambut pendek dan kulit kuning 
langsat. 


"Kita masuk yah!" kata cewe satu lagi yang rambutnya 
dikuncir kuda. Dengan mudah melewati Adil hingga 
tangannya sudah menggapai knop pintu mobil depan. 


"Gak ada, gue sibuk!" tolak Adil mentah-mentah. 


"Oh, jadi gue gak diakuin pacarnya," Celsa bergumam 
sembari meremas jari jemarinya, "lah, kenapa gue jadi gini 
dah?", 


"Eh, kok didalem mobil lo ada cewek?" tanya cewe berbadan 
montok sembari memandangi Celsa yang ternyata ada 
didalam. Mata cewek itu menyipit memastikan. 


"Kenalin dia pacar gue. Tapi gak usah dikenalin, tangannya 
gak welcome nyentuh kalian!" Adil lebih memilih acuh dan 
masuk ke dalam mobil. 


Adil melirik. "Babon kenapa?" 
"Siapa yang kenapa? Gue gak kenapa-kenapa!" Celsa 


menjawab ketus tanpa menatap Adil. Gadis itu memandangi 
bangunan mall sambil menggerundel. 


Adil terkekeh. "Jadi babon cemburu tadi?" 


Celsa menoleh dengan tangan yang menyadong. "Sini-in hp 
lo!" titahnya agak keras. 


Adil terdiam sejenak, mencernaa. Hingga ia paham dan 
memberikan hp nya pada Celsa. "Mau nggapain si Bon?" 


Celsa tak menyahut, dia sedang sibuk pada handphone Adil 
yang menggunakan PIN. 


"Pakai dikunci segala,"Celsa mencibir kesal. 


"Ketauan juga kalo Babon cemburu!" maki Adil dengan tawa 
renyahnya. 


Celsa segera memalingkan wajahnya, dia tak mau Adil 
melihat pipinya yang sudah merona. "PIN nya apa?" 


"160720" sahut Adil tanpa menoleh. Dia sedang fokus 
menyetir mobil. 


Seketika Celsa jadi keki juga baper sendiri. Wallpaper hp 
Adil ternyata menggunakan fotonya, bukan hanya itu, 
keyboard, wallpaper Wa pun menggunakan fotonya. 
Semuanya serba Celsa. 


Bwahaha! 
Adil menoleh ketika Celsa tertawa. "Tumben Babon ketawa," 


"Sini, sini lo ke sini!" titah Celsa sambil menunjukkan hp 
milik Adil. 


Adil memelototkan matanya. "CICI!" teriaknya geram. 


KKK 


Follow instagramku 
@ miaag22 


first kiss 


Update dong yah>< 


Jangan sider, 
Vote&coment guys! 
Minimal coment Next lah biar tambah semangat. 


Dahlah, 
Happy Reading>< 


kakak 


Suara perdebatan dipagi hari berhasil membangunkan 
Celsa. Suara wanita yang jelas sudah dia hafal setiap pagi. 
Celsa berdiri lalu melangkahkan kaki menuju pintu, menarik 
knop pintu sedikit agar memberi akses untuk mengintip. 


"Sarapan pagi yang mantab," gumam Celsa lirih. Siapa lagi 
jika bukan ibunya, Rina. 


Sebenarnya Celsa ingin sekali memiliki keluarga yang utuh, 
bahagia, sejahtera. Apalagi kemarin dielus oleh Lina, jelas 
Celsa ingin sekali mendapat elusan dari mamahnya sendiri. 


Tapi beda, Rini seperti tak sayang sedikitpun pada Celsa. 
Bahkan tersenyum pada Celsa pun tak pernah. Pulang pagi, 
itupun karena ingin membersihkan diri dan berganti baju 
lalu pergi lagi. Setiap hari, selalu begitu. Entah apa yang 
terjadi, Celsapun tak tahu. 


"Sudahlah mas, aku mau mandi!" Rina memberontak 
dengan tak ada tenaga. Matanya liyap liyep. Yap, Rina 
adalah kupu kupu malam. 


Sebenarnya Ridwan, ayah Celsa sudah tau semuanya. 
Hanya saja jika Celsa bertanya soal pekerjaan mamahnya 
dia hanya menjawab bekerja 24 jam. Jika sampai putrinya 
tau, pasti dia akan lebih membenci mamahnya, Ridwan tak 
mau. 


"Dahlah, mendingan mandi dari pada nanti telat," 
gumamnya lagi sembari menutup pintu sepelan mungkin, 
kemudian menggapai handuk di casstook pinggir lemari. 


Drt ... Ort... 


Celsa menoleh lalu kembali duduk di ranjang miliknya, 
menggapai ponsel di atas laci. Celsa berdecak pelan 
mendapati pesan whattsap yang tertulis di layarnya 
Kambeng! 


"Gw kira Bright sama Daniel notifin gw!" Celsa segera 
meletakkan ponselnya lagi tanpa membaca pesan dari Adil. 
Dia langsung menuju kamar mandi. Pesan dari Adil tak 
penting pikirnya. 


Celsa keluar dari kamar dengan seragam sekolah yang 
sudah melekat ditubuhnya. Menggendong tas biru bermotif 
totol totol putih. 


"Maafin ayah yah, kemarin bengkel sepi, jadi ayah ga bisa 
beli sarapan," lirih Ridwan debgan tatapan sendu menatap 
gadisnya. Dia merasa gagal menjadi ayah, dari dulu tak 
pernah memberikan yang terbaik untuk putrinya. 


Celsa tersenyum tipis lalu memeluk Ridwan erat. "Celsa 
ngerti kok, sepuluh ribu juga udah cukup. Apalagi dengan 
kasih sayang yang udah ayah beriin sama Celsa udah lebih, 
seharusnya Celsa yang minta maaf," 


Tak terasa air mata Ridwan jatuh. "Ayah yang salah, dari 
dulu ayah ga pernah ngebahagiin kamu ..." lirihnya. 


Tangan Celsa terangkat mengusap air mata ayahhnya. 
"Ayah jangan ngomong gitu. Ayah selalu kasih yang terbaik 
buat Celsa. Celsa bangga banget punya ayah yang kuat 
kaya gini. / love you..." 


Ridwan kembali memeluk putrinya, putrinya ini selalu 
mensuportnya. "Love you too," lirihnya sembari melepas 
pelukan, "udah, sekarang berangkat nanti telat. Belajar 
yang bener yah? Banggain ayah!" 


Celsa mengangguk lalu menyadongkan tangannya untuk 
bersalaman. "Salaman dong yah, jangan diem aja!" 
hardiknya memecah lamunan Ridwan. 


"Eh iyah, yaudah hati hati!" 


Celsa segera keluar dari rumahnya, lalu melambaikan 
tangan yang langsung di susul lambaian ayahnya sembari 
tersenyum. 


"Baru aja tadi pulang, udah ga ada lagi," gumam Celsa. 


Kini Celsa sedang duduk sendiri di halte pinggir jalan dekat 
gang rumahnya, earphone selalu berada di telinganya, tak 
ada kerjaan selain reacht angry postingan di grup fb. 


"Good morning, honey!" sapa Adil dari dalam mobilnya 
dihadapan Celsa sembari cengengesan. 


Celsa menarik nafasnya pelan lalu menaroh ponselnya di 
kursi sebelah. "Gw lagi ga mood, mending lo pergi dah!" 
usirnya agak ketus. Bisa saja mood nya benar benar anjlok 
gara gara kedatangan si koplak ini. 


Tanpa pikir panjang Adil langsung turun dari mobilnya lalu 
menarik lembut tangan Celsa. "Masuk, gw ga mau pacarku 
ini menunggu. Mending kalo nungguin gw, eh itukan 
nunggin kang angkot, ga boleh terjadi," 


"Gw ga mau yah, kalo lo putus sama gw terus pacarannya 
sama kang angkot. Apalagi kang angkotnya duda. Lo mau?" 
tanya Adil dengan seringai jahil mengejek Celsa. 


Celsa blegidikan, mimpi buruk jika benar terjadi. "Dahlah, 
gw ngikut," 


Adil tersenyum lebar, ya ritualnya apalagi jika Celsa 
menerima kemauannya. Melompat lompat dengan girang. 


"Ga usah lebay. Ga jadi gw kalo lo kek gini," Celsa langsung 
membalikkan badannya namun tangan kurusnya dicekal 
kecil oleh Adil. 


Adil tersenyum saat Celsa kembali berbalik badan 
menghadapnya. "Jangan ngomong di mobil, jangan 
bersabda soal kembaran lo, jangann ngajak live Ig, jangan 
ngajak tiktokan," pesan Celsa sebelum berangkat. 


Adil mengangguk. "Tapi bolehkan kalo ngevlog?" tanyanya 
dengan seringai agak senang karena Celsa tak 
menyebutkan. 


"Nggak, pokonya jangan ngomong! Diem aja, nyetir yang 
fokus!" 


Sekalian aja mulut pacarmu ini ambil! 
Eh sabar, sabar ... 
Batin Adil. 
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Adil tersenyum lebar ketika mendapati pacarnya di pojok 
lapangan sebelah kanan, dengan riang dia segera berlari ke 
kelasnya terlebih dahulu ingin mengambil sesuatu untuk 
Celsa. 


"Kembarannya Dilan mau kemana tuh?" tanya Andri 
menatap bingung kearah Adil yang berlari dengan riang. 


"Aw!" Andri mengelus kepalanya yang ditoyor oleh Malik, 
lalu melirik sengit kerah Malik. 


"Ketularan Adil lu yak? Ish, ga banget!" hardik Malik sembari 
memegangi lehernya yang mungkin bulu bulunya sudah 
berdiri tegak. 


Andri malah menampar nampar mulutnya. Kenapa mulutnya 
mengatakan Adil kembaran Dilan. Oh tidak, dia sudah 
terkena virus koplak dari Adil wkwk. 


Beberapa menit berlalu dan Adil sudah siap dengan 
kejutannya. Tangan kanannya terlihat, sementara tangan 
kirinya dia umpatkan dibelakang agar mengejutkan sesuatu 
yang dibawanya untuk Celsa. 


Adil tersenyum lebar, ternyata Celsa masih berada di pojok 
sana. "BABON!" teriaknya ketika sebentar lagi ingin sampai 
di pojokan lapangan. 


Celsa yang tadi menunduk kecapeanpun segera mendongak 
dengan mencebik bibirnya kesal. "Udah sekarang lagi 
capek, kambeng datang," desisnya pelan. 


Celsa memang sedang beristirahat sebentar untuk 
menatralkan nafasnya. Sekarang adalah pelajaran olahraga, 
tapi olahraga kali ini beda dari minggu lalu. Jadwal lama 
diganti menjadi baru, lebih tepatnya mimpi buruk. Pelajaran 


olahraganya kini bersamaan dengan jam olahraga kelas 
Adil. 


Begitu sampai dihadapan Celsa, Adil menunduk sembari 
menahan tengkuknya menahan capek. "Ga ada niatan 
ngelap keringat pacarnya gitu?" sindirnya membuat Celsa 
menatap agak jijik. 


"Keringat lo bau, ngga mau gw!" 


Adil menarik nafasnya pelan, lalu tertawa kecil. "Emang ada 
keringat yang wangi? Keringat lo kan sama juga bau, babon 


Celsa berdiri, seakan menghakimi Adil jika yang diucapkan 
dia salah besar. "Keringat gw ini wangi, seharum apa gitu 
yah?" Celsa malah duduk kembali dengann tangan kanan 
yang menahan dagunya. 


Adil tertawa, betapa bodohnya Celsa memikirkan hal itu. 
"Seharum cintaku padamu!" tebaknya membuat Celsa 
menatapnya tajam. 


"Cinta ga bau, yang bau itu ketika lo buang gas!" ketus 
Celsa. 


"Emang gas lo ga bau? Wangi gitu?" goda Adil dengan 
bertanya. 


Celsa berdiri kembali seakan menghakimi. "Ouh, lo berani 
bilang gas gw ga wangi? Dahlah, kita put-" ucapan Celsa 
terpotong ketika Adil menutup mulutnya secara sigap. 


"Iya, perempuan selalu benar dan laki laki selalu salah, 
yakan bon?" Adil melepaskan bungkamannya ketika dia 
selesai berbicara, sehingga membuka akses agar Celsa 
menjawab. 


"Good!" Celsa memajukan kedua jempolnya, "ga sia sia gw 
ngajarin lo," sambungnya sembari berjalan meninggalkan 
Adil. 


Adil segera menyusul Celsa dan kini dia berdampingan. 
"Perasaan gw yang selalu ngasih lo ilmu," Celsa menoleh 
dengan kening berkerut bingung, "ilmu dalam 
mencintaimu!" lanjutnya sembari menduwil hidung mungil 
Celsa. 


"Lawak lo garing, beng!" sahut Celsa jutek. 


Celsa berhenti ketika Adil menarik tangannya. "Apasih? 
Kelas olahraga belum selesai, nanti dihukum Pa Indra, ga 
mau gw!" 


Adil malah terkekeh ketika mendapat sahutan Celsa yang 
begitu sangat tak mau jika dihukum. Padahal jika dihukum 
bersama Adil harusnya merasa senang. "Ga papa jugalah 
karo dihukum. Gw rela, apalagi dihukumnya sama babonku 
ini, uh ..." Adil malah menatap ke langit. Dia jadi berkhayal 
jika berduaan dengan Celsa di lapangan. 


"Cih, ga banget. Bisa bisa nanti kepala gw pening ngadepin 
lo nanti. Pasti kalo sampe terjadi lo akan ngevlog yakan?" 


Adil yang ditanya begitupun malah menyengirkan giginya, 
seakan Celsa sudah paham. "Ehehe, itu tau!" 


Celsa berdesis pelan lalu berjalan kembali, namun 
langkahnya lagi lagi terhenti ketika Adil menarik tangannya 
lagi. "Apaan lagi kamb-" 


Tiba tiba saja Celsa tertawa terbahak mendapati Adil yang 
memberikan sesuatu padanya. Minuman apa ini? Apakah di 
cap sendiri? 


"Starbucks model apa ini anjing!" Celsa memegangi 
perutnya yang mungkin sudah keram gara gara menertawai 
karya Adil yang sudah digenggamnya. 


Adil yang sudah pahampun ikut tertawa. "Pinter kan gw!" 
Adil malah menepuk nepuk dadanya bangga. Seakan dia 
sudah merasa sangat ahli dalam membuat. 


Celsa menghentikan tawaannya lalu menatap Adil. "Gc link, 
pengen buat gw!" serunya dengan mengangkat Starbucks. 


"Mau link?" tanya Adil dengan seringai jahilnya, "cari aja 
diyoutube, xxx yah njang," lanjutnya dan langsung 
mendapat keplakan dari Celsa. 


"Cepet gc /ink anjing," berang Celsa menatap kesal kearah 
Adil. Sengaja dia mengalihkan pembicaraan, jika saja terus 
membahas itu. Eum, bisa saja Celsa malah dijodohkan 
dengan om om. 


"Ga ada link, itu buatan dari Cici," Adil menarik nafas pelan, 
seakan ketika menyebut nama Cici masih agak ganjal di 
hatinya. Bagaimana tidak, waktu itu Cici membuat status 
minta do'a di whattsap. 


"Ouh iyah, gimana soal minta do'anya? Banyak yang 
do'ain?" tanya Celsa menggoda Adil. Dia tahu jika Adil 
sekarang masih kesal dengan adiknya. 


Adil malah duduk lalu mengambil kerikil kecil dan melempar 
lempar kesal ke tengah lapangan. “Ga ada yang namanya 
banyak, yang ada gw malu anjing. Bocil ga adab itu ga 
nyembunyiin statusnya. Parah banget gile, dia nyimpen 
nomernya guru guru! Mau ditaro dimana muka ganteng gw 
ini!" 


Celsa yang mendengar penjelasan Adil malah tertawa 
renyah, seakan derita Adil selalu membuatnya senang. 
"Tong sampah pun menolak wajah lo," ledeknya sembari ikut 
duduk. 


"Eh iyah, kenapa Cici buatin ini?" tanya Celsa yang sudah 
mulai menyedot es starbacks kw buatan Cici. 


"Kemaren pas pulang gw marahin dia, eh dia malah nawar. 
Katanya kalo ga mau dibuatin tu starbucks kw dia ga mau 
dengerin bentakan gw. Padahal dia yang salah, ga habis 
pikir dapet adik modelan gitu. Pengen gw bikin perkedel 
aja!" 


"Tapi enak loh," puji Celsa sembari menikmati es buatan 
Cici. 


Adil menoleh lalu mengambil starbucks paksa dari tangan 
Celsa. Dengan santai Adil langsung menyedot es dari 
sedotan yang sama. "First kiss kita!" Adil tersenyum, dia 
benar benar menikmati sedotan bekasan dari bibir Celsa. 


Celsa tak habis pikir, dia terdiam ditempat saking 
terpakunya. "Ih, ADI-" teriakan Celsa terpotong ketika Adil 
dengan seringai senangnya memasukkan kembali sedotan 
sehabis dia minum ke mulut Celsa tanpa membersihkannya. 


"Enakkan? Rasanya apa? Stroberi?" 
KKK 
"Ish, kenapa gw jadi mikirin tadi sih!" Celsa merutuki 


dirinya, mengapa sekarang dipikirannya terus terngiang 
ngiang tentang Adil. 


Tak mau ambil pusing, Celsa langsung meletakkan pakaian 
olahraganya di loker, lalu menutupnya, dan .... 


"DOR!" 


Celsa terpelonjak kaget saat baru saja menutup pintu loker 
ada siapa lagi jika bukan si koplak, Adil. 


Sementara Adil yang melihat ekspresi Celsa malah senyum 
senyum sembari cengengesan. "Cie, mikirin yang tadi ..." 
Adil menduwil hidung Celsa, "mau lagi yak? Ouh, dengan 
senang hati, kambengmu ini!" Adil malah menawar. 


Celsa memalingkan wajahnya sembari memegangi bulu 
kuduk tangannya yang sudah berdiri. Tapi langkahnya 
terhenti ketika Adil berhenti dihadapannya dengan tangan 
yang membawa kotak makan. 


Celsa mengernyitkan dahinya. "Apalagi ini? Jangan jangan 
beracun," ujarnya tanpa menerima kotak makan dari Adil. 


"Ish, ga boleh berpransangka buruk sama pacarmu yang 
gantengnya kebangetan ini," Celsa melirik malas, penyakit 
sok kegantengan Adil mulai muncul, "Ini makanan special 
buatan gw..." 


"Ayolah, cape gw buatnya. Makan yah?" bujuk Adil dengan 
menampakkan puppy eyesnya. 


Celsa memutar bola matanya malas. "Iya, iya siniin!" 


Adil langsung tersenyum lebar, lalu kotak makanpun 
langsung dia berikan pada Celsa. "Ke taman belakang yuk! 
Biar romantis gimana gitu, nanti kalo disini banyak orang 
orang syirik!" ajaknya dan Celsa menggeleng. Pikirannya 
seakan melayang jika sampai berduaan dengan Adil pasti 
penyakit alaynya nongol. 


"Ga ada, disini aja," 


Seketika senyum Adil memudar. Celsa yang melihatpun 
hanya menarik nafasnya pelan agar sabar, sepertinya dia 
benar benar butuh do'a dari orang orang terdekatnya. 


"Iyaiya," 


Celsa dan Adil kini berjalan berdampingan melewati koridor 
kelas menuju taman belakang. Wajah Celsa benar benar 
menampakkan terpaksa. Sementara Adil, ouh wajahnya 
sudah dapat didefinisikan dia dangat senang. 


Dari tempat loker, melewati perpustakaan, sampai koridor 
kelas, Adil terus menerus tersenyum sembari berlari lari 
kecil menggenggam tangan Celsa. Tak peduli seluruh 
pasang mata menatapnya, yang jelas dia ingin 
memamerkan jika sekarang dia punya pacar yang jelas 
sangat cantik. 


"Emang yah, selain ga ada koplak, ga punya malu juga!" 
cibir Celsa dengan suara kecil. 


"Duduk sini!" Adil langsung menggeser duduknya ketika 
sampai di taman, lalu mengeluarkan ponselnya, dia 
senderkan di batu tepat dihadapannya. 


Celsa langsung duduk, tapi perasaannya sudah tak enak 
melihat Adil yang sudah metakkan ponselnya didepan. 
"Jangan bilang lo mau ngevlog? Jangan bilang lo juga mau 
ngelive ig?" tebaknya agak kesal. 


Sedangkan yang ditebak malah menyengirkan giginya 
sembari garuk garuk kepalanya yang tak gatal. "Bukan sih, 
mau tiktokan!" 


Celsa mendengus kesal. "Jauh jauh dari ruang loker cuman 
mau tiktokan? Ish, buang buang waktu!" 


"Bukan cuman tiktokan, kitakan mau makan!" 


Celsa mengerutkan dahinya. "Kita? Jadi makanan ini buat 
makan berdua?" tanyanya memastikan. Sudah jelas gila, 
pasti Adil akan memakai sendok yang sama. 


Adil mengangguk dengan seringai senang, akhirnya akan 
menikmati sendok yang sama. "Iyalah. Yaudah buru dibuka, 
lo pasti suka!" Adil langsung menggapai kotak makan di 
tangan Celsa. 


Celsa tercengang, lalu tangannya menutupi mulutnya, tak 
kuasa melihat makanan apa yang dibawakan Adil untuknya. 
"Ini telor mata kambeng yah?" tanyanya dengan tawaan 
yang sudah pecah. 


Adil menggaruk garuk kepalanya yang tak gatal sembari 
tertawa. "Jadi sebenernya mau buat telor mata babon, eh 
malah jadinya kek serem gitu matanya," 


Celsa yang mendengar penjelasan Adil malah tambah 
tertawa. "Dahlah, gw cobain yah ..." Celsa menggapai 
sendok di tangan Adil. 


"Enak!" puji Celsa dengan mata merem merem, sebenarnya 
rasanya benar benar asin, "tapi keasinan!" Celsa langsung 
mendorong Adil memberi kode agar Adil memberinya air. 


"Mau apa?" tanya Adil dengan mengangkat alisnya sebelah, 
jujur dia tak paham kode. 


"Haus bego!" sahut Celsa deggan lidahnya yang memelet 
menahan keasinan. 


Adil langsung memberi minuman yang berada 
disebelahnya. "Nih, cepet minum!" 


Celsa langsung menerimanya, menyedot dengan cepat 
tanpa mempertanyakan dari mana air itu. "Akhirnya ..." 


Celsa bernafas lega lalu memberikan kembali plastik es 
yang tadi dia minum. 


"Enak ga rasanya?" tanya Adil memastikan dengan 
cengengesan, "itu air kolam loh, tu!" Adil menunjuk kolam 
berisikan ikan ikan tanpa dosa. 


"ADIL!" 
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Adil berdecak pelan. Jam menunjukkan pukul 8 malam, 
artinya dia harus makan malam bersama Amel malam ini. 
Dia sudah berjanji saat menanyakan soal Celsa. 


"Kalo kamu dandan modelan gitu, Celsa malu," ujar Lina 
menatap heran penampilan putranya. Biasanya Adil 
memakai pakaian kalem tapi klasik, tapi sekarang dia 
memakai celana pendek berbahan kolor dengan pakaian 
asal. 


"Dahlah, Adil pamit. Assalamu'alaikum," pamit Adil malas. 


Kini Adil sudah berada di cafe teyok yang merupakan 
permintaan Amel. Adil sengaja memasang earphone 
ditelinganya, lalu memiringkan ponselnya bermaksud main 
game. 


Amel berdecak pelan, lalu mendorong kecil bahu Adil. "Dari 
tadi main hp terus, aku di abaikan," 


Adil tertawa pelan. "Kita bukan siapa siapa. Jangan sok 
sokan pake Aku-akuan!" sentaknya agak ketus. 


Adil memang terkenal dengan humornya, tapi tidak pada 
orang yang dia benci, termasuk Amel. Adil paling malas 
ngobrol dengan Amel. Semenjak kejadian dulu, alias putus 


dengan amel. Yap, Adil pernah berpacaran dengan Amel 
dulu. Dulu Adil memergoki Amel di kedai bersama lelaki 
sedang romantisan. 


Amel terdiam, lalu tersenyum ketika makanan datang. 
"Makanannya dateng juga, mau aku suapin?" tanyanya 
mencoba lebih dekat lagi dengan Adil. 


"Ga usah, ga welcome banget disentuh tukang selingkuh 
kaya lo!" 


"Ayolah, ayo!" Amel terus memajsa Adil membuka mulut 
dengan menyodorkan makanan. Tiba tiba saja makanan 
disendok tumpah tepat di pipi kanan Adil. 


Adil mengerjap, dia segera meletakkan ponselnya, lalu 
menatap sengit kearah Amel. "Udah diem, aku elapin." ujar 
Amel langsung mengelap tanpa meminta persetujuan. 


Celsa mematung ditempat saat ingin membuka pintu cafe. 
Deg. 


Celsa terdiam, hatinya benar benar terasa pecah saat 
melihat pemandangan tepat dihadapannya. Entah kenapa 
air matanya pun jatuh satu persatu. 


"Ngga nyangka gw," Celsa menghapus air matanya lalu 
memutar badannya kembali, dia sudah tak mood ingin 
menikmati secangkir kopi. 
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Celsa mencebik bibirnya kesal, dia benar benar tak percaya 
dengan pantulan dirinya di kaca. Matanya sembab, kantong 
mata benar benar terlihat jelas. 


"Ish, kenapa gini sih!" Celsa merutuki dirinya sembari 
melebar lebarkan matanya tak percaya. 


Memang tadi malam selepas pulang dari cafe, Celsa 
langsung mengunci dirinya di kamar, tak memperdulikan 
ayahnya yang terus menanyakan ada apa sebenarnya. 


Entah kenapa rasanya benar amat sakit melihat secara 
langsung Adil sedang berduaan dengan Amel malam itu. 
Padahal sebelum Celsa berangkat, Adil masih terus 
mengirim pesan chat pada Celsa romantis, tapi tak 
disangka. 


Drt... drt... 


Celsa menoleh, dia langsung duduk lalu menggapai 
ponselnya yang sedang tersambung charger di atas laci. 
Begitu melihat dilayarnya, Celsa langsung membuang 
ponselnya. Tertanda 523 pesan belum terbaca. 


"Sok manis!" Celsa menatap sengit kearah ponselnya, 
seakan ponsel itu adalah Adil. 


Drt... drt... 


Ponsel Celsa bergetar lagi, Celsapun segera mendongak, tak 
mau ambil pusing, Celsa langsung menolak panggilan 
telpon dari Adil. 


Kambeng! 

Jangan telpon gw 

Jangan jemput gw 

Jangan temuin gw di sekolah 
Jangan ke kelas gw 

Dan jangan bales chat gw 
Read. 


Ish, beneran ga dibales. 


Katanya ga usah dibales, ya aku nurut sebagai cowo 
terganteng di dunia ini. 


Dibilangin jangan dibales. 
Read 
Bener bener lu yak, 


Cowo emang selalu salah. 
Katanya ga usah bales ya ga bales. 
Giliran diread malah ngambek. 


Dibilangin ga usah bales juga. 
Emang iya ga usah bales tapi jangan diread juga. 


Celsa melepar ponselnya kesembarang arah, tak peduli 
ponselnya rusak ataupun pecah, yang jelas keadaan 


sekarang benar benar rumit, tak ada yang membuat senang 
bagi Celsa. 


Celsa melangkahkan kaki menuju jendela pojok kamarnya, 
menampakkan indahnya kota Jakarta dipagi hari. Memang 
benar Celsa miskin, tapi untuk rumah Celsa masih tinggal di 
rumah dulunya. Rumah yang masih bertingkat, hanya saja 
keadaannya tak semewah dulu. 


Celsa menghembuskan nafasnya pelan, mencoba mencari 
ketenangan dari kehidupannya yang rumit. Mencoba 
menghilangkan bayang bayang Adil yang tengah bersama 
Amel malam itu. 


"Cel, ayah boleh masuk?" tanya Ridwan dari sebalik pintu. 


Celsa menoleh, mengalihkan pandangannya menuju pintu. 
"Eum... Celsa lagi ga enak badan, ayah mendingan 
berangkat sekarang aja," 


"Kamu sakit yah? Kalo gitu ayah ga usah kerja, ayah beli 
obat sekarang yah?" tanya Ridwan cemas. 


"Ga usah yah, Celsa cuman pegel pegel aja badannya. 
Bentar lagi juga sembuh, ayah semangat aja kerjanya," 


"Ouh yaudah, nanti siang ayah pulang bawa makanan yah, 
sekarang ga punya uang buat beli. Nanti ayah cari dulu," 


"Iyah yah, semangat!" 
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Adil berlari kecil menuju kelas Celsa, melewati koridor kelas 
lain. Dia sangat girang, seharian kemarin belum bertemu 
Celsa. Jelas, dia sangat merindukan mengusili kekasihnya. 


Mata Adil mencari cari keberadaan Celsa saat tepat di pintu 
masuk, tapi didalam sana tidak ada gadis yang rambutnya 
terurai agak ikal seperti kekasihnya, ditempat duduknya 
pun tidak ada. 


Adil memutuskan menghampiri Windi. "Kemana pacarnya 
Adil terganteng?" tanya Adil sembari duduk diatas meja 
Celsa dengan mata menatap Windi butuh penjelasan. 


Windi meneguk salivanya pelan, mungkin ini yang membuat 
Celsa kesal pada Adil. "Ga berangkat, katanya sakit," 
ujarnya sembari mengecek ponsel yang bergetar, "emang 
Celsa ga ngasih tau gitu?" lanjutnya sembari menatap Adil. 


Adil menggeleng sembari turun dari meja. "Cuman bilang 
jangan jemput, udah gitu doang," Adil malah menarik paksa 
ponsel di tangan Windi. 


"Ehh, nggapain sih!" serang Windi sembari menarik paksa 
ponsel miliknya, "punya hp sendiri malah ngambil punya 
orang, kalo mau telpon yah telpon aja sendiri!" 


Adil berdecak kesal, dia dan Celsakan sedang marahan. "Ah 
anjing, medit lo. Gw sama Celsa lagi marahan, ga tau juga 
kenapa, tiba tiba gitu sendiri." jelasnya dengan mata melirik 
pada ponsel Windi. 


"Itumah dl. Derita lo!" sahut Windi jutek. 


Adil membuang bola matanya malas, lalu kembali menarik 
ponsel Windi. "Siniin lah anjing, khawatir gw!" 


Windi berdecak kesal lalu menarik kasar dari tangan Adil. 
"Yaudah, gw telpon sekarang, tapi hpnya jangan diambil!" 
katanya mengalah. 


"Tapi pake kamera belakang, kali aja Celsa kangen sama 
cowo ganteng seganteng gw!" Adil malah membangga 
banggakan dirinya. 


Windi tak menyahut, jujur sebentar bersama Adil 
membuatnya naik darah. Apalagi sahabatanya, Celsa. 
Mungkin saja Celsa sakit gara gara naik darah menghadapi 
Adil. 


Begitu melihat status Celsa online, Windi langsung menekan 
icon video call. 


"ADIL!" teriak Amel dari pintu. 


Teriakan itu berhasil membuat Adil menoleh sembari 
berdecak kesal. Jelas Adil kenal suara gadis yang 
memanggilnya sekalipun belum menoleh. 


Tanpa ada rasa malu, Amel langsung memeluk Adil erat 
dihadapan banyak siswa didalam kelas, termasuk Windi. 


"Bener bener ga ada malu, ih..." cibir Windi menatap kesal 
sekaligus jijik melihat kedatangan Amel. 


Kenap- 
Bener bener lu Dil! 


Suara lirih dari ponsel Windi membuat Adil menoleh, dia 
baru saja tersadar jika tadi sedang berpelukan dengan Amel 
ternyata Windi sedang menghubungi Celsa lewat video call. 
Apalagi tadi Adil menyuruh Windi menggunakan kamera 
belakang. 


Mampus kau Dil! 
Batin Adil. 


Dengan segera Adil merebut ponsel Windi dengan wajahnya 
yang khawatir sekaligus cemas. Bukan khawatir apa apa, 
Adil hanya khawatir jika Celsa akan memutuskannya. Adil 
benar benar tak mau kehilangan Celsa. 


"CEL-" 
Tut... tut... 


Panggilan telepon terputus sepihak dari Celsa. Sekarang 
Adil mematung di tempat, pikirannya kini menuju pada 
Celsa. Dia tak mau sampai Celsa memutuskannya, mimpi 
buruk jika sampai terjadi. 


Walaupun Adil tahu jika Celsa memacarinya karena 
paksaan, tapi Adil percaya jika Celsa pasti akan 
mencintainya. Walaupun Celsa ketus, tak bisa romantis, tapi 
Adil lebih suka sikap Celsa begitu. Dengan itu Adil yakin tak 
akan ada yang mau bersama Celsa selain dirinya. 


Kini deru nafas Adil menggebu, kedua tangannyapun sudah 
mengepal kuat, rahang atas dengan bawah yang saling 
menyatu. 


"Ini semua gara gara lo anjing!" erang Adil sembari 
menunjuk Amel dengan tatapan tajamnya, "sebagai mantan 
jangan nemplok! Harusnya lo sadar diri! Kalo lo kayak gini, 
yang ada bukannya gw suka lagi sama lo, tapi gw tambah 
JIJIK!" Adil benar benar tak bisa menahan emosinya. Tak 
peduli pada Amel yang menahan malu karena dibentaknya. 
Yang jelas sekarang prioritasnya adalah Celsa. 


Adilpun langsung bangkit lalu berjalan menuju pintu 
dengan nafas menggebunya. Adil menoleh begitu berada 
ditengah pintu. 


"Kalo sampe gw putus sama Celsa ... mati aja lo sono!" 
pesan Adil sebelum meninggalkan kelas. Tak peduli seluruh 
pasang mata menatapnya. 


"Serem juga yah seorang koplak emosi," gumam Windi 
dengan tatapan tak percaya memandang Adil yang sudah 
berlalu pergi dari kelasnya. 


Memang benar, baru pertama kali Adil sampai seeomosi ini, 
apalagi yang membuatnya emosi hanya karena masalah 
cewe dan percintaan. 


Semuanya menatap tak percaya pada Adil. Untuk pertama 
kalinya dalam sejarah, seorang Adil si koplak tukang ketawa 
ketiwi kini berubah seperti harimau yang baru saja keluar 
dari kandangnya. 


"Mana kunci motor lo?" tanya Adil pada Malok saat berada di 
parkiran. 


"Mau kemana? Mau bolos lu yak? Jangan ngrusak nama tim 
bola kita," Malik yang dimintai kunci malah nyerocos tak 
jelas menbuat Adil bertambah emosi. 


"Diem lu! Tinggal siniin kunci aja susah!" ketus Adil 
membuat Malik langsung merogoh sakunya mengambil 
kunci motor miliknya. 


Adil tersenyum lebar saat menerima kunci motor milik Malik, 
dia segera bergegas memakai helm, lalu mengegas motor 
melebihi standar. 


Sekarang memang belum waktunya masuk, jadilah Adil 
mudah untuk keluar dari sekolah. Tak apa bolos untuk 
memperjuangkan cinta pikirnya. 
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Adil memegangi tengkuknya capek, nafasnya tersenggal 
senggal menahan kecapeannya. Tak percaya jika rumah 
kekasihnya sejauh ini, sampe masuk gang kecil dan melesat 
lesat, belak belok tak karuan. 


Dan Adil memutuskan untuk menitipkan motor milik Malik 
saat gang mulai bertambah kecil. Entahlah, sebenarnya Adil 
sudah capek. Nanya kesana kemari, katanya belok kanan 
terus kiri, terus kanan lagi, terus kalo udah tanya lagi. 


Adil menarik nafasnya panjang, lalu mencoba berdiri tegak. 
"Ah, kalo ga demi Celsa ogah gw!" gumam Adil, tangannya 
mengelus dada agar lebih bersabar. 


Adil tersenyum lebar begitu melihat ada seorang ibu keluar 
dari belokan kanan. "Maaf bu, rumahnya Celsa yang Sma 
dimana yah, bu?" tanyanya sesepan mungkin. 


Terlihat ibu itu mengetuk ngetuk dahinya mencoba 
mengingag ingat. "Ouh, Celsa yang anaknya pinter itu!" ibu 
itu berkata membuat Adil mengangguk senang, "udah ga 
jauh sih rumahnya, dari sini kamu lurus nah nanti ada 
rumah cat warna ping yang pageran," 


Adil menghembuskan nafasnya lega, akhirnya sampai juga 
setelah sekian jauhnya. "Nyampe rumahnya Celsa, bu?" 


Ibu itu menggeleng. "Kalo itu rumah tetangganya," 
jawabnya tanpa dosa. 


Adil memutar bola matanya malas, ternyata bukan Celsa 
saja di gang ini yang menyebalkan, tapi tetangganya juga 
menyebalkan. Suka ngomong tanggung. 


"Saya nanya rumahnya Celsa, bu ..." kata Adil sembari 
meremas remas tangannya yang sudah mulai kesal. 


"Itu dia, saya mau jelasin rumah tetangganya. Disana ada 
penunggunya, dek," jelas ibu itu membuat Adil berpikiran 
kemana mana. 


"Penunggu hantu, bu?" tanya Adil memastikan dan ibu itu 
menggeleng lagi. 


"Penunggu anjing, dek!" lanjutnya membuat Adil makin 
greget. 


Udah bau tanah juga ni ibu banyak gaya! 
Kalo bukan karena Adil sayang Celsa... 
Sekarang udah gw masukin tanah! 

Batin Adil. 


Adil tersenyum kaku. "Yaudahlah Bu, ga usah takut. Anjing 
mah udah biasa!" Adil malah meremehkan, tidak tahu saja. 


"Jangan ambil remeh dek. Anjingnya bener bener galak dek. 
Suka makan tulang," 


"Tulang?" tanya Adil kaget. 


"Iya tulang. Tulang ikan, tulang ayam ..." sahut ibu itu santai 
tanpa berdosa jika terus ngomong bergantung. 


Adil lagi lagi tersenyum kaku, ibu dihadapannya ini benar 
benar menguji emosinya. "Lama lama gw bisa darah tinggi 
disini," cibir Adil greget. 


"Yaudah bu, makasih atas infonya," pamit Adil, lalu langsung 
berlalu menuju lokasi yang diberitahukan ibu itu. 


Adil naik diatas batu besar saat sampai di rumah yang 
berwarna ping temboknya, dia mencoba memastikan. 


Adil menggigit jari jarinya merinding, ternyata bukan hanya 
satu anjingnya, tapi ada empat. "Gile, serem bangsat!" 
gumam Adil ngeri. 


Adil terdiam sejenak diatas batu, sepertinya dia tengah 
berpikir keras. 


"Cara pertama, apa gw harus lepas sepatu terus gw 
lemparin satu satu tuh ke muka jeleknya. Eh, tapi ... ga 
mungkin juga, gw pasti digedag sama anjing." pikir Adil 
namun dia masih ragu, malahan dia menepuk nepuk keras 
jidatnya agar otak dangkalnya segera bekerja. 


"Kedua, gw jalan biasa biasa aja tanpa berlari, lewat 
didepannya. Eh, tapi ga mungkin anjing jelek ga ngejar 
cogan lewat, secara hewanpun tahu kalo gw ganteng!" 


"Ketiga, gw deketin anjingnya dulu, ajak salaman, ajak 
kenalan, terus gombalin dia sampe anjingnya baper. Nanti 
pas udah baper sama gw pasti jinak tuh, dan sebelum pergi 
gw pamitan off baperan, mwehehe. Wih, cakep tuh idenya, 
pinter juga yah gw!" Adil malah menepuk nepuk dadanya 
bangga. 


Tapi dia malah berganti posisi menjadi duduk diatas batu 
untuk berpikir, sepertinya idenya sedari tadi tidak ada yang 
benar. Tangan kanannya menyangga dagu. 


Adil langsung bangkit dengan senyum lebarnya, dia yakin 
jika ide ini pasti paling terbaik diantara lainnya. Dengan 
langkah yakin Adil turun dari batu lalu melepas kedua 
sepatunya dan dia tinggalkan bersama batu. Tak peduli 
hilang, yang terpenting jangan sampai kekasihnya yang 
hilang. 


"Demi cinta! Hidup cinta!" teriak Adil dengan semangay 
berkobar. 


Mulailah Adil menjalankan idenya yang keempat, dia mulai 
menaiki tembok dari arah kanan, lalu berjalan pelan diatas 
pagar rumah yang kebetulan tidak runcing. 


"Ya Allah, ininya atit ..." rengek Adil disaat merasa nyeri. 
Ga usah dijelasin, author polos wkwk. 


"WOY BOLOS LO YAH! NGAPAIN DISITU? TURUN LO!" 


Teriakan dari pemilik rumah membuat Adil bergetar, tapi dia 
tak menggubris, Adil malah mempercepat temponya 
melewati pagar. 


"Aw!" umpat Adil saat kerikil mengenai tengkuk mulusnya. 


Tak ada pilihan, Adil sudah kesal pada pemilik rumah. 
Adilpun menoleh, setelahnya dia terdiam. Ternyata yang 
punya rumah adalah kekasihnya. 


"ADIL!" teriak Celsa tak habis pikir. 


Sementara yang diteriaki malah menyengirkam giginya 
sembari menggaruk garuk kepalanya yang tak gatal. 


"Hus! Hus!" Adil menggerak gerakkan tangannya, mencoba 
mengusir anjing yang sidah sedari tadi menggonggong di 
bawah. 


"Ngapain lo disini? Sana balik!" usir Celsa, lalu membalikkan 
tubuhnya. 


"Babon, tega banget ..." rengek Adil masih di atas pagar. 


Celsa menarik nafasnya pelan, lalu memutar kembali 
tubuhnya. "Dillah, Adil, pergi yah ... nanti Celsa kasih tulang 
deh!" Celsa mengelus elus lembut kepala kedua anjingnya. 


Adil membelalakkan matanya. 


Why, Adil? Dillah? 

Ah, babon tega banget pacarnya yang ganteng gini disama 
samain anjing! 

Batin Adil. 


"Udah celet turun!" titah Celsa malas. 


Adil bernafas lega, lalu segera loncat dari pagar, memang 
pagar rumah Celsa tak tinggi. 


"Udah turunkan? Yaudah sana balik!" usir Celsa tanpa 
menatap Adil. 


"Udah jauh jauh kambengmu itu kesini, capek!" tangannya 
langsung menggapai lengan Celsa tapi segera ditepisnya. 


"Ga nanya!" Celsa langsung membalikkan badannya. 


"Marah yak? Sumpah tadi itu bukan gw yang meluk Amel, 
tapi Amel yang meluk gw," bujuk Adil tanpa menarik tangan 
Celsa, tapi perkataan Adil berhasil membuat Celsa menoleh. 


"Diantara kalian berdua semuanya salah!" erang Celsa 
menatap kecewa pada Adil, "kallian berdua sama sama 
gatel!" sambungnya yang makin bernada tinggi. 


"Dan satu lagi, yang tadi malem jalan ke cafe sama Amel 
siapa?!" tanya Celsa dengan senyum miringnya. 


Adil membelalakkan matanya tak percaya, lalu menggeleng 
keras. 


"Setan? Iya setan? Ouh iyah bener ... lo itu setan!" Celsa 
menunjuk nunjuk Adil dengan emosinya yang meledak 
ledak, jangan lupakan mata yang sudah berkaca, "setan ga 
punya adab! Ga punya malu! Pengkhianat! Kang selingkuh!" 


Adil menggeleng, tangannya terangkat ingin menghapus air 
mata Celsa tapi gagal, gadis itu langsung menepisnya. 


"Sok manis!" ketus Celsa, lalu memutar badannya kembali, 
"i hate you, camkan!" lanjutnya lirih. 


Adil mengggelengkan kepalanya tak percaya, dia benar 
benar merasa gagal menjadi lelaki. Melihat gadis yang 
dicintainya menangis dihadapannya benar benar 
membuatnya lemas. 


"Bon... maafin gw..." mohon Adil terus menatap kepergian 
kekasihnya yang mulai jauh. 


Celsa tak menoleh, menyahutpun tidak. Hatinya sudah 
kepalang hancur lebur karena Adil. 


Ga mudah Dil, ga mudah... 

Lo udah buat kepercayaan gw hanncur disaat rasa ini mulai 
muncul... 

Batin Celsa. 


Celsa menghentikan langkahnya saat tangan kekar Adil 
menggenggam lembut jemarinya. Tangan Adilpun berhasil 
membuat Celsa memutar kembali tubuhnya. 


Adil malah tersenyum lalu mendekatkan bibirnya pada 
telinga Celsa. "Sampai kapanpun gw cumam cinta sama lo, 
cuman lo yang buat gw ngerasa cowo paling bahagia di 
dunia ini. So please, jangan pergi dari gw. Maafin gw, love 
u!" bisik Adil lembut. 


Sementara yang dibisiki hanya diam, seakan perkataan Adil 
membawanya sampai berada diatas awan bersama para 
bidadari. 


Adil mengalihkan pandangannya, kini dia menatap manik 
coklat muda milik gadisnya yang sudah menjadi candu 
baginya. 


Cup. 
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3 jam sudah lelaki itu menunggu, duduk termenung di teras 
gadisnya. Tak peduli teriknya sinar matahari yang mengenai 
wajahnya, panasnya matahari di siang hari ia abaikan untuk 
alasan menunggu jawaban dari gadisnya. 


Dagu lelaki itu ditahan oleh tangan kanannya, sesekali dia 
juga menoleh, menatap penuh harap pada pintu, 
harapannya pintu itu segera terbuka, menampakkan Celsa 
tersenyum lebar padanya, tapi tak ada. 


"Bego! Gw bener bener bego!" Adil merutuki dirinya, dia 
mengambil bebatuan kecil dihadapannya lalu dilemparnya 
dengan penuh amarah. Mengapa tadi dia tak langsung 
melepas pelukannya pada Amel? 


"Siniin tengkuknya, gw obatin," 


Suara lembut yang jelas tak asing bagi telinga Adil benar 
benar membuat Adil tersenyum lebar. Benar saja, gadis 
yang sudah di nanti nantikannya selama 3 jam sedang 
menjongkok dengan menyodorkan kotak p3k. 


"Akhirnya lo keluar juga. Asli yah, panas bercampur silau 
nyengat banget. Apalagi nyengatnya sampe lubuk hati 
terdalam. Atit, beb..." Adil malah nyerocos tak jelas, dia 
heboh sendiri. 


Celsa yang mendengarkan cerocosan Adil memutar bola 
matanya malas. "Diem, atau mau ngobatin sendiri!" titahnya 
agak bernada memperingati. 


Adil malah cengengesan, tangan kekar yang biasa 
membopong bola kini ia letakkan di rambut Celsa, mengelus 
gemas rambut gadis itu. "Ini artinya lo udah maafin gw kan? 
Yakan? Yakan? Ayo ngaku, mana mungkin lo tega ga maafin 
orang cakep kek gw!" pintanya agak memaksa, namun 
dikalimat terakhir membuat Celsa blegidik geli. 


"Diem!" titah Celsa, gadis itu tengah membuka kotak p3k, 
mencari cari keberadaan betadine. 


Adil diam, dia malah mencari cari kesempatan, lelaki itu 
terus menatap Celsa dengan lekat tanpa henti. 


Plis, jangan dag dig dug di depan kambeng! 
Batin Celsa. 


Celsa melirik sedikit, feeling dia benar. Adil terus 
menatapnya tanpa henti dengan mata elangnya, bibir lelaki 
itu tersenyum senyum menggejekan. 


"Aw!" Adil menyeringis kesakitan, sungguh teganya Celsa 
mengeplak kepalanya dengan keras. 


"Tega banget sama orang ganteng!" ujar Adil menyengirkan 
giginya, "tapi ga papa sih kalo yang ngeplak lo. Seakan 
keplakan ini menyalurkan rasa cinta babon pada 
kambengmu ini, yakan?" Adil malah menggoda Celsa 
dengan mengatas bawahkan alisnya. 


"Gw keplak sekali lagi mau?" Celsa malah menawar. 


Sontak Adil tersenyum terpaksa, bukannya Celsa ikut 
romantisan lewat kata kata, tapi gadis itu malah menawar 


dengan senang hati. "Mau!" jawabnya bernada paksa. 


"Mau nya sun..." Adil memaju majukan bibirnya seraya 
memejamkan mata, sebenarnya dia tak kuasa jika Celsa 
menatapnya tajam. 


"Tante tante penggoda pun menolak bibir lo!" celetuk Celsa 
menatap geli kearah lelaki dihadapannya yang masih 
memajukan bibirnya. 


Adil membuka matanya, kemudian menatap gadis itu 
dengan seringai jahilnya. "Biarpun tante tante nolak gw, 
asalkan bibir lo welcome buat gw, yakan?" 


Celsa terdiam, entah benar atu tidak ucapan Adil. Yang jelas 
Celsa bingung. Kenapa dia malah merasa malu saat dicium 
Adil? Mengapa tidak marah? 


"Tadi buktinya pas gw sun, lo ga marah kan? Ga nampar gw 
kan? Itu suatu pembuktian kalo lo suka sama bibir gw ini!" 
lanjutnya seraya tertawa renyah menatap Celsa. 


Adil mendongak, gadis itu berdiri dengan kedua tangan 
mendeteng, seakan menghakimi dirinya. 


"Bibir gw udah ga perawan sekarang! Ini semua gara gara 
lo!" seru Celsa menatap sengit kearah Adil. 


Sedangkan yang ditatap malah tertawa melihat tingkah laku 
gadisnya. "Jadi? Gw harus tanggung jawab gitu?" tanyanya 
seraya bangkir dari duduknya, "gw sih mau aja tanggung 
jawab, sekarang juga otw ke KUA, ayo!" Adil sepertinya 
bersemangat, dia langsung menarik tangan Celsa. 


Celsa menahan langkahnya, Adilpun menoleh sembari 
mengerutkan dahinya. "Kenapa berenti? Katanya minta 


tanggung jawab? Ouh gw tau, tanggung jawabnya mau 
sekalian? Yaudah ayok, sekarang juga kita masuk," 


Celsa menaikkan alisnya sebelah. "Nggapain masuk? Mau 
makan? Gw belum masak, nanti aja." 


Adil mengeplak jidatnya pelan. "Yah buat anak lah! Buat 
dede gemoy! Kalo bisa kita lakuin dua kali biar sekalian 
anak kita kembar!" celetuknya dengan nada girang. 


Celsa melepas genggamannya, dia menjewer telinga Adil 
dengan keras saking kesalnya. "Bukan gitu definisinya!" 
jeritnya seraya menjinjit menggapai telinga Adil. 
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Kini keduanya tengah berada di pusat perbelanjaan mall 
setempat, Adil mendorong trolli belanjaan dengan malas, 
namun jika Celsa menoleh dia tersenyum paksa. Sementara 
Celsa matanya terus mencari apa lagi yang dia butuhkan 
untuk memasak. 


Memang tadi perut Celsa berbunyi ketika sedang bersama 
Adil. Jadilah sekarang mereka berdua berbelanja. Adil masih 
mengenakan seragamnya, begitupun dengan sepatu 
sekolahnya. 


Sebenarnya Adil agak kesal pada pengunjung yang sama 
sedang berbelanja sepusat dengannya, mata mereka terus 
menatap sinis menatap Adil. 


"Kalo bukan ibu ibu, gw tabok mampus!" cibir Adil menatap 
ibu tersebut berjalan dari arah sampingnya. 


"Ini udah ada, apa lagi yah?" Celsa menaruh kentang di 
trollinya. Namun dia mengetuk ngetuk jidatnya mengingat 
ingat. 


"Belanja aja yang banyak, buat stok setaun juga ga papa!" 
ujar Adil seraya mendorong trolli mengikuti gadis 
dihadapannya yang berjalan sembari mengetuk jidatnya. 


Celsa menoleh, mulutnya malah menirui omongan Adil. 
"Buat setaun, nyenyenye. Kasih pengawet borax 
makanannya biar awet gitu?" tanyanya geram. Diakan 
sedang berpikir, tapi Adil membuat otaknya berhenti. 


Adil yang ditanya malah menyengirkan giginya sambil 
garuk garuk kepala. "Ngevlog kuy?" ajak Adil, lelaki itu 
langsung merogoh saku celana miliknya dengan girang. 


Celsa mencebik bibirnya kesal. "Ga mau!" tolaknya keras. 


"Ayolah, sekali aja!" mohon Adil, lelaki itu malah 
menampakkan puppy eyesnya seraya menggenggam 
tangan Celsa. 


Celsa menghela nafasnya pelan. "Oke. Ngevlog ini lo 
anggep aja terima kasih dari gw," 


Adil mengangguk girang, lelaki itu segera membuka 
ponselnya yang mahal, membuka apk kamera dan mulai 
menekan rekam. 


"Welcome back to my youtube chanell! Kali ini Adil bakalan 
ngenalin cewe yang super duper ngeselin, tengil, sukanya 
cari masalah," ujar Adil, sepertinya dia sedang membuka 
vlognya. 


Celsa mendengus, bisa bisanya Adil mengatakan jika dia lah 
tukang pencari masalah, harusnya sebaliknya. 


"Aw!" umpat Adil ketika Celsa menjiwit pinggulnya dari 
belakang. 


Adil menoleh, menatap agak sinis pada Celsa. Kemudian dia 
kembali menghadap layar ponselnya seraya tersenyum 
paksa karena menahan nyeri di pinggulnya 


"Tuhkan, kalian liat sendirikan? Dia suka cari masalah, 
tukang ngambek, suka jiwitin pinggul, muntir muntir telinga 
gw. Tapi Adil sayang sama dia! Dia itu cantik, paling ter the 
best bagi Adil." 


Celsa terdiam, setelahnya dia tersenyum senyum 
menggejekan disebalik badan Adil. Kata kata Adil barusan 
seperti mimpi baginya, untuk pertama kali dalam hidupmya 
dia merasakan kasih sayang dan cinta selain ayahnya 
sendiri. 


"Bon, babon." panggil Adil berbisik. 
Celsa tersentak kaget. "Eh, iya!" 


Adil malah tertawa. "Hahaha, nggapain nglamun? Cie, udah 
suka kan sama gw? Ngaku lo, ngaku!" 


"Ih, enggak! Nggak bakalan!" elak Celsa, gadis itu langsung 
menutup wajahnya dengan telapak tangan menahan malu. 


"Yaudah buru, masuk vlog gw!" Adil menggerkkan 
kepalanya memberi kode dan Celsa mengangguk. 


"Jadi ini pacarnya Adil! Cantikkan? Cakepkan? Imutkan? Iya 
dong, pacarnya Adil!" kata Adil, lelaki itu ngevlog sembari 
mengelus lembut rambut Celsa. 


"Ehehe, hay!" sapa Celsa agak kikuk, dia tersenyum agak 
memaksa. 


Mereka berdua terus menjalankan vlognya, begitupun 
dengan Celsa. Gadis itu jadi menurut dengan Adil, sampai 


dia merasa bodoh melakukan hal itu. Celsa dengan 
bodohnya malah mengenalkan makanan seperti orang 
endorse. 


"Jadi! Pokonya video ini harus di edit secepat mungkin, kali 
aja nanti trending satu. Bisa bisa jadi pasangan ter goblog 
sedunia!" 


Celsa menoleh. "Kenapa harus goblog? Cuman lo yang 
goblog disini, gw kaga!" sahutnya tak terima. 


"Sadar ga sih, video tadi isinya lo unboxing sayuran, buah 
buahan," goda Adil, lelaki itu tertawa puas. 


Celsa mendengus, gadis itu malah menarik troli belanjaan 
dan segera pergi dari hadapan Adil karena kesal. 


Bener juga sih, kenapa tadi gw pake acara unboxing 
sayuran? Gila bet gw, bener bener ketularan virus koplak 
nya Adil! 

Batin Celsa. 


Adil segera mengejar, tapi matanya teralihkan pada anak 
kembar di seberang sana. Seketika dia tersenyum lebar. 


"Buat ah!" gumam Adil, lelaki itu menyeringai senang. 
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"Ish, ngagetin!" Celsa mengerjap, gadis itu menoleh dengan 
tatapan sinisnya pada Adil. Tangan gadis itu menggapai 
tangan Adil yang melingkar padanya. 


Pantas saja jika Celsa kaget, lelaki itu tadi sedang bermain 
ponsel dengan fokus, katanya sedang mengedit video yang 
tadi mereka ambil di pusat perbelanjaan. Tapi sekarang tiba 
tiba dia memeluk dari belakang. 


"Ga mau lepas kalo ga sun!" pinta Adil agak memaksa, dia 
malah merengek seperti bocah. 


"Sono sama tante tante yang open Bo biar lo puas!" tolak 
Celsa, dia menatap Adil geli. 


Adil mengerecutkan bibirnya, bermaksud membuat Celsa 
agar gemas padanya, tapi salah. Gadis itu malah memutar 
badannya dan melanjutkan memasak. 


"Babon tega banget!" seru Adil, dia menghentak hentakkan 
kakinya keras di atas lantai seraya menuju meja makan. 


Celsa tak menyahut, dia tak peduli dengan permintaan Adil, 
apa maksudnya? Terus minta sun dan sun. Tangan mungil 
itu menggapai wajan bermaksud ingin mencoba 
masakannya, tapi dia lupa jika wajan itu panas. 


"Aw..." rintih Celsa, gadis itu menarik dan menghembuskan 
terus menerus udara agar tangannya yang panas segera 
dingin. 


Adil mengerjap, segera dia berlari entah kemana, yang jelas 
maksudnya ingin menolong gadisnya. 


"Ah, anjing! Kamar mandi nya di mana!" gumam Adil, lelaki 
itu berlari bolak balik kesana kemari mencari kamar mandi, 
tapi tak dia temu temukan. 


"Aha! Kata mama kan bisa pake ini!" Adil segera menggapai 
benda tersebur, kemudian berlari secepat mungkin menuju 
Celsa lagi. 


"Tega banget yah lo, tangan gw mau dijadiin tangan 
panggang!" seru Celsa, tangannya sedang panas begini 
malah Adil tak memberin solusi, lelaki itu malah membawa 
kecap. 


"Ya Allah, kambeng ga setega itu sama babon. Kata mamah 
kecap bisa bikin adem, seadem rasa cintaku padamu!" 


"Huek!" Celsa mual geli mendengar perkataan Adil. 


Wajah Adil malah berubah menjadi histeris. "Ya Allah, 
sumpah! Adil belum ngapa ngapain Celsa! Ga mungkin 
Celsa hamil hanya karena sun!" Adil malah histeris sendiri, 
dia malah meringkuk di atas lantai seakan meminta 
ampunan pada tuhannya. 


Celsa geleng kepala, kemudian dia tertawa keras seraya 
memegangi perutnya. Tangan nya yang panas tak terasa 
karena melihat tingkah Adil. 


"Hahaha, aku hamil Dil! Aku hamil!" Celsa malah 
mendukung adegan drama bersama Adil, dia malah ikut 
meringkuk di atas lantai seperti gadis yang paling 
menyedihkan di dunia. 


"Marilah, biar aku tanggung jawab! Sekarang kita ke KUA!" 
Adil malah terus menyabung drama Celsa, dia 
membangunkan gadis itu lalu memeluknya, "biar sun nya 
makin lama, yakan?" lanjutya berbisik menggoda Celsa. 


Sontak Celsa segera melepas pelukannya bersama Adil, 
drama macam apa ini, drama antara istri yang tersakiti? 
Atau istri yang ternodai? 


Adil malah cengengesan di tempat. "Mana jari lo yang 
panas?" tanya Adil, lelaki itu tau jika Celsa masih merasa 
kepanasan. Buktinya setelah melepas pelukan Adil, Celsa 
kembali meniupi jarinya. 


Celsa mendongak, gadis itu memang pendek jika disamakan 
dengan Adil. "Mau ngapain? Nih," ujar Celsa menunjukkan 
jari telunjuk kanannya. 


Dengan segera Adil menggapai jari yang ditunjukkan Celsa, 
dia meniupi dengan lembut, lalu memasukkan jari Celsa 
pada mulutnya. 


"Diem! Mau cepet dingin ga?" titah Adil dengan nada agak 
bungkapnya, karena jari Celsa berada di mulutnya. 


Celsa mengangguk, sebenarnya agak jijik juga jika jarinya 
ada ludah Adil. "Ga jijik gitu? Tangan gw habis masak," kata 
Celsa merasa agak tak enak hati. 


Adil menggeleng seraya melepaskan jari Celsa dari 
mulutnya, setelahnya dia tertawa. "Haha, rasanya enak 
kok!" sahutnya sembari menggaruk garuk kepalanya yang 
gatal. 


Celsa ikut tertawa, tangan mungilnya terangkat mengelus 
rambut Adil, entah kenapa. 


Adil tersenyum simpul, lalu dia menatap Celsa dengan lekat. 
Gadis itu sepertinya malu, dia langsung menghentikan 
tawaannya, lalu membalas tatapan Adil. 


Masalah ganteng gw akuin emang ganteng. Tapi gayanya 
yang sok kecakepan kapan ilang. Apalagi soal sun. 
Batin Celsa. 


"Udah, ayo makan!" ucap Celsa, gadis itu membuat tatapan 
keduanya ambyar. Sengaja Celsa segera berbicara, jika saja 
terus bertatapan bisa bisa dia akan luluh dengan tatapan 
Adil. 


Adil mengangguk, dia segera duduk yang kebetulan kursi 
makan tepat di sebelahnya. Sementara Celsa, gadis itu 
sedang menyiapkan piring dan lauk pauk untuk 
dihidangkan ke meja makan. 
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"Bon, tadi pas kita belanja, gw liat ada anak kembar tiga. 
Satunya cewek, cantik banget. Duanya cowok, ga kalah 
cakep juga," ucap Adil sembari menggapai piring yang 
sudah bersih setelah Celsa cuci. 


"Terus kenapa?" sahut Celsa bertanya, gadis itu tak 
menoleh, dia terus membersihkan piring piring kotor 
dihadapannya. 


Adil menarik nafasnya pelan, lalu dia menarik lengan Celsa, 
gadis itu langsung menoleh dengan dahi berkerut. 


"Kita buat yuk!" seru Adil dengan girang. 
"Aw!" umpat Adil ketika Celsa menoyor kepalanya. 


"Jangan negatif dulu, maksud gw kita buat pas udah nikah. 
Kalo bisa kembar lima yah? Dua cowo, tiganya cewe!" Adil 
malah menatap langit langit dapur, dia jadi berkhayal jika 
benar dia menikah dengan Celsa mungkin dia akan menjadi 
lelaki paling bahagia di dunia ini. 


"Kenapa ga cewe aja yang tiga?" tanya Celsa, gadis itu tak 
marah, dia malah meladeni Adil. 


"Karena gw pengen buat satu pasukan yang diketuai Adil! 
Pasukan itu akan melawan pasukan kalian yang bertiga. 
Pasti kalah yakan? Yaiyalah! Pokonya nanti kita buat lima!" 


Celsa meneguk salivanya perlahan, gadis itu memijiti 
keningnya dengan perlahan. Jika benar dia akan bersama 
dengan Adil di masa depan, bisa bisa dia benar benat 
koplak. 


"Sabar, ga diladenin..." ujar Adil seraya mengelus dadanya. 


Celsa tak menyahut, dia sedang fokus mengetik sebuah 
kata yang pantas. 


"Sabar yah, lagi loading!" Celsa menyengirkan giginya, dia 
malah menunjukkan ponselnya pada Adil. 


Adil tersenyum terpaksa menatap Celsa."Mengampunimu 
adalah urusan tuhan, tapi mengirimmu pada tuhan adalah 
urusanku..." 
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"Bapak tega banget sama Adil!" protes Adil, "bapak tau ga 
sih tentang Adil ini?" Adil malah bertanya dengan seringai 
jahilnya membuat Pak Tono mengernyitkan dahinya. 


"Apa? Emang kamu siapa?" tanya Pak Tono seraya 
mengangkat alisnya. Setahunya Adil hanya jago bola saja, 
tak ada yang lain. Dalam segala pelajaranpun ia bodoh. 


Sekarang Adil sedang berada di ruangan Bk, berhadapan 
dengan Pak Tono. Lelaki itu sedang protes karena Pak Tono 
memberi hukuman keliling lapangan yang gedenya minta 
ampun, berputar 20 kali. Jelas Adil tak mau, bisa bisanya 
Pak Tono menghukum kembaran Dilan pikirnya. 


Adil mengangkat jari telunjuk kanannya keatas, lalu lelaki 
itu berdiri dengan wajah yakinnya. "Saya Adil! Adil adalah 
anak dari Pak Reza!" seru Adil dengan mulut yang terbuka 
lebar, menertawai seruannya barusan. 


Pak Tono memutar bola matanya malas. “Ga ada yang saya 
ga tau dari kamu. Kamu emang anaknya Pak Reza!" ketus 


Pak Tono, kedua tangannya memijiti pelipis, dia harus sabar 
dan tabah jika berusan dengan Adil. 


Adil malah wmendetengkan tangannya, seakan dia 
menganggap Pak Tono adalah bocil ingusan. "Bapak 
dengerin saya dulu! Adil belum selesai ngomong. Tadi 
emang sengaja Adil potong, tadi baru aja pembukaan. 
Belum mulai!" cecarnya dan Pak Tono mengangguk saja. Jika 
terus diladeni Adil akan terus menerus nyerocos. 


"Oke, saya mulai. Bapak dengerin baik baik, Buka kedua 
telinganya. Jangan masuk telinga kanan, keluar telinga kiri." 
titah Adil seakan dia adalah orang paling bijak dan benar 
sekarang ini. Padahal dia sedang berbicara dengan gurunya. 


Pak Tono berdiri, matanya menatap tajam pada Adil. Baru 
saja mulutnya ingin memarahi bocah itu, Adil sudah keburu 
menyelanya dan dia kembali duduk sembari menarik nafas 
mengontrol emosinya. 


"Pertama, Adil adalah kembaran Dilan! Kedua, Adil adalah 
tiktokers! Ketiga, Adil adalah youtubers! Keempat, Adil 
adalah viogers! Kelima, Adil adalah produk terbaik yang 
dibuat mamah sama papah!" seru Adil dengan kepedean 
dan suara lantangnya. Oh jelas, Pak Tono bertambah kesal, 
sekarang saja dia sudah berdiri dengan kedua tangan 
mendeteng. 


Padahal followers gw dikit, anjir. 

Ga papalah yah, orang gantengkan bebas. 
Tapi gw ga yakin deh, Cici suka boong. 
Emanh gw ganteng ga sih? 

Batin Adil. 


"Ka m-" 


"Sttt! Adil belum selesai, ada satu lagi," potong Adil 
menghentikan kemarahan Pak Tono yang mungkin sebentar 
lagi akan meledak. 


Pak Tono mendengus kesal, lalu dia diam mencoba 
mendengar apalagi kelanjutan omongan murid koplak 
dihadapannya. Tadi saja sudah ngawur. Adakah murid yang 
mengungkapkan jika produk terbaik buatan mamah 
papahnya? 


"Yang terakhir, Adil adalah pacar dari Celsa Valensyah!" 
sambungnya dengan lebar, tangan lelaki itu mengayun 
ayun memberi kode pada Pak Tono. Tapi Pak Tono hanya 
diam. 


"Tepuk tangan dong pak! Masa bapak ga bangga punya Adil 
di sekolah ini!" Adil malah beraninya menggapai tangan Pak 
Tono, lalu menggerakkan bertepuk tangan. 


"Aw..." lelaki itu menyeringis saat tangan Pak Tono menjewer 
telinganya sampai memuntir tanpa ampun. 


"Bapak ga mau tau! Sekarang juga kamu ke lapangan! Ga 
ada protes! Ga ada yang namanya ngaku kembaran Dilan! 
Dan jangan ngomong lagi soal kamu tiktokers, followers 
kamu dikit, bedah jauh sama bapak," perintah Pak Tono, tapi 
pada kalimat terakhir sepertinya dia bangga dan mengejek 
Adil. 


Adil memberengut kesal. Tapi dia akui, benar. Memang 
followers dia dan Pak Tono jauh berbeda. Pak Tono memang 
galak, tapi dialuar sana dia adalah sang tiktokers. Apalagi 
dengan wajah gantengnya, mungkin itu yang membuat dia 
bisa viral di medsos. 


"Iya," jawab Adil malas, kakinya melangkah keluar. 


"Ku ambil istrimu, menduda kau pak!" cibir Adil mengenye 
ngenyekan omongannya. 


"Si koplak kasian yah, ututu..." Malik menongolkan 
kepalanya dengan nada mengejek kedatangan Adil. 


Adil mengepalkan tangannya, kedua sahabatnya benar 
benar tak ada adab. Jadi sedari tadi mereka mengintip tanpa 
membantu agar hukumannya ringan? Tapi malah mengejek 
saat dia datang. 


"Cini peluk, ayo peluk mamah, nak!" Andri malah ikut 
mengejek, dia malah merentangkan tangan. 


Adil melirik malas, tangannya menepis tangan Andri. 
"Istirahat ga bakalan gw traktir! Mampos!" ketusnya dan 
segera berlalu pergi menuju lapangan karena Pak Tono 
mengawasinya dari belakang. 
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Adil menghentikan lariannya, lalu memegangi tengkuknya 
yang mungkin akan patah sebantar lagi. Kali ini dia bernafas 
lega karena Pak Tono tadi berpamitan rapat. Tapi tetap saja, 
capeknya tak akan terobati sebelum bertemu Celsa. Gadis 
itu dari tadi pagi belum menampakkan wajahnya dihadapan 
Adil. 


Adil tersenyum lebar saat melihat Celsa mendekatinya. 
Seakan penat dan lelah terobati melihat gadis itu berjalan 
mendekatinya. 


Dengan yakin dan pedenya, Adil membuka lebar kedua 
tangannya, mulutnya ia muncungkan saat Celsa berada 
tepat dihadapannya. "Mau sun kan? Pelukkan? Ayo!" 
serunya menaik bawahkan alisnya. 


Celsa tak menyahut, bisa bisanya Adil mengucapkan seperti 
itu, padahal sedang berada ditengah lapangan begini. Gadis 
itu menjongkok, lalu mencari batu besar dan meletakkan 
batu itu dihadapan Adil. 


Adil memberenggut kesal. Bisa bisanya Celsa tak 
meladeninya, padahal Adil hanya rindu pada gadis itu. 


"Nggapain ngambil batu? Mau peluk batu? Ya Allah, pacar 
gw gila!" cerocos Adil, lelaki itu ikut menjongkok, tangannya 
malah ia letakkan di dahi Celsa, "eh, sumpah ini beneran! 
Dahi lo panas, ga kaya gw!" Adil malah memelototkan 
matanya kaget. So, padahal semua makhluk hidup panas. 


"Ya Allah bon, kalo kangen bilang, rindu bilang! Jangan 
ngambil batu buat lo peluk dan cium!" seru Adil, lelaki itu 
bolak balik histeris dihadapan Celsa. 


Celsa memegangi jidatnya, kepalanya benar benar dibuat 
pusing saat bersama Adil. Seakan kesabarannya diuji saat 
bersama lelaki itu. Apakah dia akan gila? Atau malah akan 
darah tinggi? So, kali ini dia benar benar butuh do'a dari 
orang orang terdekatnya untuk menghadapi Adil. 


Adil menghentikan langkahnya, lelaki itu memegangi kedua 
pipi Celsa dengan wajah cemasnya. "Tuh, sekarang lo pusing 
kan? Pasti ini karena efek rindu dan kangen lo ke gw yang 
belum terobati hari ini. Aduh, pusing pala gw!" Adil malah 
memukul mukuli jidatnya, seakan diantara Celsa dan dia 
hanya dia yang pusing. 


Celsa blegidikan, menatap Adil geli. Apakah Adil gila? 
Padahal sedari tadi dia yang nyerocos, mengapa sekarang 
dia yang pusing? Ah, ini membuat Celsa makin kesal. 
Mengapa dia bisa berpacaran dengan lelaki koplak ini? 


"Gw tau!" Adil mengangkat jari telunjuknya keatas, 
membuat Celsa kembali menepuk jidatnya. 


"Sekarang aja kita ke KUA! Biar tiap hari ga rindu. Nanti kita 
satu rumah, tidur bareng! Ah, udah ga kebayang kalo kita 
nikah! Gw akan kurung lo di kamar, pokoknya lo ga boleh 
keluar!" Adil mengangkat alisnya sebelah, lalu membuka 
mulutnya lebar, tertawa puas dengan ide miliknya. 


Tangan Celsa terangkat menjewer telinga Adil, ide Adil 
barusan benar benar gila. "Jangan macem macem sama gw, 
lagi pula gw ga mau nikah sama lo!" sahutnya penuh 
kekesalan. 


"Harus mau! Lagi pula bibir lo katanya udah ga perawan, 
yakan?" tanyanya tertawa renyah. Sepertinya waktu 
mencium Celsa ada gunanya untuk masa depan hidup. 


Celsa terdiam, gadis itu sepertinya terjebak dengan 
omongannya sendiri. Mengapa waktu itu dia bilang bibirnya 
sudah tak perawan? 


Ish, kenapa juga gw bilang gitu yak? Padahal bibir ga ada 
hubungan sama perawan atau gak! 
Batin Celsa. 


"Gimana? Mau kan nikah sama gw? " tanya Adil 
cengengesan. 


"Sekarang juga kedua tangan taro di telinga, kaki kananya 
diangkat!" titah Celsa mengalihkan pembicaraan. Dia tak 
peduli pada Adil yang ingin protes, gadis itu mengeluarkan 
ponsel dari sakunya, lalu disenderkan pada batu. 


Adil mengerutkan dahinya. Untuk apa Celsa meletakkan 
ponsel milik Pak Tono yang satunya? 


"Dada kambeng, semangat dalam menjalankan hukuman!" 
pamit Celsa tertawa kecil, tangan gadis itu melambai. 


Adil memberenggut kesal. "Tega banget babon sama 
kambeng!" erangnya kesal. 


Celsa cengengesan, tubuh gadis itu berbalik. "Katanya cinta 
sama aku? Berjuang yap! Itukan karena kemaren lo bolos," 


Adil mengangguk girang, seakan diberi ucapan semangat 
dari Celsa membuat semangatnya berkobar membara 
sangat besar. 


"Siap!" sahut Adil bersemangat 45. 


Tapi sama saja Adil masih merasa kesal, dengan teganya 
pacar sendiri mendukung hukuman yang diberikan Pak 
Tono. Masa iya Celsa meletakkan ponsel Pak Tono yang 
sedang terhubung pada ponsel Pak Tono satunya lewat 
video call. 


Untung cantik... 
Batin Adil. 
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"Pesenin gw minum, buru!" seru Adil ngos ngosan. Lelaki itu, 
lalu duduk berhadapan dengan kedua sahabatnya, 
wajahnya yang penuh keringat ia tenggelamkan pada 
tekukan tangan. 


"Pftt," Malik dan Andri yang nendengar seruan Adil malah 
saling berhadapan dan menahan tawa masing masing. 


Adil mendongak, ia menatap tajam kedua sahabatnya. 
Benar benar tak ada adab, tadi bukannya membantu agar 
hukuman ringan, sekarang malah menertawai kembaran 
Dilan pikirnya. Kalau saja bukan partner futsal, sudah 
ditendang Adil sampe pucuk dunia. 


"Gw sumpel mulut kalian berdua pake traktiran, puas?" 


Andri dan Malik mengangguk girang, keduanya langsung 
berdiri dan segera berlari untuk memesan makanan dan 
minuman favorit Adil. 


"Ininih... kata Bang Dilan temen kek gini harus gw timpuk 
satu-satu!" Adil geleng kepala menatap kedua sahabatnya. 
Memang jika masalah traktiran, mereka berdua adalah 
jagoan. Jagoan pesen makanan dan minuman banyak 
sepuasnya. 


Selang beberapa menit, Andri dan Malik sudah kembali 
dengan kedua tangan mereka yang penuh dengan pesanan 
makanan. 


Adil mendongak, sungguh tak habis pikir jika kedua 
temannya itu sangat kerepotan. "Pesen buat stok seumur 
idup biar kenyang!" ujarnya geleng kepala, pasalnya Malik 
dan Andri terus bolak balik mengambil makanan. 


Malik menyengirkan giginya. "Hehe, kalo makanan disini 
cukup buat seumur hidup, gw borong tuh. Mumpung pake 
uang lo, yakan?" katanya seraya duduk dan meletakkan 
makanan terakhir yang dia ambil. 


Andri mendelik. "Mumpung sih mumpung, tapi ga buat 
seumur hidup gitu juga," 


"Kaya lo ga sama aja," cibir Malik sembari mengunyah 
makanannya. 


"Gw denger bangsat!" balas Andri. 


"Kenapa tadi sampe keringat banyak banget, abis kemana 
lo? Mojok yah lo? Hayo sama siapa? Jangan jangan sama 
Amel lu yak? Atau mungkin sama cowo? Ih, ga banget 
mainnya gay!" cerocos Malik tanpa jeda. Memang benar, 
Malik adalah species pencibir dan ngomong tanpa jeda. 


Adil menyeruput esnya, lalu menatap Malik. "Janga sebut 
Amel lagi di depan gw, males dengernya. Gara gara dia, gw 
sama Celsa berantem. Dan satu lagi, gw bukan gay kaya 
Andri!" sahutnya melirik pada Andri. 


Uhuk! Uhuk! 


"Pftt," Adil dan Malik saling berhadapan dengan tawa yang 
ingin meledak, "mumu dulu sayang, nih..." Adil menggapai 


secangkir es dari meja sebelah, lalu memberikannya pada 
Andri tanpa beban. 


Tanpa berkata, Andri langsung meminum es itu. "Ah, lega..." 
ujar Andri sembari meneguk salivanya. 


"Es gw disini mana!" 


Teriakan dengan suara lantang itu berhasil membuat Andri 
menoleh. Sementara Adil dan Malik yang menyadari itu 
langsung berdiri dan segera berlari meninggalkan Andri. 


"Hahaha, mampus!" tawa Adil, lelaki itu sepertinya sangat 
senang mengerjai Andri dan meninggalkan sahabatnya itu 
dengan Arul. 


Malik mengangguk, dia juga sedang tertawa terbahak 
sembari berlari. Tak perduli jika Adil dan dirinya menjadi 
pusat perhatian gara gara tertawa puas. Yang pasti sekarang 
dia dan Adil sedang sangat girang mengerjai Andri. Tak 
terbayang sudah jika Andri sedang dipeluk peluk oleh 
bencong itu. 
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"KALAU CINTA SUDAH MEMBARA... AHA! AHA!" Adil malah 
bernyanyi dengan suara menggelegar di hadapan Celsa, 
lelaki itu seperti orang gila. Lompat dengan girang, lari ke 
sana ke mari, sesekali matanya sengaja dipejamkan agar 
menikmati suaranya yang absurt. 


"RINDU JADI MENGGEBU GEBU... UHU! UHU!" sambungnya 
dengan nada yang makin naik dan naik. Suara yang makin 
merdu. Bukan merdu nikmat, tapi merdu merusak dunia. 
Sampai sampai siswa yang berlalu lalangpun menutup 
telinganya. Apalagi Celsa dan Malik yang berdekatan 
dengan Adil. 


"Terus beng, terus! Nyanyi sepuas lo, suara abis, terus batuk 
baru tau rasa lo!" seru Celsa greget, namun tangannya tak 
lepas pada telinganya. 


Uhuk! Uhuk! 


"Mampus!" maki Malik puas saat Adil batuk sampai 
memegangi tenggorokannya. 


Adil menoleh, menatap sengit kearah Malik. Lalu matanya 
teralihkan pada Celsa dan menyengirkan giginya. 


"JANJI, JANJI SER-" 


"Aw!" jerit Adil saat tangan kekar dari arah belakang 
menoyornya begitu keras. 


Adil mengelus kepalanya, lalu menoleh. Bukannya 
memarahi, tapi Adil malah tertawa terbahak bahak 
mendapati Andri yang menekuk wajahnya. 


"Wah, abang gay udah balik nih! Gimana? Enak esnya?" 
goda Adil dengan bertanya, lelaki itu menggoda sembari 
menepuk nepuk pelan bahu Andri, tapi langsung ditepis. 


"Wah, gw curiga nih!" ujar Malik menyipitkan matanya, 
seakan dia bisa membaca apa yang tadi terjadi pada 
sahabatnya yang agak lama menyusul mereka. 


Celsa menghentikan tawanya. "Abis kemana emang? Kok 
banyak bekas lipstick di bajunya? Abis mojok lo?" tanyanya 
tapi tak disahut oleh Andri. Karena lelaki itu sedang 
menatap tajam Adil tanpa henti. 


"Abis kemana sih, beng?" Celsa mengalihkan pertanyaannya 
pada Adil, tak ada pilihan. Sebenarnya dia tak mau 


berbucara dengan Adil dulu karena kesal, tapi Celsa sidah 
kepalang kepo sekali. 


Adil menoleh cengengesan. "Abis gay dia. Sama... pfft!" 
katanya, namun terjeda karena tak bisa menahan tawa jika 
mengucap sebenarnya. 


"Sama Arul, anjing!" ungkap Andri. Lalu tangannya 
mengepal kuat, ingin rasanya memukuli kedua sahabatnya 
ini sampai babak belur. 


Celsa yang mendengar ungkapan Andri malah menutup 
mulutnya dengan tangan. Ingin tertawa sangat keras, tapi 
dia tahan. Mana mungkin dia tertawa keras di sekolah, 
mungkin jika benar terjadi bisa dibilang gila. 


"Arul bencong itu? Yang suka nyosor sama cowo?" tanya 
Celsa memastikan dan Andri mengangguk. 


Plak! 


Celsa benar benar tak bisa membendung lagi tawaanya. 
Tawaannya kini lepas, sangat keras. Berbarengan dengan 
Celsa mengeplak tubuh belakang Adil begitu keras saking 
lucunya. 


"Aduh..." umpat Adil pelan, "hahaha!" Adil tak peduli 
dengan keplakan Celsa, bukankah itu kebiasaan cewe ketika 
tertawa? Selalu nabok orang yang tepat di sebelahnya? 


Andri memutar bola matanya malas. "Awas aja kalian kal-" 


"Kesana yuk!" ajak Adil, lelaki itu menarik tangan Celsa, 
diikuti dengan Malik yang pahan akan Adil. 


Andri mendengus kesal."mengalihkan pembicaraan adalah 
dosa, woy!" teriaknya, lalu berlari mengejar. 


Memang Andri sedang kesal pada kedua sahabatnya, tapi 
tak ada pilihan. Bukannya Andri tak punya teman lagi, 
hanya saja Andri tak betah jika tak bersama Adil dan Malik. 
Mereka berdua memang jahil, tapi pertemanan tanpa 
kejahilan dan candaan tak seru bukan? 


"Naik perosotan itu, yuk!" Adil menunjuk pada taman 
bermain yang tepat di sebalah sekolahnya. Karena memang 
Sma Uranus berjejeran dan bertahap. Ada tk, sd, smp, sma, 
dan smk yang saling bersebelahan. 


Ketiganya mendeteng bersama sama, seakan menghakimi 
ucapan Adil yang mengajak mereka mati secara masal. 
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Kini keduanya tengah berjalan berdampingan, memasuki 
gang menuju rumah Celsa. Mobil milik Adil ia taro di 
pinggiran jalan, karena gang rumah Celsa hanya muat 
badan 2 orang. 


Sebenarnya tadi Celsa melarang Adil untuk bermain di 
rumahnya, tapi Adil tetap memaksa. Lagi pula katanya hari 
ini eskul futsal sedang libur. Terpaksa Celsa meng iyakan, 
dari pada dia harus mememani Adil seharian. 


"Setau gw kan lurus dulu, baru nanti di depan belok. Kenapa 
beloknya sekarang?" tanya Adil. 


"Emang iya bisa lurus dulu, tapi nanti ada orang gila 
disana," sahut Celsa tanpa menoleh. 


Adil menghentikan langkahnya, lelaki itu memegangi 
pelipisnya mengingat ingat sesuatu. "Orang gilanya ibu ibu? 
Agak gemuk gitukan? Terus kalo ngomong ga langsung?" 
tanyanya memastikan. Adil tak mau sampai ciri ciri yang ia 
sebut benar. 


Celsa ikut menghentikan langkahnya, lalu menoleh menatap 
Adil. "Kok bisa tau sih?" tanyanya heran. 


Adil memelototkan matanya, tiba tiba saja dia seperti orang 
sesak nafas. Jadi waktu itu dia bicara dengan orang gila? 
Sampai bercanda dengan ibu gila itu? Jika saja dia tahu dari 
awal, pasti sudah lari terbirot birit. 


"Sumpah yah, kemaren gw nanyain alamat rumah lo sama 
ibu itu. Ya Allah, gimana kalo gw ketularan gila? Masa orang 
cakep plus ganteng gini gila sih!" cerocos Adil histeris, lelaki 
itu menepuk nepuk pipi Celsa kesal. 


"Baru nyadar sekarang," cibir Celsa menghela nafas pelan. 


"Bon, gimana kalo gw gila? Emang lo mau punya pacar 
gila?" Adil malah bertambah histetis. 


"Emang lo gila dari dulu, bego." cibir Celsa. 


Celsa menggeleng kepala pelan, tak peduli dengan ucapan 
Adil, dia langsung berbalik badan dan melanjutkan menuju 
rumahnya. Pertanyaan Adil tak penting pikirnya. 


Adil yang melihat Celsa berlalu pun segera menyusul, dan 
sekarang berjalan menjadi sejejar. Lelaki itu menatap 
sekeliling, hanya ada rumah rumah yang saling berhimpitan 
dan meluangkam gang kecil. Tapi langkah lelaki itu terhenti 
ketika melihat pemandangan aneh. 


"Hahaha, cara masuknya gimana anjing!" Adil menunjuk 
bangunan rumah di hadapannya. 


Celsa yang sudah pahampun ikut tertawa. "Haha, gw juga 
ga tau gimana cara masuk dan keluarnya. Tapi lo tau itu 
rumah siapa?" tanyanya dengan wajah semisterius mungkin 
menggoda Adil. 


"Rumahnya ibu gila itu!" sambung Celsa dengan tawa yang 
sudah meledak. 


Plak! 


Sekali lagi tangan Celsa mendarat pada punggung Adil 
dengan keras. Benar benar sudah menjadi tradisi turun 
menurun seorang cewe. Tanpa rasa salah dan berdosa, 
semua cewe pasti akan mengeplak ketika tertawa bukan? 


Adil yang mendengar penjelasan Celsa langsung tertawa 
terbahak. "Ngakak!" katanya disela sela tawaanya. Sungguh 
ini seperti rumah langka, mengapa pintunya harus di 
tengah? Apakah turunnya harus loncat? Mungkin ibu itu 
bisa gila gara-gara ingin keluar rumah malah jatuh. 


"Kenapa malah ngakak disini? Ayah bawain kamu makan 
nih," ujar pria paruh baya dengan tangan yang membawa 
sekantong plastik. 


Adil menghentikan tawaannya, matanya menyipit sedang 
mengingat ingat siapa yang mengaku jika itu adalah ayah 
pacarnya. 

Adil tersenyum lebar. "Om Ridwan, kan?" 
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"Ya Allah, dihadapan hamba bisa disebut jin, hantu, setan, 
atau arwah gay yang bergentayangan!" Adil malah 
mengataskan tangannya, sepertinya dia sedang bertanya 
pada sang pencipta. 


"Lebih tepatnya yang kelima!" ujar Andri sewot, lelaki itu 
menatap kesal pada Adil. Bukannya membantu masalahnya, 
Adil malah memakinya. 


Adil mendetengkan tangannya, seakan menghakimi 
perkataan sahabatnya. "Mau tau yang kelima?" Adil 
mengangkat alisnya sebelah dan Andri mengangguk malas, 
"KUYANG YANG HAUS AKAN GAYAMU YANG MAIN GAY!" 


Adil tertawa terbahak bahak, sungguh menyenangkan 
memaki Andri ketika marah. Jelas ini adalah hobinya. 
Memaki Andri ketika sedang bermasalah dalam masalah 
percintaannya dengan Reva. Masalah lelaki itu pasti melekat 
dengan gay. 


Malik ikut tertawa, tangannya yang kekar menampol puas 
pipi kanan Andri saking kakunya menertawai ucapan Adil. 


"Omongan lo kadang suka bener!" seru Malik disela sela 
tawannya. 


Andri mendengus kesal. Lelaki bertubuh gempal dan agak 
berisi itu mengepalkan tangannya, tangan itu benar bemar 
nampak jelas urat. Hantaman pertama pastinya akan ia 


arahkan pada wajah si koplak sahabatnya, siapa lagi jika 
bukan Adil yang suka memaki dengan asal. 


Andri berdiri, lelaki itu menghentak kakinya dengan keras 
diatas tanah lapang yang penuh dengan rerumputan hijau 
yang teawat rapih. Jangan lupakan tatapan tajamnya. Andri 
membungkuk, lelaki itu sepertinya ancang-ancang untuk 
menerjang Adil yang sudah berdiru di tengah lapangan. 


Sementara yang ditatapa malah memeletkan lidahnya. 
Meremehkan kemarahan Andri yang sudah memuncak. 
"Banteng modelan gay kayalo ga sebanding sama 
kambengnya Celsa yang gantengnya mengalahkan artis 
yang di fans sama Celsa!" 


"Jangan bilang lo ngalahin Bright sama Daniel?" tanya Celsa 
sewot. 


Adil mengangguk seraya menyengirkan giginya. "Yaiyalah! 
Siapa sih yang ngalahin kegantengan pacarmu ini! Pacarmu 
Adil adalah kembaran Bang Dilan!" 


Andri yang mendengar perkataan Adil blegidik geli menatap 
Adil. Disela sela kemarahannya yang memuncak Adil selalu 
Saja ada ulah. 


Selalu membanggakan diri, menganggap dirinya kembaran 
Dilan, orang terganteng sedunia. Ah, sahabat species 
modelan Adil selalu membuatnya naik darah. Tak terpikir 
sudah sebagai Celsa yang menyandang sebagai pacarnya. 
Mungkin gadis itu sudah terkena darah tinggi. 


"Ingin ku berkata kasar..." gumam Celsa mengelus dadanya. 


"Terkam Ndri! Terkam! Jangan lupa keluarin kekuatan 
keturunan banteng lo!" Malik malah mendukung seraya 
menepuk nepuk kepala Andri. 


Andri kembali berdiri. "Anying lo ya, sama aja kaya Adil. 
Keluarga gw bukan banteng!" jawabnya tak terima. 


Malik menyingirkan giginya, lelaki itu garuk garuk 
rambutnya yang gatal. "Yaudah, lo keturunan raksasa," 
celetuknya tanpa berpikir panjang. 


Andri makin kesal. Sungguh amarahnya kini benar benar 
memuncak gara gara kedua sahabatnya ini. "Gw minta 
sekarang lo kesana sama Adil!" titah Andri menunjuk pada 
tengah lapangan. 


Malik mengangguk ngeri. Lalu dia menuruti perintah Andri. 
"Raksasa ngamuk ya jadi gini. Gw jadi ngeri anjing!" cibir 
Malik dengan suara pelan. 


"Gw denger bangsat!" jawab Andri terima. 


Celsa berdiri, gadis itu segera meletakkan ponselnya pada 
kursi panjang sebelah yang kosong. Wajahnya jelas dapat 
didefinisikan jika gadis itu senang. Tangan mungil itu malah 
berkeprok ria. 


"Terjang Adil sekeras mungkin, Ndri. Gw ikhlas ridho lillahi 
ta'ala Adil gelimpang disini!" Celsa malah makin berseru ria, 
"oh my good, ga kebayang kalo Adil ga ganggu gw lagi! 
Kayanya idup gw lega!" 


Adil yang mendengar menghentakkan kakinya kesal di atas 
tanah lapang. "Ish, harusnya lo do'ain supaya srudugan 
Andri ga mempang sama gw! Lah ini, kenapa malah do'ain 
gw gelimpang?" tanyanya sewot. 


"Emang gw peduli?" 


Memang sejak kejadian kemarin, dimana Adil bertemu 
dengan ayah Celsa, semuanya berubah. Celsa yang 


mendengarpun tak percaya, ayahnya bukannya 
memarahinya jika dia pacaran, sekarang terbalik. Ayahnya 
malah merestui hubungannya bersama Adil. Huft, benar 
benar ucapan yang tak ingin Celsa dengar. 


Ternyata Ridwan adalah guru futsal Adil waktu Smp. Dimana 
keadaan dulu, Celsa masih kaya, keluarganya masih 
tentram, dan Ridwan seorang pelatih futsal. 


Sungguh tak terduga jika Ridwan adalah pelatih futsal Adil 
waktu Smp. Dan sekarang mereka bertemu? Ouh, sudah 
jelas sekali hari ini Celsa dan Adil berada di lapangan untuk 
latihan. 


Kemarin Ridwan menyuruh Celsa agar menemani Adil 
berlatih futsal di lapangan. Dan sekarang kalian tahu? 
Ridwan kembali menjadi pelatih futsal gara-gara permintaan 
Adil. 


Dan Ridwan mengiyakan karena Adil terus mendesaknya. 
Tapi tetap saja pekerjaannya menjadi tukang bengkel masih 
dia jalankan karena tak akan ada pemasukan jika tidak dari 
situ. Pelatih futsal hanya ia jadikan sebagai sampingan 
disaat bengkel sepi. 


Adil berdecak pelan, lelaki itu malah menjatuhkan dirinya di 
atas rerumputan, laluembaringkan dirinya dengan mata 
terpejam. Tangan kekarnya ia keataskan, berdoa. 


"Ya Allah, jika hamba akan mati disini... hamba ikhlas. 
Asalkan maafkan hamba karena selalu nyolong hospot 
mamak dan maafkan hamba yang selalu ngambil kartu 
kredit mamak..." 


Ketiganya terdiam, lalu saling bertatapan satu sama lain. 
"Pftt!" Ketiganya menahan tawa masing-masing dengan 
muljt menggembung. 


"Hayo... dosa lo akhirnya keliatan juga!" ujar Malik disela 
sela tawaannya. 


Adil mengerjap, dia segera berdiri. "Tadi gw ngomomg keras 
yah?" tanyanya menatap Celsa dan Celsa mengangguk 
dengan mulut yang masih menggembung. 


"Perasaan tadi gw teriak histeris dalam hati," Adil 
menggaruk kepalanya yang tak gatal. Sungguh teriakan 
tadi ia rasakan berteriak dalam hati. 


"Aw!" umpat Adil saat Malik dengan tawaannya menoyor 
kepala dengan keras dari samping. 


"Banyak duid iya, suka belanja iya, beli kuota terus 
menerus. Tau-taunya nyolong Atm emak!" maki Malik. 


Andri menyeringai jahil. "Cel, bilangin sama Bu Lina kalo 
anaknya tukang nyolong saldo Atm, sama hospot!" 


Celsa tertawa terbahak bahak, sungguh tawanya kali ini 
sudah pecah gara-gara mendengar ucapan Adil. Ide Andri 
bagus juga pikirnya. 


"Gw balik yah! Mau bilang sama bunda!" teriak Celsa, gadis 
itu menggapai totebag miliknya dan mengantongi ponsel. 


Adil gelagapan, tak terbayangkan sudah jika benar Celsa 
akan memberitahukannya. Ponsel mungkin akan diambil, 
apalagi Atm, pasti Atm nya akan ditarik. 


"Berenti Bon! Gw ga bisa hidup tanpa duid!" ujar Adil. Lelaki 
itu berlari dengan cepat menuju Celsa. 


Grep. 


"Kena!" seru Adil saat Celsa ia peluk dari belakang. 


"Aduh... lepasin! Kalo ga, gw bilangan ayah!" Celsa 
memberontak dengan kata peringatan diakhir. 


Adil membalikkan tubuh Celsa. "Bilangin aja, lagian Om 
Ridwan lagi istirahat diluar!" Adil malah memeletkan 
lidahnya, menantang Celsa. 


"Ih!" Celsa memukul dada bidang Adil, tapi lelaki itu malah 
makin mendekat, "aw!" Celsa tersungkur diatas tanah 
karena tak ada pilihan. 


Adile tersenyum tipis. Lelaki itu menjongkok dan kini 
wajahnya dan wajah Celsa saling dekat. Hidung mancung 
keduanya bersentuhan, deru nafas benar benar terdengar 
jelas di telinga keduanya. 


Adil menatap penuh intimidasi pada Celsa. Sementara gadis 
itu melengos karena tak kuasa menatap manik hitam pekat 
milik Adil. Sungguh pertahanannya akan roboh jika ditatap 
Adil. 


"BELUM SAH WOI! MAIN GREPE, GREPE AJA!" 


Celsa dan Adil tersentak kaget, keduanya langsung tersadar. 
"KALIAN GANGGU GW!" 
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"Eh, kaka biadab udah dateng," ujar Cici cengengesan. 


Adil tersenyum paksa. "Hy, adiknya Adil yang cantik, baik, 
imut, paling baik..." 


Cici memanggutkan kepalanya, tangan kecil itu mengetuk 
dagunya sedang mengingat. "Ouh, Cici tau... kakak kalo 
muji Cici pasti ada maunya, yakan?" 


Adil yang ditanya malah menyengirkan giginya. Memang 
amarahnya ketika disebut biadab meningkat, tapi dia tak 
ada pilihan harus memuji Cici karena sekarang dia tak 
punya uang dan niatnya ingin meminta bantuan pada Cici. 


Cici memang suka ngeselin, tapi ketika diajak sebagai 
partner nguras saldo Atm mamahnya, dia pasti mau. 


"Ayolah, adik kakak yang cantiknya ga ketulungan melebihi 
orang tercantik di dunia... bantu kakak yah..." bujuk Adil. 


Cici berdesis pelan. "Ga mau ah! Pasti kakak mau minta Cici 
buat ngalihin mama kan? Biar kaka bisa nguras saldo Atm 
mamah kan?" 


Celsa menoleh, bulu kuduknya berdiri gara-gara mendengar 
penjelasan Cici. "Dosa beng, dosa... inget, dosa lo udah 
kayak samudera dan lo masih mau nambahin?" tanyanya 
asal. Ya jelas Adil tak mau. 


"Nah, setuju tuh! Kakak aja punya dosa sama aku segede 
bumi ini. Apalagi kalo ditotal dosa sama mamah, papah, 
temennya. Ck, ck, ck... seduniapun ga muat sama dosa 
kakak!" Cici malahan mendukung omongan Celsa. 


"Diem ga lo! Bocil kayak lo ga pantes ngomong sama pacar 
kakak!" 


"Idih... yang ada kakak yang ga cocok sama Ka Celsa. Kak 
Celsa baik, cantik, imut, kayak Cici!" ujar Cici tanpa 
ketinggalan membanggakan diri, "lah kaka... muka kaya 
ponsel seken yang suka nge-lag sama Kak Celsa? Ya Allah, 
tolong bukakan mata Kak Celsa yang sebenarnya... 
mengapa dia bisa sama Adil ga punya adab ini!" cerocos 
Cici. 


Plak! 


Celsa mengeplak punggung Adil saking kakunya 
menertawai cerocosan Cici. Omongan Cici memang selalu 
mewakili dirinya. 


Adil berdecak kesal, lalu menoleh pada Celsa. "Gw ga kayak 
gitu kan Bon? Mata lo benerkan?" tanyanya memastikan 
omongan Cici adalah salah. 


"Omongan Cici suka bener, Beng!" 
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Kini dua sejoli itu tengah berada ruang makan besar 
kediaman Adil. Mereka sedang menikmati masakan buatan 
Celsa tadi. Karena memang alasan Celsa ke rumah Adil 
untuk memasakkan makanan untuk lelaki itu. 


Mereka memang berdua karena tadi Cici bilang dia tak mau 
makan, dan malah memilih bermain main slime di 
kamarnya. Begi juga dengan ayah dan mamah Adil, mereka 
berdua tengah pergi keluar dan pulang nanti malam. 


Selalu begitu, Adil dan Cici sudah terbiasa ditinggal berdua 
di rumah. Tak ada pembantu, karena permintaan mereka 
sendiri. Katanya lebih enak apa-apa sendiri. Apalagi dengan 
masalah uang, lebih baik untuk beli slime terbaru kata Cici. 


Kedua orang tua mereka memang hanya punya sedikit 
waktu di rumah. Mungkin hanya 1 atau 2 harian ada di 
rumah, lalu pergi untuk bekerja lagi. Keluar kota, keluar 
negeri, selalu begitu. Sudah menjadi rutinitas mereka. 


"Memeknya ga enak!" protes Adil merasa agak keasinan. 


"Buat aja memek lo sendiri kalo mau!" sahut Celsa sewot. 


Adil terkekeh, tangan kekarnya mengurak rambut Celsa 
gemas. "Mau buat sendiri sih, tapi susah. Gw harus butuh 
anak cewe, lo mau bantuin kan?" Adil mengangkat 
bawahkan alisnya, menggoda. 


"Bantuin apa? Nanti yah, gw buka youtube dulu biar tau 
tutorialnya," ujar Celsa, gadis itu benar benar membuka apk 
youtube, "mau tutorial apa? Gw cariin, mumpung 
persediaan sayuran masih banyak." 


Adil mengetuk jidatnya, lalu tersenyum lebar. "Cara buat 
dede gemoy dan menghasilkan baby cogan!" cetusnya 
tanpa dosa. 


"Aw, sakit Bon..." rengek Adil saat tangan Celsa mengeplak 
punggunya cukup keras. 


Celsa meletakkan ponselnya di atas meja, wajahnya yang 
berniat ingin mengejek Adil berubah menjadi wajah yang 
penuh rasa bersalah. 


"Gw buka yah?" tanya Celsa dengan tangan memegang 
ujung baju Adil, "eh, tapi takut dosa, kita bukan kan siapa- 
siapa," 


Adil yang tadinya tersenyum lebar menjadi murung 
mendengar ucapat terakhur Celsa. "Kita pacar Bon..." 


Celsa menghela nafasnya pelan. Sebenarnya dia ingin 
protes pada Adik tentang perkataan pacar, tapi tak ada 
pilihan karena dia merasa bersalah, jadilah dia 
mengurungkan amarahnya untuk mengecek keadaan 
punggung Adil. 


Celsa terbelalak, namun setelahnya dia tertawa terbahak. 
"Cara buatnya gimana Bing? Tatto lo bagus juga yah... jadi 
ngeri anjing!" 


Adil menggaruk tengkuknya yang tak gatal, apa yang 
dimaksud Celsa? Lagi pula siapa yang memasang tatto pada 
punggungnya? 


"Gw ga paham, coba potoin lah." ujar Adil dan Celsa 
mengangguk. 


"Pftt! Nih..." Celsa menahan tawanya seraya memberikan 
ponselnya. 


"Gile banget parah, apa yang lo lakuin ke gw? Lo nyupang 
gw pake tangan? Pas kapan lo nglakuin? Wah, jangan- 
jangan waktu gw ketiduran di kelas lo dateng dan nyupang 


punggung gw!" 


"Ish, gaya lo ga keren. Kalo mau, tinggal bilang aja. Jangan 
kek gini, gw lebih ngeri anjing! Kenapa telapak tangannya 
jiplak banget!" seru Adik histeris. 


Celsa berdesis pelan. "Ga ada hubungannya sama cupang, 
bego!" 


"Terus apa? Ini pasti gara-gara lo kan? Secara lo kalo ngakak 
nampol punggung gw," 


Celsa terdiam, tiba tiba saja pipinya berubah menjadi merah 
padam, malu. "Ih, kambeng!" protesnya memukul dada 
bidang lelaki itu. 


"KAK! KAKAK! TOLONGIN CICI!" 


Teriakan Cici yang menggelegar dan bercampur dengan isak 
tangis berhasil membuat Adil dan Celsa menoleh. 


"INI SEMUA GARA-GARA KAKAK! KENAPA TADI KAKAK GA 
BUJUK CICI BUAT IKUT MAKAN! KAN JADI KEK GINI! CICI GA 


MAU RAMBUTNYA BOTAK! TOLONGIN CICI KAK, HELP MEE!" 
Cici malah protes dari kejauhan. 


Celsa dan Adil jadi saling pandang. Apa yang dilihat mereka 
bukan mimpikan? Bagaimana caranya slime bisa sampai 
pada rambut? 


"Pftt!" Keduanya menahan tawa masing masing. Ingin 
tertawa takut dosa pikirnya. 


"KALO KAYA GINI CERITANYA, CICI GA BISA JADI FUCEKGIRLS 
DONG! MASA IYA ORANG CANTIK GA ADA RAMBUT... CICI GA 
MAU BOTAK!" 


"Puas kau manusia biadab, adik luknut, ini adalah azab, 
hahaha!" Adil malah berseru ria seraya tertawa licik melihat 
penampilan adiknya. 


"Kisah ini dapat kita beri judul adik biadab kena azab gara- 
gara dimintain bantuan oleh kakak tergantengnya!" 
sambung Adil dengan tawa makin menjadi jadi. 


"Lebih tepatnya adik biadab kena azab gara-gara selalu 
bantuin kakaknya ngambil saldo Atm emaknya!" timpal 
Celsa. 


Adil mengangguk. "Judul yang tepat!" sahutnya linglung, 
"eh..." 
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Hari Perkemahan 


"Anggap aja gw egois. Gw orangnya ga mau terbagi. Gw 
pengen senyuman manis lo cuman buat gw seorang." 
dari kambeng untuk babon. 
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Hari ini adalah hari bersenang-senang hura bagi Sma 
Uranus. Pasalnya acara setiap tahun ini selalu mereka 
tunggu-tunggu. Kemah. Satu kata yang didalamnya 
terdapat momen. 


Sma Uranus memang setiap tahunnya selalu mengadakan 
kemah ke pedesaan. Jauh dari riuhnya Kota Jakarta. Anggap 
saja kemah adalah penenang bagi mereka. 


Mungkin bagi seluruh siswa, acara kemah ini yang paling 
mereka tunggu dan pastinya akan disambut dengan 
antusias tinggi. Jujur Celsa pun menunggu hari kemah tiba. 
Tapi kali ini berbeda. Kemah ini mungkin akan disebut 
kemah neraka jahanam baginya. 


Jika saja kemah ini tidak diwajibkan, Celsa akan memilih tak 
ikut. Pasalnya dia tak mau terjebak bersama species koplak 
itu. Adil si koplak yanh menyandang sebagai pacarnya. 


Entah apa yang dipikirkan lelaki itu. Sekarang Adil pindah 
kelas, dan menjadi satu kelas bersama Celsa. Keluarga Adil 
memang pemegang saham terbesar di Sma Uranus, jadi 
memungkinkan Adil berpindah kelas dengan mudah seperti 
membalikkan telapak tangan. 


Sultan mah bebas: v 


"Semuanya kebawa kan? Cemilan? Bekal buat makan? 
Minuman? Selimut? Boneka? Sarung tangan? Kaos kaki? 
Kup-" cerocosan Adil terpotong saat jari telunjuk Celsa 
menutup mulutnya. 


"Udah kebawa semua, beng. Mending lo buruan ke 
belakang," Celsa menatap sekilas pada Adil, sebelum 
memainkan ponselnya lagi. 


"Bon, minggir sono," ujar Adil. 
"Mau nggapain sih?" tanya Celsa. 


Adil tak memperdulikan pertanyaan Celsa, dia segera 
mendudukkan dirinya di samping Celsa saat gadis itu sudah 
mulai menggeser duduknya. 


Adil tersenyum lebar, mulutnya ia arahkan pada telinga 
Celsa. "Gw duduk disini, di samping lo. Kalo lo ngga mau, gw 
punya pilihan," 


Celsa mendorong pelan kepala Adil, lalu menatap lelaki itu 
penuh intimidasi. "Apa? Lebih baik gw pilih pilihan lainnya 
dari pada duduk sama lo," 


"Ada 2 pilihan. Yang pertama, gw cup duduk di samping lo. 
Atau lo mau gw cup bibirnya?" Adil tertawa pelan saat 
mengakhiri ucapannya. Dia tahu jika gadis itu pasti lebih 
memilih duduk bersamanya. 


Celsa menelan salivanya susah payah. Pilihan dari Adil tak 
ada yang becus. Keduanya merupakan jebakan, tak ada 
bedanya. 


"Gimana? Mau apa? Mau kasih cup? Apa gw cup duduk 
disini?" tanya Adil memastikan seraya cengengesan. 


"Ga asik, ga seru. Pilihannya itu-itu mulu!" Celsa menatap 
tajam, seolah dihadapannya adalah musuh terbesar. 


Adil yang mendengar sahutan Celsa malah tertawa. "Jadi 
bosen istilahnya?" tanyanya dan Celsa segera menangguk, 
"yaudah, gw kasih lagi 2 pilihan lagi. Pertama, gw bukannya 
duduk, tapi baringan di paha lo," sambungnya tanpa dosa. 


"Sama aj-" protesan Celsa terhenti saat Adil menutup 
mulutnya. 


"Jangan protes dulu," Adil melepas tangannya pada mulut 
Celsa, "kedua, bukan gw yang cup lo, tapi lo yang cup gw! 
Gimana?" 


Celsa mendengus. Sungguh jika Adil adalah sampah yang 
tak berguna, bukannya dibuang, sesegera mungkin akan 
langsung dibakar agar hancur lebur tak ada di dunia ini. 
Semua pilihan dari Adil adalah jebakan. 


"Udah, mendingan lo diem!" Celsa memalingkan wajahnya 
kesal. 


Adil terkekeh, wajah gadis itu sangat gemas jika sedang 
ngambek. Mungkin memaki Celsa akan menjadi favoritnya, 
pasalnya wajah gemas nan imut itu hanya keluar disaat 
ngambek. 


Jika saja Celsa adalah istrinya, Adil tak segan-segan akan 
mengurung Celsa di dalam kamar seharian. Menikmati 
wajah cantik, imut, dan gemas gadis itu hanya untuknya. 
Bukannya Adil egois, tapi dia tak mau Celsa terbagi untuk 
orang lain. 


"Ucu, ucu..." Adil malah mencubit pipi kanan Celsa yang 
kebetulan terlihat dari belakang, "jangan ngambek, kalo lo 


ngambek gw bakalan bawa lo ke kamar!" cetusnya tanpa 
berpikir. 


Celsa makin sewot, sekarang saja kedua tangannya sudah ia 
lipat diatas dada. "Kalo lo nglakuin itu, gw telpon polisi!" 


Bukannya Adil takut, lelaki itu malah tertawa terbahak. Dia 
paham betul akan pikiram Celsa. "Jangan ngada ngada, gw 
ini lelaki waras. Ga ada sedikitpun niatan buat ngelakuin hal 
buruk sama lo. Mana mungkin gw ngrusak lo cuman gara- 
gara kita pacaran. Gw cuman mau nikmatin wajah gemas 
lo." 


"Anggap aja gw egois. Gw orangnya ga mau terbagi. Gw 
pengen senyuman manis lo cuman buat gw seorang." 
sambungnya lembut. 


Celsa terpelongo. Tapi sebisa mungkin mimik wajahnya ia 
kembalikan seperti semula. Dibalik wajanya yang biasa, ada 
jantung yang sedang berdegup kencang seperti sedang 
berdisko ria di dalam sana. Apakah ini mimpi? 


"Beng," panggilan untuk Adil serasa langsung keluar dari 
mulut Celsa. 


Adil menatap wajah Celsa dari samping. Dia sedang 
menikmati kedamaian karena menyenderkan kepalanya 
pada pundak Celsa. Sungguh, momen yang tak akan Adil 
lupakan. 


"Hmm," Adil berdehem sebagai jawaban. Matanya tak 
teralihkan menatap Celsa dari samping. 


"Kayanya pas pulang gw dinyatakan jantungan," 
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"SEBENTAR LAGI KITA AKAN BERISTIRAHAT. KURANG LEBIH 
10 MENIT AKAN TIBA DI REST AREA SETEMPAT. UNTUK ITU 
YANG SEDANG TIDUR, MOHON BANGUNKAN. JANGAN 
SAMPAI DI TINGGAL PAS SAYANG SAYANGNYA!" 


"Hwa!" 


Sorakan dari seluruh siswa di dalam bus benar-benar riuh. 
Semuanya bersorak menjawab seruan Pak Guntur. Guru 
muda yang suka ngebucin dengan wajah tampannya. 


Adil berdecak kesal. Jika saja Pak Guntur adalah murid 
seumurannya, sudah Adil masukkan ke dalam tanah secara 
hidup-hidup. Kejam tak kejam, ini mengganggu kesenangan 
hatinya saat ini. 


Kali ini Adil menang banyak. Saat Celsa mulai menguap, 
gadis itu ingin bersandar pada kaca mobil di sebelahnya. 
Tapi Adil, lelaki koplak itu menggunakan pilihannya kembali. 


Sungguh momen ini akan ia ingat sepanjang hidupnya. 
Gadis yang ia cintai bersender pada pundaknya dan 
terpejam di pelukannya. Jika saja momen ini bisa 
diabadikan, Adil ingin menyewa kameramen profesional 
untuk memfoto dan merekam kebersamaannya. 


"Adil, tolong bangunkan Celsa. Saya ingin membicarakan 
sesuatu bersamanya," ucap Pak Guntur yang tiba-tiba sudah 
berada di sebelah Adil. 


Adil melirik kesal pada Pak Guntur. Guru ini pasti akan 
modus pikirnya. "Celsa lagi nyenyak pak, dia ga mau 
bangun. Bapak tinggal ngomong sama Adil aja, biar nanti 
pas bangun Adil sampaikan," tolaknya sesompan mungkin. 
Padahal dalam hati sudah membara kecemburuan. 


"Udah sampe, beng?" 


Begitu mendengar suara Celsa yang terbangun, Adil 
memijiti pelipisnya. Sungguh, Celsa tak bisa diajak 
kompromi dalam masalah ini. 


"Berhubung Celsa sudah bangun, saya akan 
membicarakannya sekarang. Tapi kamu mohon berpindah 
tempat duduk, karena pembicaraan ini akan agak lama," 
ujar Pak Guntur. 


Tangan kekar Adil terkepal kuat. Jika saja ada bola 
ditangannya, sudah ia lemparkan pada kepala Pak Guntur si 
guru modus dan muda dihadapannya. Karena semua murid 
pun tahu jika Pak Guntur suka pada Celsa, buktinya setiap 
hari selalu mencari Celsa. Ah, Adik tak mau sampai Celsa 
naksir pada Pak Guntur. 


Pak Guntur mungkin akan menjadi musuh terbesarnya 
setelah ini. Wajah Adil dan Pak Guntur jelas berbeda. Bisa 
diakui Pak Guntur lebih tampan, apalagi dia seorang guru 
yang sangat pintar. Sedangkan Celsa? Gadis itu suka pada 
lelaki pintar. 


Celsa tersenyum paksa, lalu menyenggol bahu Adil pelan. 
"Sono ke belakang dulu sama golongannya Malik. Gw mau 
ngomongin soal kemah nanti," bisiknya greget. 


Dengan berat hati Adil berdiri dan segera keluar dari tempat 
duduknya. Lelaki itu mulai berjalan menuju kursi belakang. 


"Modus!" cibir Adil seraya menendangi sampah-sampah 
kecil yang berserakan di dalam mobil. 


"Kenapa kesini lo, Celsa sama siapa?" tanya Malik. 


"Celsa lagi sama guru modus! Pak Guntur yang katanya 
ganteng! Coba aja kalian pikir, gw berdiri di sebelah Celsa 
aja ga boleh, gw suruh kebelakang! Apalagi kalo bukan 


modus!" Adil menatap tajam pada Andri dan Malik. Seolah 
kedua sahabatnya adalah Pak Guntur. 


Andri yang mendengar malah tertawa. "Yaelah, Pak Guntur 
emang suka sama Celsa yakan? Saingan lo ganteng!" 


Adil mendengus kesal, sungguh ini bukan solusi, tapi malah 
mengompori. Tangan kekar itu langsung menarik kerah baju 
Andri. 


"Diem lo! Sekarang bukan waktu buat bercanda, gw lagi 
serius! Masa depan gw lagi di tangan Pak Guntur!" 


"Bisa aja jadi masa lalu," ujar Malik pelan. 


Adil yang mendengar langsung melepas tangannya yang 
mencengkram kerah baju Andri. Matanya kini menatap pada 
Malik. 


"Mau berapa pukulan lo?" 


"Kaga lah, kita prend. Kalo gw, lo nyanyi atu apalah buat 
Celsa gitu," saran Malik dan Adil terdiam. 


Malik dan Andri jadi salinh berpandangan. Apa yang 
dilakukan Adil? Bukannya berpikir, lelaki itu malah 
tersenyum lebar seraya memainkan ponselnya. 


"Nih, tolong video," Adil menyodorkan ponselnya pada Andri 
yang menatapnya bingung. 


Adil menarik nafasnya pelan, tangan lelaki itu menggapi 
speaker yang di sediakan dari bus, jangan lupakan mike 
untuk ia bernyanyi. Tak pernah sedegdegan ini saat ingin 
mempersembahkan sesuatu. Degdegan yang hanya ia 
rasakan saat bersama Celsa. 


"WOA! LEBIH KERAS, DIL!" Andri dan Malik bersorak ria saat 
lirik bernada remix itu keliar dari mulut Adil. 


Lelaki dengan pakaian olahraga Sma Uranus itu menaikkan 
volumenya dalam bernyanyi. Ini tak akan membut gendang 
telinga rusak, suara Adil memang merdu jika ia berniat. 


Kini Adil yang mulai berjalan mendekati kursi Celsa menjadi 
pusat perhatian di dalam bus itu. Lagu berjudul 'semua 
tentang kita' mengiringi langkahnya menuju Celsa. 
Membuat suasana makin meriah. 


Tangan kekar itu terulur di hadapan mata Celsa. "This song 
is about us, will you sing with me? we will have fun 
together," 


Celsa menutupi kedua pipinya yang memerah. Sungguh ia 
tak menyangka Adil akan bersikap romantis seperti ini. 
Ternyata dibalik koplaknya ada keromantisan? 


"Ah, this will be a little embarrassing. but alright, i like this 
again." 


Adil tersenyum lebar, tangan yang sudah ia genggam, kini 
ia genggam dengan sangat erat. 


"AYO WOI KITA NGIKUT!" teriakan dengan nada perintah 
keluar dari mulut Andri. Dengan segera semuanya 
menyetujui Andri dan ikut berdiri. 


Kini suasana bus makin ramai di iringi suara merdu dari 
mulut Celsa dan Adil. Dua remaja itu sepertinya menikmati 
suasana itu. Anggap saja keduanya adalah raja dan ratu dari 
lautan manusia yang menyoraki keromantisan mereka. 


Adil menoleh ke arah kanan. Hatinya hangat melihat Celsa 
yang begitu menikmati. Tak salah jika dia memperjuangkan 


Celsa. Celsa memang gadis tanpa make up, tapi cantik dari 
diri sendiri. 
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"Lagi nyari apa, bon?" tanya lelaki itu. 


Celsa tak menyahut, gadis itu tak mengalihkan 
pandangannya mengelilingi tenda miliknya. Sedari tadi 
kupluk miliknya tak ada. 


"Nih," Adil menyodorkan kupluk miliknya di hadapan Celsa, 
"kayanya kupluk lo ga kebawa, pake punya gw aja. 
Kebetulan gw sengaja bawa dua couple," 


Celsa tersenyum, tangannya menerima kupluk dari Adil. Tak 
ada pilihan, jika saja dia bawa tak akan mau menerima 
punya Adil. Tak peduli kupluk itu couple an, yang jelas dia 
tak mau mati kedinginan di sini. 


"Makasih," 


Celsa membalikkan tubuhnya, lalu mulai berjalan menuju 
tengah-tengah lapangan untuk berkumpul menikmati api 
unggun. Malam pertama mereka ingin bermain games di 
tengah nya api unggun. 


Adil menghela nafasnya pelan. Tadi moodnya benar-benar 
dibuat senang saat Celsa berhasil ia taklukkan. Tapi 
sekarang, gadis itu sudah kembali. 


Adil masih waras, dia tak mau memaksa agar Celsa jatuh 
cinta padanya. Biarkan semuanya mengalir seperti air, cinta 
akan tumbuh dengan sendirinya. Kita yang berjuang hanya 
perlu sabar. 


"SELAMAT MALAM SEMUANYA! UNTUK MEMULAI 
PERKEMAHAN INI, MARI KITA BERDO'A SESUAI 
KEPERCAYAAN MASING-MASING!" 


Semuanya menunduk. Tapi berbeda dengan Adil. Lelaki itu 
malah terus menyenggop bahu Celsa terus menerus. 


"Bon, babon..." 
"Babon..." 
"Ish, jawab dulu kek!" 


Celsa mengaminkan terlebih dahulu tangannya, lalu 
menatap Adil dengan tatapan tajam. 


"Lo dari tadi do'a ga sih? Pusing pala gw, beng!" 


Suara cukup keras itu berhasil menjadi pusat perhatian, 
seluruh pasang mata sekarang menatap asal suara yang 
berasal dari Celsa dan Adil. 


Celsa menunduk. Apalagi ini? Hari ini Adil selalu 
membuatnya marah, dan sekarang malah membuat malu? 
Ah, ingin rasanya melempar Adil sampai ujung dunia. 


"CELSA, ADIL. CEPAT KE TENGAH LAPANGAN!" titah Pak 
Guntur agak tegas. Jika bukan karena Celsa, mungkin guru 
itu sudah marah sekali. 


"Ini semua gara-gara lo!" Celsa mendorong pelan bahu Adil. 


"Ini semua ga akan terjadi kalo lo jawab pas gw manggil," 
sahut Adil tak terima. 


"Elo!" timpal Celsa tak terima. 


"Cepat!" seru Pak Guntur membuat Celsa dan Adil tersentak 
kaget. 


"I... Iya pak," jawab keduanya bersama. 


Dengan langkah ragu Celsa dan Adil berdiri dan mulai 
berjalan menuju tengah lapangan yang sudah ada api 
unggun. 


"Kamu ini seorang ketua grup, kenapa harus mengobrol 
ketika berdo'a?" Pak Guntur menatap kecewa pada Celsa. 
Baru kali ini Celsa melakukan kesalahan, padahal 
sebelumnya dia tak pernah. 


Adil menepuk dadanya, membuat pasang mata kini 
menatapnya. Tangan kekar itu mendorong tubuh Celsa 
pelan agar gadis itu tak terbawa dalam hukuman. 


"Saya Adil! Adil tak akan membuat pacarnya kena hukum! 
Adil sudah berjanji pada Bang Dilan untuk melindungi 
perempuan! Adil tak akan mengecewakan pacar! Adil 
adalah manusia baik! Manusia bertanggung jawab! Untuk 
itu hukuman Celsa silahkan berikan kepada Adil!" seru Adil 
dengan nada yakinnya. Terdengar tegas dan berwibawa. 
Seolah dia sedang membaca sebuah proklamasi. 


Sementara Celsa, gadis itu menundukkan kepalanya 
menahan malu. Sungguh kali ini wajahnya akan ia taro 
dimana. 


"WOW!!" sorakan dari seluruh siswa terdengar begitu 
nyaring menyoraki Adil. Sementara Adil, lelaki itu menepuk 
dadanya lagi, kali ini ia merasa seperti raja yang berhasil 
menjaga ratunya. 


"Sudah, sudah. Untuk hukumannya kamu nyanyikan lagu 
luar negeri, bisa?" ujar Pak Guntur dan Adil mengangguk. 


"Pangako say-" 


"Bukan itu maksud bapak. Kamu nyanyikan lagu luar negeri 
yang menggunakan bahasa inggris! Bukan bahasa tagalog!" 
potong Pak Guntur seraya  memijiti pelipisnya. 
Kesabarannya pasti akan teruji jika berhadapan dengan Adil. 


"Ouh, bilang dari pertama dong, pak! Kalo masalah itu 
kecil!" Adil menunjukkan jari kelingkingnya, sepertinya lagu 
inggris bukan tantangannya. 


Adil menghela nafasnya pelan, matanya ia pejamkan. 
Membuat semuanya jadi terdiam menunggu lagu apa yang 
akan dinyanyikan lelaki itu. 


"Emm... nungguin yah?!" Adil tertawa terbahak saat 
mengakhiri ucapannya. Sepertinya dia berhasil membuat 
semuanya menunggu. 


"Kaga!" sahutan penuh emosi terdengar bersamaan. 


Adil tak menyahut, lelaki itu sepertinya sedang melakukan 
perjalanan menuju dunia lain karena jari jemarinya ia 
letakkan pada pelipisnya. Dan... 


"HAPPY BIRIDAY TO YOU! HAPPY BIRTHDAY TO YOU!" 


Semua yang mendengar nyanyian Adil terpelongo. Apa ini? 
Anak Tk pun bisa menyanyikan lagu itu. 


"Kenapa? Ko jadi diem? Bener kan? Katanya lagu inggris?" 
Adil menggaruk tengkuknya yang tak gatal. 


"ADIL!" 
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Suasana bumi perkemahan itu tengah ramai ramainya. 
Semua penghuni tenda telah keluar dari tenda dengan baju 
olahraga berlogo Sma Uranus itu sudah melekat pada tubuh 
mereka masing-masing. 


Lapangan yang tadi malam sempat riuh dan ribut gara-gara 
Adil menyanyikan lagu 'happy birthday' yang di dampingi 
api unggun itu sudah padam. Sekarang hanya berjejer 
membentuk barisan yang di buat murid Sma Uranus. 
Senam. 


Senam sehat di pagi hari itu didominasi dengan gerakan 
dance. Pasalnya lagu dance yang mereka ambil adalah 
remix. Ini bukan remix biasa, ini bisa disebut remix yang 
sangat luar biasa sahabat. Dj remix kekey bukan boneka. 


Siapa lagi jika bukan pilihan Adil? Ah, pemegang saham 
terbesar memang bebas. Tapi tak apa, banyak juga netijen 
sahabat kekey di Sma Uranus. 


"DENGER LAGU INI TIBA-TIBA SEHAT BUGAR!" Adil malah 
berteriak heboh disela-sela gerakan senamnya. 


"Iyain, biar diem..." Celsa menatap sekilas pada Adil yang 
berdiri di selahnya. Jika saja bukan karena tadi pagi, Celsa 
tak mau berdampingan dengan lelaki itu. 


Celsa sebenarnya bingung, kemana persediaan 
makanannya? Semuanya hilang tiba-tiba, hanya 
menyisakan cemilan sekantong. Begitupun dengan 
minuman, tak ada. Jujur saja dalam hati Celsa terus 
merutuki Adil. Pasti lelaki itu yang mengambil makanan 
miliknya. 


"Fans best Cimoy montok nyimak!" ujar Malik. 


"Perserikatan fans Mainur ikut nyimak!" timpal Andri 
mengangkat bawahkan alisnya. 


"Ah, bangsad!" Malik dan Andri mengelus kepalanya yang 
barusan di toyor keras oleh Adil. 


"Pentol, pentol..." Malik dan Andri malah mengejek Adil 
bersamaan dengan kaki dihentakkan mengikuti gaya 
sahabat pentol yang di fans Adil. 


Adil melirik kesal pada kedua sahabatnya. "Ah, mau 
pentol..." Adil malah mengikuti drama kedua sahabatnya 
dengan ekspresi wajah mengikuti gaya kekeyi. 


"Guling-guling, beng! Biar tambah mirip!" Celsa menyoraki 
dengan tawa jenakanya. Gadis itu menepuk nepuk bahu 
Adil. 


Adil segera mengangguki. 


Ponsel mana ponsel?! Anjay... pengen gw rekam pas babon 
nepuk bahu gw! Ah, bidadari tolong selamatkan Adil dari 
keuwuan ini... Adil bisa gila! 

Batin Adil. 


"Gw bakal persembahkan ini buat babon! Percayakan pada 
Adil! Adil jago acting karena sering diajak syuting pas Bang 
Dilan main Dilan 1990, Dilan 1991, Milea sua-" 

Omongan Adil terjeda saat tangan Celsa menutup mulutnya. 


"Kelamaan, beng..." ucap Celsa. 


Adil menyengirkan giginya. Lelaki itu lalu duduk dan 
berbaring diatas tanah. Jangan lupakan ekspresi wajahnya 
yang ia tiru. 


Sementara Malik dan Andri? Kedua lelaki itu 
mengancungkan jempolnya bersamaan menghadap Celsa. 
Jangan lupakan ekpresi wajah mereka, jelas sekali tawaan 
sudah tak terbendung. Memang cinta itu buta. Buktinya jika 
Celsa yang menyuruh, Adil akan menurutuninya. 


"Mau pentol..." Adil mulai berguling-guling di atas 
rerumputan. Tak peduli jika sekarang sedang senam, mereka 
bebas leluasa karena baris di belakang. 


Adil menghentikan gulingannya saat mendengar suara 
cekikikan dari mulut biadab kedua sahabatnya. "Woi anjing! 
Kapan kalian ngomong?" tanyanya sewot. Sepertinya dia 
adalah tontonan gratis bagi kedua sahabatnya dan Celsa. 


Malik menghentikan tawaannya. Lalu menatap Adil. 
"Pentolnya siapa, sahabat?" 


"Mau pentolnya Mang Dongos..." rengek Adil. Kali ini ia 
benar-benar mendalami karekaternya sebagai sahabat. 


Andri yang sedari tadi tertawa, tiba-tiba terhentikan 
tawanya gara-gara ucapan Adil. "Mang Dongos? Jualan 
apaan? Ko gw ga pernah denger?" 


"Jualan nasi goreng sakaratul maut!" 
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"Turunin gw!" Celsa menutupi wajahnya dengan kedua 
telapak tangan. 


Ada rasa senang, ada rasa malu. Bercampur aduk menjadi 
satu gara-gara perlakuan Adil. Sungguh perlakuan Adil 
benar-benar uwwu, tapi tidak juga saat melakukan 
petualangan ini. 


Kali ini Celsa sedang di bopong Adil gara-gara lika likunya 
perjalanan, beserta jalan yang naik membuat Celsa benar- 
benar penat. Jadilah sekarang dia di bopong ala bridal style 
menuju pucuk bukit untuk mencapai pos terakhir. 


"Udah, babon diem aja. Gw udah biasa naik ginian, apalagi 
latian futsal sering nantang adrenalin." ujar Adil agak 
tersenggal. 


Celsa menghela nafas, tangannya yang tadi menutupi wajah 
sudah ia turunkan dan sekarang matanya menatap Adil. 
"Bukan itu, gw malu!" 


Adil tersenyum paksa. "Ouh malu..." 


Gw kira khawatir sama gw. Bangsat, capek berjuang sendiri. 
Batin Adil. 


"Turunin!" jerit Celsa makin menjadi jadi. Perjalanan menuju 
puncak bukit tinggal sedikit lagi dan disana ada para 
seniornya. 


"Bentar, bon... dikit lagi nyampe," sahut Adil, "nah, sampe..." 
Adil menurunkan pelan tubuh Celsa. 


Sementara gadis itu sudah menunduk sedari tadi. Ah, dia 
tak mau jika pipinya yang merah padam dilihat Adil. Bisa 


saja Adil akan ke ge-er an. 


Tangan kekar itu terangkat mengurak rambut gadis yang 
berdiri di hadapannya. "Ngapa sih?" tanyanya agak 
terkekeh. 


Dengan refleks Celsa mendekap Adil. Wajahnya ia uselkan 
pada dada bidang lelaki itu. "Malu..." ungkapnya makin 
mendalamkan uselannya. 


Adil yang melihat Celsa hanya terkekeh. Didalam hati dia 
merasa berbunga bunga. Ini bisa disebut mimpi atau apa? 
Tolong Adil, sepertinya lelaki itu akan kejang-kejang setelah 
ini. 


Dokter mana dokter? Periksa gw dok! Ah, gw pasti kena 
jantungan dan step abis ini! 
Batin Adil. 


"Silahkan nyanyikan yel-yel yang sudah kalian buat." 


Suara bernada tegas itu berhasil membuat kelompok Adil 
segera berbaris rapih dan berjejer. 


"Woi, nama kelompok kita apa?" Andri menyenggol bahu 
Adil pelan. 


"Terus yel-yel nya apa?" timpal Malik ikut mendorong bahu 
Adil sebelahnya. 


Adil berdesis pelan. Kedua sahabatnya ini kan sudah tahu 
jika kelompok mereka belum tahu namanya. Tadi saja 
ditanya oleh Pak Guntur, Adil hanya menjawab kelompok 
nya bernama 'apa aja boleh' 


"Gimana kalo namanya perserikatan Mas Terang!" Celsa 
memberi saran dengan menatap Adil. 


"Dapet dari mana nama Mas Terang?" sahut Adil dengan 
bertanya. 


"Terang dalam bahasa inggris yaitu Bright! Dan Bright 
adalah calon suamiku! Penerang dalam hatiku!" Celsa 
menatap langit. Sungguh nikmat menghalu. Ah, dia jadi 
berangan-angan bisa bertemu calon suami halunya itu. 


Adil melirik sebal pada Celsa. "Kebanyakan gaul sama Cici 
dan Mamah yah jadi gini! Ketularan seneng drama 2gether," 


Celsa menyengirkan giginya. "Eh, ko apal film yang 
dibintangi Bright sih?" 


"Tiap hari telinga gw selalu dengerin Cici sama mamah 
ngomongin kegantengan Bright dalam film itu," sahut Adil 
malas. Ah, jika sudah berbicara tentang cogan yang 
diidolakan kebanyakan wanita membuat Adil malas, 
"dahlah. Mending kita kasih nama The pentol!" 


Kedua lelaki dan satu gadis itu menatap Adil penuh 
menghakimi. 


"Pentol mulu, kapan Cimoy nya!" protes Malik. 
"Kapan Mainur nya!" timpal Andri. 
"Kapan Mas Terangnya!" timpal Celsa ikut protes. 


Bukannya mereka berunding, sekarang malah menjadi riuh 
gara-gara mempermasalahkan nama kelompok. Senior yang 
berbicara pun mereka abaikan. 


"Diem!" cela seorang senior di tengah-tengah suara gaduh 
dari ketiga lelaki dan satu gadis itu. 


"KAKAK YANG DIEM!" tanpa berpikir dan dengan refleks 
mereka membentak senior sambil menunjuk senior itu. 


"Apa apaan ini?! Saya akan laporkan pada Pak Tono!" sahut 
senior itu tak terima. 


Mereka tiba-tiba terdiam di tempat. Sekarang rasanya 
canggung dan badan tak bisa tergerakkan. Mereka baru saja 
tersadar jika membentak senior. Dalam hati masing-masing 
sedang merutuki Adil bersamaan. 


"Ini gara-gara lo!" Andri menyenggol geram bahu Adil. 


"Iyanih, kambeng!" Celsa ikut protes. Tangan kecil itu 
menjiwit lengan Adil geram. 


"Sudah, sudah. Kali ini kakak maafkan, tapi jika sekali lagi 
begitu... kakak ga segan-segan akan laporkan kalian pada 
Pak Tono," potong senior itu. 


Seketika senyum mereka melebar, lalu dengan cepat 
memberi hormatan pada senior itu. Untung saja kakak itu 
masih baik pada mereka, jika benar akan lapor pada Pak 
Tono... ah, ini tak bisa terbayangkan. Mereka pasti akan 
dihukum berdiri di pucuk monas seharian. Author terlalu 
alay wkwk. 


"Untung pos terakhir ini, kalian akan diberi ujian terlebih 
dahulu sebelum bermain games. Pertama, kalian harus 
nyanyikan yel-yel yang unik. Setelah itu, baru kalian boleh 
bermain games." 


"Untuk games nya, ini akan menyenangkan. Ada taburan 
bumbu yang akan melatih solidaritas kalian. Games ini 
sangat gampang. Kita hanya perlu merangkang sepertu 
balita di bawah tali-tali di tengah sawah itu," senior itu 


menunjuk pada tali-tali yang sudah dipasang di tengah 
sawah. 


"Nanti dilawan arah, akan ada orang dari kelompok lain 
untuk bertukar permen. Kakak tau kalian pasti akan 
bertanya soal berapa permennya, jawabannya kita 
menggunakan permen satu biji. Permen itu akan terus 
berjalan dari mulut ke mulut." 


Celsa blegidik geli. Games apa ini? Ah, games ini bukan 
dinamakan solidaritas baginya, tapi games bertukar ludah 
dari mulut ke mulut. 


"Sudah, jangan dipirkan. Sekarang mendingan kalian segera 
menyanyikan yel-yel nya. Karena sudah banyak kelompok 
lain yang akan sampai ke puncak ini." 


Adil berbalik menghadap kedua sahabatnya. "Berhubung 
kita belum ngarang soal yel-yel, kita nyanyinya sambung- 
sambung aja. Terserah mau liriknya apapun itu. Bisa?" 
jelasnya dan segera diangguki oleh keduanya. 


"Kita dari The Pentol... dari Sma Uranus... yang ganteng dan 
cantik ini!" Adil mulai bernyanyi, jangan tanya bernada apa 
jika ini dimulai dari Adil. 


"Aku paling terganteng..." sambung Malik dengan jari 
membentuk huruf V. 


"Aku paling terkece!" lanjut Andri dengan gaya cool nya. 


"Dan aku... paling cantik..." Celsa melanjutkan, tapi nada 
kali ini benar-benar tak nyambung. 


Adil mulai membuka mulut, tapi mulutnya kembali menutup 
saat tersadar apa lagi yang akan dikatakannya. 


"Terus gw paling apa?" tanya Adil ambigu. 


"Tolol!" sahut mereka bersamaan dengan tawa yang sudah 
meledak. 


"Eh kelompok lawan udah dateng nih, silahkan kalian mulai 
gamesnya. Di mulai dari ketua masing-masing yah?" ujar 
senior itu membuat tawaan mereka berhenti dan mata 
mereka seketika menatap lawan arah. 


"Eh, lo ketuanya Dil?" tanya Amel dengan wajah polosnya. 


Adil mengangguk. Ah, jika melihat wajah Amel rasanya ingin 
ia timpuk dengan keras, sekeras kerasnya. 


"Yeay! Berarti kita lawan! Kita akan tukeran permen!" 


Adil terbelalak. Apa ini? Dia akan bertukar permen dengan 
Amel? Memakai mulut? Dengan mantannya? Di hadapan 
Celsa? 


Adil tak mau ini sampai terjadi, kemarin saja hubungannya 
dengan Celsa akan hancur ketika ada Amel. Apalagi 
sekarang, Celsa akan melihatnya secara terang-terangan. 
Ah, ini akan membuat hubungan mereka benar-benar 
hancur. 


Deg 


Seketika rasanya sakit dan nyeri dalam hati. Celsa terdiam 
tak bersuara. Mengapa hatinya bisa sesakit ini? Hatinya 
benar-benar seperti sudah hancur lebur mendengar kalimat 
jika Adil berlawanan dengan Amel. 


"Tiba-tiba perut gw sakit, kak. Boleh aku pulang ke tenda 
sekarang?" dusta Celsa. Dia beralasan sakit perut untuk 
menghindari melihat pemandangan yang tak enak baginya. 


"Jika benar-benar sakit silahkan saja, karena ini sudah pos 
terakhir," sahut senior itu dan Celsa segera berbalik badan 
sebelum melihat games itu dimulai. 


Adik berjalan malas menuju tengah sawah. Kakinya berhenti 
dan menggapai rumput kecil. 


"Aku yang sudah pasrah jika setelah ini akan rribut..." 
gumam Adil. 


KKK 


Tubuh Celsa bergerak tak nyaman. Bolak balik kanan kiri 
tapi baginya sama saja. Bukannya tak nyaman karena 
sempit, tapi matanya sedari tadi enggan terpenjam. 


Celsa menoleh ke arah kanan dan kirinya. Nampak 
pemandangan dimana Windi, Adel, dan Reva yang sudah 
menyelami alam mimpinya. Gadis itu menghela nafasnya 
pelan. Sampai kapan pikirannya terus dipenuhi tentang Adil 
dan Amel? Ah, ini tak mau ia pikirkan, tapi semuanya secara 
spontan datang dan enggan pergi. 


Karena kesal dengan dirinya sendiri, Celsa duduk perlahan, 
lalu menggapai ponselnya dari dalam tas. Ternyata tak ada 
notif masuk, ini lebih menyebalkan dari biasanya. Biasanya 
Adil selalu spam cahat padanya, tapi sekarang ketika 
ngambek mengapa tak ada? 


IH, MANUSIA KOPLAK ITU BENER-BENER YAH! 
GA ADA USAHA SPAM CHAT KEK! GEDEG BANGET! 
Batin Celsa. 


Tapi Celsa mencoba menghilangkan semuanya. Ia 
mengambil earphone miliknya dan segera menyalakan 
musik mellow yang bisa membuatnya terpejam. Jam sudah 


menunjukkan pukul 2 pagi, dan dia belum bisa terpejam, 
sangat menyebalkan. 


Celsa menghela nafas lelah. Ponselnya ia letakkan kembali 
pada tas, sementara telinganya masih ia sumpel. Baru saja 
menarik selimut, sebuah notifikasi masuk. Celsa tersenyum 
lembar dan segera membukanya. 


Kambeng! 
Gw tau lo belum tidur. 


Gadis itu berdecak kesal. "Kalo gini doang ga usah ngechat, 
tolol!" Celsa memukul pelan ponselnya sebal. la meletakkan 
kembali ponsel itu, tapi lagi-lagi terhenti karena ada notif. 


Kambeng! 
Buruan keluar 


From Celsa. 
Nggapain? Ga guna, gw lagi ngambek. 


Kambeng! 
Gw ada di depan. 
Jangan lupa pake sweater. 


Seakan mood yang tadinya turun itu tiba-tiba kembali naik. 
Dengan pelan, gadis itu berdiri dan menggapai sweater 
miliknya yang ia letakkan di atas tas. Lalu mengantongi 
ponselnya dan mulai membuka resleting tenda dengan 
perlahan. Bagaimanapun juga dia tak mau mengganggu 
penghuni tenda lainnya. 


Begitu berhasil membuka resleting tenda itu, pemandangan 
pertama yang ia dapat ada Adil yang tengah bersandar 
pada pohon agak tinggi dengan kedua tangan terlipat di 
atas dada. 


Celsa mengenakan sandal miliknya, lalu menutuo resleting 
kembali dengan perlahan. Begitu menoleh, gadis itu 
menyengirkan giginya. Pasalnya Adil menatap dirinya 
dengan tatapan tak bersahabat. Dia tahu jika sebenarnya 
Adil tak mau jika Celsa masih terjaga jam segini. 


"Gw ajak pergi, mau?" Adil bertanya dan diangguki secara 
spontan oleh gadis itu dengan bersemangat. Hal yang 
sangat Adil sukai. Tangannya terangkat mengurak rambut 
gadis itu, lalu beralih menjadi genggaman lembut. 


Kedua remaja itu mulai berjalan meninggalkan tenda Celsa. 
Dapat Celsa lihat masih banyak lelaki yang begadang 
dengan ponsel yang dimiringkan mereka masing-masing. 
Dapat didengar juga suara riuh dari mereka yang tengah 
bermain game online dan cemilan yang berserakan disekitar 
mereka. 


"Gw pergi dulu, balik pagi!" pamit Adil tanpa menghentikan 
langkahnya. 


"NIKMATI SETIAP MOMENNYA!" Andri dan Malik berteriak 
bersamaan, padahal jaraknya tak jauh. 


Sementara Celsa, gadis itu menunduk menutupi semburat 
merah padam yang sudah nampak jelas di wajahnya. Sikap 
Adil akhir-akhir ini selalu bisa membuat pertahanan Celsa 
roboh. 


KKK 
Tyypo bertebaran, huhu:( 
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Ga komen, ga prend lah. 
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"Kwita mwau kemwana, bweng!" Celsa terus berusaha 
menarik tangan Adil dari wajahnya. 


Pasalnya tangan kekar lelaki itu mengantup wajah Celsa 
dari belakang. Katanya ingin ada suprise setelah melewati 
jalanan yang bisa dirasakan agak naik dari kaki Celsa. 


Ada rasa kesal, ada rasa kepo. Keduanya sekarang 
bercampur menjadi satu gara-gara perlakuan Adil. Setelah 
keluar dari area perkemahan, lelaki itu mengeluarkan 
potongan kain kecil dari sakunya dan segera menutup mata 
Celsa dengan benda itu tanpa persetujuan. Ditambah 
dengan tangan lelaki itu yang menangkup wajahnya. Benar- 
benar manusia koplak. 


"Udah tenang aja, bentar lagi sampe. Pasti lo suka!" 
"Twapi kwita udwah jwalwan agwak lamwa!" 


"Diem, atau gw kasih sun?" lelaki itu malah menawar 
dengan memanfaatkan keaadaan. 


Adil tertawa terbahak saat tak mendengar lagi cerocosan 
gadis itu. Apalagi jika tawarannya tentang sun, pasti gadis 
itu akan diam dan luluh. 


Celsa mencebik bibirnya kesal. "Awas Iwu ywak! Sekwarang 
bolweh ngwakak, setwelah inwi gwak!" 


Adil makin tertawa keras. "Nama bapak gw bukan Wawan!" 
"Twolol, gwoblog!" 


"Nama bapak gw bukan Toto, bon!" Adil makin tertawa 
keras. Padahal dia tahu malsud omongan Celsa, dia hanya 
ingin meledek. 


"Nah, sampe..." Adil melepaskan tangkupannya, lalu 
tangannya menggapai kain yang menutupi mata Celsa. 


"Gw tau ini bukan kej-" ucapan Celsa terpotong saat ia 
menyadari betapa indahnya pemandangan pedesaan dari 
bukit yang agak tinggi sekarang ini. 


Lampu-lampu menghiasi pedesaan itu. Dari sini Celsa dapat 
melihat rumah warga seperti kunang yang bertebaran 
kemana-mana. Sungguh takjub melihat pemandangan kali 
ini. 


Mata gadis itu tak teralihkan menatap pedesaan di bawah 
sana. Desa di bawah sana memang di namakan desa, tapi 
tak kalah besar. Hingga ia tak menyadari jika Adil 
memeluknya dari belakang dengan dagu yang bertumpu 
pada bahunya. 


"Gw mau nyoba ngambil ikan, lo mau?" tanya Adil antusias. 


Celsa tersentak kaget saat suara Adil terdengar nyaring di 
telinganya. Ah, jantungnya benar-benar berdegup kencang 
gara-gara mendengar suara lantang Adil. 


Celsa mendorong pelan kepala Adil. "Buat apa ngambil 
ikan? Ga guna, beng. Kaya bocil." 


Adil terkekeh pelan. Jadis gadis itu belum tahu soal mitos di 
pedesaan sini? Ah, Adil paham betul jika gadisnya ini anak 
nolep, jarang keluar. 


"Disini ada mitos kalo berhasil nangkep ikan di kolam itu," 
Adil menunjuk pada kolam yang berukuran sedang di 
hadapannya, "permintaan kita akan di kambulkan," 


Memang benar perkataan Adil. Banyak mitos yang sudah 
tersebar jika seseorang bisa menangkap ikan dari kolam itu 
dengan menutup mata, permintaannya akan terkabulkan. 


Celsa terdiam, gadis itu tengah menatap langit di malam 
hari dengan melamun. Dia benar-benar sedang berpikir 
dengan matang tentang apa yang akan ia minta setelah 
mendapatkan ikan itu. 


"Mata kita ditutup pake kain kan? Soalnya gw pernah baca 
di sosmed," ujar Celsa. 


Adil mengangguk. Dia yang sudah paham pun merogoh 
sakunya, mengambil sepotong kain kecil yang tadi ia 
gunakan untuk menutup mata Celsa. Lalu ia 
menyodorkannya pada Celsa. 


Tanpa persetujuan, lelaki itu menutup mata Celsa dan 
mengikatnya tak terlalu kencang agar tak kesakitan. 


"Hati-hati yah, soalnya ada buaya!" kata Adil dengan nada 
serius. 


Celsa meneguk salivanya susah payah. Jika permintaannya 
terkabul tapi ia mati untuk apa? 


"Ga papa lah, lagian misalnya gw mati ga rugi juga. Karena 
permintaan gw ga lebih supaya keluarga gw ut-" 


Celsa menghentikan ucapannya. Ada sesak yang dirasa, ada 
sakit yang dirasa jika mengingat keadaan keluarganya. 
Keluarganya tak pernah bersatu. Entah, Celsa pun bingung 
apa yang terjadi sebenarnya. Entah ayahnya yang punya 
salah pada ibunya, atau sebaliknya. 


Ingin menangis sekeras mungkin jika mengingar keadaan 
dari sekarang. Ibunya yang selalu keluar, tak selalu di 
rumah benar-benar membuat Celsa kekurangan kasih 
sayang. Jujur jika Celsa bisa meminta, dia tak ingin berada 
di dunia ini. Hanya satu yang membuatnya kuat, ayah. 


"Jangan mati, bon... nanti gw nikahnya sama siapa? Lo kan 
calon istri gw, calon ibu dari anak-anak gw!" Adil malah 
berteriak histeris. Kedua telapak tangan lelaki itu mencubit 
pipi Celsa saking histerisnya. 


Celsa berdesis pelan. Lalu menepis tangan Adil yang 
menjiwiti pipinya. "Cari di laut, banyak!" 


"Gw waras. Mana mungkin gw cari babon yang model 
beneran. Ngliat rupa wajahnya aja gw udah mrinding!" 
sahut Adil tak terima. 


Celsa terkekeh pelan. Lalu tangannya menarik tangan Adil 
agar menemaninya saat mencari ikan. "ikutin gw terus yak, 
gw takut." 


"Siap! Gw akan selalu berada di belakang lo! Jagain lo 
layaknya tuan puteri dan gw rajanya!" Adil berkata lantang 
dan yakin. 


"Bodo amat, gw ga peduli. Pokonya lo nitah gw yak, sampe 
dapet ikan," Celsa mengulurkan jari jentiknya. Entah dia 
menghadap kemana, yang jelas dia meminta persentujuan 
dari Adil. 


Dapat Celsa dengar Adil tertawa terbahak bahak dari 
belakang tubuhnya. Gadis itu ikut terkekeh, lalu berbalik 
badan menghadap tubuh Adil yang sebenarnya. 


Begitu sudah berpaparan dengan Adil, gadis itu 
menyengirkan giginya. "Ini beneran lo, kan?" tanyanya 
memastikan. Jangan sampai dia salah arah lagi kali ini. 


"Iyah, iyah!" sahut Adil bernada menahan tawa, "sekarang lo 
diem dulu, renungin apa kemauan lo, mungkin aja 
permintaannya akan dikabulin, semoga!" sambungnya 
mendukung Celsa. 


Celsa mengangguk dan tersenyum simpul. Gadis itu terdiam 
sejenak, menundukkan kepalanya. Mulai mengucapkan apa 
saja keinginannya dalam hati. Yang jelas semoga 
terkabulkan. 


"Udah!" 


Adil menggenggam tangan Celsa. Lelaki itu menuntun Celsa 
untuk menuju tepi kolam dan mulai duduk sedikit demi 
sedikit. Tangan gadis itu mulai masuk ke dalam air kolam, ia 
mencoba mencari-cari keberadaan ikan tanpa melihat. 


"DAPET, DAPET!" Celsa berteriak antusias begitu mendapat 
ikan di genggaman tangannya. 


Adil ikut girang, lelaki itu segera membuka penutup mata 
yang menutupi mata Celsa. 


"Jadi gw berhasil gak?" tanya Celsa antusias dengan 
mengangkat bawahkan alisnya. 


Adil mengangguk girang. "Iyah berhasil. Semoga 
permintaanya dikabulin, gw ikut seneng," Adil mendekap 


erat Celsa, tak memperdulikan ikan di genggaman gadis itu 
jatuh. 


"Karena gw tau isi do'a lo! Pasti permintaannya semoga bisa 
hidup bareng Adil, semoga bisa jadi istrinya Adil, yakan?" 


"Ih!" Celsa mendorong pelan tubuh Adil, "gak, gak ada 
sedikitpun tentang lo!" serunya penuh penekanan. 


"Yaudah, biar gw yang permintaannya tentang lo!" Adil 
memakai kan matanya dengan kain itu. Dengan langkah 
yakin dan belagunya, dia berjalan sendiri menuju tepi 
kolam. 


"Jangan dapet, jangan dapet..." gumam Celsa memohon. 
"Gw denger..." sahut Adil tak terima. 


Lelaki itu mulai memainkan tangannya di dalam kolam, 
mencari ikan untuk ia tangkap. Berharap semoga ikan itu ia 
dapatkan. 


"Dapet!" Adil mengangkat tangannya yang menggembung 
karena berisi ikan. Dia segera berlari menuju Celsa, 
sampai... 


"ADUH! SIAPA YANG NARO BATU DISINI ANJING!" Adil 
terjatuh di atas rerumputan dengan keadaan mata yabg 
tertutup. 


Celsa yang melihat langsung tertawa terbahak bahak. 
Bukannya membantu, gadis itu malah tetap berdiri dengan 
tawaan yang meledak-ledak. 


"Emang lo yak, ga ada akhlak!" Adil berdiri, lalu melepaskan 
kaitan kain kecil itu. Dia membersihkan celana panjangnya 
yang kotor karena terjatuh tadi. 


"PERMINTAAN ADIL GAMPANG, KABULIN YAH... PLIS... ADIL 
UDAH BERUSAHA BANGET BUAT DAPETIN IKAN INI... 
POKONYA ADIL MAKSA! KALO GA DIKABULIN, ADIL SEDOT 
SEMUA AIR KOLAMNYA! GA MAU TAU, HARUS DIKABULIN 
TITIK!" Adil mendetangkan tangannya menghadap kolam 
itu, sesekali ia juga menunjuk air kolam sebagai sasarannya. 


"Aku hanya diam melihat ketololanmu..." 


"PERTAMA. SEMOGA CELSA NAMBAH SAYANG DAN CINTA 
SAMA ADIL..." 


"Cinta aja kagak, do'anya malah semoga nambah. Satu kata, 
tolol," cibir Celsa pelan. 


"KEDUA. SEMOGA CELSA DAN ADIL BISA BARENG SAMPE 
TUA NANTI." 


"KETIGA. SEMOGA ADIL DAN CELSA BERJODOH. KALO GA 
JODOH JUGA GAPAPA. TAPI ADIL SAMA AJA, GA IKHLAS 
DUNIA AKHIRAT. POKONYA CELSA HARUS JADI JODOHNYA 
ADIL, TITIK!" 


"KEEMPAT. SEMOGA NANTI PAS UDAH NIKAH, ADIL YANG 
NGEHAMILIN CELSA. KALO EMANG CELSA GA JODOH SAMA 
ADIL, SAMA AJA. ADIL YANG HARUS NGEHAMILIN CELSA DAN 
JADI AYAH DARI ANAK-ANAKNYA." 


"Damage nya ga _ ngotak," Celsa memijiti pelipisnya. 
Permintaan apa ini? Ini lebih tepatnya sebuah pemaksaan. 


"KELIMA. SEMOGA CELSA JADI IBU RUMAH TANGGA YANG 
BAIK. MISALNYA JADI BABU NYA ADIL." Adil ingin menoleh, 
belum sampai menoleh dengan benar ia tahu pasti Celsa 
sudah berada di belakangnya dengan tatapan tajamnya. 


Celsa menjewer telinga Adil kesal. "Telinganya mau jadi 
merah? Apa mau jadi oseng telinga?" tanyanya greget. 


Adil menyeringis. "Oseng telinga ajalah, biar enak!" 
"ADIL!" 

KKK 
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Keluarga Cemera>< 


Malik jungkir balik. 
Dari sini gw angkat tangan. 
Sumpah, gw bukan hewan. 


Andri kang gay. 
Gw bukan hewan: binatang. 


Gw ikut angkat tangan-# badan. 
Gw cuman manusia terganteng di dunia ini galebih. 
Wassalam. 


Andri kang gay. 
Ganteng kaga, muka kaya rongsokan iya. 


Malik jungkir balik. 
Misteri yang belum terpecahkan adalah siapa yang ngubah 
nama grup ini?!!! 


Andri kang gay. 
Siapa lagi kalo bukan si koplak. 


Malik jungkir balik. 
Yang ngubah nama jadi cemera siapa? 
Dan dia ga ngaku kalo dia sejenis cemera. 


Sumpah, yang ngubah bukan gw. Suerrrr!! 


Andri kang gay. 
Terus siape? Setan yang selalu berada di sisi lo? 


Tangan+ jari jemari gw. 


Malik jungkir balik. 
Ngelus dada sampe bolong:) 


Andri kang gay. 
Eitss, lo dimana Dil? 


Gw di apartemen. 
Jangan bilang mau ke sini. 
Jangan ke sini, gw lagi menikmati. 


Andri kang gay. 
Boleh lah, gw join bareng Adel. 


Apaan anjing. 
Gw sendirian, lagi nikmatin secangkir kopi. 
Pikiran mesum check! 


Malik jungkir balik. 
Yahaha, hayyukk!!! 


KKK 


Tok, tok, tok! 


Adil berdecak sebal. Pasti yang mengetuk pintu tanpa 
sopan, santun, dan aturan adalah kedua sahabatnya. 
Memang setiap kali dia sedang menyendiri di apartemen 
miliknya, kedua sahabatnya pasti datang untuk 
mengacaukan semuanya. 


Sebenarnya tujuan ia ke apartemen ingin bersama Celsa. 
Hanya berdua. Menikmati secangkir kopi, nonton film, 


nonton bola. Duduk di balkon, membayangkan indahnya 
masa tua ketika masih tetap bersama. Ah, tapi ternyata 
hanya angan-angan. 


"Gw bilang jang-" Adil mundur saat kedua sahabatnya 
langsung menerobos masuk tanpa persetujuan. 


Adil menghela nafas pelan. Sudah dipastikan apartemennya 
akan berantakan layaknya kapal pecah jika ada kedua 
sahabatnya. Memang diakui Adil juga suka memberantaki, 
tapi tak ahli seperti Malik dan Andri. 


Tangan lelaki itu menutup pintu cukup keras. Lallu berjalan 
menuju sofa yang sudah berisikan kedua sahabatnya yang 
terlentang dengan layar ponsel masing-masing. 


"Dih, sandi wifi lo ganti?" tanya Malik. 


"Iya nih, kenapa sandi AndriandMalikgans salah?" timpal 
Andri. 


"Gw ganti!" jawab Adil seraya mendudukkan dirinya di sofa 
yang masih kosong. 


Andri dan Malik berdiri secara bersamaan. Tangan mereka 
membawa bantal kecil masing-masing. Siap menimpuk 
wajah Adil di hadapan mereka secara bersamaan. 


"Bangsat!" teriak Adil saat kedua bantal mendarat tepat di 
wajah gantengnya. Ganteng kata sendiri wkwk. 


"Mampus!" maki mereka girang, saat bantal itu mendarat 
tepat di bidikan mereka. 


"Kena azab kalian!" ketus Adil seraya menggapai ponselnya 
di atas meja. 


Sudah seharian ini Adil menunggu. Menunggu balasan chat 
dari gadisnya. Tapi tak kunjung mendapatkan notif satupun 
dari ponselnya. Hanya ada notif pengikut baru, dan baru 
dari instagram. 


Diraihnya segelas air yang berada di meja. Adil segera 
meneguk air itu dengan rasa jengkel saat tak sengaja 
melirik ponselnya. Dalam hitungan detik satu gelas sudah 
habis. Lelaki itu segera membuka ponselnya saat 
menandakan ada notifikasi masuk. 


Uhuk uhuk! 


Air yang belum sepenuhnya tertelan itu seketika keluar 
kembali melalui hidungnya. Tangan kekar itu segera 
melempar ponselnya secepat kilat, lalu memijiti hidung 
yang terasa perih gara-gara air tadi. 


Andri berdiri, lelaki itu menepuk punggung Adil pelan. 
"Punya masalah hidup apasih?" 


"Lo kalo di kamar mandi nggapain aja? Kayanya air punya 
dendam pribadi sama lo!" Malik yang tadi bertanya serius, 
kini tertawa terbahak bahak mengakhiri ucapannya. Disusul 
juga dengan tawaan Andri. 


"Ngaceng!" cetusan itu seakan keluar dari mulut Adil. 


Andri dan Malik geleng bersamaan. Jadi kerjaan Adil ketika 
di kamar mandi bukan untuk mandi? Melainkan untuk 
ngaceng? 


"Ternyata lo mainnya lebih hebat dari pada gw," ujar Andri 
menepuk bahu Adil. 


"Gw jadi ngeri!" timpal Malik. 


"Ngakak kenceng, tolol!" Adil tertawa pelan. Lelaki itu 
menggapai ponsel miliknya, lalu berdiri dan menggapai 
jaket miliknya di castok. 


"Jadi, ngaceng sama dengan ngakak kenceng?" Malik 
menatap Andri dengan tatapan kosong. Lalu keduanya 
tertawa bersamaan. 


"Gw cabut!" pamit Adil seraya memakai jaketnya, "kalo mau 
makan ambil aja, di lemari es banyak. Makanan dan 
minuman kesukaan kalian ada semua!" sambungnya 
dengan senyun terus terpancar. 


"Siap!" sahut mereka bersamaan. Ah, mereka berdua 
memang jago dalam urusan makan. 


"TAPI LO MAU KEMANA?!" Andri berteriak keras saat merasa 
agak bingung. 


"NGURUSIN MASA DEPAN!" sahut Adil. Wajah lelaki itu terus 
tercetak senyum lebar. 


Andri dan Malik jadi saling berpandangan. Lalu keduanya 
tertawa bersamaan seperti orang gila. Begitu sudah tak 
sabar, mereka segera berlari secepat kilat menuju dapur. 
Tapi larian mereka terhenti saat mengingat sesuatu. 


"Sandi wifinya apa, bangsad!" 
KKK 
Brak! 


Mata Andri dan Malik teralihkan dari layar tv menuju pada 
asal suara, pintu. Dapat mereka lihat raut wajah Adil yang 
berubah menjadi asam kecut tengah berdiri di ambang 
pintu. 


"TEGANYA, SUNGGUH TEGANYA..." Adil malah bernyanyi 
dengan nada mellow. Lelaki itu mulai berjalan pelan, 
tangannya mengelus dada kasar. 


"KAU BOHONGI DIRIKU DAN MENCAMPAKKAN KU..." Adil 
menjatuhkan dirinya di atas sofa, matanya terpejam dengan 
tangan yang terus mengelus dada. 


"Definisi koplak yang sesungguhnya," Malik geleng kepala, 
menatap nanar pada sahabatnya. Ini bukan tatapan nanar 
sesungguhnya. 


Adil tak berkata, dia malah bertambah seperti orang gila. 
Memeluk ponsel miliknya, seakan itu adalah Celsa. Lalu 
tangannya menjulurkan ponsel itu pada sahabatnya. 


Andri mengerutkan dahinya, lalu secara spontan menerima 
ponsel Adil. Di bukanya ponsel itu, langsung masuk pada 
apk whattsap dan percakapannya dengan Celsa. 


"Pftt!" mulut Andri dan Malik menggembung menahan tawa 
yang ingin meledak. 


Babon limited edition>3 


Mau main ke rumah ga, beng? 
Mumpung ga ada siapa-siapa. 


Sa ae lu 
Emang beneran ga ada Siapa-siapa? 


lya, beneran. 
Otw! 


Ok 


Kok, rumah lo sepi? 
Kayanya ga ada orang. 
Gw udah di depan nih. 


Lah, gw kan udah bilang ga ada siapa-siapa 


Bangsat. 
Maaf kasar. 


Ouh iyah, makasih. 
Mukalo kek tai. 
maaf lebih kasar. 


"Asli, disini lo yang tolol!" Andri menoyor kepala Adil 
dengan tawanya. 


"Pantesan lo tiba-tiba bergas. Ternyata rumahnya sepi toh!" 
maki Malik. 


Adil bangkit, dia menatap tajam sahabatnya. "Sepi yang 
dapat diartikan ga ada siapa-siapa, termasuk... BABON!" Adil 
menjerit, kakinya ia hentak hentakkan dengan keras. 


Andri dan Malik yang menyaksikan Adil malah bertambah 
tertawa. Tadi waktu pertama mereka datang, wajah Adil 
memang sedang kecewa, tapi tiba-tiba menjadi bergas 
kembali. Dan ternyata yang membuat bergas tak sesuai 
ekspektasi. Ah, melihat Adil seperti orang gila begitu asik. 
Seperti tontonan gratis. 


"Uch, cayang... main ke rumah aku aja yuk!" goda Andri 
sembari mencubiti pipi Adil. 


"Haha, rumah ku juga welcome, baby..." Malik ikut 
menggoda. 


"Bangsat, ga selera!" Adil menepis kedua tangan Andri 
kasar, "bukannya turut berduka cita, malah kek gini!" 


"Yaudah, maapin aku cayang..." Andri malah bertamabah 
memaki. Sekarang saja dia mengelus elus rambut Adil. 


"Bangsat!" Adil menepis tangan Andri, "eh..." 


Adil tersentak kaget saat ponsel miliknya berbunyi, tangan 
kekar itu menggapai ponsel. Lalu ia tersenyum lebar. 


Malik mengerutkan dahinya. "Ngapa lo? Tiba-tiba senyam 
senyum." 


Adil segera berdiri, dia melompat lompat girang dan 
memeluk Andri saking girangnya. "Babon nelpok gw!" 


"Buru angkat!" Malik yang geram pun langsung mengambil 
paksa ponsel dari genggaman Adil. 


"Sin-" Adil berniat ingin mengambil ponselnya lagi, tapi 
terhentu gara-gara mendengar suara perdebatan dari 
sambungan telepon. 

"Celsa ga percaya kalo ibu sejahat ini!" 


"Hahaha, kamu pikir ibu mau bawa kamu kemana?! Kamu 
adalah anak yang tak diinginkan!" 


"Sekarang cepat ikut! Atau kamu mau ibu bunuh!" 


Adil meneguk salivanya pelan. Lalu segera mengambil 
ponsel miliknya. 


"BON, LO DIMAN-" 


Tut, tut... 


Adil melempar ponselnya sembarang arah. Tak peduli 
ponselnya akan rusak atau tidak, yang jelas dia sedang 
khawatir pada gadisnya. Apa yang terjadi? 


"Mean?" Adil bertanya cengo, "sial!" sambungnya seraya 
mengurak urak rambutnya merasa gusar. 


KKK 
Dahlah, pusing mikirin Adil. 


Ngakaknya dipending dulu, 
Mana mungkin cerita ga ada konflik, yakan? 


Dipart selanjutnya, 
Kita akan bertemu konflik. 


Jangan lupa vote&komen! 


Seeyou, 


Misi penyelamatan 
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15. Captain merica. 


Kini tiga lelaki itu tengah di perjalanan menuju suatu 
tempat yang sudah mereka cari dan patok. Tadi setelah 
mendapat panggilan dari Celsa yang berisi perdebatan dan 
pembunuhan, Adil tak sengaja terpikirkan melacak tempat 
Celsa sekarang. 


Motor panjang yang dikapteni oleh Adil itu melaju kencang 
dan bertambah kencang. Menerobos padatnya Kota Jakarta 
disore hari. Dimana para pekerja kantor sedang berlalu 
lalang untuk pulang ke rumah. 


Adil dengan helmnya yang sudah melekat, memegang 
kendali. Sementara Andri dan Malik, kedua lelaki itu duduk 
berhadapan dan menggenggam tangan satu sama lain. 


Kedua lelaki itu sesekali memejamkan mata bersamaan 
gara-gara perlakuan Adil. Ada rasa malu, kesal, dan dendam 
bercampur aduk menjadi satu. Ingin rasanya mereka 
membalas dendam dengan cara bertukar posisi dengan Adil. 
Banyak orang berlalu lalang sore ini. Ada yang terpelongo, 
ada yang tertawa terbahak. Ah, ini membuat mereka malu. 


"Adil bangsat! Semua orang liatin kita!" Malik menatap 
sebal pada Adil yang malah melambai lambaikan tangan 
pada orang lewat yang menyerui mereka. 


"iyanih, kalo tangan gw panjang kaya superhero di tipi-tipi, 
udah gw tarik tuh bocah. Dia aman, kita danger" tambah 
Andri, "reputasi sebagai pemain gay terkeren tiba-tiba jadi 
bobrok!" 


"IYA, IYA! NANTI KAPAN-KAPAN ADIL KASIH TANDA TANGAN!" 
Adil berteriak layaknya menenangkan seruan orang-orang 
padanya. Sungguh ia merasa seperti artis. 


"WOI! KENAPA HARUS MAKE MOTOR INI SIH!" protes Malik 
dan Andri bersamaan dengan berteriak. 


"HARUSNYA KITA BERSYUKUR, UNTUNG TADI DI JALAN ADA 
MOTOR INI!" Adil melirik sekilas lewat kaca sepion. 


Malik dan Andri jadi saling pandang. "JADI INI MOTOR 
SIAPA?!" 


"ORANG LEWAT!" cetus Adil tanpa dosa. 


KKK 


Adil memarkirkan motor panjangnya agak jauh dari tempat 
penyekapan. Karena tak mungkin jika dia memarkirkan 
tepat di depan rumah terbengkalai itu. Ini bisa merusak 
rencana. 


Semburat merah mulai muncul, menandakan akan 
datangnya senja sebentar lagi. Langit yang mulai agak 
gelap itu mendukung keadaan sekarang. Keadaan dimana 
Adil akan membuat mata semua pelaku didalam sana 
menjadi pandangan hitam. 


Adil melepas helmnya. "Kita lakuin sesuai misi 
penyelamatan!" Adil berkata tegas. Kentara sekali lelaki itu 
sedang menahan emosi yang memuncak. 


Andri mengerutkan dahinya. "Bentar, kita punya misi 
penyelamatan?" 


Adil berdesis pelan, lalu ia berjalan mendekati kedua 
sahabatnya. "Kita bagi tugas. Andri, lo mimpin 10 orang 
lewat belakang. Malik, lo mimpin 10 orang lewat samping. 5 
orang tembok kanan, 5 orang lagi tembok kiri. Dan gw lewat 
depan, oke?!" 


Mulut Malik ternganga. "Apaan? Lo kira kita punya geng?" 


Adil menyengirkan giginya. Lelaki itu menggaruk 
tengkuknya yang tak gatal. Ini pasti gara-gara kebanyakan 
nonton film aksi pikirnya. 


"Elo sih! Nggapain buat rencana kek gitu!" Adil malah 
menyalakan Andri. Membuat lelaki itu mengerutkan dahi, 
"gw kan udah bilang dari awal, kita masuknya langsung 
bertiga, lewat depan. Ga usah rencana segala!" 


Andri menoyor kepala Adil cukup keras. "Kapan lo ngomong 
sama gw! Lo nyetir di Sabang, gw numpang di Marauke!" 


Adil mengelus kepalanya. "Untung gw ikut club silat sama 
tinju," Adil menatap langit. Ah, tak terbayang jika ia akan 
babak belur gara-gara tak bisa bertarung. Untung ada bekal 
pikirnya. 


"Dari kapan?" tanya Malik heran. Setaunya Adil selalu di 
rumah dan hanya satu club yang ia ikuti, yaitu futsal. 


Adil tak peduli. Lelaki itu mulai berjalan dengan langkah 
lebar dan yakin. Meminpin dari kedua orang di belakangnya. 
Rahang atas dan bawah yang sudah mengeras, tatapan 
tajam, dan tangan mengepal mendominasi puncak 
amarahnya. 


Tak ada lagi Adil yang alay. Sekarang hanya ada Adil yang 
akan berubah layaknya menjadi serigala. Siap menerkam 
seseorang yang mengusiknya. Senja akan menjadi saksi 
betapa besarnya perjuangan Adil untuk Celsa kali ini. 


Memang benar, perjuangan kali ini bisa disebut besar. 
Pasalnya dari siang Adil mencari-cari keberadaan Celsa di 
tempat sana, di tempat situ, tapi tak ada keveradaan Celsa 
dan Ridwan. Adil pun sering mengecek ponselnya untuk 
melacak terus dan terus. 


"DARI KAPAN WOE!" Andri berteriak seraya berlari mengejar 
Adil. Pasalnya jarak antara dia dan Adil sudah cukup jauh. 


"BARU KEMAREN!" 


KKK 


Celsa membuka matanya perlahan. Gadis itu meringis 
merasakan nyeri dan sakit saat menggerakkan tangannya. 
Baru saja disadari ternyata tiap pergelangan tangannya ada 
rantai yang terpasang kuat. 


Celsa mendongak, mata gadis itu tiba-tiba melebar. Ternyata 
yang membuatnya sakit bukan tangan yang dirantai biasa, 
melainkan tangannya digantung pada besi besar diatas 
sana. Mata gadis itu kini beralih, menatap kebawah. Apalagi 
ini? Apakah akhir hidupnya akan mati dengan cara konyol? 


Dibawah sana sudah ada besi besi tajam yang jika ia jatuh 
mungkin tubuhnya akan terbelah berkeping-keping. Mata 
gadis itu mengerjap. Mengapa ibunya sebenci itu padanya? 
Apa salahnya? Saling bercakapan saja tidak pernah. 


Belum cukup kah hari ini Rini memperlakukannya layaknya 
mainan? Mencambuk, memukul, menjambak, bahkan 


menarik layaknya barang bekas sudah ia rasakan. Tapi 
apalagi ini? Belum puaskah wanita itu? 


"Oh, tuan puteriku sudah bangun rupanya. Saya kira kamu 
sudah mati sebelum ibu menyelesaikan kematian kamu," 
Rini datang dengan senyum liciknya, wanita itu berjalan 
mendekat dan menyenderkan tangannya pada besi yang 
menjadi tahanan Celsa. 


"Tapi kayaknya raja kamu tak akan datang. Rupanya 
ayahmu percaya." tangan Rini masuk pada saku jas 
miliknya. 


"Mau ibu apa? Belum puas ibu mengucilkan Celsa? Tak 
pernah memberi kasih sayang. Dan sekarang ibu nyiksa 
Celsa bertujuan untuk apa?" Celsa menahan isak tangisnya, 
namun berakhir sia-sia. 


Rasanya sakit jika mengingat keadaan dulu. Dimana masa- 
masa sd. Masa yang paling banyak membangga-banggakan 
ibu mereka. Sementara Celsa? Dengan bodohnya ia 
menganggap ibunya adalah wanita istimewa. Dan ternyata 
dibalik ini semua, tak ada keistimewaannya sama sekali. 


"Mau saya..." Rini menjeda ucapannya, kakinya yang tadi 
berjalan, kini berhenti, "KAMU MATI!" 


Deg. 


Tangisan Celsa kali ini pecah. Rasanya benar-benar sakit dan 
menusuk sampai relung hati terdalam. Tak pernah 
terfikirkan jika ibunya akan mengatakan hal yang membuat 
hati dan telinganya benar-benar sakit. 


"Apa yang membuat ibu benci sama Celsa?" Celsa bertanya 
penasaran. Sudah cukup kebohongan, kali ini Celsa ingin 
tahu semuanya. 


Rini berjalan mendekat pada Celsa, menatap tanpa ekspresi. 
"Gapapa, saya cuman pengen liat kamu mati." 


Mata Celsa melebar. "Ibu gila!" 


"Yang membuat gila saya adalah kamu! Karena kedatangan 
kamu!" 


"Maksud ibu?" 


"Kamu bukan anak ibu! Kamu hanya anak haram yang 
dilahirkan oleh selingkuhan ayah kamu! " 


Celsa menggeleng kuat. Tak mungkin ayahnya selingkuh 
sampai mempunyai anak. "Enggak bu! Aku anak ibu!" Celsa 
menjerit dan berkata keukeuh. 


Rini tersenyum miring, wanita itu mengusap air mata yang 
membasahi pipinya. "Sudahlah, mengingat masa lalu akan 
terasa perih. Sekarang bersiap-siap saja." 


Celsa memberontak saat tubuhnya mulai turun. 
Pemandangan di bawah sana benar-benar membuat Celsa 
terselimuti rasa takut. Besi yang runcing dan tajam mulai 
naik, sementara dirinya mulai turun. 


"Ini saatnya... memusnahkan kamu saya anggap seperti 
memusnahkan selingkuhan ayah kamu!" Rini kembali 
tertawa licik. 


Celsa hanya bisa menangis. Mungkin ini akhir hidupnya. 
Akhir hidup yang akan berakhur konyol karena dibunuh oleh 
wanita yang ia anggap istimewa. 


Setidaknya jika ia mati, ia akan merasa lega karena ibunya 
sudah bahagia begitu melihat kematiannya. Daalam hati ia 
berdo'a semoga yang terluka hanya dirinya. Tak usah 


ayahnya, cukup dia seorang untuk membalaskan dendam 
egois ibunya. 


Celsa menutup matanya. Merasakan bertambah turun 
tubuhnya. Pasrah sudah hidupnya. Dalam hati ia percayakan 
semuanya pada tuhan. 


Mata Celsa terbuka lebar ketika terdengar suara dobarakan 
pintu. Di sana, di ambang pintu sudah berdiri Adil dengan 
keringat bercucuran dan baju yanh berantakan. Kentara 
sekali lelaki itu kecapean dan sudah menghabisi bodyguard 
yang berjaga di luar. 


"Gw belum mati, kan?" Adil terjatuh lemas di atas lantai 
yang kotor. Nafas yang ngos-ngosan, betis kaki yang 
memerah sekarang keadaannya. Pintu besar yang terkunci 
sudah berhasil ia dobrak, tapi ia sudah tak sanggup untuk 
melawan lagi. 


"Mati Dil... kita mati..." Malik dan Andri ikut ambruk. 


"Urusin mereka!" perintah Rini pada ke empat 
bodyguardnya. 


"BENG! AWAS!" Celsa memperingati saat salah satu dari 
bodyguard itu ingin memukul kepala Adil dengan tongkat 
baseballnya. 


Adil mengerjap. Dengan mudah lelaki itu menepis tongkap 
baseball tanpa susah payah. Lalu ia mulai berdiri, matanya 
liyap liyep tak karuan. 


"WOI! KALIAN BANCI! SEMUANYA CEMEN!" Adil memberikan 
lambang cemen dengan jari jempolnya. Menantang keempat 
pria bertubuh gempal itu. 


Begitu melihat keempat pria itu mulai mendekat, Adil 
segera berlari menuju Celsa di ujung sana. Bukannya Adil 
takut, tapi tujuannya ke sini bukan untuk bermain dengan 
keempat pria itu, tapi untuk menyelamatkan gadisnya. 


"Adil bangsad! Dia yang ngata-ngatain, dia juga yang 
pergi!" Malik menatap kesal pada Adil. 


Adil tak peduli mendengar seruan Malik. Lelaki itu sedang 
berlari dengan tergesa menuju Celsa. Tak terbayang jika 
gadisnya akan terkena besi runcing itu. Jika sampai terjadi, 
ia akan mengutuk dirinya sebagai lelaki bodoh yang tak 
bisa menjaga. 


Lelaki itu dengan sigap menarik kendali besi runcing di 
bawah sana, membuat besi runcing itu sekarang berbalik 
arah. 


"Sabar yah, bon... besinya belum sepenuhnya turun..." Adil 
menatap Celsa penuh arti. 


"AWAS BENG!" Celsa memperingati saat seorang bodyguard 
sudah mengangkat tongkat baseballnya dan siap memukul 
Adil kapan saja. 


Adil berbalik. "Eits, ga kena!" Adil memeletkan lidahnya 
menantang bodyguard itu. 


Dapat Adil lihat bodyguard itu mendengus. Lalu menaikkan 
kembali tongkat baseballnya. 


"Bentar... turunin aja dulu..." Adil mengelus lengan pria 
gempal itu, membuat pria itu mengerutkan dahinya. 


"SATU-SATU... KAMU ITU CEMEN! DUA-DUA... KAMU ITU 
JELEK! TIGA-TIGA... KAMU ITU BOTAK! SATU, DUA, TIGA... 
INTINYA KAMU JELEK!" Adil malah bernyanyi dengan 


lambaian tangan. Lelaki itu berlari santai memutari tubuh 
bodyguard itu. 


Bodyguard itu terlihat sangat marah. Dengan tongkat 
baseballnya, ia berlari mengejar Adil mengelilingi ruangan 
tempat penyekapan ini. 


"BERHENTI KAMU!" bodyguard itu berkata tegas. 


Adil menghentikan langkahnya. Lelaki itu memegangi 
tengkuknya merasa capek sidah mengelilingi ruangan luas 
ini. Dengan santai ia menepis tongkat baseball dari 
bodyguard itu yang ingin memukul tanpa tenaga. 


"Kita jeda dulu yah... Adil capek..." ujar Adil dan bodyguard 
itu hanya mengangguk. 


Adil tersenyum lebar. la berlari menuju kedua sahabatnya 
dan menarik kerah kedua sahabatnya agar menjauh dari 
perkelahian terlebih dahulu. 


"Gw punya ide," bisik Adil saat sudah menjauh. la menarik 
kedua sahabatnya untuk mendekat dan membisikkan 
sesuatu. 


Malik dan Andri jadi saling pandang. Lalu keduanya 
menggeleng bersamaan. Ide apa itu? 


Selang beberapa menit, Adil dan kedua sahabatnya kembali 
muncul dengan pakaian superhero dari Adil. Adil berdiri 
tegas menuju tengah-tengah ruang penyekapan itu. 


"CAPTAIN MERICA DATANG!" Adil tertawa layaknya orang 
jahat. 


Keempat bodyguard yang kecapean itu tiba-tiba terdiam. 
Lalu tertawa bersama-sama. Begitupun Celsa, gadis itu ikut 


terkekeh melihat kedatangan Adil, Malik, dan Andri yang 
telah berubah. 


"DIAM DI TEMPAT!" 


Keempay bodyguard itu dengan refleks terdiam dan 
mengataskan tangan mereka. Nyatanya mereka pasrah 
karena sudah terkepung oleh polisi. Sementara Rini, wanita 
itu hilang entah kemana setelah kedatangan Adil. 


Adil segera berlari menuju Celsa. Sepertinya rencananya 
berhasil. Tangan kekar itu menarik kendali besi untuk turun. 
"Habis ini kita ke rumah sakit." ujar Adil. 


Begitu tubuh Celsa sudah mulai turun dan tergapai, Adom 
segera menuju pergelangan tangan Celsa. Mencoba 
melapaskan rantai yang membelenggu di pergelangan gadis 
itu, tapi gagal karena kunci rantai itu tak ia temukan. 


Adil menoleh saat bahunya di senggol Andri. Andri 
menyodorkan satu set kunci. Dengan mata dapat Adil lihat 
maksud dari Andri adalah ia menemukan kunci. 


Langsung saja Adil membuka rantai itu. Di rengkuhnya 
tubuh mungil gadis itu ketika sudah berhasil terlepas. 
Rasanya begitu lega. 


Tangisan Celsa pecah saat kaki miliknya sudah kembali 
menapak di atas tanah. Tak pernah menyangka ia bisa 
selamat dalam peristiwa ini. Gadis itu mendekap Adil 
bedgitu erat. Sekarang ia benar-benar percaya jika Adil 
mencintainya tak main-main. 


"Thank you for this rescue mission. I thought I was going to 
die silly right now. I really love you." 


KKK 


"Kali ini Adil menang banyak. Dia naik mobil sama Celsa, lah 
kita? Udah di jalan ketemu pemilik motor panjang itu, 
sampe dimarahin segala. Untung udah nyampe 
apartemennya dia!" protes Malik terima. 


"Udah baju kita di buang sama Adil. Masa kita pake baju 
superhero pulangnya!" tambah Andri. 


"Lihat sisi baiknya, kita menjadi artis dadakan ketika 
mengisi bensin menggunakan pakaian seperti ini," Malik 
geleng kepala saat melihat kerumunan yang melihat mereka 
sampai tertawa terbahak-bahak. 


KKK 


Dahlah, 
Pusing mikirin Adil. 


Jangan lupa vote&komen>< 


See you, 


Perjanjian 
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16. Surat pernjanjian Bonbeng. 


"Dari hujan kita belajar bahasa air. Bagaimana berkali kali 
jatuh, ia tak pernah mengeluh pada takdir." 


Celsa tertawa riang ketika berlari lari kecil di bawah 
derasnya hujan malam ini. Seakan semua beban dan 
masalah hilang dan lenyap begitu saja terbawa aliran hujan. 
Hujan memang salah satu favorit Celsa, katanya selalu bisa 
menginspirasi. 


Sementara Adil, lelaki itu juga ikut berlarian di bawah 
guyuran hujan yang agak deras. la tak mau merusak 
suasana hati Celsa kali ini, ia memang sudah melarang agar 
tak bermain hujan, tapi yang ada Celsa bertambah 
cemberut. 


Dengan jahil Adil menghentakkan kakinya cukup keras di 
atas tanah yang dibanjiri air itu, membuat air itu muncrat. 
Celsa menoleh, dia menatap sengit pada Adil. Gadis itu 
menyeringai jahil dan membalas perlakuan Adil padanya. 
Berakhirlah keduanya bermain air dengan tawaan terus 
terdengar. 


Celsa berlari menghindari cipratan dari Adil. Lelaki itu 
langsung berlari mengejar Celsa. Keduanya berlarian 
mengelilingi desa itu. Hingga mereka tak sadar sudah 
berlari cukup jauh dan sampai pada sebuah desa terpencil. 


Tawa Celsa pecah saat tangan Adil berhasil menangap 
tubuhnya dari belakang. Gadis itu menjerit gara-hara Adil 
memutar mutarkan tubuhnya. 


Adil yang sudah sadar akan Celsa, dia langsung 
menurunkan tubuh gadis itu dan segera berlari menjauh 
sebelum Celsa membalasnya. Celsa berbalik, ia segera 
mengejar. 


Begitu sudah dekat dan tepat berada di belakang tubuh 
Adil, gadis itu melompat dan menaiki punggung Adil. Lelaki 
itu mengerjap, namun diakhiri dengan tertawa karena ia 
berhasil menyeimbangkan loncatan Celsa. 


Celsa menyandarkan dagunya pada pundak Adil. Menikmati 
kedamaian yang kini ia rasakan. Hembusan angin yang 
pelan membuat suasana makin mendukung. Kaki Adil 
melangkah pelan, sengaja ia mengulur waktu. Tak mau 
kebersamaannya cepat berlalu. 


Hal yang sangat tak pernah Adil duga. Akhirnya bisa 
menikmati kebersamaan bersama gadisnya. Jantungnya 
berdegup kencang. Hal yang hanya ia rasakan saar bersama 
Celsa. 


Celsa menoleh, menatap wajah Adil dari samping. "Dari 
hujan kita belajar bahasa air. Bagaimana berkali kali jatuh, 
ia tak pernah mengeluh pada takdir." 


"Begitupun gw. Gw pengen kaya hujan, nerima takdir tanpa 
ada kata pengeluhan. Tapi gagal. Takdir kali ini begitu sulit, 
sakit, dan retak. Semuanya mendominasi takdir kali ini. 
Enggak pernah gw duga kalo semuanya jadi kaya gini." 


"Enggak pernah gw duga, ternyata gw anak dari 
selingkuhan ayah. Hal yang benar-benar membuat gw sakit, 


gw anak siapa?" Celsa terisak, gadis itu mencoba menahan 
tangisannya. Namun berahkir sia-sia. 


"Apa gw anak haram? Apa gw sekeji itu di mata ibu gw? Apa 
gw ga pantes hidup? Atau gw emang ga pantes bahagia?" 
pertanyaan demi pertanyaan yang terbesit dipikiran Celsa, 
ia keluarkan. 


"Apa gw kesalahan yang harus berakhir mati? Lenyap?" 
tangis Celsa kali ini benar-benar pecah. Air matanya yang 
terus mengalir bercampur dengan turunnya air hujan. 


Adil menghela nafasnya pelan. la menoleh dan menatap 
gadisnya. "Lo ga sekeji itu. Kejadian tadi biar berlalu, lo 
lupain. Lo alirin kejadian tadi lewat air hujan ini, biar air 
membawanya kemana aja. Asal hilang dipikiran lo, dan 
dipikiran lo, tempatin gw." katanya bijak. Tapi sama saja, tak 
lupa untuk membawa dirinya dan ngelucu. 


Celsa terkekeh pelan, air mata yang membasahi pipinya 
terasa gagal turun saat Celsa tertawa. Hingga ia tersadar 
sesuatu. 


"Kita di mana, beng? Di sini kayak ga ada kehidupan." 
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Celsa manarik nafasnya dalam-dalam. Dapat ia rasakan 
setelah bermain hujan dan berteduh, semuanya terasa 
dingin karena hembusan angin. Gadis itu menyatukan 
kedua telapak tanganya, mengusap-usapnya perlahan, 
mencoba mencari kehangatan. 


Adil terkekeh melihat tingkah Celsa. Dengan mudahnya ia 
menangkup tubuh Celsa erat. "Kalo dingin bilang. Selimut 
bernyawa ada di samping lo." 


Kedua remaja itu sekarang sedang berteduh. Kebetulan ada 
rumah tua yang sudah tak terpakai masih agak kokoh untuk 
mereka tempati. Memang rumah itu terbengkalai dan agak 
menyeramkan, tapi tak ada pilihan. Mana mungkin mereka 
terus berjalan mencari jalanan besar di desa terpencil itu. 


Memang setelah berhasil keluar dari peristiwa itu, Adil 
berniatan untuk membawa Celsa ke rumah sakit. Dan 
kebetulan ada angkutan kota yang lewat. Tapi angkotnya 
tiba-tiba mogok di pertengahan jalan. Tak ada pilihan selain 
berjalan dan mencari kendaraan lagi. Lagi pula prediksi dari 
kang angkot mengatakan akan cukup lama membetuli. 


Celsa mengangguk kaku. la ingin protes pada Adil, tapi di 
sisi lain ia sedang kedinginan. "Kira-kira hujan selesai kapan 
yah? Kalo sampe tengah malem, berarti kita nginep disini?" 
tanyanya melirik sekilas pada Adil. 


Adil mengangkat bahu nya bingung. Hujan memang sulit 
diprediksi. "Kayanya kalo hujannya kecil gini pasti awet. 
Bisa sampe tengah malem." 


Celsa menghela nafas kasar. Itu artinya ia harus menginap 
di rumah terbengkalai ini bersama Adil. Di pedesaan yang 
sepi ini, dia hanya berdua di dalam rumah itu. 


"Masalahnya, gw ga mau tidur dengan keadaan baju basah 
kaya gini." ujar Celsa. 


Adil tak menyahut. Lelaki itu sedang sibuk membuka paksa 
resleting tas miliknya. "Resleting apaan ini, bangsat! Udah 
kaya resleting orang yang takut di mantap-mantap!" 
gerutunya kesal. 


Mata Celsa melebar saat mendengar kalimat terakhir Adil. 
"Wah... ga beres kalo kek gini. Mending kita terobos aja 
ujannya. Gw ga mau jadi korban mantap-mantap lo yang 


ke..." gadis itu menjeda ucapannya. Lalu menduwil bahu 
Adil yang masih sibuk membuka resleting. 


"Ke 83!" jawabnya cengo. Lelaki itu malah meletakkan 
kakinya untuk menghimpit tas miliknya. Lalu menarik 
resleting dengan mata melotot seperti ingin keluar. 


Celsa mencebik bibirnya kesal. "Ouh... 83 cewe itu siapa 
aja? Nyewa tante-tante?!" sarkasnya. 


"Nyewa lonte." jawab Adil bertambah cengo. Lelaki itu masih 
sibuk dengan tas nya, keringatnya bercampur dengan air 
hujan bekas tadi. 


Tangan gadis itu terangkat menjewer telinga Adil merasa 
geram. "Not have akhlak!" 


"Aduh, aduh..." rintih Adil saat Celsa menjewer telinganya. 
Lelaki itu menatap Celsa dengan pandangan bingung. Apa 
salahnya? 


Tapi lelaki itu tak peduli, ia langsung mengalihkan 
pandannya kembali pada tas. Jika saja ia terus menatap 
Celsa, pertahanannya akan roboh. Ah, dia tak kuat menatap 
mata itu, apalagi dengan bibirnya. 


Adil menyodorkan kaos oblong dan celana pendek dari 
tasnya pada Celsa. Celsa yang sudah paham pun langsung 
menerima pemberian dari Adil. Tapi gadis itu berdecak 
kesal. 


"Gw kecil, badan lo gede. Ga kebayang kalo gw pake baju 
ini, pasti keliatan dari jauh kaya orang yang tubuhnya 
pengen kebawa angin," cerocos Celsa. 


Adil malah terkekeh mendengar cerocosan Celsa. "Bilang aja 
lo takut ganti bajunya, yakan?" 


Celsa menyengirkan giginya. Sejujurnya ia ingin ganti baju, 
tak peduli jika baju itu besar. Tapi di sisi lain rumah yang 
sekarang ia tempati seperti rumah hantu. Tak terbayang jika 
ia sedang melepas kaosnya, tiba-tiba saja ada penampakan 
dan ia berlari keluar dengan telanjang. Ah, ini tak ia 
inginkan. Apalagi sekarang ia sedang bersama Adil. 


"Jadi lebih milih ganti baju apa tetep basah kayak gini?" 
tanya Adil. 


"Gantilah." jawab Celsa singkat. 


"Yaudah buruan. Gw kasih tawaran, yah? Lo mau ganti baju 
sendiri, atau gw lepasin plus gw yang gantiin! Gimana?" Adil 
malah menawar dengan seringai jahilnya. Lelaki itu 
mengatas bawahkan alisnya menunggu persetujuan. 


"ADIL!" 
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"Bon..." Adil menepuk nepuk pelan pipi Celsa. Waktu sudah 
menunjukkan pukul 07:00. Tapi gadis itu belum saja 
bangun. 


"Bon, bangun..." Adil membendet-bendet mata gadis itu. 


Adil menghela nafas kasar. "WOI BANGSAD! BABI, 
BAJINGAN, ANJING, KEBO! BANGUN WOI! DASAR KEBLUK! 
TUKANG MOLOR! BABI!" 


Celsa terkekeh walaupun matanya enggan untuk terbuka. 
"Ternyata ngengas enak juga yak!" cetusnya tanpa dosa. 


Adil mengangguk kaku. Lelaki itu mengelus dadanya kasar, 
karena sejujurnya ngomong ngengas membuat nafasnya 


habis. Apalagi ngegas kali ini menggunakan hati. Jadi bukan 
nafas saja yang habis, hati juga tersiksa. 


"Nafas gw habis..." Adil nyelangap-nyelangak tak jelas, "eh, 
berhubung sekarang lo udah bangun, gw mau kasih 
sesuatu." tangan lelaki itu menggapai tas dan membuka 
resleting itu dengan mudah. Tak susah seperti tadi malam. 


"Udah ga takut dimantap-mantap ternyata..." Adil 
bergumam sendiri. Lelaki itu seperti orang gila, mengelus 
tas layaknya hewan peliharaan. 


Mata Celsa terbelalak. Mata gadis itu menatap keadaan 
dirinya. Apakah ada yang aneh? Apa bajunya berantakan? 
Tadi malam dia langsung terlelap dan tak ingat apa-apa. 


Mulut Celsa ternganga melihat kancing kaos oblong atasnya 
terbuka. "Lo apain gw semalem? Jangan-jangan lo ngelakuin 
sesuatu!" Celsa menunjuk lurus pada Adil. 


Adil mengerutkan dahinya. "Apaan?" 


"Kancing atas gw kebuka! Lo apain gw semalem! Jawab, ga 
jawab lo pindah agama!" 


Adil menurunkan perlahan tangan Celsa yang menunjuknya. 
"Astaghfirullah, luknut!" lelaki itu malah terkekeh saat 
mengingat semalam, "tadi malem lo kegerahan. Kan biasa 
kalo habis ujan, pasti jadi gerah. Yaudah, gw buka aja 
kancing bajunya." 


Mata Celsa makin terbelalak. "Wah, lo cari kesempatan 
dalam kesempitan!" 


"Yaelah, lagian lo pasti akan berakhir jadi milik gw. Ga 
papalah, anggep aja pas semalem pemanasan." sahut Adil 
enteng. 


Baru saja Celsa ingin mengucap, Adil menyodorkan 
selembar kertas folio di hadapan matanya. Kening gadis itu 
berkerut. Apa maksudnya? 


"Baca aja." titah Adil menarik paksa tangan Celsa agak 
menerimanya. 


Tangan gadis itu memijiti pelipisnya agak keras. Surat 
perjanjian apa ini? Kali ini darahnya seperti ingin muncrat 
keluar gara-gara membaca perjanjian itu. Pagi hari yang tak 
pernah ia duga. 


Surat perjanjan Bonbeng. 
1. Panggilan untuk Adil, harus Kambeng. 
2. Panggilan untuk Celsa, harus babon. 


3. Kencan maksimal seminggu 3 kali. Jam 9 malem 
harus udah stay at home. Kata Cici, makin malem 
makin banyak setan. Nanti jadinya setan apa yang 
merasukimu. 


4.harus telponan tiap hari. Maksimal riwayat telpon 
harus 12 jam dalam sehari. 


5. Boleh pegangan tangan, boleh nyender di bahu. 
Tapi gak boleh pegang tetek. Kata Cici, nanti 
menyesatkan. 


6. Kalo ketemu kudu cium kening, ga boleh lebih. 
Kalo lebih, nanti ditotok sama Cici. Jujur gw takut. 


7. Berangkat sekolah harus bareng. 


8. Di sekolah harus nemplok terus. Ga papa dibilang 
alay, tinggal kita jawab IRI BILANG SAHABAT! 


9. Kalo diajak ngevlog, tiktokan, nemenin kemana 
aja, harus mau. 


10. Dilarang keras selingkuh! 


Note : -bila perjanjian di atas memberatkan, Adil sih 
owh aja. Dilain waktu, kambeng akan buat 100 lebih 
perjanjian saat babon sudah sah jadi babuku. Eh, 
istriku. 


-yang melanggar, di kenakan sanksi harus minta 
maaf lewat facebook/instagram dengan kata kata 
alay dan lebay kaya bocil pacaran. 


Sekian, 
Wassalam. 


"HARUS SETUJU!" tuntut Adil membuat Celsa mengerjap. 


Celsa tak menjawab. Gadis itu hanya geleng kepala tak 
percaya. Perjanjian yang tak masuk akal. 


"Tanda tangan, disini." Adil memberikan bolpoin miliknya 
pada Celsa seraya menunjuk pada ujung kertas folio. 
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Dahlah, 
Pusing mikirin Adil. 
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See you, 


Yang Tak Diinginkan 
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UNTUK NEXT CHAPTER>< 
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17. Masalah lagi? 


"Gak semua harus ada jawabannya sekarang. Mungkin hari 
ini kita seperti ini. Dimasa yang akan datang, mungkin akan 
berubah jadi seperti itu." 


"Cel, keluar yuk! Ayah bawa makanan nih, tapi bukan 
makanan kesukaan kamu. Hari ini bengkel sepi, pemasukan 
cuma sedikit." Ridwan mengetuk pelan pintu kamar 
putrinya. 


Jujur ia merasa khawatir. Setelah datang bersama Adil 
kemarin malam, Celsa belum saja keluar. Putrinya itu belum 
menampakkan sepucuk hidungpun sejak kemarin. Apalagi 
jika dipanggil, putrinya selalu menolak untuk menjawab. 
Entah, Ridwan masib bingung dengan semuanya. 


Memang kemarin Celsa menyuruh Adil untuk tutup mulut. 
Gadis itu ingin mendengar sendiri penjelasan dari ayahnya, 
bukan ia yang menjelaskan. la hanya ingin tahu, apakah 
ayahnya akan terus menyembunyikan semua? Apakah ia 
kurang dewasa untuk mendengar kenyataan? 


Celsa menoleh ke arah pintu. "E... enggak!" erangnya 
frustasi. Pikiran gadis itu seusai peristiwa kemarin selalu 
saja dipenuhi dan teringat peristiwa itu. 


"Argh!" Celsa mengurak-urak rambutnya sendiri. la tak kuat 
dengan semua ini. Sekarang dunia seperti tak berwarna, 
hanya berwarna abu kelam menurutnya. 


Kenyataan pahit ini tak pernah Celsa inginkan. Tak pernah 
pula terpikir jika ia adalah anak selingkuhan dari ayahnya. 
Ridwan, ia anggap pria terbaik dan sangat ia sayangi, tapi 
ternyata tak sesuai sampulnya. Celsa tak menyangka. 
Kenapa ayahnya bisa sampai berselingkuh? Kenapa sampai 
harus melahirkan dirinya? Jika saja bisa kembali ke masa 
dulu, Celsa lebih baik tak ingin lahir. 


CRANG! 


Ridwan mengerjapkan matanya sekali. Pikirannya kini 
terbesit hal-hal buruk. Apa yang terjadi di dalam sana? 
Benda yang dijatuhkan sengaja atau tidak? Jika iya, apa 
yang membuat putrinya seperti ini? Apakah karena Adil? 
Jika jawabannya iya lagi, Ridwan tak akan mengizinkan Adil 
untuk berpacaran dengan putrinya lagi. 


Sesegera mungkin pria itu membuka knop pintu, tapi gagal. 
Pria itu mengurak-urak rambutnya sendiri. Tapi ia 

mencoba sabar, ia menarik nafas dalam-dalam. Pria itu 
mulai melangkah mundur, mengambil ancang-ancang dari 
jauh. 


BRAK! 


Mata Ridwan tiba-tiba saja terbelalak. Apa matanya tak 
salah lihat? Pria itu mematung di ambang pintu, tak percaya 
apa yang ia lihat. Keadaan kamar putrinya amat berantakan, 
seperti kapal pecah. Bantal ada yang di sudut tembok, 
guling ada di depan pintu kamar mandi, sprei kasur yang 
terlepas, dan vas bunga yang barusan jatuh membuat 
kepingannya berserakan kemana-mana. 


Ridwan menggeleng tak percaya. Kakinya mulai melangkah 
pelan menengahi kepingan vas yang jatuh tadi. Baru saja 
tiga langkah, kakinya terhenti. 


"AYAH PERGI!" teriak Celsa enggan menatap kedatangan 
ayahnya. Gadis itu menenggelamkan wajahnya pada 
selimut dengan bertumpu kedua kaki. 


Ridwan tak peduli, kakinya yang tadi terjeda kembali 
melangkah. Mana mungkin ia berbalik arah ketika melihat 
keadaan putrinya sekarang. la bukan pria pengecut, ia tak 
mau meninggalkan tanggung jawab yanng sebenarnya 
tugas dari seorang ayah. 


Tanpa menunggu persetujuan, Ridwan menarik tubuh Celsa 
pada pelukannya. Tapi tak lama, hanya selang beberapa 
detik tangannya langsung ditepis oleh Celsa. 


"PERGI!" gadis itu kembali menjerit. 


Ridwan mengalah, pria itu melangkah mundur menjauhi 
putrinya. Tapi tak sepenuhnya ia pergi keluar. "Coba cerita 
sama ayah, ada apa sebenarnya? Kenapa kamu bisa kaya 
gini? Karena masalah percintaan? Sama Adil?" tanyanya 
beruntun. la hanya mencoba menjadi ayah yang baik. 


"ENGGAK! INI GA ADA SANGKUT PAUTNYA SAMA ADIL!" 
Celsa menutup kedua telinganya, "MASALAHNYA ADA PADA 
AYAH!" sambungnya menatap kecewa pada pria paruh baya 
di hadapannya. 


Lagi dan lagi Ridwan geleng kepala tak percaya. Apa yang 
membuat putrinya sampai menudingnya? Ada apa 
sebenarnya? 


Tangan pria itu ingin menarik tubuh putrinya, tapi gadis itu 
segera mundur. "Coba cerita?" bujuknya lembut. 


Celsa menghela nafas berat. Lalu berdiri perlahan seraya 
mengusap air mata. "Celsa udah tau semuanya..." isak gadis 
itu menahan tangis, "Celsa anak siapa? Mana ibu Celsa?" 
sambungnya dengan nada lirih. 


Deg. 


Ridwan terdiam mendengar ucapan putrinya. Kenangan 
masa lalu tiba-tiba saja kembali terbesit di benaknya. Tak 
pernah ia menyangka Celsa akan mengetahui semuanya. 
Padahal ia sudah perjanjian dengan Rini agar tak 
memberitahukan kebenaran yang sebenarnya terjadi. 


"E... kamu..." ujar Ridwan terbata-bata. 
"KEMANA IBU CELSA?" tuntut Celsa. 


Ridwan memejamkan matanya sesaat. Apakah ia harus 
menjawab yang sebenarnya? Jika jawabannya iya, dia tak 
mau kehilangan Celsa. la kenal betul dengan putrinya, gadis 
itu typical orang kepo an dan tak putus asa. Jika ia ingin 
tahu, ia pasti akan terus mencari. 


Ridwan mendekap Celsa dengan erat. "Ibu kamu..." Ridwan 
menggantungkan ucapannya, ia mulai merenggangkan 
dekapannya dan beralih menatap intens putrinya, "sudah 
meninggal," 


Pria itu segera memalingkan wajahnya. la tak sanggup 
melihat putrinya menangis, ini jelas tak ia inginkan. 


Badan gadis itu bergetar. Tiba-tiba saja badannya terasa 
lemas. Tubuhnya terhuyung ke belakang dan membentur 
lantai begitu keras. Sekeras apapun, Celsa tak peduli. 
Rasanya kali ini tubuhnya seperti mati rasa. 


Refleks Ridwan segera berbalik. Tapi belum saja dia 
sepenuhnya duduk, ia terhenti saat mendengar suara pria 
begitu tegas dan terdengar agak menyeramkan. 


"Mohon untuk meninggalkan rumah ini secepatnya. Rumah 
ini sudah dijual oleh yang berkesangkutan bernama Ibu Rini. 
Bos saya memberi waktu sampai sore. Silahkan kemasi 
barang-barang sekarang. Diharap sore nanti rumah sudah 
kosong." 
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Mata lelaki itu mengelilingi kamar ber cat cream. Mencoba 
mencari keberadaan pemilik kamar. Kakinya melangkah 
pelan, menghindari pecahan beling yang berceceran 
kemana-mana. Di belakang, ada Ridwan yang mengikutinya. 
Namun Adil mencegahnya. 


"Mohon maaf sebelumnya. Apa ga sebaiknya om di luar 
aja?" Adil menoleh sekilas pada Ridwan. 


Ridwan memberi anggukan. la tahu jika Adil bisa ia percaya. 
Mana mungkin juga Adil malah melukai gadis yang ia cintai. 


Kakinya kembali melangkah. Matanya menatap tak percaya 
pada keadaan dihadapannya. Walaupun lampu kamar yang 
sengaja dimatikan dan gorden yang ditutup, Adil masih 
samar dapat melihat kamar yang biasa rapih, kini seperti 
kapal pecah. 


Hingga mata lelaki itu teralihkan menatap kamar mandi 
yang berada di sebelah kanan dari ranjang gadis itu. Samar- 
samar ia dapat mendengar suara gemericik air. 


"Apa Celsa mandi?" monolognya berpikir, "ah, ga mungkin." 


Pikiran itu langsung Adil tepis jauh-jauh. Mana mungkin 
Celsa mandi dalam keadaan kecewa dan sedih seperti 
sekarang. Langsung saja lelaki itu membuka knop pintu. 
Tiba-tiba saja matanya terbelalak melihat pemandangan di 
hadapannya. 


"BABON?!" 


Adil melangkah cepat dan lebar menuju tepi kamar mandi. 
Di sana ada Celsa yang sengaja menjalankan shower 
sekaligus keran air bersamaan dengan volume air tinggi. 
Dapat ia lihat baju yang sudah basah, badannya yang 
bergetar, dan bibir yang tadinya berwarna pink beruba jadi 
pucat. 


"LO MAU MATI?!" bentak Adil dengan spontan. Jujur 
emosinya sudah tak terbendung. Sedangkan Celsa, gadis itu 
menatapnya dengan sorot mata yang tak bisa terbaca. 


"PERGI!" Celsa mendorong tubuh Adil. Membuat lelaki itu 
terjatuh dari jongkoknya dan terduduk paksa di atas lantai 
kamar mandi. 


"INI IDE GILA, BON!" bentak Adil lagi. 


Celsa terdiam, sorot matanya menatap terluka pada Adil. 
"LO BILANG APA?! GW ANAK HARAM?!" Celsa balik 
membentak Adil, "GW BUKAN ANAK HARAM!" erangnya dan 
berhasil membuatnya menangis kejer. 


"PERGI!" jerit Celsa. Gadis itu menangis sembari menutup 
kedua telinganya, seolah suara ibunya tentang ia adalah 
anak haram selalu terngiang-ngiang. 


"Bon..." panggil Adil lirih. 


"PERGI!" bentak gadis itu mengusir Adil, "GW BUKAN ANAK 
HARAM!" 


"Bon..." panggil Adil lagi. 


"GW BUKAN ANAK HARAM!" Celsa terus menjerit dengan 
tangan tak luput menutupi kedua telinganya. 


"CELSA VALENSYAH!" bentak Adil membuat kedua tangan 
gadis itu turun dan matanya terbengong. 


Celsa diam, tatapannya tak bisa diartikan. Dengan refleks 
gadis itu memukuli kepalanya sendiri. Mencoba 
menghilangkan semua pikirannya tentang peristiwa 
kemarin dan kenyataan yang pahit ini. 


Refleks Adil langsung mendekap tubuh gadis yang bergetar 
itu dalam pelukannya. la lelaki waras. Saat bercanda, ada 
waktunya. Saat serius, ada waktunya. Tangan Celsa 
mempererat pelukannya, seakan ia tak mau renggang. 
Wajahnya ia tenggelamkan pada dada bidang Adil yang 
menyandang sebagai pacarnya. 


"Gw bukan anak haram, Dil..." lirih Celsa di tengah-tengah 
tangisnya. 


Adil tak menjawab. la melingkarkan tangannya pada 
pinggang gadis itu. Lalu kaki Celsa, ia letakkan pada 
pinggangnya. Membopong layaknya anak bayi. Kakinya 
berjalan pelan keluar dari kamar mandi. 


Adil tak peduli kemeja sekolahnya basah kali ini. Tak apa 
untuk memperjuangkan cinta pikirnya. la hanya mencoba 
menjadi kekasih yang berguna bagi Celsa. la ingin 
membuktikan cintanya tak main-main. 


Adil merenggangkan tubuh Celsa dari pinggangnya. 
Mendudukkan gadis itu pada kursi kayu yang berada di 
samping jendela. "Gak semua harus ada jawabannya 
sekarang. Mungkin hari ini kita seperti ini. Di masa depan, 
mungkin kita jadi seperti itu." katanya bijak. 


Celsa terkekeh pelan. "Ternyata lo bisa bijak juga, yak!" 
celetuknya asal. Entah kenapa akhir-akhir ini yang selalu 
membuatnya bersemangat adalah Adil. Apakah ia mulai 
suka pada Adil? 


Adil tak menjawab. Wajahnya ia majukan dan sekarang 
berpaparan langsung dengan Celsa. la terus memajukan 
wajahnya, membuat dahi dan hidung dirinya sekarang 
menyatu. Matanya tak luput pada manik coklat pekat yang 
sangat ia sukai dan favoritnya. 


Begitu pula Celsa. Gadis itu hanya bisa diam dan membeku. 
Ingin membuang tatapannya agar tak menatao manik Adil, 
tapi wajahnya enggan sekali untuk terbuang. Mata Adil 
seakan menjadi candunya kali ini. 


"Dih, kenapa pipinya ga kaya kepiting rebus, sih!" Adil 
merenggangkan jaraknya dengan Celsa. Lelaki itu jadi 
seperti bocah, menghentakkan kaki begitu keras di atas 
lantai dan merengek. 


Celsa yang mendengar pun jadi cekikikan. "Gw gak 
baperan!" gadis itu memeletkan lidahnya menantang Adil. 


"Kemaren-kemaren siapa yah yang pipinya merah padam?" 
Adil mengetuk ngetuk jidatnya seakan berpikir keras untuk 
menggoda Celsa. 


"Gak ada!" sahut Celsa tak terima. 


Adil mengangguk mengalah. Lelaki itu berdiri, membuat 
Celsa mengernyitkan dahinya. Dapat ia lihat Adil menggapi 
sekotak p3k diatas laci kamarnya. 


"Luka memar lo banyak. Apalagi kena air cukup lama, proses 
sembuhnya nambah lama." jelas Adil seraya duduk di lantai 
dan sekarang ia menatap Celsa dengan mendongak, "lo 
diem. Percayain semuanya sama Adil! Gw sering ngobatin 
lukanya Bang Dilan kalo dia abis gelud." sambungnya 
seraya membuka kotak p3k. 


"Tawuran, tolol!" 


Adil sekarang tak protes. Lelaki itu mengambil satu kapas 
dan memberi beberapa tetes betadine. Matanya menatap 
sekilas pada Celsa. "Kalo sakit bilang, jangan dipendem 
sendirian. Nanti kalo gw pergi lo gimana? Lo mau nikah 
sama siapa?" 


Celsa tersenyum. Gadis itu menatap atap kamarnya dengan 
senyum menggejekan. "Sama... BRIGHT!" serunya dengan 
nada yakin diakhir kalimat. 


Adil mendengus, ia meletakkan kembali kapasnya dan 
menatap Celsa tajam. "Ga boleh, lo cuman milik gw! Lo 
harus nikah sama gw! Pokonya lo harus punya anak dari 
gw!" 


"Kalo gw bukan takdir lo gimana?" 


"Sama aja, lo harus punya anak dari gw! Pokonya tuh anak 
wajahnya harus mirip gw titik! Jadi lo bisa keinget wajah 
ganteng gw terus!" jawab Adil tak terima. 


"Yaudah, buatnya sekarang aja." ujar Celsa dan sontak 
langsung diangguki Adil. 


"Ayoklah! Kenapa ga dari dulu kita buat sih, kan biar nanti 
kalo lo hamil, kita ga usah sekolah. Ah... ga kebayang kalo 
kita satu atap secepat ini!" jawab Adil dengan semangat 
berkobar. 


"Aw!" Celsa menyeringis saat Adil memberi betadine pada 
memar di pergelangan tangannya. Baru saja ia ingin protes. 


"Kan, sakin kan... tapi belum seberapa kalo gw ninggalin lo!" 
ujar Adil pede. 


Celsa berdecak. "Ish, terserah lo." 


Adil meniupi pelan memar di pergelangan Celsa yang baru 
Saja ia beri betadine. "Bon," panggilnya disela-sela ia 
meniup. 


"Hmm." Celsa berdehem sebagai jawaban. 


"Sore ini kan ruman lo diambil, terus lo mau tinggal di 
mana?" tanyanya membuat Celsa jadi teringat kembali dan 
terdiam. 


"Eum... kayanua gw tinggal di asrama putri Sma Uranus 
aja." jawab Celsa cepat. 


"Terus Om Ridwan, gimana?" Adil menatap sekilas waiah 
Celsa sebelum ia memberi perban pada tangan gadis itu. 


"Kayanya ayah di bengkel. Soalnya ukuran bangunan 
bengkel agak besar." 


Adil menyeringai jahil. Lelaki itu berdiri dengan wajah 
yakinnya. "Mau pilih nomer 1 atau 3?" 


Celsa mengernyitkan dahinya. "Maksudnya?" 


"Udah, pilih aja." tangkas Adil. 


"Tiga," jawab Celsa malas. 


Begitu mendengar jawaban Celsa, Adil tersenyun lebar dan 
melompat lompat begitu keras dan girang. 


"Berarti lo harus tinggal sama gw!" cetus Adil tanpa dosa. 


Celsa berdiri tegap. Dia seakan menghakimi pilihan Adil. 
"Ga bisa gitu! Gw ganti nomer satu." 


"Boleh," Adil mengangguk, "nomer tiga artinya lo harus 
tinggal sama gw. Dan nomer satu, gw yang tinggal sama lo! 
Gimana?" 


"Adil..." 


Refleks Adil menoleh. Begitu sudah menoleh, lelaki itu 
menyengirkan giginya seraya menggaruk tengkuknya tak 
gatal. Di belakangnya sudah ada Ridwan yang 
mendetengkan tangan. 
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Adil melirik jam tangannya. Sekarang waktu menunjukkan 
pukul 06.48, dan Celsa belum saja datang. Lelaki itu 
menyenderkan bahunya pada pintu kelasnya, ia berdecak 
sebal. Jika saja Celsa berada di rumah, pasti ia akan 
menjemput gadis itu. 


Sekarang Celsa sudah pindah ke asrama Sma Uranus yang 
kebetulan disediakan oleh sekolah untuk siswa yang jarak 
rumahnya jauh. Dan tak ada pilihan, Adil tak bisa 
menjemput gadis itu karena asrama putri hanya boleh 
dimasuki putri, dan asrama putra hanya boleh dimasuki 
putra. 


Andri menyenggol bahu Adil. "Lo nunggu lama-lama juga 
gak guna. Pasti Celsa cuman lewat doang." ujarnya sudah 
mulai kesal karena Adil meminta untuk menemani berdiri di 
depan pintu. 


Adil melirik kesal. "Namanya juga berjuang. Dihargain 
syukur, gak dihargain yaudah." 


"Emang lo gak capek? Udah berapa bulan lo berjuang? 
Celsa bales belum perjuangan lo?" timpal Malik yang tiba- 
tiba berada di hadapan Adil. 


"Gak tau. Tapi akhir-akhir ini Celsa ngehargain perjuangan 
gw." 


"Beneran?" tanya Andri memastikan. 


Adil mengangguk. Hingga mulutnya sudah terbuka untuk 
menjawab, tapi berubah menjadi menyengirkan giginya. 
Baru saja ia tersadar jika Celsa sedang berjalan menuju 
kelas. Gadis itu menundukkan kepalanya dengan langkah 
malas. 


"Kalo aja kepala nyamuk besar, udah gw toyor abis-abisan!" 
gerutu Celsa seraya menggaruki tangannya. 


"Kalo aja lo di rumah, udah gw jemp-" ucapan Adil terjeda 
saat Celsa hanya melewati dirinya, tanpa menatap 
sedikitpun. 


Tangan Adil menggapai pergelangan Celsa dari belakang. 
Membuat gadis itu berbalik badan dan menatapnya. "Apa? 
Gw lagi gak mood lah!" 


"Kenapa sih? Mau apa? Biar gw beliin." 


Celsa menghela nafas. "Semalem tidur gw gak nyenyak 
gara-gara nyamuk!" sarkasnya kesal. 


Adil yanh mendengar jawaban Celsa malah terkekeh. 
Hingga ia tak tersadar jika cekalannya pada Celsa terlepas 
dan gadis itu berlalu pergi menuju kursi tempat duduknya. 


"UPACARA AKAN SEGERA DI MULAI, DIPERSILAHKAN UNTUK 
SELURUH SISWA SEGERA KE LAPANGAN DAN BERBARIS." 
lengkingan suara yang berasal dari mulut mikrofon suara 
Sma Uranus berbunyi. Siapa lagi jika bukan Bu Mona yang 
suaranya cempreng seperti anak kambing yang baru lahir. 


"Eh, dasi gw kemana!" Celsa mengurak urak isi tas nya 
merasa histeris. Lentingan sudah berbuyi dan dia masih 


mencari keberadaan dasi, "dugh! Topinya juga kemana!" 
desisnya geram. 


"Lo gak bawa dasi sama topi? Nih," Adil melepas paksa dasi 
dari kerah baju miliknya. Celsa berbalik badan, gadis itu 
mendongak lantaran tubuhnya yang pendek. Tanpa 
persetujuan Adil segera melilitkan dasi miliknya pada kerah 
baju Celsa dengan asal. 


"Biarin gw dihukum, asal jangan lo. Gw gak mau gendang 
telinga lo pecah gara-gara Bu Mona. Secara Bu Mona 
suaranya sama kaya anak kambing baru keluar dari rahim 
mamaknya." Adil menarik tangan gadis itu dan mendorong 
paksa agar segera keluar. 


Celsa hanya mengangguk. Gadis itu segera berlari lantaran 
Windi sudah menunggunya agak lama di luar kelas. Namun 
langkahnya terhenti saat di tepi lapangan. 


"ADIL, KAMU BILANG APA?!" lentingan Bu Mona terdengar 
keras dari dalam kelas 11 Ipa 3 dimana Adil masih di dalam 
sana. 


"AMPUN, BU..." 
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"Ada yang baru pindah ke asrama nih! Katanya sih 
rumahnya diambil!" ucapan itu diakhiri dengan gelak tawa. 


Sontak Celsa dan ketiga sahabatnya yang sedang 
menyantap makanan terhenti. Gelak tawa yang terdengar 
renyah dari meja panjang pojok kanan itu tiba-tiba terhenti 
lantaran suara kang bully. Siapa lagi jika bukan Jessica si 
cabe combrang. 


Adel menggebrak meja dengan keras. Gadis itu keluar dari 
tempat duduknya dan menghampiri Jessica dengan 
rombongannya yang masih tertawa puas. 


"KEBANYAKAN BACOT LO!" Adel mendorong bahu Jessica 
begitu keras. Membuat gadis itu agak terhuyung tapi 
tubuhnya masih bisa seimbang. 


"NGOMONG DI BELAKANG JANGAN SOK KERAS!" Reva 
menimpali dengan tepukan tangannya. 


Jessica mengataskan telapak tangannya. Menggerakkan 
telapak tangan itu, lalu Amel yang sudah paham pun 
membuka kipas bulu itu dan mengipasi Jessica perlahan. 


"TEMENNYA YANG MAJU JANGAN SOK KERAS!" Jessica malah 
membalikkan seruan Reva. Menatap Celsa sekilas. 


Adel dan Reva menatap tajam Jessica bersamaan. Bisa- 
bisanya gadis cabe combrang itu tak ada ampunnya 
membully orang-orang yang menurut mereka berada di 
bawahnya. Reva dan Adel memang selalu saja mendapati 
Jessica yang membully seseorang. Mereka berdua pun kerap 
juga berdebat dengan gadis combrang itu. 


Seseorang yang sedang direndahkan oleh Jessica saja 
mereka tak terima. Apalagi sekarang adalah Celsa. Ah, ini 
tak akan mereka biarkan. Celsa adalah sahabat dekat 
mereka sejak kecil. 


Nafas Celsa memburu. Namun sebisa mungkin gadis itu 
menarik nafas perlahan, mencari ketenangan dan 
kesabaran. la tak mau berakhir di Bk hanya gara-gara 
keributan sepele seperti ini. la kenal Jessica, jika saja ia 
meladeni, tak akan ada habisnya. 


"Gw sebenernya heran sama lo. Kapan lo tobat sih? Udah 
berapa orang yang lo rendahin?" Reva berdesis pelan. 


"GA SEKALIPUN GW ADA RASA UNTUK TOBAT!" Jessica 
mendorong pelan bahu Reva. Tanpa ada rasa bersalah 
sedikitpun, gadis itu berbalik badan dan berjalan dengan 
keangkuhannya. 


"Diatas langit masih ada langit," Celsa angkat suara. 
Membuat langka Jessica terhenti dan berbalik badan. 


"Apa? Lo bilang apa?! Jangan sok bijak!" 


Celsa menyedot es tehnya sebentar, lalu meletakkannya 
dan mulai berjalan menuju Jessica. Pandangan mata yang 
sulit terbaca. 


"Gw tau lo cantik. Gw tau lo kaya. Tapi jangan jadikan itu 
sebagai bahan untuk lo merendahkan orang lain. Di dunia 
ini ga ada yang sempurna. Sesempurna pun orang itu, pasti 
ada kekurangan." ujar Celsa datar namun begitu menusuk. 


"Kita makhluk social. Kita butuh satu sama lain." 
sambungnya bijak. 


Keadaan kantin kini menjadi padat, namun tak riuh. 
Sekumpulan orang-orang berseragam Sma Uranus itu 
tercengang melihat Celsa yang berani angkat bicara selama 
ini. Setau mereka, hanya Adel dan Reva yang selalu 
meladeni cabe itu. Tapi kali ini mereka bisa merasakannya. 
Celsa hanya menggunakan kata-kata, namun jelas menusuk 
dan ter rasa. 


"Punya uang buat apa?!" tanya Jessica dengan tatapan 
remeh, "buat apa, Mel?!" Jessica mengangkat bawahkan 
alisnya menatap Amel. 


"SHOPING!" jawab Amel diakhiri gelak tawa, "asal jangan..." 
lanjutnya dijeda. 


"JANGAN SAMPE JADI KUPU-KUPU MALAM!" Jessica berseru 
keras, membuat sekerumunan siswa yang menonton jadi 
berbisik satu sama lain. 


Deg. 


Rasanya benar-benar sakit mendengar seruan Jessica. Tak 
pernah Celsa menyangka ia akan serendah ini. Bagaimana 
Jessica bisa tahu semua? Padahal dirinya saja baru tahu saat 
peristiwa ia ingin dibunuh oleh Rini. Pembunuhan itu 
semuanya berawal dari Rini yang ingin menjual Celsa, tapi 
Celsa menolak dan berakhir dicambuki sekaligus ingin 
dibunuh. 


Celsa menghapus air matanya yang sudah turun sedikit 
demi sedikit. Lalu tangannya menggapai es teh miliknya di 
atas meja. Refleks karena tak bisa menahan kekesalannya, 
Celsa mengguyur baju Jessica dengan es teh itu. Membuat 
gelak tawa gadis itu terhenti. 


"Itu yang pantes buat lo!" Celsa berbalik badan dan berniat 
meninggalkan kantin, tapi langkahnya terhenti. 


"Ouh, lo udah berani!" Jessica berjalan cepat dan menarik 
kunciran rambut Celsa, membuat kunciran itu terlepas. 


"KATA-KATA GW EMANG BENERKAN?! IBU LO EMANG KUPU- 
KUPU MALAM!" Jessica bertambah menarik lebih keras 
rambut Celsa. 


Celsa meringis. Sebisa mungkin tangannya menggapai 
pergelangan tangan Jessica. Gadis itu berbalik, dengan 
mudah mencekal tangan Jessica. 


"Lo ngehina masalah materi, silahkan. Tapi katakan gak jika 
menghina orang tua. Gak ada yang mau orang tuanya 
dihina, dijelek-jelekin. Begitupun gw!" 


"Gw akuin emang iya, ucapan lo tentang orang tua gw 
emang bener." 


Windi mengelus pundak Celsa. "Cel... enggak." Windi 
melarang sahabatnya. Jika memang itu benar, ia tak mau 
seluruh sekolah tahu dan menjauhinya gara-gara derajat 
orang tua Celsa. 


Celsa tak memperdulikan ucapan Windi, menggubrispun 
tidak. Kali ini amarahnya sudah naik. Tak akan ia biarkan 
Jessica merendahkan oran tuanya. 


"Tapi bahan buat ngeradahin orang kali ini beda, Jes. Ga ada 
yang lucu untuk masalah penghinaan. Ngehina orang tua ga 
lucu, GA ADA SEDIKITPUN YANG LUCU!" nada Celsa makin 
meninggi lantaran mengingat Jessica merendahkan 
seseorang yang terlalu berlebihan. 


Jessica yang tak terima pun menepis cekalan Celsa. la 
sangat mudah menepis lantaran amarah Celsa yang sudah 
agak mereda karena gadis itu mulai menangis. 


"JANGAN BANYAK OMONG!" 
BYURR... 


Mata Jessica tiba-tiba terbelalak. Tangan gadis itu 
menggapai tisu dari sakunya, bermaksud menghapus noda 
coklat yang ia tumpahkan pada seragam lelaki yang 
menutupi celah saat ia ingin menyiram Celsa. 


"Dam, maafin gw! Gw ga bermaksud..." Jessica terus 
mengelap noda cokelat yang hampir menyeluruhi seragam 


Adam. 


Adam tak peduli. Lelaki itu malah berbalik badan dan 
memutar mutarkan tubuh Celsa. "Lo gak papa, kan?" 
tanyanya seraya menepuk nepuk pelan pipi gadis itu 
memastikan. 


Celsa | mengangguk kaku. roles iya..." jawabnya 
menenggelamkan wajahnya pada pundak Windi. 


BUGH! 


Adam tersungkur di atas lantai kantin, membuat pandangan 
mata kini tertuju pada kedatangan Adil. Nafas Adil 
menggebu, keringat yang bercucuran mendominasi 
kemarahannya. Baru saja ia selesai dihukum dan merasa 
kesal. 


Dan saat ia sampai di kantin, ia melihat pemandangan yang 
tak enak bagi hatinya. Dengan mudahnya Adam ingin 
mengelus rambut Celsa, tak akan ia biarkan. 


"MAKSUD LO APA?!" Adil menunjuk lurus pada Adam yang 
masih tersungkur. 


"LO YANG APA?!" jawab Adam tak terima. 


Baru saja Adil ingin memukul Adam sekali lagi, tangannya 
terhenti karena Celsa menarik tangannya. 


"UDAH, DIL! JANGAN BUAT SEMUANYA TAMBAH RUMIT!" 


Adil berbalik, menatap Celsa intens. "Iya gw tau, lo suka 
Adam, kan?" tanyanya dengan senyuman rapuh. 


Celsa menggeleng keras. Tangannya yang tadi melingkar 
pada pergelangan Adil terlepas, lelaki itu menepisnya dan 


sekarang berjalan meninggalkannya. la tahu jika Adam 
memang suka padanya, tapi ia juga menghargai keberadaan 
Adil yang menyandang sebagai pacarnya. 
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"Yeay, nilai rata-rata gw 85!" Windi bersorak dan melompat 
girang saat mendongak dan mendapati nilai nya yang 
tertera di mading. 


Celsa tersenyum tipis dan mengangguk. Nampak jelas gadis 
itu sedang tak bersemangat. Wajah yang lusuh sekaligus 
wajah datarnya sudah mengartikan jika gadis itu sedang tak 
baik-baik saja. Gadis itu menjinjitkan kakinya, mencoba 
membaca berapa nilai miliknya setelah uts selama 5 hari 
itu. 


Sejak kejadian kemarin, dimana Adil mendapati Celsa 
bersama Adam, lelaki itu menjauh. Hatinya ingin mencoba 
menjelaskan pada lelaki itu, tapi bibir terasa terkunci. la 
ingin menjelaskan jika semuanya hanya salah paham, tapi 
seakan Adil menjauh. Celsa selalu menyapa lelaki itu, 
melambaikan tangan, tapi Adil tak merespon. Dia malah 
membuang wajahnya dan enggan menyahut. 


Sebenarnya Celsa tak ingin memikirkan ini, tapi pikirannya 
selalu saja berisi lelaki itu. Hatinya terasa berbeda saat tak 
ada keberadaan lelaki itu. Terasa kosong dan sunyi. 


Celsa menghela nafas dalam. "Yang penting udah ngerjain." 
monolognya pasrah. Ia sebenarnya tak percaya, mengapa 
nilainya bisa turun drastis seperti ini? 


Reva menepuk bahu Celsa, membuat gadis itu menoleh. 
"Nilai gw tinggi!" ujar Reva, "ngomong-ngomong nilai lo 
berapa? Parti seratus, kan?" tanyanya pada Celsa. Gadis itu 
merentangkan tangannya, mengusir kerumunan yang 
tengah membaca berapa nilai mereka. Mata Reva terbelalak 
begitu melihat nilai Celsa. Apa ini? Kenapa jadi 79? 


Reva berbalik, menepuk nepuk keras pipi Celsa. Mencoba 
menyadarkan gadis itu. Akhir-akhir ini ia sering melihat 
Celsa menjadi murung dan tidak bersemangat. 


"Kenapa sih? Ada masalah apa?" tanya Reva pada Celsa, 
"akhir-akhir ini gw sering liat lo murung, jarang makan, 
jarang nimbrung juga kalo lagi nge gosip. Coba cerita?" 


Celsa menggeleng. "Gak pa-pa, gw baik." 


Adel yang tadi tersenyun lebar dan girang, wajahnya jadi 
murung ketika menatap Celsa. la juga merasakan perbedaan 
gadis itu akhir-akhir ini. Sewaktu uts pun kadang-kadan 
Celsa malah melamun. 


Padahal sosok Celsa yang sebenarnya adalah orang giat, 
cepat, pintar, dan fast respon. Tapi sekarang gadis itu 
seperti terlihat oon, lemot, dan slow respon. Yang ia ketahui 
adalah terakhir saat permasalahan di kantin 5 hari yang 
lalu. 


"Apasih yang lo pikirin? Kenapa nilai nya jadi turun drastis 
kaya gini?" tanya Adel seraya menggenggam tangan Celsa, 
"gw gak suka! Pokoknya gw pengen lo 5 hari yang lalu!" 
Adel memberi tuntutan. 


Celsa lagi dan lagi menggeleng. "Gw baik." nadanya 
terdengar datar. 


"Gila! Pacarnya Adil berapa sih?" 


"Sekali turun lagi buat nge goda cewek, langsung dapet 
lima!" 


Suara berbisik bisik dan riuh di sekeliling Celsa berhasil 
membuat ujung bibir gadis itu terdapat garisan. la tahu jika 
banyak yang berbisik seperti sekarang adalah tanda-tanda 
kedatangan Adil. Setidaknya hari ini dia ingin melihat wajah 
lelaki itu. 


Celsa menoleh. Benar saja yang ia pikirkan, namun 
senyumnya meredup saat mengingat kelakuan Adil akhir- 
akhir ini. Lelaki itu sekarang jadi bermain perempuan. 5 hari 
terakhir saja dapat Celsa lihat Adil selalu menggandeng 
cewek berbeda setiap tiap harinya. 


Celsa menarik nafas dalam, kakinya mulai berjalan pelan 
menghampiri Adil yang tengah digandeng 6 gadis sekaligus. 
Tiga di tangan kanan, dan tiga di tangan kiri. Jantung Celsa 
berdesir, keringat dingin mulai membanjiri kening sekaligus 
pelipisnya. 


"Hallo, Dil!" sapa Celsa lembut dengan senyum tegarnya. 


Adil tersenyum miring. "Balik lagi, girls!" Adil memberi 
perintah dan disetujui oleh gadis-gadisnya. Tanpa berdosa 
dan beban, lelaki itu berbalik badan dan berjalan 
meninggalkan Celsa. 


Sementara Celsa, ia hanya diam dam terpaku di tempat. 
Gadis itu memejamkan matanya kuat seraya menghela 
nafas dalam-dalam. Perubahan Adil tidak pernah terpikirkan 
Celsa sebelumnya. Tak pernah terpikirkan ia akan 
merasakan sesakit ini. 
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Kini Celsa tengah duduk termenung di kursi panjang untuk 
menonton pertandingan yang tengah berlansung sekarang 
ini. Gadis itu menghela nafas pelan. Seharusnya ia 
menyemangati Adil jika lelaki itu tak marah padanya, tapi ia 
urungkan karena sudah banyak yang menyemangati lelaki 
itu. 


Gadis itu duduk sendirian di kursi panjang paling belakang. 
la sengaja sendiri untuk mencari ketenangan. Tak peduli 
suara riuh dan sorakan dari cheerleaders yang terus bersaut 
paut. Sekalipun para sahabatnya memaksa, ia tetap kekeuh 
untuk tak ikut ke depan dan bersorak. la tak semangat 
melihat pemandangan para gadis yang dekat dengan Adil. 


"Sma kita unggul, Cel!" Adel tiba-tiba saja datang dan 
berteriak keras dan jawaban Celsa mengangguk. 


"Kalo kayak gitu bagus. Gak usah gw semangetin Adil udah 
semangat. Gw bersyukur sih banyak yang sayang sama dia," 
ujar Celsa dengan tatapan kosongnya, "ternyata kayak gini 
yah rasanya." sambungnya menatap sekilas Adel. 


Adel duduk, menepuk pelan pundak Celsa. "Hey, lo 
cemburu?" tanya Adel terkekeh, "gw juga ga nyangka Adol 
bisa ngambek gitu. Setau gw dia orangnya selow aja, ga 
ngambekan, malah orangnya enak diajak ketawa. Kayaknya 
sayang buat lo gak main-main, Cel." Adel tersenyum, 
menyemangati Celsa. 


Celsa terkekeh pelan. "Kalo sayang gak kayak gitu, Del. 
Seharusnya Adil dengerin dulu penjelasan gw." ujar Celsa, 
"ah, udahlah. Gw ambil anduk kecil dulu, yak?" Celsa 
bangkit, gadis itu menggapai tas kecil yang ia letakkan di 
sebelahnya. Dan kakinya melangkah turun. 


Adel mengerutkan keningnya. "Buat apa?" 


"Buat kambeng." jawab Celsa singkat. 


"Ternyata lo udah ter obsesi sama si koplak itu." Adel 
bermonolog. Menatap tak percaya pada Celsa, gadis itu 
benar-benar mendatangi Adil. 


"Dil, lo masih kenal gw?" Celsa bertanya bodoh. Sudah jelas 
Adil dan dirinya hanya tak saling cakap 5 hari saja. 


Adil melirik sekilas. "Emang kita gak ngobrol berapa lama? 
Satu abad?" jawab Adil begitu cepat dengan nada tak 
sellow. 


Celsa menghela nafas pelan. "Nih," Celsa menyodorkan 
handuk kecil, dan hanya mendapat kening berkerut dari 
Adil. 


"Gw gak butuh. Lagi pula banyak juga yang bawain gw 
handuk." tolak Adil datar, namun begitu menusuk bagi 
Celsa. Gadis itu tertegun, seakan aliran darah berhenti 
beberapa detik. 


Tanpa dosa sekali lelaki itu menggenggam tangan gadis 
yang tengah ia bawa sekarang, lalu meletakkan tangan 
gadis itu pada keningnya, dan menitah agar mengelap 
dengan benar. 


"Salah gw apa sih, Dil?" tanya Celsa dalam. Kali ini ia ingin 
tahu apa yang menurut Adil tentang Adam. Sudah lima hari 
pertanyaan itu ia simpan dalam benak. 


Adil menurunkan tangan gadis itu, lalu menatap Celsa 
dalam-dalam. "Adam suka lo, kan? Dan lo juga sebaliknya, 
yakan?" tanyanya serius, namun terdengar cengo bagi 
Celsa. 


"Elo sal-" belum sempat Celsa melanjutkan ucapannya, Adil 
sudah berbalik badan dan menghiraukan dirinya. 


Celsa menatap punggung Adil yang lama kelamaan mulai 
menjauh. Gadis itu memejamkan matanya, lalu menatap 
handuk yang sudah ia bawakan untuk lelaki itu namun 
ditolak. Sungguh hatinya sudah dibuat berkeping-keping 
karenanya. la tak pernah menyangka akan sebodoh ini 
dalam mencintai seseorang. 


"Kita coba lagi nanti!" Celsa bermonolog dengan semangat 
berkobar. Mungkin hari ini tidak, tapi besok-besok mungkin 
akan menjadi iya pikirnya. 


Celsa sudah tidak mempermasalahkan itu, dia berjalan 
dengan yakin menaiki lagi tangga untuk ke kursi atas dan 
mulai berteriak. 


"AYOK, BENG! LO PASTI BISA!" Celsa bersorak dari kursi 
belakang dengan sangat keras. Hingga ia baru menyadari 
seluruh pasang mata mendongak dan menatapnya dengan 
pandangan aneh. 


"Semangat banget kayaknya!" ujar seseorang menimbrung. 


Celsa menoleh dibuatnya, lalu menyengirkan gigi dan 
duduk di sebelah lelaki itu. "Hehe, iyah. Gw cuman nyoba 
buat semangetin, kambeng!" 


"Kambeng?" tanya Adam memastikan. 


Celsa menepuk jidatnya. la barus tersadar jika sebutan itu 
hanya diketahui oleh teman dekatnya saja. "Maksudnya 
kambeng itu, Adil. Kita udah buat perjanjian sebutan." 
kekeh Celsa mengingat kembali perjanjian yanh ditulis Adil, 
namun beberapa dektik wajahnya jadi murung, "lucu juga 


sih nginget hari kemaren-kemaren. Gw sama Adil masih 
deket, tapi sekarang?" 


"Sial! Gw kira Celsa udah benci sama Adil." umpat Adam 
pelan. 


Adil mengoper bola yang tadi ia kuasai pada Malik, namun 
tendangannya melenceng dan malah memberikan bola itu 
pada tim lawan. Mata lelaki itu baru saja ingin mengecek 
suara Celsa yang memberinya semangat. Tapi ini tak sesuai 
apa yang ia pikirkan. Rasanya ia ingin memakan saja Adam 
sekarang juga. 


"DIL, BOLA!" Andri berteriak saat ia sudah berhasil merebut 
kembali bola itu. Sontak Adil mengerjap dan saat bola itu 
sudah di depan kakinya, ia mulai berlari. Namun 
pandangannya teralihkan saat suasana tengah sepi 
menunggu bola terakhir itu bisa masuk atau tidak, matanya 
menatap asal suara kekehan dari atas kursi panjang sana. 


Tangan Adil terkepal kuat. la mencengkram celana futsal 
miliknya yang sudah basah karena keringat. Matanya 
berkilat merah saat melihat Celsa yang nyaman bersama 
Adam. Seharusnya ia yang di sana, bersama gadis itu. 


"Aw..." detik itu juga badan Celsa terhuyung ke samping 
lantaran bola yang datang dari arah barat. Mata gadis itu 
sudah terpejam, badannya sidah ambruk pada paha Adam. 


"Sial! Seharusnya kena Adam!" umpat Adil merasa kecewa 
karena salah sasaran. 


Suara peluit begitu kencang dan melenting terdengar dari 
wasit. Namun Adil tak memperdulikannya, lelaki itu berlari 
sekuat tenaga dengan rasa cemas sekaligus khawatir pada 
kekasihnya. Menaiki tangga atas begitu cepat, tangkas. 
Seakan ia tak peduli jika nanti kakinya bisa terkilir. 


BUGH! 


"JANGAN BERANI SENTUH CELSA!" Adil memperingati 
dengan kilat merah matanya. Seolah seperti pisau tajam 
yang siap memotong apapun yang berada dihadapannya. 


Lelaki itu menggapai tubuh Celsa, mengangkatnya dan 
mulai berjalan dengan langkah cepat, berharap segera 
sampai ke ruangan uks. Rasa cemas sekaligus khwatir kini 
bercampur menjadi satu. Perasaannya kian bergejolak 
merutuki Adam. 


"INI SALAH LO!" jawab Adam tak terima, membuat langkah 
Adil terhenti, "LO YANG NYENTER KEPALA CELSA SAMPE DIA 
PINGSANG, DAN LO MALAH MARAH SAMA GW?! 
SEHARUSNYA GW YANG MARAH SAMA LO!" protesnya pada 
Adil. 


Adil tak memperdulikannya. la hanya berdesis pelan dan 
kembali melangkah agak ceoat memboponh tubuh gadisnya 
ala bridal style. 


"Maafin gw..." lirih Adil mengecup sekilas puncak kepala 
Celsa. la tak peduli sekalipun ia berada di lingkungan 
sekolah. 
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Perlahan Celsa membuka matanya. Gadis itu menyangga 
tubuhnya agar seimbang saat ia bangun dan mulai duduk. 
la meringis. Dapat Celsa rasakan ia menyentuh sebuah 
perban di kepalanya. Kepalanya terasa pening, rasanya 
semua yang ia lihat bergoyang. Hingga suara ponsel 
membuat ia mengerjap. 


Kambeng! 
Jangan megang kepala terus. Tatap meja sekarang juga. 


Spontan Celsa melirik pada nakas uks yang berada di 
sebelah brankar. Senyum gadis itu mengembang saat 
melihat secangkir susu yang masih agak menguap. la tahu 
itu panas. la tahu seberapa marah lelaki itu, ia tak akan 
tega. 


Tangan mungil itu menggapai secangkir susu perlahan. 
Tangan kanan mulai menggapai, sementara tangan Kiri ia 
gunakan untuk menyangga untuk berjaga-jaga jikalau gelas 
itu ingin jatuh. 


la mulai menyeruput susu itu. Ini terasa hangat, ia merasa 
agak baikan dan ia menaroh kembali gelas itu. Baru saja ia 
ingin turun, matanya terhenti pada securik kertas di sebelah 
gelas itu. Rasa keponya kian menggebu dan membuka 
kertas itu. 


Kali ini gw masih baik, diminum susunya. Gw gak mau buat 
lo susah dengan cara minum susu dari sumbernya, ehh... 


Tapi kali ini baiknya gw kurangin. Gw lockdown lo di uks. Gw 
tau lo orangnya kepala batu. Maka dari itu, gw kunci lo di 
dalam uks. Puas lo gak bisa ketemu Adam. Ini bukan apa- 
apa, lo cuman punya gw. 


GWS, baby! 
Eh, jangan geer dulu. Baby yang dimaksud adalah babi. 


Maaf jika banyak kata-kata tak berkenan, karena Io udah tau 
kalo gw punya salah, gw sih owh ajah. 


Tulisan ini dibuat karena Adil cemburu. Salam hangat dari 
Adil. Adiknya Bang Dilan, iparnya milea, calon youtubers, 
calon tiktokers, calon vlogers, calon suamimu, calon ayah 
dari anak-anakmu. 


"Sial!" Celsa melempar kertas itu. Tega sekali Adil 
menguncinya di dalam uks. Sementara masih ada 3 jam lagi 
pelajaran. Apakah ia akan dinobatkan menjadi gadis paling 
tersiksa? 


"Kalo kayak gini, mending gw nyanyi lagu seperti orang 
tersiksa!" Celsa bermonolog pelan. Ah, tak ada pilihan. 
Gadis itu kembali membaringkan tubuhnya. 


"Ku menangis... membayangkan... betapa kejamnya Adil 
kepada diriku..." Celsa mulai menyanyi, mengelus dadanya 
perlahan. Namun berakhir terkekeh mengingat Adil yang tak 
lagi acuh. 
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Gadis itu tersenyum kecil di bawah gerimis hujan yang 
tengah turun sore ini. la menghirup nafas dalam-dalam, air 
yang ia wadahi pada telapak tangannya, ia usapkan dengan 
kasar pada wajahnya. Berharap semua masalahnya hilang, 
ikut mengalir bersama air. 


Sekarang Celsa tengah berada di halte bus Sma Uranus, ia 
memang sengaja duduk di halte. Di asrama membosankan 
pikirnya. Di sisi lain, ia juga berharap kedatangan Adil. Ah, 
ia tahu jika akan jadi angan-angan. Tadi saat pulang sekolah 
pun hatinya di buat retak karena lelaki itu. 


"Lucu juga yah nginget hari kemarin." Celsa bergumam 
dengan kekehannya. Pikirannya kini terlintas momen saat ia 
diselamatkan Adil dan bermain hujan dengan lelaki itu. 


"Eh, kok belum pulang, Cel?" suara seorang lelaki berhasil 
membuat Celsa menoleh. Gadis itu menghela nafad pelan. 
Kenapa Adam selalu saja mendekatinya? 


"Iyah nih, hujannya gak reda-reda dari tadi." jawab Celsa 
pada Adam, lalu beralih menatap lurus. 


Adam melepas jaketnya, membuat kening Celsa berkerut 
pada saat jaket lelaki itu menempel pada punggungnya. 


Celsa memanggut, lalu melepas perlahan jaket Adam agar 
Adam tak merasa tertolak. "Makasih Dam, tadi gw gak perlu. 
Gak dingin juga kok udaranya." 


Dengan berat hati Adam menurut. "Yuk pulang!" ajak Adam 
seraya memakai kembali jaketnya. 


Celsa bergeleng pelan. "Enggak, makasih Dam. Gw emang 
sengaja gak pulang ke asrama dulu. Gw pengen tenang dan 
rileks dulu sama hujan." 


"Ouh yaudah, mau gak gw ajak hujan-hujanan?" tanya 
Adam mengambil kesempatan. 


Celsa diam. la bingung harus menjawab apa. Apakah ia 
harus menjawab iya? Sebenarnya ia merasa tak enak jika 
menjawab tidak. Tapi di sisi lain, ia menghargai keberadaan 
Adil yang menyandang sebagai kekasihnya. 


"Gw paham, berarti jawabannya enggak, kan?" Adam 
angkat bicara, "ngomong-ngomong alasan lo suka hujan, 
kenapa?" tanyanya menatap sekilas Celsa. 


Tangan mungil Celsa kembali menadahi hujan. "Hujan 
membawa ketenangan, damai, dan tentram. Tapi kali ini gw 
tambahin. Hujan membawa kerinduan. Kerinduan yang 
menggebu dan tak kunjung adanya temu." kata Celsa. 


"Begitupun gw. Kali ini gw ngerasa seperti yang lo rasain, 
tapi ini sebaliknya." ujar Adam membuat Celsa menoleh, 
"rindu gw ke elo terasa pecah saat bisa duduk berdua sama 
lo di sini." 


"Maksud lo?" 


"Gw suka lo, Cel." jawab Adam lembut dan Celsa tertegun. 
BUGH! 


"UDAH GW BILANG BERAPA KALI SAMA LO?! JANGAN DEKET- 
DEKET CELSA!" Adil memperingati, ganas. 


"Yang ada elo, kata siapa ninggalin Celsa?!" jawab Adam tak 
terima, "cewek lo cantik, kalem, dan pinter. Banyak yang 
mau sama dia!" tuturnya mendefinisikan Celsa. 


Detik itu juga Adil jadi terdiam. Namun setelahnya ia 
langsung menarik tubuh Celsa dan menarik kaki gadis itu 
perlahan. Lalu kedua tangannya ia selipkan diantara kaki 
Celsa, menumpu tubuh gadis itu agar tak jatuh. la tak 
peduli pada Adam. Kakinya mulai melangkah meninggalkan 
halte. 


"Jika semua orang bebas mengklaim seseorang sekaligus 
dirinya, gw ngekalim diri lo sebagai cewek punya gw 
seorang. Sementara gw akan ngelaim sebagai cowok paling 
pencemburu di dunia ini." 


Sementara Celsa, gadis itu malah tersenyum-senyum 
menggejekan pada bahu Adil. la menatap sekilas wajah Adil. 
Jantungnya kali ini terasa berdegup begitu kencang. 


Cacing pita di perut gw lagi pada berpesta ria kayaknya. 
Tapi kenapa harus sekarang?! Om-om culik aku dong! 
Batin Celsa. 


Beberapa menit kemudian mereka sampai. Gadis itu di 
turunkan Adil perlahan di depan gerbang besar asrama 
putri. 


"Makasih." pesan Celsa sebelum ia berbalik badan dan mulai 
melangkah masuk. 


Celsa membalikkan tubuhnya saat Adil hanya menjawab 
dengan anggukan. Namun langkahnya berhenti saat 
mendengar suara berat dari Adil. 


"Kalo jalan kaki susah, kenapa gak cari gw dan minta buat 
nganterin lo?" 


Celsa tersenyum paksa. "Saya sudah cari Bapak Adil yang 
terhormat di parkiran. Saya berniat ingin mengucapkan 
terima kasih pada anda. Tapi anda sedang bersama gadis 
lain." 


"Makasih doang nih? Gak kasih apa gitu?" Adil mulai 
mengeluarkan godaannya. Mengganti topik pembicaraan. 


"Gw cuman gak mau di nyatain sebagai perusak hubungan 
orang." jawab Celsa jutek. 


"Tapi beneran gak rindu?" tanya Adil terus menggoda Celsa. 
Gadis itu kalah, ia langsung memeluk Adil begitu erat. 


"Kenapa lo jadi berubah? Gak sedikitpun gw suka sama 
Adam. Kejadian kemaren lo itu sebenernya salah paham. 
Tolong jangan hukum gw kayak gini!" 


Adil malah terkekeh pelan, membuat Celsa mengangkat 
alisnya. "It's a prank!" teriak Adil tanpa dosa. 


Detik itu juga Celsa melepas pelukannya dan memukul dada 
bidang Adil keras. 


"SIAL!" seru Celsa diakhiri kekehan bersama. 
Kk 
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"DUAR!" 


Celsa terpelonjak kaget saat ia sedang mengeringkan 
rambutnya menggunakan handuk. Gadis itu mengelus 
dadanya kasar. Bisa-bisanya Adil langsung mendobrak pintu 
tanpa permisi ataupun mengetuk pintu. 


Sementara yang melihat malah cengengesan tak karuan. 
"Hehe, maaf. Lagian gw udah ketuk pintu, udah salam di 
depan pintu keras, tapi lo gak ngebuka-bukain pintunya." 
ujar Adil seraya duduk di ranjang Celsa, "yaudah, gw masuk 
aja." 


Celsa geleng kepala, ia duduk pada kursi kecil di depan 
meja rias seraya mencolokkan hairdyre. "Tadi gw lagi 
mandi," jawab Celsa membuat Adil langsung 
menghampirinya, "untung udah pake baju!" sambungnya 


menghela nafas. Jika benar ia belum memakai baju? Ah, 
entahlah apa yang selanjutnya terjadi. 


"Tadi seharusnya gw ke sini lebih awal." Adil berdecak kecil, 
namun suaranya masih dapat didengar Celsa lantaran jarak 
mereka dekat. 


Celsa berbalik, menatap Adil begitu tajam, lalu 
menodongkan sisir rambut dengan lurus layaknya seorang 
penjahat yang tengah menakut nakuti. 


"Dasar mesum!" seru Celsa memukul dada bidang Adil agak 
keras. 


Adil malah cengengesan. "Eits, eits, eits... maksud gw 
supaya lo cepet buka pintunya, gw capek jerat-jerit di 
luarnya." ujar Adil pada Celsa, "jadi di sini yang mesum 
siapa? Gw kah? Elo kah?" 


Celsa gelagapan, gadis itu menepuk nepuk kepalanya. 
Kenapa pikirannya jadi seperti ini? 


"Dahlah, tujuan lo ke sini mau apa?" tanya Celsa seraya 
meletakkan sisir yang tadi sempat ia gunakan, lalu 
menggapai hairdrye, "siniin!" tuntutnya saat Adil dengan 
jahil mengambil hairdrye itu. 


Dengan jahil Adil malah memeletkan lidahnya, menantanh 
Celsa. Lelaki itu menarik sambungan hairdrye sebelum ia 
ingin berlari dan memutuskan agar Celsa mengerjarnya. 


Celsa tak tinggal diam, ia beranjak dari duduknya dan 
mengejar Adil. "SINIIN!" tuntut gadis itu terus menggapai 
baju Adil dari belakang, namun tak kunjung tergapai, 
"rambut gw masih basah! Mana mungkin gw mau pergi 
terus rambutnya basah!" 


Suara Adil yang terus cekikikan benar-benar membuat Celsa 
bertambah marah. Ingin rasanya menyalakan hairdrye 
tersebut, lalu menyemburkan hawa panas itu pada wajah 
Adil sekarang juga. 


"Panggil gw sayang dulu!" pinta Adil mengambil 
kesempatan dalam kesempitan. 


Celsa berdecak sebal, namun ia tak mau memanggil Adil 
dengan sebutan sayang. "Ciiii! Kakak lo nakal! Jewer aja dia 
sampe telinganya putus! Biarin jadi oseng telinga!" Celsa 
mengadu cengo. Sudah jelas di sini tak ada Cici. 


"Ngadu aja terus, di sini gak ada Cici!" ejek Adil puas, "gak 
ada pilihan, panggil gw sayang!" 


Oke, larian Celsa terhenti. la merasa sangat haus telah 
mengelilingi kamar asramanya ini yang cukup luas. Tak ada 
pilihan, gadis itu menyerah. 


Memang kamar asrama Celsa bisa dibilang kamar VIP, 
karena Sma Uranus merupakan sekolah elite dan mewah di 
Jakarta, masuk akal jika asrama untuk penginapan siswa 
mewah. Apalagi Celsa adalah murid berprestasi dan pintar, 
membuatnya mendapat kamar asrama cukuo bagus. Namun 
hanya ada satu kekurangan, banyak nyamuk. Inilah yanh 
selalu Celsa keluhkan. 


"Yang." ujar Celsa memutar bola matanya malas. 


Adil berhenti berlari, lalu menatap Celsa dengan pandangan 
menghakimi. "Apaantuh, yang-yang? Pala lo peyang!" 
protes Adil tak terima, "pokonya harus manggil sayang!" 
tuntutnya. 


"Gak!" sahut Celsa ketus, lalu wajahnya berubah menjadi 
seringai jahil. Detik itu juga Celsa menggunakan 


kesempatan untuk mengambil hairdrye dari tangan Adil 
lantaran lelaki itu tengah menggerutu tak karuan. 


"Eits... no, no, no..."kekeh Adil mengambil kembali hairdry 
nya. 


Celsa mengerucutkan bibirnya. "Gw mau pergi, cepet 
kembaliin." ujar Celsa menjadi malas. 


"Lo lebih seksi kalo rambutnya basah," cetus Adil linglung, 
membuat Celsa langsung menoyor kepalanya. 


"Canda. Buruan lo duduk aja, gw yang keringin rambut lo. 
Anggep aja ini permintaan maaf gw karena udah nge prank 
elo dan ngunci lo di dalem uks sampe pulang." 


Celsa hanya mengangguk. Kali ini ia sudah capek meladeni 
Adil, ia tak mau lagi menyahut dan ingin diam saja. Namun 
gagal, ia kalah karena rasa keponya. 


"Di sini yang boleh masuk cuman cewek doang, kan?" Celsa 
menatap sekilas Adil dari kaca besar, dan dapat ia lihat Adil 
mengangguk, "terus lo masuk lewat mana? Mana mungkin 
lo lewat depan," 


"Gw ini kapten merica! Apasih yang gak bisa dalam kamus 
Adil!" Adil mengakhiri dengan tawanya. 


Celsa blegidik geli. "Yang gw tau, kapten merica gak bisa 
nemplok-nemplok di dinding." 


"Ouh iyah, gw lupa ngenalin elo sama temen gw. Gw ke sini 
nemplok-nemplok di tembok dengan bantuan spermaman!" 
ujar Adil namun ia akhiri dengan mengetuk dagunya, "eh, 
spiderman!" 


Celsa tersenyum paksa. "Tolol." 


Adil tak lagi mengoce. Dapat Celsa lihat lelaki itu tengah 
fokus-fokusnya mengeringkan rambutnya. Sesekali Celsa 
terkekeh pelan saat melihat ekspresi Adil yang sangat 
jengkel karena rambut Celsa yang berterbangan. 


"Kenapa gak bisa diem sih?!" Adil menggerutui dirinya 
sendiri. 


Celsa terkekeh menatap Adil lewat pantulan cermin. "Emang 
gitu, beng." ujar Celsa membuat Adil gelagapan tak karuan. 
Ternyata Celsa mendengar ucapannya barusan. 


Celsa mengerutkan dahinya saat Adil mencabut sambungan 
hairdrye dan berjalan menuju pintu depan kamarnya. Mau 
ke mana lelaki itu? 


"KEJUTAN!" Adil berteriak keras, lalu tanpa dosa 
menyengirkan giginya dan mengepis kan tangannya. 
Tangan lelaki itu membopong sebuah kotak persegi yang 
ukurannya tak besar dan tak kecil, hana sedang. 


Adil menyodorkan kotak itu di hadapan Celsa, namun hanya 
ditatap gadis itu, tak kunjung juga diterima. "Bukan bom, 
bukan petasan, hanya nuklir!" Adil geleng kepala seraya 
terkekeh. 


"Gimana kalo percobaan nuklirnya dicoba sama lo?" Celsa 
malah menawar dan Adil menggeleng keras. 


Celsa geleng kepala, namun selanjutnya ia menerima korak 
itu dan membukanya perlahan. Mata Celsa terbelalak dan 
tangan gadis itu mengucek-ucek matanya perlahan. Apa 
yang ia lihat ini benar? Swallow versi apa ini? 


Celsa menatap Adil sekilas. Tak butuh beberapa detik, tawa 
gadis itu sudah pecah begitu saja. 


"Bwahaha!" Celsa memukul lengan Adil cukup keras saking 
kakunya tertawa. 


Adil yang sudah paham pun ikut tertawa, ia tertawa cukup 
keras. "Sandal itu dapat lo gunain buat ke kamar mandi. 
Tujuannya sih biar lo bisa main fashion show dan kopdar 
sama penghuni kamar mandi!" 


"Penghuni?" Celsa bertanya dan menghentikam tawaannya, 
"gak sekalian lo bawain gw lampu disko? Buatin juga bar di 
kamar mandi, sekalian gw mau kopdar sama penghuni." 
ujarnya pada Adil dan Adil malah mengetuk ngetuk 
dagunya. 


"Nah, boleh juga tuh." jawab Adil cengo dan Celsa menepuk 
jidatnya. 


"Ah, terserah!" putus Celsa menyerah. la sudah tak kuat 
terus meladeni lelaki itu. Sekarang saja darahnya mungkin 
sudah ingin meletus. 


Celsa berjalan meninggalkan Adil, gadis itu menggapai 
lipstick dan memoleskan pada bibirnya dengan warna 
natural. Lalu ia menggapai totebag, namun baru saja 
tangannya ingin menggapai, pandangannya teralihkan pada 
saat Adil berkeprok. 


Celsa mengerutkan dahinya saat tiga pria dan satu wanita 
berpakaian rapi masuk begitu saja dan berbicara dengan 
Adil. 


"Ini siap-" beluk sempat Celsa menyelesaikan ucapannya, 
tamu yang Adil bawa sudah meloceh seperti gagak panjang 
lebar padanya. 


"Ini untuk desain terbaru dari kami. Aguarium ini berisi ikan- 
ikan langka dan memiliki fasilitas VIP di dalam sana. Ada 


ikan piranha dan sejenis ikan lainnya. Namun yang tak ada 
adalah dugong, buaya, ikan paus, dan ikan lumba-lumba." 
wanita itu menunjukkan gambar dari handphonenya di 
hadapan Celsa. 


Celsa memijiti pelipisnya. "Ada putri duyung gak di dalam 
situ? Kalo gak ada, Celsa gak mau." dusta Celsa memberi 
kesusahan agar Adil tak jadi memberikan sesuatu padanya. 


"Ouh, ada! Yakan?" Adil menengahi dan wanita itu 
mengangguk kaku. 


"Dan ini untuk seprai yang akan kami hias untung ranjang 
anda. Kami sengaja memberikan gambar berbentuk 
makanan seperti." 


"Kata siapa kayak gini?" protes Celsa menatap sekilas Adil. 


"Untuk jawabannya, kata pacar kakak karna kakak suka 
makan, dan dia mau kalo kakak lapar, kakak tinggal makan 
bantal atau gulinh saja." jelas wanita itu jujur. 


Celsa tersenyum paksa. Gadis itu menatap tajam Adil, lalu 
menjiwit begitu kecil pada pinggang Adil. Bisa-bisanya Adil 
mengucapkan itu pada oran lain. Mana mungkin ia 
memakan bantal. 


"Aw!" umpat Adil, "maaf..." Adil mengepiskan tangan tanpa 
dosa. 


"Dan untuk yang terakhir, kita memberikan sofa dengan 
model limited edition. Sebenarnya sofa model ini agak 
melenceng. Karena keinginan dari costumer ialah berbentuk 
babon, tapi model itu sudah sold out." wanita itu kembali 
menunjukkan ponselnya. 


"Sebenernya sih gak pa-pa, soalnya mirip." cetus Adil tanpa 
berpikir. 


Celsa menatap sinis pada Adil. "Gw matiin lo sekarang 
juga!" 


"Tugas saya untuk menjelaskan sudah selesai. Sekarang 
waktunya untuk men desain." wanita itu menengahi 
perdebatan antara Adil dan Celsa, "boleh kah sekarang di 
mulai?" ujarnya lagi dan berhasil membuat ke duanya diam. 


"Ouh iyah silahkan, kerjakan se bagus mungkin." sahut Adil 
tanpa meminta persetujuan Celsa. Lelaki itu meringis nyilu 
saat Celsa menjiwit tangannya, namun tak ia pedulikan. 
Karena Adil tahu, pasti Celsa tak mau menerima 
pemberiannya. 


"Beng..." Celsa menggoyang goyangkan tangan Adil, namun 
tak kunjung membuat Adil menatapnya. 


"Beng!" jerit Celsa cukup keras. 
"Adillah Pratama!" 


Sontak Adil menoleh. "Iyah dalem cantikku, sayangku, 
babyku, unyu-unyuku, beautyfulku, ayangku, babonku..." 
jawab Adil begitu cepat dan tangkas, namun ia akhiri 
dengan menggaruk kepalanya yang tak gatal, "eh... 
mulutnya ngomong sendiri." 


Sementara Celsa, gadis itu sudah tak kepalang menahan 
tawanya. "Dasar!" 


"Bagus kan? Semalem gw latihan, sepanjang malem, sampe 
tengah malem, bahkan sampe pagi lagi. Lo tau? Semalem 
gw juga mandi bunga tujuh rupa dengan bunga kemenyan 
yang sengaja gw taro di tiap pojok kamar." cerocos Adil 


panjang lebar kali tinggi, namun diabaikan Celsa karena 
gadis itu tengah mengecek ponselnya. 


"Eh, beng gw duluan yah." pamit Celsa menggapai 
totebagnya, "maaf ngerepotin. Pengennya sih gw di sini, 
tapi jadwal latihan hari ini dirubah dan waktunya sebentar 
lagi mau mulai." sambungnya mulai beranjak pergi, namun 
terhenti karena ucapan Adil. 


"Gw juga ada kelas hari ini," ujar Adil dan berhasil membuat 
kening Celsa mengerut. 


Mula-mula Adil menarik nafasnya dalam. "Gw ikut kelas 
tataboga bertujuan agar menjadi suami yang baik, kelas 
pmr gw ikut bertujuan agar bisa mengobati hatimu ketika 
hancur, kelas paskibra gw ikut dengan tujuan agar fisik gw 
kuat. Bukan cuman kuat di lapangan, tapi kuat juga di kasur. 
Eh..." Adil meyengirkan giginya, lalu menarik nafas dalam 
karena merasa lelah. 


"Kelas pramuka gw ikut bertujuan untuk belajar kode. 
Misalnya ngodein elo. Kelas silat gw ikut bertujuan untuk 
bisa gulat dan mukulin semua orang yang pengen ngelakuin 
macem-macem sama elo, kelas tinju gw ambil supaya otot 
gw gede, perut gw abs dan berbentuk roti sobek." lanjutnya 
tanpa jeda dan tak ada otak sekali. 


"Dan yang terakhir... kelas nari! Bangsat emang, kesel 
emang. Rasanya pengen gw tampol wajah Cici sekarang 
juga. Dia bilang kalo gw gak nurut sama permintaannya, dia 
bakal bilang sama mamah kalo gw sering shoping dan 
ngambil saldo Atm mamah. Parah! Pengen gw coret 
sekarang juga nama Cici dari kartu keluarga!" 


Celsa yang mendengar malah memberi acungan jempol. 
“Good, Cici pintar!" 


KKK 


"Udah pas belum, kak?" tanya Celsa pada Baim ---ketua klub 
bernyanyi Sma Uranus. 


Baim menggeleng pelan. "Belum, Cel. Dikit lagi volumenya." 
titahnya dan Celsa hanya mengangguk. Gadis itu kembali 
mengotak atik speaker itu. Saat dirasa sudah pas, Celsa 
berbalik dan memajukan kedua jempolnya. 


"Cek, cek... satu, dua, tiga!" Baim mengetuk mike, lalu 
membalas acungan jempol pada Celsa. 


"Hari ini, hari rabu kita kembali bertemu. Terima kasih untuk 
kakak-kakak kelas dua belas yang sudah mengabdi pada 
klub bernyanyi ini selama tiga tahun." ujar Baim membuka, 
"dan kali ini, kita akan kedatangan siswa baru. Mungkin 
akan bisa membuat kalian semua bertambah giat dan 
semangat untuk latihan." sambungnya. 


Semua bersorak dan bertepuk tangan dengan meriah ketika 
sekerumun orang masuk dan di depan ada Adil yang 
memimpin. 


Suasana bertambah riuh dan bising ketika Adil memberi 
kissbay pada saat ia semuanya bersorak. Ah, mana mungkin 
cewek yang melihat tak luluh. 


Celsa menepuk jidatnya. "Kan, kan... mana mungkin pulang 
tanpa alasan." gerutunya menatap tak percaya jika ia akan 
satu klub dengan lelaki itu. 


Sementara Reva, gadis itu malah memeluk lengan Celsa 
seraya menggigit bibir bawahnya gereget. "Kok Fahad 
ganteng banget!" 


"Gw bilangin Andri nih, mau?" kekeh Celsa menawar. 


Mendadak wajah Reva jadi cemberut. "Aduh... susah juga 
sih!" ujarnya menggaruk kepala dan diakhiri kekehan. 


"Riuh juga, kan?" Baim geleng kepala, "baiklah, kali ini 
mungkin tak akan ada kelas. Karena tujuan kakak di depan 
sini hanya ingin memberi tahu kalian jika akan ada 
panggung megah yang menghiasi lapangan sekolah kita." 


"Silahkan perkenalkan diri kalian masing-masing." Baim 
menyodorkan mike nya pada Adil yang kebetulan berada di 
barisan paling depan. 


Adil memanggut. Kakinya berjalan dan berdiri di depan 
sekerumunan klub musik. Tangannya melambai memberi 
sapaan. 


"Hai! Perkenalkan nama saya Adillah Pratama, biasa di 
panggil Adil." ujar Adil memperkenalkan dirinya. 


"Apa yang kamu ketahui soal bernyanyi? Dan apa tujuan 
kamu masuk ke klub nyanyi ini?" tanya Baim 
mewawancarai. Ini selalu ia tanyakan pada setiap siswa 
yang akan masuk pada klubnya. 


Adil tersenyum, matanya menatap lurus pada Celsa yang 
kebetulan satu baris dengannya. Hanya saja gadis itu 
berada di ujung yanh berlawanan arah. 


"Tujuan saya masuk ke sini agar bisa bersama Celsa, dan tak 
ada yang saya ketahui tentang musik, saya hanya tahu 
Celsa adalah kekasih saya." jawab Adil polos. Tanpa dosa 
sekali lelaki itu malah mengacungkan jempol pada Celsa. 


Celsa terpelongo. Beberapa detik kemudian ia mengumpat 
di belakang tubuh Reva, lantaran ia merasa malu. 
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"Eh, eh..." Adil mengerjap saat ia baru saja sampai di 
bengkel milik Ridwan, dan ia sudah disambut dengan gong- 
gongan, endusan, dan kintilan dari kedua anjing peliharaan 
Celsa. 


Lelaki itu berlari semakin cepat dan cepatnya. Nafasnya 
terengah-engah, namun ia tak kunjung juga berhenti. 
Melihat kedua wajah anjing itu saja sidah ngeri, apalagi jika 
sampai digigit. Ah, Adil tak mau ia bertambah koplak. 


"YA ALLAH, ADIL MASIH BANYAK DOSA! ADIL BELUM NIKAH, 
BELUM PUNYA ANAK DARI CELSA, BELUM NGEBAHAGIAIN 
MAMAH! ADIL JUGA MASIH BANYAK UTANG SAMA MAMAH! 
YA ALLAH, JANGAN SAMPAI ADIL MATI KONYOL KAYAK GINI!" 
Adil mengangkat kedua tangannya sejajar dengan wajahnya 
seraya terus berlari. Lelaki itu seperti sedang dikejar 
malaikat izrafil saja. 


"MAAFIN ADIL SUKA NYOLONG SALDO MAMAH!" Adil 
semakin histetis dengan mata terpejam. 


Adil terus saja berlari, naungan dari kedua anjing Celsa 
masih terus melenting cukup keras. Sebenarnya ia kesal 
pada Celsa. Gadis itu malah meninggalkannya saat ia 
tengah dikejar. Adil tersenyum kecut saat di hadapannya 
ada meja cukup tinggi. Kakinya segera naik tak mau 
kehilangan waktu. 


Ketika ia sudah berdiri di atas meja, Adil malah memeletkan 
lidahnya merasa bangga. Namun ini tak ia pikirkan, ternyata 
kedua anjing milik Celsa pintar. Kedua anjing itu malah 
bertumpukan dan salah saltu sudah ada yang ingin sampai 
untuk naik ke atas meja menggapai Adil. 


"Aduh, kalian punya dendam pribadi apasih sama gw?!" Adil 
bertanya sarkas merasa kesal, "gog, gog, gog, pala bapak 
anjing kau! Gw nanya punya masalah apa sama gw?! Malah 
jawabnya gog, gog, gog!" Adil malah berbalik sewot. 


"ADIL, DILLAH, ASTAGHFIRULLAH!" Adil menghela nafas 
menyerah, "KALIAN HARUS GANTI NAMA SEKARANG JUGA!" 
tuntut Adil menuding kedua anjing Celsa. 


Adil memejamkan matanya merasa takut, tangan lelaki itu 
sedikit demi sedikit mencoba mencari keberadaan kedua 
anjing milik Celsa. Lelaki itu menyeringis dan perlahan 
membuka matanya saat ia merasa menyentuh bulu yang 
begitu halus. 


"Nama kamu sekarang Andri!" Adil tersenyum bangga 
karena ia sudah berani mengelus anjing berbulu kecoklatan 
dengan paduan putih, dan sekarang tangannya beralih pada 
anjing satunya yang memiliki bulu berwarna putih bersih. 


"Dan nama kamu... Malik!" seruannya kali ini ia akhiri 
dengan tawaan, "kan, kan... udah terbukti kalo nama Adil 
dan Dillah itu semuanya ngeselin!" ujarnya tanpa berpikir 
jika itu adalah namanya sendiri. 


Bengkel milik keluarga Celsa sepi. Yang ramai adalah 
bengkel di seberang jalan sana. Memang di jalan yang sama 
ini terdapat dua bengkel yang berhadapan. 


Sementara itu Ridwan dan Celsa hanya diam memandang 
ke arah depan. Celsa yang menyenderkan kepalanya pada 


bahu Ridwan, melamun. Dan Ridwan hanya menghela nafas 
terus menerus. Kemungkinan bengkel sepi karena isu yang 
disebarkan oleh Rini yang malah berbalik dari 
kenyataannya. 


"Apa Celsa kerja di Cafe aja, yah?" Celsa buka suara, namun 
pandangannya tak luput menatap lurus, "atau di 
restaurant?" lanjutnya merasa prihatin. 


"Ucapan kamu barusan gak pernah ayah pengen." jawab 
Ridwan berhasil membuat Celsa menatapnya, "ini hal biasa, 
Cel. Kalo di sana rame, pasti di sini sepi." sambung Ridwan, 
menghibur putrinya. 


"Apa yang orang-orang fikir tentang kita gak bener kan, 
yah?" 


Ridwan tersenyum kecil, tangannya terangkat mengelus 
rambut putrinya, menenangkan. "Yah gak pa-pa, setiap 
makhluk ada cacatnya dan mustahil disukai semua orang. 
Kita bukan makhluk sempurna. Biarkan orang 
mengomentari kita sesuai mereka, yang penting di 
kenyataan kita gak kayak gitu, kan?" 


"Pararunteun calmer and calstri, " cetus Adil tanpa dosa, lalu 
merangkul pundak Celsa begitu saja. Namun tak selang 
beberapa detik, tangannya diturunkan perlahan oleh 
Ridwan, membuat lelaki itu menyengirkan giginya. 


"Mau gw bantuin gak? Gini-gini gw jago memikat seseorang. 
Misalnya memikat hati cewek!" ucap Adil diakhiri kekehan. 


"Boleh juga tuh. Kebetulan di kopleks dulu banyak tuh 
emak-emak janda. Boleh juga lo pikat." jawab Celsa ngasal. 


Adil malah menggaruk tengkuknya yang tak gatal, lalu 
menyodorkan kedua anjing milik Celsa yang baru saja tadi 


ia gendong. "Nih, ngomong-ngomong jangan lupa buatin 
kartu keluarga baru buat mereka," ucap Adil membuat Celsa 
yang tadi tengah menciumi kedua anjingnya, sekarang 
menatapnya. 


"Kenapa?" tanya Celsa cengo. 


"Gw kasih tau ke elo, nih. Nama Adil dan Dillah selalu 
tersangkut paut dengan yang namanya ngeselin." jelas Adil, 
lalu berbalik badan dan melangkahkan kakinya menuju 
depan bengkel. 


Celsa geleng kepala. Baru kali ini ia bertemu seseorang 
yang mengaku jika dirinya adalah seorang yang 
menyebalkan. "Kadang suka bener ngomongnya," 
gumamnya dan diakhiri tertawa. 


"HAI-HAI! KALIAN KENAL ADIL, KAN? KEMBARAN BANG 
DILAN, IPARNYA MILEA, ORANG GANTENG. AYOK MAMPIR, 
MAMPIR! YANG CANTIK, YANG GANTENG, AYOK MAMPIR. 
KALO GAK MAMPIR, KALIAN YANG DENGER INI BERARTI 
JELEK! DI SINI BISA MEN-SERVICE MOTOR, MOBIL, NAMUN 
TAK BISA MEN-SERVICE HATIMU YANG TELAH BERANTAKAN. 
ADA TAMBAL BAN JUGA. MAU MOBIL, MOTOR MAMPIR LAH! 
NAMUN TAK BISA MENAMBAL HATIMU YANG TELAH BOCOR, 
KARENA ADIL UDAH PUNYA CELSA!" 


"DIJAMIN HASILNYA MANTUL, HARGA GAK BIKIN DOMPET 
KALIAN BERBUNYI ASTAGHF IRULLAH. YANG DATENG KE SINI 
BOLEH FOTO DAN DAPET TANDA TANGAN ADIL! HAYO KAPAN 
LAGI COBA? FOTO DAM TANDA TANGAN DI GRATIS, GAK 
DIPUNGUT BIAYA SEDIKITPUN. ASALKAN KALIAN MAMPIR!" 


Dalam beberapa detik bengkel yang tadinya sepi kini sangat 
ramai dan padat dengan gadis-gadis. Dari orang yang 
tengah berlalu lalang menghentikan kendarannya dan 
segera berlari menuju Adil. 


"SABAR YAH CEWEK-CEWEK! FOTONYA DIPENDING DULU. 
KAN SYARATNYA HARUS MEN-SERVIS MOTOR DULU." Adil 
berseru menghentikan mayoritas cewek yang terus 
mendesaknya, membuat cewek-cewek itu berkata 'yah' 
secara bersamaan. 


"Tapi motor aku gak bocor, gak kempes, gak rusak juga. 
Gimana dong, kak?" ujar salah satu cewek dengan suara 
cemreng diantara kerumunan, protes. 


"YAH DIBOCORIN DONG! NIH," Adil yang kebetulan dekat 
dengan alat-alat bengkel itu pun menggapai paku dari atas 
laci, lalu menyodorkan pada kerumunan cewek yang 
langsung ber rebutan walau hanya untuk benda bernama 
paku. la tak habis pikir akan seramai ini. 


"Gila, kambeng menang banyak. Dapet grepe-grepe cewek 
sampe satu rentheng." Celsa geleng kepala tak percaya. 
Ternyata kekasihnya ialah orang yang terkenal. Hanya saja 
ia masih bingung bagaimana lelaki itu sampai bisa setenar 
sekarang. 


"Kan, kan... tolol banget astaghfirullah. Cuman pengen 
dapet foto dari Adil sampe harus dirusak gitu motornya?" 
gumam Celsa nampak semakin tak percaya dengan 
sekerumunan orang yang dengan sengaja merusaki 
kendaraan mereka masing-masing. 


"BAN AKU UDAH AKU TUBLES, BANG!" 
"UDAH, BANG! SEMUANYA BERES, TINGGALFOTO DOANG!" 


"UDAH AKU RUSAKIN PARAH NIH, BANG! FOTONYA DAPET 
BANYAK, KAN?" 


Laporan demi laporan bercampur aduk menjadi satu. 
Membuat Adil menghela nafas dan sedikit memijiti 


pelipisnya. Sekarang memang sudah ramai, tapi yang ia 
pikirkan adalah bagaimana cara membetuli semua 
kendaraan ini? 


"SABAR YAH CEWEK-CEWEKKU YANG CANTIK... PLIS BANGET 
AGAK KENDORIN JARAK. YANG ADA ADIL BISA SESAK NAFAS 
DAN MATI DI TEMPAT!" ucap Adil merasa prihatin pada 
dirinya sendiri. Karena antrian panjang dan tangannya terus 
ditarik kesana kemari dengan paksa agar bisa berfoto 
dengan jarak yang dekat. 
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"Ini yang terakhir. Selesai!" Adil mengelap wajahnya yang 
penuh keringat dengan kasar. la menghela nafas panjang 
karena merasa penat. Lelaki itu bangun dan mulai berjalan 
menuju meja kasir yang tengah Celsa tempati sekarang ini. 


Adil duduk dengan asal di atas meja kasir. "Gimana? Gw 
berhasil, kan?" goda Adil dengan bertanya. 


Celsa memutar bola matanya malas. "Eum... ya, ya, ya," 
ujarnya, lalu menyodorkan segelas air putih dan sepiring 
makanan favorit Adil yang sempat ia biat tadi. 


Adil dengan tangkas menerima pemberian Celsa. Jujur 
bekerja dari siang sampai malam benar-benar membuat ia 
penat. Apalagi yang ia tangani bukan satu dua kendaraan, 
tapi berpuluh-puluh kendaraan. Ah, jika bukan demi Celsa, 
ia tak mau. 


"Pelan-pelan, beng." Celsa memperingati, namun sepertinya 
ia terlewat beberapa detik karena Adil sudah keburu 
tersedak makanan dan sekarang tengah batuk-batuk. 


"Kan, kan..." Celsa menepuk punggung Adil, mencoba 
meringankan Adil yang tersedak, tapi begitu sudah mulai 


reda, lelaki itu malah menyengirkan giginya. 


"Habisnya enak sih!" ujar Adil takjub sekaligus memuji 
makanan buatan kekasihnya. 


"Makasih yah, Dil... berkat kamu bengkel bisa seramai tadi." 
ujar Ridwan yang tiba-tiba berdiri di belakang tubub Adil 
seraya menepuk bahu Adil, "apa yang bisa om berikan buat 
kamu?" 


Adil meneguk air putihnya dengan susah payah lantaran ia 
merasa sebentar lagi akan cegukan, "eum... besok boleh 
bawa Celsa ke rumah kah? Soalnya kita mau live instagran 
untuk tugas dari klub," pintanya membuat Ridwan 
menggeleng. 


"Biasanya juga langsung dibawa kabur," ucap Ridwan 
diakhiri kekehan. 


Adil malah cengengesan. "Kan Adil mau jadi lelaki yang 
baik. Adil harus baik di hadapan calon mertua. Gak salah, 
kan?" 


"Iya, iya..." jawab Ridwan menyerah, lalu tangannya 
terangkat mengelus rambut Adil merasa gemas. Namun 
tangannya terhenti ketika melihat lima pria datang dengan 
tangan membawa sekotak peralatan bengkel. 


"Maaf menyela. Pekerjaan kami sudah selesai. Kami izin 
untuk pulang." ujar salah satu dari mereka berpamitan. 


Adil yang tadi tengah menyangga piring, kini terbengong 
gara-gara terdengar suara seseorang yang berpamitan. 
Lelaki itu berbalik, lalu menatap Celsa dan Ridwan secara 
bergantian dan tersenyum paksa. 


Tangan lelaki itu terkepal kuat, lalu memukul meja kasir 
dengan pukulan kecil merasa greget. Baru saja ia ingin 
mencari perhatian pada calon mertuanya, tapi gagal gara- 
gara montir bengkel yang ia sewa tak bisa diajak kompromi. 


Adil turun, menghampiri salah satu montir. Begitu sudah 
dekat, tangannya menarik baju salah satu montir greget. 
"Kan gw udah bilang, gak usah pamitan!" bisik Adil. Jika saja 
membunuh orang tak terkena pasal, sudah ia kubur ke lima 
montir itu hidup-hidup. 


"Adil..." panggil Celsa dengan tangan menyangga dagunya, 
"bilangnya bekerja sendiri, yak? Pantesan minta ayah gak 
usah kerja, dan elo kerjanya di belakang." 
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"Aaaa!" pekik Celsa saat Adil melepas pakaiannya begitu 
saja di hadapan matanya. la menjerit dengan sekali 
hembusan nafas, "pakek bajunya, astaghfirullah," Celsa 
memerintah seraya menutup matanya dengan telapak 
tangan. 


Adil yang mendengar penuturan Celsa malah tertawa 
terbahak-bahak melihat tingkah gadisnya. Baru saja ia 
dapati gadis seperti Celsa, karena pemandangan yang 
sering ia temui ialah para gadis malah berjeritan lantaran 
tak kuasa melihat postur tubuh, dan bentuk perutnya. 


"Ih, malah ketawa!" Celsa bertambah sewot, gadis itu 
berjalan dengan mata yang sengaja ia tutup. Ketika dirasa 
sudah sampai, gadis itu menggapai vas bunga dan 
menodongkan di hadapan Adil layaknya pisau. 


"Mau lihat vas ini melayang?" tawar Celsa dengan nada tak 
santay. Jelas membuat Adil menghentikan tawanya. 


"Galak amat pacar Adil," gida Adil sembari menoel dagu 
Celsa perlahan, namun gadis itu malah menghentakkan 
kakinya cukup keras di atas lantai. Kentara sekali Celsa 
sangat marah sekarang ini. 


"Pake sekarang atau gw yang pakein!" cetus Celsa linglung, 
membuat tangannya berganti menampar nampar mulutnya 
sendiri, "mulut oh mulut..." Celsa malah bersenandung 
dengan rasa grogi dan malunya. 


Adil menyeringai jahil. "Pakein..." lelaki itu malah merengek 
layaknya anak kecil yang meminta mainan. 


Celsa menggapai kaos Adil dengan mudah, kentara sekali 
lelaki itu sengaja dan telah menunggu momen saat ini. "Mau 
dipakein?" tanya Celsa memastikan dan langsung diangguki 
Adil secara antusias. 


"Aduh, aduh..." keluh Adil saat Celsa dengan tega malah 
mengusel uselkan agak kasar pada wajah gantengnya, "iya, 
iya, gw pakek!" putusnya menyerah. 


"Buka aja matanya, gw udah pake baju," ujar Adil memberi 
laporan. Dapat ia lihat Celsa mulai menurunkan tangannya 
perlahan, lalu menghela nafas lega. 


Begitu sudah membuka dengan sempurna, Celsa malah 
mendetengkan tangannya menghakimi perlakuan Adil. "Di 
dalem apartemen ini, kita cuman berdua. Maksudnya apa 
coba nglepasin baj-" 


"Kok lucu, sih?" mata Celsa jadi berbinar. Tangannya 
menggapai kucing angora dengan bulu super tebal dan 
berwarna putih mulus dengan campuran oren nampak 
sangat sempurna di matanya. 


Gadis itu tahan, ia sangat pecinta hewan. Apalagi dengan 
yang gemoi-gemoi dan lucu seperti hewan di hadapannya 
ini. Celsa langsung mengangkat kucing itu, lalu memeluk 
kucing itu begitu erat. Kemudian ia mengangkat kucing ke 
atas, lalu mencium cium kucing itu dengan gemas. 


"Ah, selamat... Adil mengumpat pelan. la mengelap 
keringat dingin yang sudah bercucuran pada keningnya. 
Jujur ia tak kuasa jika mendengar celotehan Celsa yang 
sama persis seperti emak tetangga rumahnya. Jika sudah 


nyeloteh, tak ada simpang dan belokan. Terus lurus seperti 
jalan kereta. 


Sekarang kedua remaja itu tengah berada di apartemen 
milik Adil, dan Celsa hanya menurut saja karena Adil 
beralasan ingin mengambil sesuatu di apartemennya. 


"Mau kucingnya?" tanya Adil dan disambut anggukan penuh 
antusias dari Celsa. 


"Mau! Tapi... kucing sama anjing gak bisa akur kan, yak? 
Kaya kita berdua gini. Lo anjingnya, gw kucingnya yang 
super duper imut." sahut Celsa diakhiri kekehan. 


Adil hanya mengiyakan dengan anggukan. "Yaudah, lo 
pelihara di sini aja. Kita beli sekarang, yak?" 


Celsa meletakkan kucing milik Adil kembali ke lantai. 
"Emang dikira gw ke apartemen ini setiap hari? Apa kata 
tetangga tentang kita. Gak ah, nanti aja." tolak Celsa. 


"Yaudah, nanti kalo kita udah nikah, gw buatin ruangan 
khusus untuk kucing dan ruangan anjing. Gimana?" 


Celsa mengendikkan bahunya. "Tapi kata emak-emak kang 
rumpi di kopleks gw yang dulu, katanya bikin susah hamil," 
sahut Celsa tanpa berpikir jika sekarang ia meladeni Adil. 


Adil terkekeh pelan, lalu berjalan mendekat pada Celsa. la 
mengikis jarak dengan gadisya. Dapat ia dengar sedikir 
demi sedikir jantung Celsa berdegup kencang. Celsa 
mendorong pelan dada bidang Adil, memberi kode agar 
lelaki itu mundur, tapi tak ia gubris sedikitpun. 


"Lo pelihara kucing aja. Hamilin lo itu urasan gw," 
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"Nyanyi sesuai yang udah kita pelajarin. Nada naik dan 
turun harus diperhatiin baik-baik." pesan Celsa seraya 
meletakkan ponsel milik Adil pada tripod di hadapan 
mereka. Gadis itu melangkahkan kakinya mundur sedikit, 
lalu mengeker dan mempertimbangkan apakah semuanya 
yang telah ia tata itu cocok dan sudah good. 


Celsa berdecak sebal, ia menepuk jidatnya merasa kesal. 
Sudah sedari tadi ia menata letak ponsel Adil, namun 
menurutnya tata letak itu masih kurang bagus dipandang 
oleh mata. "Gimana sih?!" gerutunya. Hingga ia tersadar 
pesannya tadi belum digubris oleh Adil. 


"Lo bikin gw tambah kesel, tau?!" Celsa malah sewot 
menunjuk lurus Adil dan Adil malah menggeleng tanpa 
dosa, "untung gw sabar... gini nih, waktu kita ingin sampai 
pada nada naik, kita harus mempers-" 


"Babyku, sayangku, cantikku, and babonku... lo bisa tau 
aman lah!" Adil menepuk dadanya bangga, ia tersenyun 
yakin menatap Celsa. 


Celsa mengangguk pasrah. Di luar memang ia mengangguk 
karena pasrah, tapi didalam hati ia sangat tak yakin bisa 
membawakan lagu itu dengan Adil sampai selesai. Sewaktu 
latihan pun semuanya absurt. 


"Hai, Assalamu'alaikum!" Celsa melambaikan tangannya di 
hadapan kamera dengan riang. Gadis itu mulai membuka 
live instagram untuk tugasnya itu. 


"Perkenalkan nama aku Celsa! Dan di belakang aku..." Celsa 
menatap sekilas Adil lewat kamera ponsel yang sedang 
menyala. Gadis itu tersenyum paksa menghadap kamera 
gara-gara melihat Adil yang malah duduk menongkrong 
seraya mengupil dengan santai tanpa ada beban sedikitpun. 


"Adil..." panggil Celsa dengann suara kecil tapi terdengar 
tak santai, namun berhasil membuat lelaki itu mengerjap 
dan memberi hormatan tangan menghadap kamera. 


"Ouh iya, hai! Gw pacarnya Celsa!" Adil menyengirkan 
giginya dengan lambaian tangan, ia memperkenalkan diri 
dengan satu kali hembusan nafas. 


Begitu mendengar penuturan Adil, Celsa memberi pis 
jarinya di hadapan kamera. "Orang di belakang emang suka 
gitu. Otaknya kurang seperempat, kurang lebih waktu 
ditimbang kemaren otaknya cuman berukuran sebiji debu," 


"Ouh iyah, Adil salah ngomong!" Adil mencela, ia menepuk 
jidatnya dengan kekehan. Membuat Celsa menghela nafas 
lega karena ia belum memarahi lelaki itu, tapi ia sudah 
paham. 


"Hai, gw suaminya Celsa!" sekali lagi Adil berseru tanpa 
menggunakan otaknya, membuat Celsa kembali tersenyum 
paksa. Gadis itu sudah tak bisa membendung kekesalannya, 
ia meraih boneka berukuran sedang yang merupakan 
sebuah hiasan di atas lemari bupet rumah Adil. 


"Guwwe mwau diapwain!" Adil mengucap tak jelas lantaran 
Celsa terus menerus menguselkan dengan teknik memutar 
mutarkan boneka dengan rasa gregetnya. 


Celsa mengendorkan kegregetannya, lalu melepaskan 
boneka itu dari wajah Adil. "Hiy, giwi picirnyi Cilsi. Hiy, giwi 
suiminyi Cilsi! Nyenyenye!" 


Adil tertawa terbahak bahak karenanya. "Valid no debat, 
babonku..." goda Adil seraya mencubit pipi Celsa yang 
menurutnya mirip seperti bakpau terbesar. 


"No! Pipi gw tambah besar!" tolak Celsa dan berlalu pergi 
kembali duduk menghadap kamera, "skip. Hai, namaku 
Celsa dan di belakangku Adil--aduh..." ujar Celsa 
mempersingkat perdebatannya dengan Adil, namun dikata 
terakhir gadis itu manyun dan mendelik sengit pada Si 
Pelaku. 


"Suami lo!" Adil mengangkat alisnya sebelah menunggu 
persetujuan, namun ia mendapat balasan boneka yang 
kembali melayang pada kepalanya. 


"Skip yah..." Celsa masa bodo pada Adil yang sewot 
padanya. 


"Aku kesal dengan jarak..." Celsa memulai setelah beberapa 
detik ia menarik nafas dan menormalkan emosinya. Dapat ia 
dengar Adil yang tadi menggerutu kini menyambung 
senandungnya yang berjudul celengan rindu by Fiersa 
Bersari. 


Celsa memang sengaja memilih lagu itu karena nadanya 
yang tak terlalu naik dan lebih ke kaleman untuk pemula 
seperti Adil pikirnya. Bukan bersangkut paut dengan 
kehidupan nyata ia dan Adil. 


Dua remaja itu sesekali saling pandang dan bertatapan 
beberapa detik untuk lebih menghayati lagu yang mereka 
nyanyikan sekarang. Terkadang Adil tersenyum dengan 
gummy smilenya dan mengangkat alisnya sebelah, 
membuat Celsa mengulum senyum dan ingin terkekeh. 


"Bye!" Celsa memberi kissbay sebelum ia mengakhiri live 
instagram itu. la berdiri dan menggapai ponsel Adil dari 
tripod. 


Kening Celsa berkerut saat terus menurus mendapati ponsel 
Adil yang bergetar dan notifikasi terus bermunculan. 


"Gimana? Bagus, kan?" tanya Adil, tapi bibirnya langsung di 
tutuo oleh jari telunjuk Celsa. 


"Eh, bentar... ini live di akun lo yang mana?" Celsa bertanya 
balik, sontak membuat Adil menepuk jidat dan mengambil 
ponselnya dari tangan Celsa. 


"Ternyata di akun gwadilgntg_" ujar Adil diakhiri 
cengirannya menatap Celsa. 


"Jadi? Tadi pas kita ribut dan nyanyi bareng itu di tonton 
sama penggemar lo?" tanya Celsa memastikan dan Adil 
mengangguk tangkas tanpa dosa. 


"Kenapa gak ada pemberitahuan berapa yang liat? Kenapa 
juga gak ada bacaan yang komen?" tanyanya lagi. 


"Ouh itu. Kalo masalah itu gw sengaja matiin pemberitahuan 
supaya kalo gw ngelive gak risih." 


Celsa jadi memijiti pelipisnya. la tak habis pikir akan seperti 
ini. Tadi ia dan Adil sudah sempat ber runding dan akan live 
menggunakan akun instagram Adil yang baru memiliki 
pengikut hanya Celsa saja. Tapi ternyata Adil lupa log out 
dari akunnya yang sudah memiliki banyak pengikut. 


Bagaimana jika ia viral? Apakah setelah ini dirinya akan 
dipojokkan oleh penggemar Adil? Apakah ia akan disebut 
seseorang yang hanya pansos gara-gara ngelive saat Adil 
tengah tenar? 
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"Anjay, anjay, anjay... cakep bener!" Andri malah berseru 


dan heboh sendiri menatap ponselnya. la tengah 
memainkan aplikasi instagramnya. 


Malik menatap sekilas Andri. "Iya, dia doang yang cakep 
anjay..." ujar Malik diakhiri geleng kepala. 


"Elo juga cakep kok!" Andri malah menggapai pipi Malik, 
lalu memainkan pipi itu layaknya sepasang kekasih. 


Malik melepas paksa tangan Andri yang menangkup 
pipinya. la merasa sangat geli mendapat perlakuan dari 
Andri. "Cowok di luar sana masih banyak. Jangan jadiin gw 
bahan gay, lo!" Malik berkata sewot. 


"Ngomong-ngomong Cici ke mana? Tumben adik lo gak 
nongol-nongol," tanya Andri mengganti topik pembicaraan. 
Lelaki itu menatap sekeliling. 


"Gw heran sama tu bocil. Gw udah bilang jangan ikut 
mamah sama papah." 


"Lah, emang kenapa? Om Reza sama Tante Rini kan orang 
tuanyan" tanya Malik menimbrung, lalu membuka kulit 
kacang. 


Adil menghela nafas. "Iyah gw tau. Tapi gw beli tiket kereta 
ke Jogjakarta itu buat mamah sama papah. Gw sengaja 
beliin supaya mereka bisa honeymoon," cetus Adil membuat 
Andri, Malik, dan Celsa tertawa. 


"Emang lo mau punya adik lagi?" tanya Malik yang masih 
tertawa. 


Adil mencebik bibirnya kesal. "Ya enggak lah! Sebenernya 
gw nyuruh buat honeymoon supaya dapat dede bayi lagi. 
Jadi kemaren mamah muntah-muntah terus, dan ternyata 
positiv hamil. Disitu bukan maksud gw buat gugurin 
kandungan mamah." 


"Hari kemaren itu Cici bener-bener bikin gw naik darah. 
Yaudah, gw kasih jebakan tuh di depan pintu rumah, karena 
waktu itu Cici lagi di luar. Dan ternyata Cici datengnya sama 
mamah. Sialnya, jebakan itu keinjek kaki mamah, dan 
ngebuat mamah jatuh. Alhasil kandungannya yang masih 
rentan akhirnya keguguran dan gw dimarahin abis-abisan 
sama papah." 


Celsa, Andri, dan Malik jadi saling berpandangan satu sama 
lain. Detik berikutnya mereka tertawa terbahak bahak 
sambil menggebrak benda di hadapan mereka saking 
kakunya tertawa. 


"Di situ gw mikir kenapa gak buat lagi?! Sampe-sampe gw 
greget dan pengen banget gw aja yang bikin!" Adil malah 
mengepalkan tangannya merasa kesal sat mengingat 
kejadian waktu itu ia dimarahi habis-habisan. la terbawa 
suasana. 


"Yaudah, kenapa gak buat aja sama emak lo!" ujar Andri 
puas tertawa dengan penjelasan Adil. 


"Gw masih waras bangsat!" 


"Katanya lo ikut klub tata boga, Dil?" tanya Andri mengganti 
topik pembicaraan serem jika Adil sudah marah pikirnya. 


"Iya dong. Bukan cuman tata boga aja yang gw ikutin, tapi 
ada klub pmr, paskibra, pramuka, dan masih banyak lagi. 
Masing-masing ada tujuannya. Pertama tata boga, gw ikut 
Supay-" 


"Dahlah, skip!" potong Malik bernada tak santuy. Baru saja 
Adil ingin menjelaskan, kepalanya sudah berhasil dibuat 
pusing. Apalagi sampai mendengarkan sampai selesai. 


"Ucapan itu sudah tak asing bagi telinga saya. Kurang lebih 
sudah satu juta kali anda mengucapkan itu. Dan penjelasan 
itu masih melekat jelas di kepala saya. Jadi, mohon maaf 
sekali saya tak mau mendengarkannya lagi." ujar Andri 
dengan cepat dan ia akhiri dengan hembusan nafasnya 
yang tersenggal-senggal, lantaran ia berkata cepat. 


Adil yang mendengar malah menggaruk rambutnya yang 
tak gatal seraya cekikikan tak jelas. la mengakui jika ucapan 
Andri memang benar. Disetiap pertemuan dan jumpa, Adil 
selalu saja menjelaskan dengan tujuan-tujuannya. 


"Iya, iya..." jawab Adil mengalah, "lo, lo mau nyobain 
masakan gw?" tawar Adil menunjuk kedua sahabatnya 
dengan dagu bergantian. 


Andri dan Malik mengangguk antusias dan gercep sebagai 
jawaban. Untuk masalah makanan, mereka tak mau 
ketinggalan sedikitpun. 


Adil tersenyum dan memberi acungan jempol. la berjalan 
menuju dapur rumahnya yang berada di belakang. 


"Kalian yakin mau makan makanan buatan Adil?" tanya 
Celsa memastikan. 


"SEKALIPUN MAKANAN ITU TAK ENAK, KAMI TETEP MAKAN. 
KARENA KITA APA?" Andri dan Malik berseru, lalu 
berpandangan satu sama lain, "RAJANYA MAKAN!" sambung 
mereka, diakhiri tawaan yang meledak. 


Celsa manggut-manggut. Begitu sudah sadar, gadis itu ikut 
tertawa menyusul tawaan Andri dan Malik. 


Selang beberapa menit, Adil kembali menampakkan 
wujudnya dengan tangan membopong piring hasil 
masakannya. 


"Silahkan dimakan, sahabat..." Adil menghidangkan 
makanan buatannya di atas meja dengan suara sesopan 
mungkin. 


Andri dan Malik meneguk salivanya bersamaan. Apakah 
setelah ini mereka akan masuk rumah sakit? Atau langsung 
mati? Sedangkan mereka sudah berkata sekalipun gak 
enak, tetap dimakan. Sial, mereka benar-benar terjebak 
ucapan sendiri. 


"Kalo setelah ini gw naik mobil ngiyung-ngiyung, lo 
tanggung jawab, yak?" tanya Malik kaku. 


Adil menggeleng antusias dengan senyuman penuh 
kemerdekaannya. "Ayok dimakan sahabat-sahabatku... 
SEKALIPUN MAKANAN ITU GAK ENAK, KAMI TETEP MAKAN..." 
Adil malah menggoda, mengikuti seruan Andri dan Malik 
yang sudah sangat ia hafal. 
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See you, 
Salam manis 
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Pendapat 


Hai, assalamu' alaikum readers maupun author<3 
Salam manis buat pejuang sekolah online wkwk. 


Kali ini aku gak bawa chapter new berisi cerita. Tapi 
aku lagi mau tanya sama kalian. Jujur sejauh ini aku 
belum PD bawa Adil dan Celsa dalam cerita Pacar 
Koplak ini. 


Maka dari itu, aku mohon buat yang baca chapter 
ini, dijawab yah. Aing butuh, hwaa: ( 


1. Kesan kalian baca cerita Pacar Koplak ini gimana? 


2. Ending yang kalian ingin seperti apa? Yah 
walaupun masih di tengah jalan wkwk. 


3. Menurut kalian Celsa sama Adil harus tetep 
bersama apa enggak? 


4. Ganti judul jadi Adil gimana? 
5. Di part pertengahan ini, gimana kesan kalian? 
See you di part selanjutnya. « 


Salam kenal, 
Mia dari Cirebon! 


Pembuktian 


SPAM KOMEN 
UNTUK NEXT CHAPTER. 


Gak komen, gak prend. 


akakakok 


"Hari ini gw traktir, nih!" Celsa berseru dengan lantang, lalu 
menyodorkan seporsi seblak yang baru saja di antar oleh 
penjual di kantin. 


Hari ini semua kelas tengahh free. Sebenarnya bukan free, 
lebih tepatnya ada kegiatan bersih-bersih dan 
perdekorasian di setiap kelas masing-masing, dan para guru 
memaklumi untuk memberi satu hari yang free. Tapi 
keempat sahabat itu memilih untuk pergi dan berkumpul 
bersama. 


Lusa nanti Sma Uranus akan menjadi tuan rumah lomba 
bernyanyi di Kota Jakarta tahun ini. Tahun ini mungkin akan 
menjadi sejarah bagi mereka lantaran bukann hanya 
beberapa sekolah, tapi seluruh sekolah di Kota Jakarta 
berlomba di Sma Uranus. Momen yang mereka tunggu- 
tunggu. 


Dengan senang hati ketiga gadis itu menerima pemberian 
Celsa. Ketiga gadis itu memanggutkan kepala serentak, 
seperti sudah ada perjanjian. 


Windi mengangkat tangan layaknya seorang murid yang 
ingin menebak sesuatu. "Biar gw tebak! Kalo lo kayak gini 
berarti lo mau minta bantuan, yakan?" Windi menyipitkan 
matanya sembari menunjuk lurus Celsa, lalu ia akhiri 
dengan kekehan dan menyeruput es. 


Celsa menganggukkan kepalanya perlahan. Gadis itu 
menggaruki kepalanya yang tak gatal seraya memberi saos 
pada seblaknya. Sebegitu seringkah ia mentraktir para 
sahabatnya dengan tujuan yang sama? 


"Kok pada hapal, sih?" 


"Yaiyalah. Kita udah temenan dari smp, dan elo nraktir kita- 
kitaan kalo ada sesuatu, yakan?" Adel mengendikkan 
dagunya, menunjuk Windi dan Reva yang berada di 
hadapannya secara bergantian. 


Reva memberi acungan jempol. "Lo busa manfaatin kita. Lo 
mau tanya apa? Ada masalah apa? Gini-gini gw berbakat 
menyelesaikan masalah!" 


"Iya, lo doang yang pinter!" Windi menimpali. 


"Eum... jadi di klub nyanyi, ada sahabat gw yang dikejar- 
kejar cowok. Cowoknya itu katanya nyebelin, pake banget!" 
terang Celsa mulai menjelaskan. 


"Ah, yang bener lo!" goda Windi tak percaya dengan 
penjelasan Celsa. Dapat ia lihat Celsa langsung gelagapan 
tak jelas, tapi ia diamkan saja dan ingin tahu kelanjutannya. 


"Ini beneran, lo!" jawabnya mulai kaku, "dan katanya, dia 
mau nyoba buat cowok itu cemburu. Katanya mau 
ngebuktiin kalo tu cowok ngedeketin dia buat seneng- 
seneng doang atau beneran, gitu! Ah, iya bener gitu!" 
sambungnya bertambah ambigu. 


Beberapa detik kemudian Celsa memainkan jari jemarinya, 
memilin satu persatu, mulutnya bersiyul pelan. Gadis itu 
sedikit melirik ke atas, ia menyengirkan giginya begitu 
menyadari ketiga sahabatnya menatap lurus padanya. 


"Di klub nyanyi cuman gw doang sahabat lo. Dan cerita 
yang lo omongin gak sedikitpun tentang kisah cinta gw." 
ujar Reva. 


Celsa mengetuk ngetuk jidatnya. "Berarti sahabat gw yang 
satunya! Iya, sahabat gw yang satunya!" 


"Gw? Gw kan ikut klub drumband!" Windi menunjuk dirinya 
sendiri dengan kening berkerut. 


"Ah, berarti elo!" Celsa menyeringai seraya menunjuk Adel. 
la benar-benar terasa seperti gadia bodoh sekarang ini. 


"Gw?" Adel menunjuk dirinya sendiri dengan gelengan 
kepala, "lo kan tau sendiri gw orangnya malesan, mageran. 
Lagian gw udah netral," 


"Mampus!" kali ini Celsa benar benar terasa seperti orang 
gila. Gadis itu mengepalkan tangannya merasa greget atas 
kebodohannya, dalam hati ia terus merutuki dirinya sendiri. 


"Definisi yang sebenarnya gini, udah jelas cowok paling 
nyebelin, ngeselin, selalu bisa buat orang naik darah adalah 
Adil!" ucap Reva menghela nafas, "siapa lagi coba?" Reva 
mengendikkan bahu, menunjuk Windi dan Adel bergantian. 


Celsa mengerucutkan bibirnya. "Iyah bener, ceritanya 
emang tentang gw sendiri," putus Celsa memperjelas, "jadi 
gw pengen ngebuktiin gimana sebenernya Adil ke gw. Tapi 
gw bingung gimana cara ngebuktiin itu!" 


"Gitu doang mah gampang! Masa lo yang pinter gak bisa 
nyelelesain masalah ginian," ujar Windi ngasal, lantas 
mendapat toyoran berbarengan dari ketiga sahabatnya. 


"Katanya gampang, gimana cobak?" tantang Adel, tapi 
langsung dibalas Windi dengan senyum sok bisanya. 


"Buat Adil cemburu. Misalnya lo ajak dia jalan ke mana kek, 
misalnya ke Cafe Blackswand. Tapi lo kayak pura-pura 
ketemu temen cewek di cafe it-" 


"Bentar... cewek nya siapa?" tanya Celsa ambigu. Refleks 
ketiga sahabatnya menepuk jidat berbarengan. 


"Dangkal banget otak lo!" ujar Reva mulai kesal. 


“Intinya gini, lo pinjem aja temen lo, siapa aja lah. Kalo 
emang dia minta bayaran, bayar aja. Suruh dia buat 
ngomong kalo lo mau di jodohin kek, atau lagi ada yang 
ngedeketin lo kek. Intinya buat Adil cemburu. Dan sekarng 
juga lo cari Adil. Ajak dia buat ketemuan!" Windi menyusul 
rencana dan Celsa memberi acungan jempol. Gadis itu 
langsunh berdiri, namun baru beberapa langkah kakinya 
berhenti dan kembali berbalik. 


"Sekarang juga nih?" 


Oke, kali ini ketiga gadis itu tersenyum paksa mendengar 
kebodohan Celsa lagi. Ah, jika Celsa bukan sahabat mereka, 
sudah mereka cincang kecil-kecil. 


"SEKARANG JUGA CELSA VALENSYAH!" 


"Maaf..." Celsa bersedekap meminta maaf. Namun ketiga 
sahabatnya malah mendorong tubuhnya secara paksa. 


KKK K 


Celsa melempar satu persatu kerikil dari telapak tangannya 
yang sudah ia kumpulkan. Sebegitu gabut kah atau 
sebegitu kesal kah ia sampai mengumpulkan batu? Ah, ini 
tak ia permasalahkan. Yang jelas ia tengah kesal. 


Mata Celsa terus mengelilingi lapangan basket, gadis itu 
melempar batu yang terakhir dengan sangat keras. 
Sungguh amarahnya tak bisa terbemdung kali ini. la sudah 
mencari Adil ke seluruh penjuru sekolah, tapi tak ia 
temukan. 


"Di aula pramuka, pmr, paskibra, tata boga, musik, drum 
band, kelas nari, tinju, sama silat, semuanya udah!" Celsa 
memijiti pelipisnya ketika ia selesai menghitung semua 
kegiatan Adil, "gila! Kalo kaya gini caranya, mending gw 
suruh Adil netral seluruh klub sekarang juga!" 


"Kalo gak dicari dateng sendiri, nemplok mulu kerjaannya. 
Dan ketika gw butuh dia, nyariin dia kemanapun, dia 
kemana?! Emang dasar koplak, semuanya kebalik!" gerutu 
Celsa. 


"Nah, tinggal satu lagi klub. Klub futsal!" Celsa bermolog 
malas. Kakinya yang enggan untuk melangkah lagi, ia paksa 
untuk berbelok ke kanan dari lapangan basket menuju aula 
futsal. 


Celsa tersenyum sumringah saat melihat Adil yang tengah 
duduk dengan posisi membelakanginya. Dapat ia nampak 
jelas baju futsal dengan nomor 22 itu basah kuyup penuh 
keringat. 


"Nanti malem lo gak kemana-mana, kan?" Celsa 
menempelkan dagunya pada bahu Adil. Gadis itu menatap 
Adil dari samping. Ah, kali ini dinding tebal yang ia bangun 
agar mengabaikan Adil rasanya runtuh seketika. 


Adil mengerjap kaget. Namun sebisa mungkin wajahnya ia 
normalkan kembali lantaran suara Celsa tertawa sangat 
terdengar jelas di telinganya. 


Celsa memejamkan matanya, gadis itu menghirup bau 
keringat Adil yang tercampur dengan minyak wangi bublle 
gum. Sungguh dikenyataan ia ingin melepaskan dagunya 
pada Adil, tapi didalam hati, ia enggan. 


Seakan keadaan Adil ketika setelah bermain futsal sekarang 
adalah candunya. Rambut yang berantakan khas setelah 
berlari sangat Celsa sukai. Bahkan sekarang ia lebih suka 
rambut berantakan dari pada rapih. Dan keringat yang 
bercucuran di pelipis lelaki itu seakan menggoyahkan 
imannya. 


"Kalo kangen bilang, rindu bilang. Gak usah tiba-tiba 
dateng, nyenderin dagu, terus ngomong deket telinga. Kan 
kaget!" protes Adil tak terima. 


"Mending lo telpon gw, biar gw yang datengin lo," ujar Adil. 


Celsa yang tersadar akan Adil yang sudah berbicara, ia 
melepaskan pandangannya dan duduk di sebelah lelaki itu. 


"Nggapain di sini? Sejak kapan?" tanya Celsa lantas 
membuat Adil menatapnya. 


"Dari siang sampe sekarang," jawab Adil. 
"Bukannya sekarang gak ada kelas futsal?" 


"Emang gak ada. Tapi besok gw mau turnament. Gw sebagai 
kapten, harus bisa memimpin dengan bener dan latihan 
juga harus bener," 


Celsa memberi acungan jempol. “Good, kali ini gw bangga 
sama lo!" saking tergiur atau entah bisa disebut baper, 
Celsa sangat gemas melihat wajah Adil kali ini. la 
memberantaki rambut Adil, lalu tangannya beralih 
menggenggam tangan lelaki itu. 


Sontak membuat Adil berbunga-bunga. Jantungnya seperti 
sedang berdisko ria di dalam sana. Keringat capek yang 
terasa kini berubah menjadi keringat dingin. Ini tak pernah 
ia rasakan kepada gadis lain, ia hanya merasakan hal ini 
ketika bersama Celsa. 


"Nanti malem gw tunggu di Cafe Blanckswand. Lo gak sibuk, 
kan?" tanya Celsa membuat Adil diam tertegun. 


Refleks Adil menepuk nepuk pipinya sendiri. Apakah ia 
sedang tidur? Apakah ia tengah bermimpi? Tapi ia harap ini 
adalah nyata. 


"Ini beneran, Cel? Gw gak lagi tidur, kan?" 


Celsa geleng kepala. la mengusap pelipis Adil yang penuh 
keringat sebelum ia berdiri dan mulai meninggalkan Adil. 


"Bye, Gw tunggu jam delapan!" Celsa melambaikan tangan 
dan dibalas dengan cepat oleh Adil. 


"DOKTER MANA DOKTER?! TOLONG CEK ADIL, DOK... ADIL 
YAKIN ADIL KENA SERANGAN JATUNG!" 


KKK K 


"Intinya gini, tugas lo cuman bilang kalo ada yang suka 
sama gw sampe-sampe tu cowok udah main ke rumah dan 
deket sama ayah gw. Gimana? Paham?" jelas Celsa dan 
diangguki oleh gadis yang sudah ia bayar. 


"Kalo nanti cowok lo dateng, lo kodein gw pake telepon, 
yak? Tugas gw cuman lewat doang, kan? Terus nyapa lo dan 
pura-pura bilang kalo cowok yang kemaren main ke rumah 
lo itu ada di sini, yakan?" tanya gadis bayaran itu 
memastikan. 


Celsa memberi acungan jempol. "Yaudah, buruan Io 
ngumpet. Bentar lagi juga orangnya nongol," 


Gadis bayaran itu mengangguk. Dia bangkit dan berjalan 
meninggalkan Celsa. 


"Dor!" 


Celsa mengerjapkan matanya beberapa kali merasa kaget. 
la tengah celangak-celinguk mencari sosok Adil, tapi tiba- 
tiba tangan yang berat menepuk bahunya seraya menjedor 
dan diakhiri tertawa. 


"Maaf banget buat lo nunggu lama. Gw bener-bener lupa 
kalo malem ini diundang buat manggung di cafe ini," ujar 
Adil, "gw bener-bener gelagapan kaya orang gila, sumpah. 
Mana belum nyiapin mau nyanyi lagu apa? Belum latihan 
juga nada-nadanya! Tau-tau gini tadi gak usah latihan 
futsal." 


"Makannya jadi orang gak usah gaya-gayaan ambil klub 
banyak-banyak. Capek, kan? Pegel sendiri juga akhirnya," 
sahut Celsa seraya menyeruput jus jeruk pesannya. 


"Gw ambil semua klub supaya gw bisa siaga buat lo. Bisa 
jagain lo, masakin makanan buat lo, selalu siap apapun itu 
buat lo," Adil mengambil kentang, lalu duduk di kursi yang 
berhadapan dengan Celsa. 


Celsa tertegun mendengar penjelasan Adil. Ucapan Adil 
terkadang meyakinkan jika dirinya tak main-main. Haruskah 
ia menghentikan rencana ini? Jika ia terus menjalankannya, 
ia yakin ini akan membuat Adil sakit hati. 


"Sini, gw minta!" Adil menggapai jus jeruk milik Celsa tanpa 
persetujuan gadis itu. la menyeruput begitu cepat hingga 
hanya menyisakan beberapa serodan lagi akan habis. 


Celsa mencebik bibirnya kesal. Seenaknya saja Adil 
mengambil tanpa persetujuan darinya. Benar-benar 
menyebalkan. 


"Ih, main ambil-ambil aja. Kan jadinya ab-" 


"Enak, kan? Gw pake lip balm rasa strowberry milik Cici!" 
Adil malah memasukkan sedotan bekasannya pada mulit 
Celsa. Dapat Ceksa dengar Adil terkekeh tanpa dosa. 


"Ad-" belum sempat Celsa ingin protes pada Adil, kata- 
katanya terhenti karena matanya teralihkan pada gadis 
bayarannya yang tiba-tiba datang dan seenaknya memeluk 
Adil seraya menempelkan dagunya pada bahu Adil. 


Celsa mengelap bekas jus jeruk dibibirnya dengan kasar. 
"Cuman gw doang yang boleh disitu!" umpat Celsa nyata 
tak terdengar karena suaranya kecil. 


"Jadi ini cowok lo, Cel? Adil ini cowok, lo? Kalo kayak gitu, 
mending Adil jadi cowok gw ajalah! Yakan, Dil?" tanya gadis 
itu menatap Adil dan Celsa bergantian. 


Celsa berdecak pelan. Cih, gadis bayarannya ini lebih tepat 
disebut penggoda dari pembantu bayaran. Bisa-bisanya 
gadis itu menggoda Adil dan memeluk Adil dengan 
seenaknya. Apa-apaan ini? 


Adil melepas pelukan gadis yang jelas tak ia kenal 
sedikitpun dengan paksa. la menatap tajam pada gadis itu. 
"Elo siapa, sih?" 


"Gw fens, lo! ngefens banget sama lo! Kapan ngevlog lagi, 
kah? Kapan nyanyi bareng sama Pia? Pia pengen banget 
duet bareng Adil!" gadis yang bernama Pia itu malah 
menjerit histeris, membuat seluruh pasang mata menatap 
meja yang tengah Celsa tempati. 


"Fotoin dong, Cel! Fotoin, yak?" Pia membuka telapak 
tangan Celsa paksa, lalu ia letakkan ponselnya. 


Celsa mengangguk kaku. Kenapa sekarang jadi ia yang 
cemburu? Seharusnya sekarang ia sedang mengetes Adil. 


Ckrekk... 


Celsa mengetuk layar ponsel Pia begity keras. Rasanya kali 
ini hatinya seperti bergejolak. Gadis itu memeriksa foto 
yang barusan ia tangkap. Betapa kesalnya ia melihat 
pemandangan itu. Celsa mengerucutkan bibirnya, 
amarahnya sekarang menggebu-gebu. 


"Satu lagi, Cel!" titah Pia membuat Celsa tersadar dan 
mengarahkan kameranya kepada Pia dan Adil lagi. 


"Bisa gak sih kepalanya gak usah nyender? Jangan 
pegangan tangan, jangan nyender di bahu Adil. Jangan sok- 
sok kan gitu lah!" ujar Celsa mengungkapkan seluruh unek- 
unek didalam hatinya. la tak memikirkan sekalipun jika 
kata-katanya akan menyakiti hati Pia. 


Adil yang mendengar penuturan Celsa malah terkekeh. 
Sebegitu kesalkah Celsa pada Pia? Atau Celsa sudah mulai 
mencintainya? 


Namun tak selang beberapa detik, kekehan Adil terhenti 
ketika melihat Pia menggedag Celsa dengan amarahnya. 


"Sumpah demi apa gw malu punya fens kayak, lo. Kalo lo 
emang ngefens sama gw, jangan malu-maluin. Jangan buat 
keributan, oke?" ujar Adil datar, namun begitu menohok. 


Pia mengatur nafasnya. la melepas paksa tangan para fens 
Adil yang mencekalnya. Lalu ia berbalik dan duduk. 


Sementara Adil, lelaki itu langsung mendekap erat tubuh 
Celsa. la tahu betul perasaan Celsa sekarang. Sesekali ia 
dapat mendengar isakan Celsa, namun ia lebih menarik 
tubuh Celsa agar gadis itu tenggelam pada dada bidangnya. 


"Lo masih mau nonton gw, kan?" 


Celsa merenggangkan pelukannya. la tersenyum tipis 
melihat Adil yang mengangkat alisnya sebelah, 
menggodanya. 


"Iya," jawab Celsa seraya mengusap aor matanya. 


"Kalo cemburu bilang aja, gak usah ditahan kayak tadi. 
Jadinya sakit, kan?" tanya Adil diakhiri kekehan. 


"Aduh..." rintih Adil saat Celsa memjiwit perutnya. 
"Udah sana, cepet manggung! Elo kan udah terkenal!" 


"Iya, iya..." putus Adil mengalah. la sebenarnya ingin protes, 
tapi ia urungkan karena sebentar lagi acaranya akan segera 
mulai. 


"Bye!" Adil melambaikan tangannya pada Celsa. Dapat Adil 
lihat Celsa duduk dan memutuskan untuk menonton 
acaranya. 


"Hai, assalamu'alaikum! Maaf untuk keributan yang baru 
saja terjadi. Keributan tadi bener-bener gak diinginkan, 
mohon maaf menganggu kenyamanan kalian di sini," 


"Lagu ini Adil persembahkan untuk seorang gadis yang 
menyadarkan tentang betapa kejamnya dunia, dan betapa 
indahnya dunia. Kejam ketika dunia ini tak memihak pada 
kita, dan indah ketika kita merasa beruntung karena 
menemukan seseorang." 


"Aku bahagia, kau telah terlahir di dunia, dan kau ada di 
antara milyaran manusia. 

Dan aku bisa, dengan radarku, menemukanmu. kata Adil 
dengan tatapan yang tak luput menatap Celsa dengan mata 
coklat pekatnya. Sontak membuat para gadis menjerit 
histeris, baper. 


Suara gitar mulai terdengar. Adil memainkan kakinya, 
menghentakkan kecil kakinya di atas panggung itu. la 
menarik nafas agar merasa lebih rileks. Detik berikutnya 
lelaki itu mulai bersenandung, menyanyikan lagu perahu 
kertas by Maudy ayunda itu. 


Adil memang sengaja memilih lagu itu. Seharian pula ia 
memikirkan lagu apa yang cocok sehingga membuat Celsa 
mengakui keberadaannya. Hingga ia tersadar tentang 
dirinya sendiri ketika bertemu Celsa. Sangat beruntung. Dua 
kata yang menyadarkan Adil betapa ia sangat beruntung 
bertemu gadis itu. 


Celsa selalu bisa memotivasinya. Tentang keluarga yang 
paling banyak ia dapatkan pelajaran. 


Suara keprokan tangan menghiasi cafe itu disaat lagu yang 
dibawakan Adil selesai. Begitupun Adil, ia ikut berkeprok ria 
dengan bangga. 


"Terima kasih!" 


Adil meminum air putih yang tadi ia sudah siapkan. Lalu ia 
turun dan berniat ingin menghampiri Celsa. Namun baru 
saja beberapa langkah, tangannya sudah di cekal dan di 
tarik-tarik oleh mayoritas gadis di dalam cafe itu. 


"SENYUM DONG, KAK!" 


"NGADEP SINI, KAK! AKU MAU UPLOUD DI INSTA STORY 
SAMBIL NGETAG KAKAK!" 


"KALO AKU APLOUD DI INSTAGRAM, KAKAK MAMPIR YAH! DI 
LIKE! KOMEN JUGA SEKALIAN!" 


Adil hanya terkekeh mendengar seruan yang terus 
bersahutan. Lelaki itu menurut dan hanya senyum-senyum 
saja menghadap ponsel yang tak tahu jika dirinya bergeser 
wajah, mungkin akan nge-blur. 


Celsa yang tadi tersenyun lebar, kini meredup. Sudah 10 
menit ia menunggu Adil agar mendatanginya. la paham 
akan keadaan Adil yang tengah tenar, tapi apakah Adil 
sekarang tak memperdulikannya? 


Celsa menghela nafas panjang. Rasa cemburu kian 
menggejolak dihatinya ketika melihat pemandangan gadis- 
gadia yang merebutkan Adil dan menarik-narik tangan Adil. 
Tanpa berpikir panjang, Celsa bangkit dan berniat ingin 
pulang je asrama saja. 


"CEL!" Celsa menghentikan langkahnya ketika ia 
mendengar Adil memanggil namanya. Celsa berbalik, 
namun apa? Hatinya benar-benar dibuat sakit dan hancur 
ketika mendapat beberapa cibiran dan sorot tatapan aneh 
daru fens Adil. 


"Ih, itu cewek yang kemaren duet sama Adil, kan? Cewek 
pansos!" 


"Jijik, pansos mulu!" 
"Giliran Adil naik daun aja dia munculin muka!" 


"Gak, gak pantes!" 


Celsa tertegun mendengar bisikan yang jelas menyayat 
hatinya. Ini jelas sudah ia duga. Pasti para netijen akan 
mengomentari tanpa tahu yang sebenarnya. 


Rasanya benar-benar sakit. Celsa berbalik badan lagi dan 
memutuskan berlari agar ia lebih cepat keluar dari tempat 
itu. 


"Cel! Jangan dengerin omongan mereka!" bujuk Adil seraya 
berteriak dan berkari mebgejar Celsa yang lariannya sudah 
sampai di depan pintu cafe. 


"Cel, ayolah! Kenapa, sih?" tanya Adil berhasil membuat 
Celsa menghentikan langkahnya dan berbalik menatapnya. 


"PENTINGAN PARA FENS ELO, KAN DARI PADA GW? LO TAU? 
GW CEMBURU! PUAS LO?!" tanya Celsa lantas langsung 
dibalas gelengan dari Adil, "OMONGAN PARA FENS LO 
EMANG BENER! GW EMANG GAK PANTES BUAT LO. LO JAUH 
LEBIH DARI APAPUN DARI PADA GW!" 


Celsa menghapus genangan air matanya yang sudah 
terkumpul di pelupuk matanya. la ingin menyembunyikan 
rasa sakitnya di hadapan Adil, tapi gagal karena air mata 
sudah mewakili semuanya. Gadis itu sudah tak kuasa 
menahan semuanya, ia berlari begitu kencang 
meninggalkan cafe. 
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Adil lansung ngacir maju ke depan dengan tangan 
menggenggam tiga lembar kertas ulangan. Membuat 
seluruh pasang mata murid di kelas menatapnya, meneguk 
salivanya perlahan. Jika sudah ada yang mengumpulkan, 
hati mereka benar-benar nyut-nyutan. 


Bu Karin membetuli posisi kaca matanya yang ia pikir 
pemandangan di depannya adalah salah. Namun ini benar, 
ada Adil yang meletakkan kertas ulangan dengan asal, lalu 
ngacir keluar kelas. 


"Ini baru beberapa menit, bahkan bisa dihitung baru lima 
menit ulangan harian ini berlangsung," ujar Bu Karin 
berhasil membuat Adil berbalik badan dan berdiri di 
ambang pintu, "kamu mengerjakan dengan asal pasti!" 
sambungnya dengan nada makin meninggi. 


Adil mengendikkan bahunya acuh. "Ya gak tahu lah," 


"Kamu ini gimana sih?!" Bu Karin mulai murka mendengar 
jawaban Adil yang acuh padanya. la tak terima. 


Adil mengendikkan bahunya lagi. "Kan Adil udah bilang, 
Adil gak tahu." 


Bu Karin nyata sekali murka. la bangkit dan menyodorkan 
lembaran ulangan itu lagi pada Adil. 


"Kalo ada guru nasehatin, jangan jawab. Buru balik lagi, 
kerjain lagi!" 


"Astaghfirullah, tadi ibu kan nanya, yaudah Adil jawab 
sebagai murid terganteng dan teladan di kelas ini," Adil 
mengendikkan tangannya, blagu. Sok kecakepan. 


"ya juga yah!" Bu Karin garuk kepala, "ah, sudahlah! 
Seberapa persen kamu yakin dengan jawaban ini?" Bu Karin 
mengangkat alisnya sebelah seraya menujukkan kertas 
ulangan. 


"Seribu persen yakin!" jawab Adil yakin. 


"Sudah, sudah! Terserah kamu, sana keluar," putus Bu Karin 
mengalah dan ia kembali duduk. 


"Woi," bisik Malik agak mendorong tubuh Andri yang duduk 
di sebelahnya. 


"Hmm," Andri berdehem sebagai jawaban, membuat Malik 
berdecak kesal. 


"Elo was-was gak sih?" tanya Malik ambigu, "sumpah kalo 
udah ada yang selesai, otak gw rasanya kaya udah 
tersumbat. Gak mengalir sampe jauh," imbuhnya. 


Andri melirik. "Lo kita lo doang. Seragam gw udah penuh 
keringat dingin bangsad! Was-was bener, pengen cepet 
selesai!" 


"Terus gimana caranya Adil bisa cepet selesai?" tanya Malik 
curiga, "jangan-jangan dia liat brinly di kolom meja. Secara 
brinly adalah website sejuta umat," 


"Bocah koplak kurang otak seper empat itu pake teknik 
ngitung kancing kemeja sama teknik cap, cip, cup, tolol!" 


"Terus esay pake teknik apa?" tanya Malik semakin kepo. 
Karena jujur setelah mendengar jawaban Andri, ia akan 
mengisi lembar jawaban menggunakan teknik Adil. 


"Pake teknik hanya tuhan yang tahu," cetus Andri membuat 
Malik nepuk jidat. Benar-benar jawaban tak masuk logika. 


"Ibu! Itu bu! Andri sama Malik contek-contekan!" Adil malah 
berteriak dari jendela luar. Mengompori Ibu Karin. 


Malik dan Andri menoleh bersamaan, menatap Adil yang 
ngakak di luar sana. Jika saja ia di luar, sudah di bogem 
muka Adil dengan keras. 


"Siniin lembar jawabannya. Sini, sini!" Ibu Karin 
menggerakkan jari jemarinya di hadapan lembar jawaban 
Andri dan Malik. 


Malik menyengirkan giginya. "Ibu tau kan kalo bohong itu 
dosa?" tanyanya dan diangguki Bu Karin, "nah, jika secara 
bersamaan ibu ngambil kertas Malik, berarti ibu juga dapet 
dosa karena Adil yang ngasih tau itu bohong," 


Bu Karin diam, wanita itu berpikir sejenak. "Emang gitu, 
yak?" 


"Ouh, iyah bu, bener banget!" Andri memberi acungan 
jempol, mendukung ucapan Malik. 


"Ibu gak peduli. Mau dosa atau enggak, yang jelas kalian 
berdua dari tadi malah mgobrol. Kalo kalian gak ngasih 
sekarang juga ke tangan ibu, ibu pastikan kertas ulangan 
kalian ini membelah!" 


Malik dan Andri meneguk saliva mereka dengan susah 
payah. Tak ada pilihan, dia lelaki itu memberikan kertas 
dengan berat hati. "Nih, bu..." ujar mereka berbarengan. 


Sementara Adil, lelaki itu dengan tanpa dosanya malah 
ngakak seraya memeletkan lidahnya dari luar, memaki dan 
mengejek. Sungguh menyebalkan. Rasa ingin membuang 
temen model gak ada akhlak, stonks. 
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"Woi, lo apain Celsa sampe dia diem-diem bae?" Malik 
bertanya santai, memakan tempe miliknya. 


Adil mengendikkan bahunya acuh. Ia malah mengubah 
posisi duduknya menjadi lebih santai, nongkrong. 
Menyeruput es pesanannya. Lelaki itu menghela nafas 
lemah. Sebenarnya dirinya rindu pada Celsa. Kemarin dan 
sekarang ia belum bicara sedikitpun dengan gadis itu. 


Adil merasa dirinya hadi bersalah. Dalam hati ia terus 
merutuki dirinya sendiri. Mengapa dia harus meladeni para 
fens nya? Ah, ini sudah terlambat. 


"Kalo ada masalah selesaikan baik-baik. Bicarain dengan 
kepala dingin. Jangan egois dibalas egois. Gak akan ada 
kelarnya," kata Andri bijak, lalu menepuk bahu Adil sebelum 
ia nyelonong pergi karena melihat kedatangan Reva. 


"Makan bareng yuk?" Andri tersenyum menggoda Reva, 
namun Reva malah membuka kipasnya, lalu mengibaskan 
acuh. 


"Yakin gak mau? Habis ini gw ada lomba loh, nanti banyak 
cewek pada nemplok samaa gw," ujar Andri. Reva diam 
sejenak, mencerna baik-baik kata kekasihnya. Lalu ia 
berbalik dan menggandeng Andri dengan santai. 


"Yaudah, yuk!" putus Reva, "asalkan jangan main cowok 
sama cowok, gak level. Janji?" Reva mengulurkan jari 
jentiknya menunggu persetujuan. 


Andri mengangguk, membalas jentik Reva dengan 
jentiknya. "Berarti sama cewek, boleh?" 


"Boleh, tapi dikittttt... aja!" 


Adil menyangga dagunya dengan tangan. Nampak sekali 
lelaki itu tengah berpikir keras. Memikirkan masalah yang 
selalu melanda hubungannya dengan Celsa. Mengapa 
hubungannya dengan Celsa tak pernah damai? Selalu saja 
ada sesuatu. 


"Gw mau ngurusin masa depan!" Adil menggebrak meja 
kantin dengan pukulan kecil. Lalu ia berjalan menuju 
pojokan kursi kantin, menemui Celsa. 


Malik mengangguk keki. la cengo, mulutnya terjeda ketika 
mendengar Adil berbicara. Tepat sekali seperti ikan koi yang 
clagab-clongob tak jelas. 


"Gw sama siapa bangsat?!" Malik menunjuk dirinya sendiri. 
Bfttt... 


Es anggur milik Malik yang belum sepenuhnya tertelan itu 
tiba-tiba saja langsung keluar dan munclak lewat hidung. 


"Aku jomblo, loh..." Arul menduwil dagu Malik, sontak 
membuat Malik blegidik geli sekaligus ngeri didekaru cowo 
banci itu. 


"Njir, tu cowo ganteng bener!" dusta Malik menunjuk meja 
belakang. Lelaki itu langsung ngacir pergi ketika Arul 
berhasil ia lengahkan. 


"Wah, mana, mana?!" tanya Arul nampak bersemangat. 
"ADIL! AWAS LO, YAK?!" 


Malik mengepalkan tangannya. Sangat menyebalkan dan 
kesalnya kian memuncak. Bisa bisanya Adil ketika tengah 
bermasalah seperti ini mengerjainya. Apalagi Adil malah 
memanggil banci itu? 


ah, kalian masih ingatkan sama Arul, itu? Cowok yang 
pengen jadi cewek itu. Yang pernah Adil ambil esnya buat 
ngerjain Andri. 


Adil duduk di samping kursi panjang bersama Celsa hanya 
berdua tanpa dosa. la sebenarnya dengar teriakan Malik, 
tapi ia abaikan. 


Tadi sebelum Adil menemui Celsa, lelaki itu sudah 
berkompromi dengan sahabat Celsa untuk menyisakan 
Celsa saja di sana. Nyata tak terasa pada Celsa lantaran 
gadis itu terus menatap layar ponselnya, tatapan kosong 
dapat Adil lihat. 


"Komentar ginian gak baik buat perasaan lo!" Adil menyaut 
hp Celsa dengan paksa. Membuat Celsa menatapnya. 


"Ternyata diem-diem lo kepikiran tentang hubungan kita, 
yakan?" tanya Adil seraya memutar mutarkan hp Celsa di 
atas meja. 


"Gak, siniin." sahut Celsa tak terima. Gadis itu mencoba 
mengambil ponselnya, namun Adil malah menaroh 
ponselnya pada saku celana miliknya. Ah, Celsa tak bisa 
berbuat apa-apa. Jika ia menggapai saku celana itu, apa 
kata penghuni kantin? 


"Pinter, lo emang pinter!" Celsa mengumpat dengan suara 
pelan, nyata tak terdengar. 


"Kalo lo emang mau hubungan kita tetep berjalan, dateng 
ke lapangan pas jam istirahat ke dua," bisik Adil begitu 
lembut, namun terdengar seperti ancaman bagi Celsa. 


Refleks Celsa mengangguk. la bingung dengan perasaannya 
sekarang ini. Apakah ia harus tetap datang agar 
hubungannya terus berjalan? 


Adil memang kenyataan menyebalkan, namun tak ada 
kesan satu hari tanpa lelaki itu. Darah tak naik satu hari saja 
rasanya kurang bagi Celsa. 


"Gw harap lo dateng untuk ngelanjuting hubungan kita, 
bye!" Adil mengecup pipi kanan Celsa singkat sebelum ia 
mulai berlari meninggalkan Celsa. 


"Mau dong, Rev..." rengek Andri menepuk pipi kanan dan 
kirinya bergantian. 


"Astaghfirullah, gini nih, temen gak ada adab yah gini. 
Uwwu, uwwuan di depan orang jomblo!" protes Malik tak 
terima. 


"MAK! MALIK MAU PUNYA PACAR!" Malik malah ngacir pergi 
meninggalkan Andri dan Reva. 
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"Yaaa... Adil wara wiri seperti orang menggunakan strategi, 
namun ini nampak seperti orang oon saudara-saudara. Bola 
tak Adil umpan pada kawan-kawannya. Lalu apa yang 
terjadi? Akhirnya, akhirnya! Adil berhasil melewati 
kepungan lawan. Dan lihatlah sekarang, mulut Adil mulai 
berkomat kamit membaca mantra agar bola langsung nurut 


padanya untuk menuju gawang lawan. Lalu mulai 
mengambil ancamg ancang. Dan... onde mande sate 
kembeng tempe empek-empek! Gol, gol, gol!!" ujar 
komentator terdengar begitu heboh. 


"Skor kini dipimpin oleh Sma Uranus dengan angka dua, 
satu---Adil!" tambahnya. Namun diakhir kalimat nyata 
mengundang anggota team dari Adil terhenti. 


"Sakit!" Adil meringis seraya memegangi kakinya dengan 
kedua tangan. Lelaki itu merintih menahan kakinya yang 
baru saja ter-sleding atau memang sengaja di-sleding oleh 
lawan. 


"Kalo punya masalah pribadi jangan dibawa-bawa turun ke 
lapangan!" Andri tak terima, ia menunjuk lurus Fahri---ketua 
futsal Sma Ronta. 


"Kalo begini caranya, ini gak feer! Lo emang sengaja 
nyelakain Adil supaya grup gw kehilangan pertahanan!" 
Malik hampir saja menonjok wajah Fahri, namun tangannya 
terhenti ketika mendengar rintihan Adil. 


"Aw, aw. au 


Kerobohan Adil di tengah lapangan nyata sekali 
mengundang kekhawatiran juga kepanikan bagi para fens 
nya, terlebih lagi pada mayoritas cewek. Namun ini tak aneh 
di zaman kids zaman now dan gadget ini. Sekumpulan 
cewek itu malah memotret kejadian yang terjadi, bukannya 
turun ke lapangan untuk membantu. 


Sementara di sisi lain, Celsa merasa uring uringan tak jelas 
di dalam kelasnya. Gadis itu berjalan bolak-bolik seraya 
mengetuk-ngetuk jidatnya, terkadang juga beralih 
mengetuk dagunya. Entah kenapa ia jadi merasa bersalah 
karena tak datang. 


la bingung dan pusing memikirkan tentang hubungan dan 
pilihan dari Adil. Apakah ia harus datang ke lapangan 
menonton Adil agar hubungannya terus berjalan? Atau ia 
tetap di kelas, tapi perasannya ingin terus menjalin dengan 
Adil. Ah, ini persoalan yang sangat rumit baginya. 


Celsa mendudukkan dirinya di meja guru dengan keras. la 
berdecak sebal. "Ck, kenapa gw jadi uring-uringan kayak 
gini?" Celsa bermolog kesal. 


Drt... drt... 


Celsa melirik ponselnya yang berada ia letakkan di 
sebelahnya dengan tajam. Sangat menyebalkan. Di situasi 
seperti ini mengapa semuanya membuat kesal? 


Tangan gadis itu menyaut ponsel keras. Kening Celsa 
berkerut begitu banyak notifikasi masuk dari grup linenya 
#team istri sah Adil. Rasa kepo yang sudah melekat pada 
dirinya kian menggebu karena pesan dari grup line itu 
banyak yang mengirimkan foto dan video. Celsa 
menekannya, dengan susah payah gadis itu terus mengulur 
sampai ujung chat. 


Rasa panik dan khawatir kian menyelimuti Celsa kali ini. 
Gadis itu segera menaroh ponselnya pada saku, lalu 
bergegas menuju uks khusus klub futsal dengan berlari, 
karena di grup #team istri sah Adil membicarakan tentang 
di mana Adil sekarang. 


Beberapa menit kemudian Celsa sampai di depan pintu uks 
futsal, ia bergegas menarik knop pintu. 


"Mana yang sakit? Biar gw panggilin dokter atau apa lah, 
yak?" tanya Celsa, ia menyingkirkan rambut yang menutupi 
jidat Adil, lalu mengelap keringat dengan punggung 
tangannya. 


Mulut Adil terbuka, mirip seperti terowongan yang siap 
untuk tempat lalat masuk. Mampus jika benar ada lalat 
masuk. Ketika sudah menyadarinya, Adil langsung kembali 
merintih dan kesakitan. 


"Aduh... Cel, sakit banget!" Adil malah merintih dan 
berteriak lebih keras tak seperti sebelumnya. 


"Menggunakan kesempatan dalam kesempitan adalah jalan 
ninjanya!" cibir Malik dan Andri bersamaan. Beberapa detik 
kemudian mereka ngakak bersama. 


Adil melirik sekilas pada kedua sahabatnya. "Gw 
taraktakdung kalian berdua sekarang juga!" bisik Adil 
memberi ancaman. 


"Aduh... ini bener-bener sakit Cel! Help me! Gw takut gak 
bisa jalan!" 


Celsa makin gelagapan. Apa yang harus ia lakukan? Ah, 
sepertinya gadis itu sudah mendapatkan ide. la mengelus 
tengkuk kaki Adil sebelum membuka ponselnya. 


"Gw telepon tukang urut dulu," ujar Celsa, refeks membuat 
Adil menggeleng, "tenang aja, ini buat kebaikan lo juga." 
lanjutnya menenangkan dan dibalas dengan anggukan 
terpaksa oleh Adil. 
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"YA ALLAH, ASTAGHFURULLAH! ADUH... KAKI GW DIAPAIN, 
INI?! MAAFKAN HAMBAMU INI! JANGAN MATIKAN ADIL 
DENGAN DI KROKAK SEPERTI INI! AWW!!" Adil memberontak 
ketika Si Pengurut menekuk kakinya, mengurut. Namun 
apalah dayanya, ia seperti babu atau tahanan. Tangan 
kanan dicekal Andri, sementara tangan kiri dicekal Malik. 


Dan Celsa? Gadis itu menutup wajahnya dengan kedua 
tangan. la tak kuasa dan merasa nyeri mendengar Adil yang 
begitu histris. Di dalam hati ia ingin tertawa, tapi takut dosa. 


"ASTAGFIRULLAH, ASTAGHFIRULLAH... KAKI GW ANTARA 
HIDUP DAN MATI!" suara Adil makin pelan lantaran ia sudah 
capek, "HIDUP, MATI! HIDUP... MATI!" Adil malah menghitung 
saat dimana ia dititik diurut, dan Si Pengurut melepaskan. 


"Selesai, semoga cepat membaik," kata Si Pengurut sebelum 
ia bangkit dan keluar. 


Adil mengelap wajahnya yang penuh keringat dengan kasar. 
Nafas lelaki itu memburu, kakinya ia selonjorkan, lalu ia 
pijiti sendiri. 


"Kenapa gak lama aja yah? Gw seneng banget liat lo nyebut 
sampe teriak sebegitunya!" celetuk Andri, lalu ngakak. 


"Hidup... mati! Hidup... mati!" Malik malah menirui suara 
Adil saat situasi tadi. Tawanya yang kian ingin keluar sudah 
terbendung. 


Adil menoyor kepala Andri dan Malik bergantian karena 
kesal. Benar-benar membuat darah kian naik. Rasa ingin 
mencabut mulut kang ngomong gak mikir dulu, stonks. 


"Kayaknya gw harus lebih sering manggil tukang urut 
supaya lo sering nyebut," tawa Celsa yang tiba-tiba datang 
langsung ngakak. 


Adil malah ikut ngakak. "Kayaknya sih harus gitu!" 


"Gw haus, lo haus gak? Gw bawain sekalian es kalo gitu," 
tawar Celsa dan diangguki Adil, "yaudah tungguin di sini. 
Jangan berdiri dulu, duduk aja di sini," pesannya sebelum 


pergi. 


"Pacar gw perhatian baget sih!" balas Adil, "eh iyah, berarti 
hubungan kita berdua lanjut dong, yakan?" tanyanya 
menggoda. Lantas membuat Celsa langsung gugup dan 
memalingkan wajahnya. 


"Eum... gw beli minum dulu!" Celsa langsung ngacir keluar 
dari uks tanpa menatap Adil sedikitpun. Mengalihkan pokok 
pembicaraan sebenarnya. 


Adil malah terkekeh menatap punggung gadisnya yang 
muali lenyap setelah keluar dari dalam uks dan berbelok. 
"YES!" 


"Gw juga ke kantin yah, haus!" Malik mengelus lehernya 
sendiri. 


"Sehat-sehat, kita ke kantin dulu, nanti ke sini lagi!" ujar 
Andri berpamitan seraya memberi semangat sahabatnya 
dan mereka berdua meninggalkan Adil. 


Beberapa menit kemudian Celsa sudah selesai memesan 
dan ia tengah menuju ruang uks klub futsal dengan senyun 
lebarnya. 


"Semoga Adil suka," gumam Celsa menatap minuman yang 
kini tengah ia genggam di tangan kanannya. 


Langkah Celsa terhenti ketika mendengar suara riuh dari 
dalam uks di mana Adil kini tengah duduk di sana. 
Keningnya berkerut aneh. Di dalam uks hanya ada Adil saja? 
Kenapa kini riuh? Ah, masa bodo. Celsa menepik jauh-jauh 
pikiran negatifnya pada Adil. Mana mungkin kini Adil tengah 
bersama Amel. 


Senyum Celsa memudar ketika ia berhasil membuka pintu 
dan kini berdiri di ambang pintu. 


"Fens lagi," gumam Celsa menghela nafas pelan, "memang 
fens segalanya," Celsa berbalik badan dan keluar dari uks 
tanpa ada niatan untuk menemui Adil. Mood nya sudah 
hancur. 
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Celsa berlari tergesa gesa melewati koridor rumah sakit. 
Setelah mendengar kabar dari ketua klub nyanyi lewat 
panggilan telepon tentang mereka kecelakaan, Celsa 
langsung menuju rumah sakit yang sudah diberitahu. 
Walaupun sekarang bukan jam istirahat, ia langsung 
meminta izin. 


Gadis itu masih menggunakan seragam sekolahnya. Namun 
keadaannya sudah berantakan dengan rambut yang 
tergerai sudah kemana-mana nampak pada Celsa. Lantaran 
Celsa naik badjay yang terbuka. Tak ada pilihan. 


Celsa menghentikan lariannya pada saat melihat pintu yang 
tertulis ruang rawat anggrek 06. Ya, itu adalah ruangan 
yang tengah ia cari. Gadis itu segera menarik knop pintu, 
namun terhenti ketika ada tangan lelaki yang berbarengan 
menempelkan tangannya pada knop pintu. 


"ADIL?" ujar Celsa tak percaya dengan apa yang dilihatnya, 
"BABON?" Adil malah berbalik terkejut. 


"Nggapain ke sini? Siapa yang sakit?" tanya Adil namun 
dihiraukan Celsa karena gadis itu sudah nyelonong pergi 
masuk. la tahu jika Celsa tengah marah padanya. Ya 
walaupun Adil tak tahu apa yang sebenarnya. 


"Kalian baik aja, kan?" tanya Celsa. Namun baginya 
suaranya terdengar bercampur dengan suara seorang lelaki. 


Celsa berbalik, spontan ia menghela nafas begitu melihat 
Adil malah mengepiskan jari jemarinya. 


"Kami okay!" sahut empat gadis yang bernotaben kaka kelas 
di klub bernyanyi dengan bersamaan. 


Celsa menepuk jidatnya. "Apanya yang okay? Jelas kakak- 
kakak kelihatannya parah," 


"Tenang saja Cel. Ada yang terkilir pada bagian lengan 
tangan, ada yang terkilir pada bagian lengan kak-" 


"Ouh iyah, terserah kakak saja," putus Celsa mengalah, 
"eum... tujuan Celsa dipanggil ke sini untuk apa?" tanyanya 
memastikan, disusul Adil yang kini berdiri di sebelahnya. 


"Kalian tau sendiri kan keadaan kami parah? Dan lomba 
nyanyi akan di mulai tepat jam 9, satu jam lagi akan 
dimulai," tanya salah satu kakak kelas dibalas angguka dari 
kedua remaja itu, "nah... dari hasil yang kami lihat 
dibeberapa video live, kalian pasangan paling cocok. Ya, 
walaupun... agak absurt, tapi suara kalian berdua kallo 
dipaduin emang enak," 


Adil tersenyum sumringah, ia menatap Celsa sekilas yang 
wajahnya sudah pucat pasi. "Jadi?" tanyanya memastikan. 


"Mau gak mau, kalian berdua harus mau. Tahun ini kami 
berikan kepercayaannya pada kalian. Gak masalah menang 
ataupun kalah, yang terpenting udah berusaha. Cel, ya? 
Wakilin Sma kita?" bujuk salah satu kakak kelas pada Celsa. 


Celsa geleng kepala. "Kenapa gak pasangan yang lain aja? 
Banyak juga dari kelas dua belas yang suaranya bagus, 
bukan cuman Celsa sama Adil," protesnya sesopan mungkin. 


Kakak kelas itu menepuk bahu Celsa dengan senyumannya. 
"Kita udah percaya loh sama kamu dan Adil. Banggain kami, 
yah? Yang terpenting nyanyiin lagu sampai selesai," ujarnya 
memberi semangat. 


Celsa menghela nafas pelan. "Ta... tapi kita berdua belum 
latihan satu kalipun. Apalagi kali ini bukan cuman ditonton 
satu sekolah, tapi berpuluh-puluh sekolah," 


Adil menggenggan tangan Celsa, refleks membuat gadis itu 
menatapnya. "Kita kan couple, apalagi kita ini jodoh. Pasti 
kita the best! Percaya sama gw!" 


Celsa menjiwit lengan Adil, lalu menyengirkan giginya di 
hadapan para kaka kelasnya yang tengah duduk di atas 
brankar masing-masing. 


"Maaf yah kak, dia emang orangnya gini. Suka malu- 
maluin," 


KKK K 
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"Beng..." panggil Celsa pada Adil kala keringat dingin mulai 
turun dari pelipis dan terasa sekali di bagian punggung. 
Tangannya kini mulai bergetar. Acara ini benar-benar 
menguji. Bagaimana tidak? la dan Adil adalah pembuka di 
perlobaan tahun ini. 


Adil yang tadi tengah membicarakan sesuatu bersama tim 
musik kini menghampiri Celsa dengan terkekeh. "Aelah, 
santai aja. Gw kan udah bilang, kita ini cople ter the best. 
Nanti pas suara keluar dari mulut kita, kerasa cut... itu 
nyilunya!" 


Celsa berdecak kesal." Lo kira kita duta sampo lain yang 
akhirnya ahahaha!" 


"Salah server, sayangku..." Adil ngakak, dibalas dengan 
Celsa dengan cebikan di mulutnya. 


Adil geleng kepala. Jika Celsa sudah ngambek seperti ini, ia 
tahu apa yang akan terjadi. Celsa typical cewek egois yang 
selalu ingin menang sendiri, dan punya prinsip cewek selalu 
benar. Apalah daya Adil, ia harus bisa mengeluarkan suatu 
kalimat yang memotivasi sebagai peredanya. 


"Gini yah, lo mau ini berakhir bahagia atau berakhir sedih?" 
Adil menghela nafas jenga. la mengangkat dagu Celsa agar 


menatapnya. 
Celsa mengangguk perlahan. "Akhir bahagia lebih baik," 


"Biar santai duduk dulu," ujar Adil membawa Celsa agar 
duduk di kursi belakang panggung yang sudah disediakan. 
"Nah, pertama yang penting kita yakin, fokus, jangan salah 
tingkah di depan banyak orang," 


Celsa mengangkat kepalanya, menatap Adol dari samping 
karena ia tengah menyandar di bahu Adil. "Gw tau itu. Tapi 
cara ngatasinnya, gimana?" 


"Gampang, mudah, kecil, seperti gw naklukin lo," balas Adil 
nyata langsung mendapat toyoran dari Celsa, "canda lah. 
Cara ngatasinnya lo cuman perlu pejamin mata sekejap, 
bayangin, rasain aja lo kayak lagi nyanyi lagu sendirian. 
Atau gini, lo bayangin aja di Sma Uranus seluas ini, di 
tengah perlobaan yang banyak penonton, lo cukup 
bayangin gw ada di depan panggung sendirian, kayak lo 
nempatin gw di hati lo! Cukup Adil saja dihatimu!" 


Celsa sudah mulai manggut-manggut tanda ia mengerti, 
tapi diakhir kalimat ini terdengar seperti Adil memberi saran 
yang hanya tipu-tipu. 


"Kedua, lo cuman perlu rileks, santai. Pas nyanyi kalo lo 
malu, gak usah natap penonton. Tatap aja gw, liat senyum 
manis gw, dan supaya tambah rileks, genggam tangan gw," 
sambungnya jelas membuat Celsa jengah. 


"Ini beneran, beng..." protes Celsa bernada kecil. 


"Gw ngomong beneran. Masa sayangku gak percaya sih!" 
Adil malah berbalik protes, "dan yang terakhir, ini super 
duper mudah. Sekarang juga lo peluk gw, peluk seerat 
mungkin seperti lo takut kehilangan gw. Eh, gimana, sih? 


Udahlah, lo peluk gw sekarang juga kalo pengen berakhir 
bahagia," 


Celsa makin jengah. la berdiri dan mendetengkan 
tangannya di hadapan Adil. Membuat lelaki itu mendongak. 
"Ngambil kesempatan lo, yak?" Celsa menunjuk Adil lurus, 
protes. 


"Mau ngambil kesempatan gimana? Gw sama lo bukan 
orang yang gak saling kenal, tapi saling melengkapi. Disaat 
gw malu-maluin, lo nutupin dengan cara Adil emang kayak 
git---nah, kan," jelas Adil bijak. Namun ia akhiri dengan 
kekehan kala Celsa langsung memeluk erat tubuhnya tanpa 
ada aba-aba. 


"Iya, iya Adillah Pratama..." 


Adil tersenyum sumringah. So ini suatu momen langkah 
baginya. 


"Gak dikasih ku?" tanya Adil menggoda. 
Celsa merenggangkan pelukannya. "Ku," ujarnya singkat. 


Adil geleng kepala. Detik berikutnya kedua remaja itu 
terkekeh bersama. la tahu jika Celsa sebenarnya mengerti, 
hanya saja ia menyembunyikannya. 


"Udah gw jamin kita menang," kata Adil yakin. Lalu 
tangannya menggenggam tangan Celsa dan mulai berjalan 
begitu suara pria selaku pembuka acara terdengar. 


"Denger-denger katanya senior kecelakaan. Kalian siap- 
siapa kalah!" empat lelaki datang dari arah belakang dan 
mengucapkan kata-kata begitu asal. 


Adil menatap begitu tajam pada keempat lelaki yang 
sepertinya itu adalah lawan mereka diperlombaan. Hingga 
ia melepas genggamannya pada Celsa, dan kini berubah 
menjadi mengepal. 


Mulut Adil sudah mulai terbuka. la ingin protes sekaligus 
ingin memarahi dan memberi pelajaran dengan satu 
bogeman atau lebih. Namun terhenti karena Celsa menarik 
tangannya seraya tersenyum. 


"Lo bilang kita akan berakhir bahagia, jangan buat 
keributan, yak? Yuk!" Celsa mulai berjalan dengan 
menggenggam tangan Adil. Namun baru beberapa langkah, 
gadis itu menghela nafas karena Adil masih saja berdiam 
diri di tempat. 


Celsa mengayunkan tangannya yang menggenggam Adil, 
lantas membuat Adil tersadar dan menatapnya. Gadis itu 
tersenyum, menandakan bahwa yang ia inginkan adalah 
berakhir bahagia. 


"Awas lo!" Adil menunjuk lurus tepat pada mata salah satu 
di antara keempat lelaki itu. 


KKK K 


Lima belas menit sudah acara pembukaan dari Mc dan 
Kepala Sekolah Sma Uranus berlalu. Sekarang tinggal giliran 
acara yang sesungguhnya dimulai, diwakilkan oleh Adil dan 
Celsa. 


Celsa dan Adil menaiki tangga kecil menuju atas panggung 
dengan bersamaan. Sepasang remaja lelaki dan gadis itu 
seperti raja dan ratu. Baju bermotif kotak-kotak yang 
sengaja dipakai couple itu sangat cocok digunakan 
keduanya. Hingga mayoritas cewek yang kemungkinan 


adalah fens dari Adil, semuanya terpolongo. Di detik 
berikutnya mayoritas cewek itu berteriak histeris. 


Anggep aja baju mereka kaya gini wkwk. Tapi Adil make 
celana jeans panjang. 


Ini tak pernah Adil bayangkan. Adil terus tersenyum 
sepanjang naik tangga, senyumnya tak pernah pudar, selalu 
merekah di saat berjalan berdampingan dengan gadisnya. 
Ah, lelaki itu memang berjalan, namun sorot matanya 
kosong. la jadi berkhayal sesuatu bersama Celsa. 


"Kan, kan, jadi pengen cepet nikah," gumam Adil pelan 
dengan geleng kepala. 


"Lo gak cocok duduk di sini," Adil menarik tangan Celsa, 
lantas membuat Celsa yang ingin duduk kala itu juga ia 
kembali berdiri dan mengerutkan dahi. 


"Kenapa? Harus kah gw duduk di pinggir jalan sambil 
ngemis?" tanya Celsa kesal. Ini sudah di atas panggung, tapi 
Adil ingin membuat malu dirinya. 


Adil garuk kepala. "Maksud gw, lo seharusnya duduk di 
pelaminan sama gw. Saling genggam tangan, di jari tengah 
kita masing-masing ada cincin couple, lo make gaun, gw 
make jas. Kita salaman sama orang yang dateng ke 
pernikahan kita, nanti pas malemnya... bayangin, bayangin- 
-aduh..." cerocos Adil menjelaskan indahnya masa depan 
saat ia benar-bemar menikah dengan Celsa. Namun diakhir 
kata ia merintih sebab Celsa menoyor kepalanya. 


"Iya, iya terserah. Gw kasih nilai A plus buat haluan, lo!" 


"Ini beneran loh. Kita kan akan nikah suatu hari nanti. 
Bentuk keluarga kecil. Kalo bisa keluarga besar. Enam cowo, 
empatnya cewe. Kan pas!" ujar Adil lantas membuat Celsa 


memijiti pelipisnya, "eh, kebanyakan kayaknya. Harusnya 
delapan cowok, enam cewek. Eh, tapi... kasian juga yah 
nanti lo kecapean," 


Celsa geleng kepala tak percaya. la masih Sma dan 
pikirannya tak sampai pada anak dan keluarga. Tapi Adil? 
Ah, lelaki itu selalu membahas tentang keluarga dan 
pastinya berapa anaknya nanti. Tak ingin ambil pusing, 
Celsa berniat duduk, tapi duduknya terhenti kembali kala 
Adil memberi kode dengan menepuk kursi kanan agar Celsa 
duduk di sana. 


"Apalagi sih? Penonton udah nungguin," Celsa 
mengendikkan dagunya menunjuk pada lautan manusia 
yang ingin menonton mereka. 


"Lo duduk di kursi kanan dan gw duduk di kursi kiri. Ini 
bertujuan supaya lo mudah genggam tangan gw!" 


Celsa memutar bola matanya malas. "Yaudah iya," baru saja 
Celsa melangkah, tangannya dicegat Adil dan membuat 
langkahnya kembali terhenti. 


"Tempat buat pegangan tangan kurang cocok kayaknya. 
Mending lo duduk di kursi sebelah kiri, tapi kursinya dituker 
sama kursi dari kanan, gimana?" usul Adil seraya 
menggaruk kepalanya yang tak gatal. 


"Apa hubungannya, astaghfirullah," 


"Tu liat," Adil menunjuk kursi sebelah kiri, "kursi sebelah kiri 
kayak rada miring gimana gitu, yah? Kayak... apa sih?! Iya, 
oleng! Kursinya oleng!" ujar Adil. 


Selesai menjelaskan yang menurutnya seperti itu, Adil 
segera menukar kursi sebelah kiri ke sebelah kanan, 
bertukaran. 


Celsa menatap lautan manusia di hadapannya sekilas, 
selepasnya ia beralih menatap Adil dan menggenggam 
tangan lelaki itu. Dapat ia lihat Adil tersenyum yang berarti 
harus yakin. Gadis itu membalas dengan anggukan yakin, 
lalu menepuk nepuk mike, mencoba apakah mike itu 
berjalan. 


Suara musik yang besar sudah mulai dimainkan. Celsa 
memejamkan matanya, menarik nafas agar ia merasa rileks. 
la membayangkan semua apa yang Adil sarankan. 
Membayangkan bahwasannya di lapangan seluas ini hanya 
ada ia dan Adil saja. Berharap berakhir bahagia. 


"Bahagianya diriku... telah milikimu... dan tak pernah ku 
meragu..." 


Celsa membuka matanya perlahan, senandung bernada 
kalem yang tengah Adil nyanyikan sekarang begitu 
terdengar indah. la seakan tersihir dengan suara itu, 
kakinya mengetuk lantai panggung mengikuti alunan lagu 
yang berjudul Teman cinta by Devano danendra. 


Tangannya yang menggenggam mike itu, ia lambaikan ke 
atas udara. "WOAAA!" 


Awalnya hanya Celsa sendiri. Namun tak selang beberapa 
lama, peserta dan penonton mulai mengikuti. Dari mulai juri 
dan para guru-guru semuanya jadi mengikuti gerakan Celsa. 
Semuanya bangkit dari duduk. Bersorak dan berseru. 
Membuat Adil hadi merasa seperti ia adalah raja dan Celsa 
adalah ratunya. 


Adil terkekeh menatap Celsa yang begitu senang dan juga 
tertawa riang. 


"Tak akan ku mencari... cinta selainmu..." 


Sekarang giliran Celsa yang bernyanyi, melanjutkan 
senandung Adil. "INI PACAR GW!" 


Celsa memelototkan matanya. Jika saja ia sekarang tak 
sedang berada di atas panggung, sudah ia cubit Adil habis- 
habisan. la akui ini memang uwwu dan membuat baper, tapi 
ini sangat mengesalkan. 


Adil tiba-tiba saja memeluk Celsa dengan kekahannya yang 
pelan. Sontak membuat Celsa geleng kepala. Namun tak 
Adil gubris karena lelaki itu malah mengelus pipi Celsa di 
hadapan umum. Ya, di hadapan umum guysss. 


"ADILNYA GW!" Amel malah ngacir dari tempat duduknya 
dan berlari entah ke mana. 


KKK 


Celsa meneguk air mineral dengan susah payah. la merasa 
Sangat haus dan seperti kehabisan persedian ludah di 
dalamnya. Setelah melewati perlombaan, lalu menunggu, 
dan berakhir kemenangan yang merenggut juara satu, ia 
langsung melompat girang bersamaan dengan Adil. 


Dan disusul dengan perayaan yang melibatkan seluruh 
peserta lomba di tengah lapangan itu, jelas membuat Celsa 
kehausan. Pasalnya ia dan Adil kembali bernyanyi, dan yang 
lain bersorak dengan keras sekaligus menari, dance 
bersama. Celsa pun tak habis pikir jika semuaya akan 
berakhir bahagia dengan tanpa persiapan sedikitpun. Hanya 
latihan setengah jam dan langsung tampil. 


"Jadi gimana? Pelukan gw membawa berkah dan barokah, 
kan?" tanya Adil antusias seraya menaroh botol air mineral 
yang tadi ia teguk di atas meja kantin. 


Celsa mengangguk antusias. Mood nya kali ini sedang bagus 
dan naik, tak memungkinkan jika ia akan kesal. "Iya. Tapi... 
kayaknya emang suara gw bagus, bukan masalah pelukan!" 
Celsa memeletkan lidahnya, menantang Adil. 


Celsa yang sudah mengerti kejahilan Adil pun segera 
berdiri, lalu berlari menjauh dari Adil. Berniat ingin 
menangtang Adil. 


Grepp 


Adil tertawa riang begitu mendapat tubuh Celsa yang ia 
tangkap lewat belakang. Adil mengangkat tubuh Celsa, lalu 
memutar mutarkan tubuh gadis itu tanpa ampun. 


"TURUNIN GW, BENG!" 
"SUMPAH, PUSING!" 


"KALO GW MUNTAH, LO HARUS TANGGUNG JAWAB!" protes 
Celsa dengan berteriak. Beberapa detik kemudian Adil 
menurunkan tubuh Celsa, lalu menatap Celsa dengan 
intens. Jelas membuat Celsa meneguk salivanya perlahan. 


Celsa jadi gelagapan tak karuan. Manik coklat pekat itu 
seakan menyihinya. "Jangan salting... jangan salting, 
please..." gumam Celsa menghentikan gelagapannya yang 
mondar mandir. 


"Sekarang aja, yuk?" 
"Sekarang? Sekarang apanya?" 


"Katanya gw harus tanggung jawab, yaudah hayyuk! 
Hayyuk!" 


Celsa menepuk jidatnya. "Salah definisi, astaghfirullah," 


Tak mau ambil pusing, Celsa mulai mengganti topik 
pembicarannya. "Kita rayain kemenangannya, yuk? Malem 
nanti gak sibuk, kan?" 


Adil yang mendengar penuturan Celsa malah terkekeh. Ia 
tahu jika Celsa sengaja mengganti topik pembicaraan. 
"Bilang aja mau ganti topik pembicaraan. Maunya gw juga 
gitu, niatnya pengen jalan berdua malem ini. Tapi gw habis 
ini mau latihan futsal," 


"Tapi perasaan hari ini lo gak ada jadwal, Dil," 


"Emang gak ada sih. Tapi ini jadwal dadakan karena ada 
kunjungan dari Muhammad Valeron, lebih tepatnya kita 
kayak collab atau diajar-" 


Seketika Celsa langsung menangkup kedia pipi Adil dengan 
sigap. Jelas membuat Adil terkejut kala ia tengah 
menjelaskan tapi Celsa langsung menangkup pipinya. 


"Ini beneran? Muhammad Valeron? Eyon nya gw? Ah... 
dapetin tanda tangannya buat gw!" 


Adil mengangguk. la tak pernah tahu jika respon Celsa akan 
seperti ini. Celsa seperti orang keparat yang ingin pingsan 
sekarang juga saat ia menyebut nama pemain bola itu. 


"Gw emang sering pergi sama ayah dan kadang juga ada 
eyon gw di sana. Tapi... beberapa kali ketemu, selalu padat 
dengan orang-orang. Gak ada sedikitpun celah buat minta 
tanda tangannya, apalagi foto!" 


"Jadi, tolong dapetin tanda tangannya buat gw, yak?" 


"Tenang. Apapun buat cintaku!" sahut Adil pada Celsa, "tapi 
ada syaratnya! Lo harus jawab iya sekarang juga," 


"IYA!" jawab Celsa antusias. Sekalipun ia tahu itu jebakan, 
yang jelas ia harus dapat tanda tangan eyonnya. 


KKK K 


Yeay, setelah sekian lama aing gak update, dan 
akhirnya update>< 
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Lagi sayang-sayangnya 


"Mau makan lo belepotan, mau nasinya kemana-mana, mau 
lo baru bangun tidur, sekalipun ileran, di mata gw, lo gak 
ada kurangnya," 


KKK K 


Matahari mulai menjalankan tugasnya, menyinari bumi ini 
dengan terang benderang. Membuat semua orang 
terbangun untuk memulai hari, berharap hari ini lebih baik 
dari hari kemarin. 


Celsa mulai membuka matanya yang masih lengket, 
tangannyapun mulai mengulet agar merasa lebih enakan. 
Badannya masih terasa kaku dan pegal pegal sebab lomba 
kemarin, masih terasa. Tapi dia ingin sekali berangkat 
sekolah. 


Celsa melirik jam dindingnya. Begitu terkejutnya dia saat 
jam itu menunjukkan pukul 07.30 yang berartu sebentar 
lagi bel masuk akan berbunyi. 


Beberapa menit kemudian, Celsa sudah siap ingin sekolah. 
Seragam sekolah sudah melekat ditubuhnya, tas berwarna 
navy sudah dipinggulnya. Namun bibirnya mencebik kesal 
dan ia terus merutuki dirinya. Kenapa ia bisa bangun telat? 
Sialan. 


Celsa terpelonjak kaget saat membuka pintu. Dihadapannya 
sudah ada lelaki dengan penampilan casual nya dengan 
sepatu sneakers berwarna hitam. 


Adil cengengesan begitu melihat ekspresi Celsa. "Nih," Adil 
menyodorkan kaos futsal berwarna putih dengan nomor 


punggung 22, dibalas oleh Celsa dengan menerimanya 
namun dengan kening berkerut. 


"Maksudnya apa?" tanya Celsa bingung. 
"Itu kaos futsal gw," 
"Terus? Urusannya sama gw apa?" 


"Tolong cuciin, yak?" Adil menunjukkan binar alaynya, 
mensedekapkan telapak tangan kanan dan kirinya. Namun 
tak selang beberapa detik, wajahnya sudah ditimpuk oleh 
tas Celsa. 


"Lo kira gw pembantu, cuci sendiri!" protes Celsa tak terima 
seraya memakai kembali tasnya. Lalu mengusek usekkan 
kaos futsal itu pada wajah Adil. 


"Mwuka gwanteng guwwe!" Adil memberontak, mencoba 
menarik kaos itu dari wajahnya, dan akhirnya ia bernafas 
lega saat Celsa melepaskannya walaupun gadis itu 
mencebik bibirnya kesal. 


"Kenapa? Kenapa natap gw kayak gitu? Gw colok juga mata 
lo sekarang juga!" ujar Celsa pada Adil, namun yang ia 
dapat Adil malah tersenyum menggejekan. Celsa menatap 
dari kaki hingga kepala Adil, "kenapa gak make seragam? 
Mau bolos yah? Ish, gw gak suka yah. Eh, terserah deh, yang 
penting jangan ngajak gw gak bener," cerocosnya seraya 
menarik baju yang Adil kenakan. 


Adil yang mendengar cerocosan Celsa malah tertawa. "Hari 
ini jangan sekolah dulu, refreshing sekali kali. Paham gak 
maksud gw?" 


Celsa menyengirkan giginya lalu mengangguk paham. "tapi 
gw pengen sekolah, Dil. Rasanya otak gak guna kalo gak 


buat mikir. Gw suka tugas," jawab Celsa sedikit menggaruk 
tengkuknya, "Jadi? Gw ganti baju gitu?" tanyanya dengan 
nada makin mengecil. 


"Lo emang beda dari yang lain! Uwh, makin sayang!" Adil 
malah menduwil gemas hidung Celsa, "ganti sekarang juga, 
mau ganti sendiri atau gw gantiin sekarang juga," goda Adil 
dengan seringai jahilnya. 


"ADIL!" Celsa langsung masuk kembali dan menutup pintu 
dengan cukup keras. 


Sementara yang diteriaki malah senyum senyum sendiri. 
Setiap hari, setiap jam, setiap detik, ada saja sikap Celsa 
yang membuat Adil makin jatuh cinta dan gila gila padanya. 


Adil geleng kepala sembari tertawa ketika mendengar suara 
sepatu dari dalam yang sengaja dihentak hentakkan keras 
di lantai. 


"Kalo gak mau bolos, kita mau kemana? Ish, kalo orang 
nanya itu di jawab!" cerocos Celsa tapi Adil tak menyahut, 
tangan besarnya langsung menggenggam Celsa untuk 
turun. 


"Naik," titah Adil setelah selesai memakaikan helm untuk 
Celsa. 


Celsa malah melepas kembali helm yang telah ia pakai. 
Gadis itu mendetengkan tangannya, menghakimi. "Kenapa 
jadi dingin? Gak, gak suka!" 


Adil langsung mendekap Celsa, lalu mendekatkan bibirnya 
pada telinga gadis itu, membisikkan sesuatu. "Sayangku, 
babyku, sweet heartku, cintaku, loveku, calon istri dari anak- 
anakku, calon babuku, eh!" bisiknya diakhiri dengan tawaan 
bersama. 


Celsa mengendurkan pelukannya. "Bilang gak mau kemana? 
Kalo ngga, gw bilangin papah sekarang juga!" Celsa malah 
mengancam sembari menunjukkan ponsel miliknya. 


Adil geleng geleng kepala dengan tawaannya. "Dih, ayang 
gw jadinya sensian. Tenang aja, gw udah bilang sama 
mertua gw, eh maksudnya calon mertua. Lagian sekolah 
juga libur hari ini," 


"Gendong!" rengek Celsa dengan tangan yang terbuka 
lebar, sementara Adil mengernyitkan dahinya, mencoba sok 
polos. "ish, naikin gw ke atas!" 


Adil malah cengengesan."Mau di atas atau di bawah?" 
godanya, lantas mendapat pendaratan totebag di wajahnya, 
"gantian lebih enak kayaknya," 


"Sini, katanya naik," ujar Adil pada Celsa. Jelas langsung 
mendapat balasan dari Celsa yang membuka tangannya 
dengan lebar. 


Begitu Celsa sudah duduk dibelakang, Adil langsung duduk 
didepan, lalu menggapai tangan Celsa lembut. "Pegangan 
yah, gw gak mau lo ilang!" 


"Lo kata gw ini budak kecil!" sahut Celsa tak terima. 


"Kan lagi sayang sayangnya," lanjut Adil sembari mengegas 
motor memulai perjalanan. 


KKK 


Motor besar Adil berhenti tepat di warung bertuliskan bubur 
ayam&rujak. Wrung yang berada di pinggir jalanan yang 
hanya bertutupkan kain tenda. Kaki Celsa langsung turun, 
helm masih dia pakai, sementara kedua tangannya 
mendeteng menghakimi Adil. 


"Sarapan dulu, Cel. Gw gak setega itu refreshing tapi lo mati 
di tengah jalan," ujar Adil yang sudah paham akan sifat 
Celsa yang selalu menghakimi. Adil melepaskan helm 
miliknya, setelahnya ia menggapai helm Celsa, namun 
belum saja ia menyentuh, Celsa sudah menepis terlebih 
dahulu. 


"Ish, jangan dilepasin dulu helmnya!" protes Celsa jutek. 


Adil menghela nafasnya pelan. "Yaudah, babonku, ayangku, 
maunya apa?" 


Celsa tersenyum lebar ketika Adil menanyakan 
kemauannya. "Gw mau... lolipop!" jawabnya dengan girang. 


Adil menyeringai jahil. "Eum, mau lolipop, yak? Ada nih," 


Celsa menyodorkan tangannya, menunggu lolipop yang Adil 
maksud. "Mana? Cepetan," 


"Ada! Terbungkus rapi di dalem!" Adil malah memeletkan 
lidahnya, mengejek Celsa. 


"Ish, nyebelin!" Celsa memalingkan wajahnya, ia bermaksud 
ingin membalas Adil, tapi tengah malas. 


"ADIL!" teriak Celsa tak terima. Dengan tega Adil 
melepaskan helm dari kepalanya lewat belakang. 


Sekali lagi Adil malah memeletka lidahnya. Adil yang sudah 
mengerti sikap Celsa yang hari ini tengah marahan, ia 
langsung menarik tangan Celsa agar ikut dengannya. 


Setibanya di dalam Adil menatap sekeliling, sepertinya tidak 
ada tempat untuk mereka berdua. Kursi panjang didalam 
penuh dengan orang. Tak disangka pagi pagi begini banyak 
orang. 


"Tuh kan penuh, mending cari toko yang jualan lolipop!" 
tanpa persetujuan Celsa langsung mengajak Adil pergi 
keluar, tapi langkahnya terhenti ketika Adil mencekalnya. 


"Tuh kosong," Adil menunjuk pada kursi yang panjang di 
seberang sana, "mau kesana duluan apa nungguin?" 
tanyanya. 


"Nungguin," 


"Yaudah, sayangnya aku tunggu di sini yah," Adil melepas 
genggamannya, menuju penjual untuk memesan. 
Setelahnya dia langsung menghampiri Celsa lagi. 


"Yuk!" ajak Adil sembari berjalan menuju tempat duduk di 
seberang sana, tapi terhenti ketika Celsa mengodekan 
untuk berhenti. 


"Tempat duduk cuman satu, masa gw duduk sendiri," 


"Tenang aja, gw makan di belakang lo. Gw gak akan biarin lo 
diambil orang," 


"Ga ada tempat duduk, Dil. Mau duduk dimana?" 
"Berdiri," 


"Kalo lo duduk gw juga duduk, tapi kalo lo berdiri, gw juga 
berdiri!" tegas Celsa tak terima. Dia tak setega itu walaupun 
sedang kesal. 


"Gak pap-" ucapan Adil terpotong ketika tangan Celsa 
membungkam mulutnya untuk berhenti bicara. 


"Kita makan di motor aja yah? Ga papa dikirain gila, yang 
penting gak sendirian!" potong Celsa dengan mengangkat 
bawahkan alisnya menunggu persetujuan. 


Adil yang mendengar potongan Celsa malah tertawa. "Iya!" 
sahutnya setuju. Tak peduli semua orang didalam sana 
menatap mereka dengan pandangan sinis. 


Tak lama bubur pesanan Adil datang, dengan segera Celsa 
menerimanya sebelum Adil. Lalu gadis itu malah 
menyengirkan giginya. Membuat Adil jadi geleng kepala. 


Celsa melirik sedikit, ia merasa ganjal sedari tadi Adil terus 
memandanginya sambil tersenyum senyum menggejekan 
saat ia makan. 


"Gw belepotan, yak? Atau nasinya kemana-mana?" Celsa 
menaroh mangkoknya pada pangkuan, lalu tangannya 
mengelap area mulut. 


Sedangkan yang mendengarkan malah terkekeh. "Mau 
makan lo belepotan, mau nasinya kemana-mana, mau lo 
baru bangun tidur, sekalipun ileran, di mata gw, lo gak ada 
kurangnya," 


"Ih, Dil! Malu..." Celsa malah menutup wajahnya dengan 
kedua telapak tangan. 


Adil hanya geleng geleng, lalu kembali melanjutkan 
makanannya yang tersisa sedikit lagi. 


"Dasar yah anak jaman sekarang, bukannya sekolah malah 
bolos!" suara ibu ibu yang sedang nyinyir membuat Adil dan 
Celsa menoleh. 


"yah nih, malahan mesra mesraan kaya orang gila gini. 
Didalam kan ada tempat duduk, eh malah disini!" ujar 
bapak yang berada disamping ibu itu. 


Celsa menatap kedua pria dan wanita itu dari atas hingga 
bawah, ia geleng kepala. Benar-benar pasangan serasi 


menurutnya. Satunya tukang nyinyir dan satunya 
menimpali dengan nyinyir lagi. 


"Maaf yah pak, bu, kalo ngomong mohon dipikir dulu," kata 
Celsa, berusaha sopan. Sebenarnya sekarang juga ingin 
melempar mangkok saja jika yang menyinyirnya anak muda. 
la tak terima dibilang bolos, padahal kenyataannya tidak. 


"Emang saya bilang benar, kan? Apalagi jika ini tak 
dinamakan bolos saat bukan libur malah keluyuran," jawab 
ibu bertubuh gempal itu. 


Celsa menoleh begitu Adil merangkul pundaknya santai. 
"Maafkan istri saya, pak, bu. Dia emang lagi hamil muda, 
jadi suka sensian gini. Gara gara sekolah gak tamat juga jadi 
gini nih. Agak gila," kata Adil seserius mungkin. 


Celsa tak terima, baru saja dia ingin berbicara kedua orang 
tua dihadapannya sudah mulai menanggapi ucapan Adil. 


"Jadi kalian sudah suami istri? Dan lagi mengandung? Tapi 
saya lihat-lihat kalian berdua seharusnya masih sekolah," 
tanya ibu itu terkejut. 


"Kenapa mas mau sih sama perempuan gila? Gimana nanti 
kalo punya anak, anaknya nanti didudukin, atau malah 
dilempar-lempar," tambah bapak itu heran. 


Celsa menoleh, dia menatap tajam Adil dengan pandangan 
sengit. Bisa bisanya dia dibilang gila. Dia tak terima. Rasa 
ingin menjewer cowok tak ada akhlak, stonks. 


"Bukan masalah gilanya, pak. Saya emang cinta sama dia, 
ga peduli mau dia bener ataupun gila. Untuk masalah gila 
bisa sembuh jika terus diobati, kan? Lagian saya sama dia 
nikah muda," 


"Ouh nikah muda, toh... yaudah, dijaga baik-baik yah 
kandungannya. Seharusnya gak boleh make celana, kasian 
bayinya, mas," ibu itu manggut-manggut sambil memberi 
saran. 


"Iya nih, saya udah bilang gak boleh make celana, emang 
bandel dia!" Adil mengangkat alisnya sebelah menatap 
Celsa. Sementara yang ditatap malah mencebik bibirnya 
kesal. 


"Kalo dibilangin suami harus nurut toh, mbak!" 


Celsa tersenyum paksa pada ibu itu, namun tangannya 
menjiwit lengan Adil begitu kecil, membuat Adil meringis. 
"Ouh iyah, bu. Makasih sarannya," 


Ibu itu mengangangguk, lalu menyenggol bahu suaminya. 
"Tuh dengerin, orang gila aja bisa waras kalo diobatin. 
Apalagi masalah gendut bisa jadi kurus," 


Bapak itu tampak tersenyum malu menatap Adil. "Yaudah 
mas, kita masuk dulu, dijaga baik baik yah istrinya," 


"Iya mas, semoga istrinya cepet bener," ibu dan bapak itu 
langsung berlalu masuk. 


"Gak ada akhlak tiga-tiganya!" umpat Celsa, lalu 
memanyunkan bibirnya. 


Setelah kedua sepasang suami istri itu masuk, kini seperti 
tadi, hanya ada Celsa dan Adil diluar. 


Tanpa menoleh pada Adil, Celsa hanya melanjutkan 
makannya. Tak peduli pada Adil yang sedang menahan tawa 
karena sifatnya. 


KKK 


Yuhuhu, refresing Celsa dan Adil belum dimulai nih> 
< 


Vote&Coment guys! 


Follow instagramku 
@_miaag22 


Sampai bertemu dipart selanjutnya>< 
Salam manis dari istri sah Mas Terang 


Danau 


Yeay, update>< 

Maaf untuk part sebelumnya ada nama Reynald dan 
Renata. Jadi sebenernya, sebelum aku publish cerita 
tentang Adil dan Celsa, aku sempet buat cerita 
tentang Reynald dan Renata yang aku beri judul 
Naughty Girls. Tapi... aku putusin buat unpublish. 
Jadi, dipart sebelumnya, aku copy paste dari ceritaku 
yang Naughty Girls. Gimana yah, rasanya kaya rugi 
atau gimana gitu. Udah capek nulis, mikir, tapi gak 
digunain. Dan akhirnya aku putusin biat digunain 
dicerita Pacar Koplak ini. 


Dahlah, kepanjangan. Jadi curhat, kan: v 


Happy Reading<3 


akakakok 


Bibir kecil Celsa mencebik kesal mengingat kejadian 
beberapa menit yang lalu. Bisa-bisanya dia disamakan 
dengan orang gila. Tanpa niatan untuk berkata, Celsa 
langsung meletakkan mangkoknya ditangan Adil yang 
langsung melirik padanya. 


Adil geleng-geleng kepala melihat sifat kekanak-kanakan 
gadisnya. Dia memutuskan tak meladeni dan berlalu masuk 
dengan kedua tangan membawa bekasan makanannya. 


Bener bener yah, Adil hari ini super duper ngeselin! Sok 
dingin, sok dingin! 
Batin Celsa. 


"Lama banget, buruan!" gerutu Celsa sudah memakai helm. 


"Babonku kenapa, sih? Lagi Pms?" 
Celsa memutar bola matanya malas. "Iya! Emang kenapa?!" 


"Pantesan ngeselin," umpat Adil bersuara pelan, namun 
masih terdengar oleh Celsa. Lelaki itu memakai helm nya. 


"Siapa yang ngeselin?" Celsa menghentakkan kakinya pelan 
di atas tanah, berhadapan dengan Adil. 


"Gw. Iyah Adil yang ngeselin. Bukan babonku, bukan Celsa," 


Adil menghela nafasnya pelan, tangan kanannya menggapai 
pinggul Celsa untuk membopong tapi gagal, gadis itu 
segera naik saat tangan Adil ingin menggapainya. 


"Buruan!" gerutu Celsa menatap kesal ke arah Reynald. 


"Iya, iya. Sekarang juga jalan," putus Adil mengalah. Jika 
Celsa sedang pms, apalah dayanya. la bagaikan kucing 
yang tak ada nyali, dan Celsa adalah singa yang banyak 
kuasa. 


KKK 


Celsa tersenyum lebar saat Adil benar benar menuruti 
kemauannya. Begitu motor Adil berhenti, Celsa langsung 
turun dari motor seraya melepas helm dan memberikannya 
pada Adil. 


Danau. 


Tanpa basa basi Celsa segera berlari dengan girang 
layaknya bocah yang melihat perosotan. Tak peduli pada 
Adil yang menatapnya sambil terkekeh. 


"Jangan lari, nanti jat--- tuh kan, babon susah dibilangin, 
siniin tangannya," Adil mencoba memperingatkan Celsa, 


tapi telat. Gadis itu sudah keburu jatuh karena tersandung 
ranting pohon. 


Tangan Adil dihempas begitu saja, ternyata gadis itu benar 
benar marah padanya saat kejadian tadi di warung bubur. 
Tanpa ada niatan lagi untuk berkata, Celsa langsung bangun 
sendiri lalu melanjutkan lariannya tanpa menatap 
sedikitpun manik mata Adil. 


Adil hanya geleng kepala, lelaki itu langsung berjalan 
menyusul larian Celsa. Gadis itu sepertinya sangat senang 
berada di danau, senyuman terus terpancar indah di 
bibirnya. Sesekali ia dapat melihat Celsa membuka 
tangannya dengan lebar dan mata yang sengaja 
dipejamkan. 


Adil tak mau kehilangan kesempatan ini, dia berdiri di 
sebelah Celsa, lalu mendekatkan bibirnya. 


Cup. 


Celsa tersentak kaget, dia segera menoleh dan menatap 
penuh intimidasi pada kekasihnya. Bisa bisanya mencium 
dirinya di tempat umum seperti ini, jelas bikin mood 
nambah anjlok. Satu kata, menyebalkan. 


"Malu maluin!" gerutu Celsa seraya kembali menatap danau 
kembali. Jika saja dia terus menatap Adil, pertahanannya 
akan runtuh dan tak bisa melanjutkan kemarahannya pada 
lelaki itu. 


"Sekali ciuman," bisik Adil berhasil membuat Celsa kembali 
menatapnya. 


"Setengah ciuman," 


"Bersihkan kotoran di wajah babonku!" 


"Yum, cium di pipi, terus!" 


"Pipinya ngilang!" sambungnya diakhiri dengan jari 
membentuk-piis dan gigi putih yang sengaja ia cengirkan di 
hadapan Celsa. 


"Gw cuman bantu ngilangin kotoran doang," dustanya 
menggaruk tengkuknya yang tak gatal. 


"Modus!" jawab Celsa sewot. 


Tangan Adil terangkat mengelus lembut pipi gadisnya, tapi 
gadis itu malah menatap sengit padanya. "Jangan di elus, 
nanti ilang!" protesnya. 


Adil mengerutkan dahinya. "Apa?" tanyanya sok polos. 
Harus sok polos di depan pacar pikirnya biar disayang. 


Celsa memutar bola matanya malas, kedua tangannya pun 
dia lipat di atas dada. "Gak mau tau, cium lagi!" pintanya 
sembari mengetuk ngetuk pipi sebelah kanannya. 


"Ceilakh! Ciuman gw emang jadi candu, yakan? Hayo! 
Ngaku, ngaku!" Adil malah menduwil pipi Celsa. 


Celsa tak menyahut, dia mematung di tempat. Rupanya dia 
terjebak dengan permintaannya sendiri, jadilah sekarang 
dia tersipu malu. Kedua pipinya benar benar merona. Ah, ini 
memalukan. Sialan. Bisa-bisanya sekarang ia merasa seperti 
menjadi bucinnya Adil. 


"Ih buru!" hardik Celsa dengan nada kikuknya, dia merasa 
malu karena Adil terus menatapnya tanpa henti. 


Adil malah cengengesan, dia benar benar merasa gemas 
dengan sikap Celsa hari ini. Sekarang ia merasa jika bukan 
hanya dia saja yang berjuang, tapi bersama. 


Cup. 


Celsa segera menoleh sembari menyengirkan giginya. "Ih, 
kok beneran sih!" 


Cup. 


"Ini balasan karena lo nakal udah cium gw disembarang 
tempat!" Celsa menjadi gelagapan tak karuan. la merasa 
jika mulutnya mengeluarkan kata-kata itu dengan 
sendirinya. 


Gadis itu menggigit bibir bawahnya. Cemas dan malu. Oh, 
ayolah, kenapa ia bisa begini? 


"Lah, lah, kok... haha," Adil menertawai sikap Celsa. 


Celsa acuh, dia malah menunjuk nunjuk pada perahu rakit 
yang berada di tepi danau. "Beng!" panggilnya sembari 
menggoyang goyang bahu Adil. 


"Apa? Mau naik perahu rakit, yah? Boleh. Tapi janji yah, 
jangan marah soal orang gila lagi?" jawab Adil begitu cepat. 


Wajah Cesa kembali murung, dia langsung melepas 
genggamannya pada Adil. Gadis itu kembali mencebik 
bibirnya kesal. Lagi dan lagi jika mengingat soal gila dia 
merasa sangat kesal sekaligus malu. Apalagi jika mengingat 
jika ia sedang hamil. Tidak, ini hoax. 


"Hey, hey!" Adil terkekeh seraya memegang dagu Celsa 
agar gadis itu tak cemberut. "Maaflah, gw juga sebenernya 
kesel sama pasangan tadi. Tapi mau gimana lagi? Lagian... 
oh, ayolah! Lo gak bakal bisa tahan seharian ngambek sama 
gw! Gw kan orangnya ngangenin, ganteng, mukanya 
gemesin. Mana mungkin lo bisa ngambek," 


"Yang asli ada badaknya, mamah tau sendiri!" Celsa 
menampol pipi Adil. 


"Rasanya anjing banget..." Adil mengelus pipinya, lalu 
kedua remaja itu tertawa bersama. 


Celsa bangkit, ia menunjukkan jari kelingkingnya. "Janji yah, 
seharian ini kamu harus turutin semua permintaan aku?" 
pintanya membuat Adil agak terkekeh. 


"Aku? Kamu?" 


Refleks Celsa menutup mulutnya dengan sigap. "Mulut oh 
mulut, kenapa jadi bucin..." umpatnya dengan meremas 
remas telapak tangan. 


KKK 
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Kini Celsa duduk di bawah pohon menunggu kedatangan 
Adil. Sepertinya gadis itu capek sekali setelah bermain main 
perahu getek di tengah danau tadi. Bukan capek karena dia 
yang menggayung, tapi capek karena tawaan terus keluar 
dari mulutnya. 


"Udah puas?" Celsa menoleh seraya tersenyum lebar, Adil 
sudah berdiri dihadapannya sembari menyodorkan teh poci. 


Celsa mengangguk. Momen bersama Adil kali ini tak akan 
dia lupakan. Tangannya terangkat menggapai satu cup teh 
poci susu, varian favoritnya. 


"Thanks," ujar Celsa, "kok?" Celsa mengerutkan dahinya. 
Setelah sadar akan teks itu, Celsa menyodorkan cup poci itu 
tepat di hadapan Adil. Dari Adillah Pratama, cowok yang 


sedang Celsa Valensyah bucin-in. Tak bisa ia terima, Celsa 
tak mau menjadi budak cinta Adil. 


Adil mengangguk, lalu bokongnya dia dudukkan diatas batu 
yang sama dengan gadisnya, hanya saja duduk 
membelakangi. la mendelik saat cup poci Celsa sengaja 
disodorkan di hadapannya. 


"Kenapa? Emang bener, kan lo jadi bucin sama gw?" Adil 
malah menyeruput teh poci dengan santai, tak 
memperdulikan Celsa yang sebentar lagi akan nyeloteh. 


Celsa mencebikkan bibirnya kesal. "Enggak! Siniin cup 
punya lo, sekalian sama sepidol item, buruan! Gak pake 
lama!" perintahnya. Membuat Adil secara sigap mencari cari 
keberadaan sepidol itu di kantong celana miliknya. 


Celsa menerima sepidol dan cup poci milik Adil dengan 
cepat. Gadis itu kini berbalik badan, membelakangi Adil. 


Adil membenari duduknya. Duduk agak berdiri, mengintip 
sesuatu yang tengah Celsa tulis sekarang pada cup miliknya 
dengan seksama. Celsa sepertinya sangat serius, sorot 
matanya tak teralihkan dari cup itu. 


Adilah Pratama. Bucinnya Celsa Valensyah. Celsa 
tersenyum sumringah menatap maha karyanya di cup milik 
Adil. Begitu bagus menurutnya. Tulisan dan juga variasi 
bergambar bunga-bunga kecil itu menghiasinya. 


"Nih, gak ada protes-protessan. Motifnya bunga juga gak 
papa," Celsa memberikan cup itu ke tangan Adil. Lalu Celsa 
membuka totebag miliknya, mengeluarkan ponsel. 


"Sekalipun motifnya barbie, gw gak papa. Asal yang buat 
lo," 


"Kita selfie, yuk! Buat kenang-kenangan," ajak Celsa begitu 
girang. Baru kali ini ia tak protes dengan apa yang Adil 
perbuat. 


Adil mengangguk. Ini seperti mimpi baginya. Apa yang 
merasuki Celsa? Apakah dirasuki oleh hantu yang entah apa 
yang merasukimu? 


"Nanti kita tunjukin pas kita udah punya anak, yak? Pas 
anak kita udah lima belas!" 


"Iya, iya," putus Celsa mengalah. la sedang mengatur 
kamera di ponselnya. 


Ckrekk! 
Ckrekk! 
Ckrekk! 


Gaya konyol, lucu, mata julid, mata kaya wakwaw yang 
bapak di mana, di jonggol, sudah mereka peragakan. 
Tertawa dan bersenang senang bersama lewat hal 
sederhana benar-benar menyenangkan. 


Celsa meperbesar hasil foto yang sudah tertangkap dan 
tersimpan di galeri ponselnya dengan senyuman lebar. 
Memperbesar tepat pada objek cup teh poci. 


"Dari Adillah Pratama, cowok yang sedang Celsa Valensyah 
bucin-in!" seru Celsa, lalu menatap Adil. 


"Adillah Pratama, bucinnya Celsa Valensyah!" tambah Adil 
tak kalah seru. 


"Celsa bucinnya aku..." Adil mendekap Celsa dengan erat. 
Kali ini ia seakan benar-benar tak mau kehilangan gadis itu. 
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Motor besar Adil berhenti di bawah pohon rindang nan lebat. 
Tepat sekali di kaki bukit tempat yang sengaja Adil tuju 
untuk menikmati sorenya bersama Celsa. 


Celsa melepaskan pelukannya. Gadis itu turun, tatapan 
matanya tak teralihkan mendongak pada bukit di atas sana. 
Sepertinya bukit itu tak asing baginya. 


"Beng, nggapain kita kesini?" tanya Celsa mengerutkan dahi 
menatap Adil. 


"Eum... gak tau, terserah," sahut Adil seraya melepas helm 
miliknya. 


Celsa mencebik bibirnya kesal. "Lo yang ngajak masa ga 
tau!" protesnya memberenggut kesal. Baru saja tadi di 
danau manis, sekarang sudah kembali menjadi sok-sok 
dingin. Menyebalkan. 


Celsa terdiam, menanyakan segala sesuatu pada dirinya 
sendiri. Kenapa sekarang ia bisa se-bucin itu dengan Adil? 
Kenapa ia jadi merasa sekarang ia lah yang berjuang? 
Kenapa ia jadi manja pada Adil? 


Adil mulai berjalan, meninggalkan Celsa menuju jalan 
setapak untuk naik ke atas sana. Celsa yang menyadari itu 
segara menyusul. 


Celsa berdecak kesal, dia mempercepat langkahnya yang 
kini bersejejaran dengan Adil. "Sok cuek, sok dingin! 
Rasanya seperti makan odading Mang Oleh!" Celsa 
menghentikan langkahnya, jelas Adil pun ikut berhenti, "gw 
punya salah yah, Dil? Eum... kayaknya emang gw salah deh 
karena terus menerus nyuruh lo kesana kemari," 


Adil malah geleng kepala dengan umpatan tawaan terbahak 
dalam hatinya. Tangannya menggapai pergelangan tangan 
Celsa, lalu mulai berjalan. 


"Gw puter balik, mau cabut ajalah!" Celsa membuang 
tangan Adil yang melingkar pada pergelangannya. Lalu 
segera berlari meninggalkan tempat itu. 


Celsa memberhentikan taksi yang lewat di hadapannya. 
Gadis itu memutar kepalanya terlebih dahulu sebelum 
masuk, ah, ini halusinasi. Hari ini Adil tak seperti biasanya. 
Tak asik. 


Kaki Celsa baru saja ingin naik, namun langkahnya terhenti 
saat tangan lelaki menggenggam sekaligus menarik 
tubuhnya untuk keluar dari mobil taksi itu. 


"Maaf pak, ga jadi. Istri saya akhir-akhir ini memang lagi 
labil. Biasa, ibu hamil ngidamnya aneh-aneh. Masa mau 
sasimi langsung ke negaranya, dan yang lebih parahnya, 
dede bayinya pengen ke Jeoang naik taksi," Adil sedikit 
terkekeh melirik pada Celsa saat memberi penjelasan. 


Supir itu mengangguk. "Ouh, sedang hamil yah? Tapi emang 
biasa kalo ibu hamil suka ngidam aneh-aneh. Tapi ini lebih 
aneh. Yaudah, saya permisi, mas, mba," sahutnya dan 
melaju pergi. 


"Kenapa dede bayi terus, sih?!" Celsa memukul dada bidang 
Adil cukup keras, tapi Adil malah tertawa dibuatnya. 


"Tapi gw pengen punya dede bayi, bon..." 
"Tante Lina suruh punya anak lagi aja. Apa susahnya coba?" 
"Susah buatnya, sayangku..." 


Astaghfirullah. Satu kata yang terus Celsa sebut dalam 
batinnya. Mungkin inilah yang disebut koplak 
sesungguhnya. Adil Si Koplak. Ya, sekarang ia sudah yakin 
betul jika kekasihnya dua rius koplak. 


"Kasian abis ngejar gw," Celsa tertawa kecil seraya 
mengelap keringat di pelipis Adil. la mengalihkan 
pembicaraan. 


"Hmm," Adil berdehem, lalu menarik tangan Celsa agar 
menghentikan aktivitasnya, "gw udah dua rius sama lo. 
Besok nikah, yuk? Kayaknya seru serumah sama cewek 
yang disukai. Tidur bareng, dimasakin, berangkat sekolah 
bareng. Panggilannya suamiku dan istriku. Ah, ayolah. 
Semua yang dilakuin juga pahala," 


"Dasar kebelet nikah!" Celsa menoyor kepala Adil dan Adil 
malah menggerakkan kepalanya pada jalanan. 


"Ishh, malu..." Celsa menenggelamkan wajahnya yang 
memerah pada dada bidang Adil. Dia baru sadar jika ia dan 
Adil menjadi tontonan gratis di tepi jalan. 


"Kuingin nikahi kamu, jadikan kau istriku, kuingin kau jadi 
ibu dari anak-anakku... sebut namamu, binti ayahmu, dan 
semua wali akan berkata sah, SAH! Ini gila tapi ku mau, 
halalkanmu..." 


Ah, malu kali ini pada diri Celsa sudah tak terbendung. 
Semua orang yang berlalu lalang di jalan itu sekarang 
menatap ke arah Adil. Apakah urat malu Adil sudah putus? 


Sialan. Celsa makin malu dan memperdalam wajahnya pada 
dada bidang Adil. 
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Celsa turun dari bopongan Adil ketika mendengar deru 
nafas lelaki itu tersenggal-senggal. 


"Ish, kasian lo kecapean. Apalagi ini jalannya naik loh," 
Celsa menggapai rambut yang menutupi dahi Adil. Lalu 
mengelap keringat dengan lembut, tapi tatapannya penuh 
menghakimi saat selesai. 


"Tuhkan, lo kecapean! Gw gak mau lo kecapean lagi gara 
gara gw! Nanti dingin lagi," protes Celsa. 


Adil tertawa kecil, lalu menduwil hidung mungil gadisnya. 
"Inilah yang dinamakan perjuangan cinta!" 


"Iya, iya. Coba gw tanya, diajarin siapa?" 


"Diajarin Andri!" sahut Adil sembari menggaruk tengkuknya 
yang tak gatal. 


"Dasar anak didikan Andri! Jangan-jangan nanti putus sama 
gw, doyannya cowo ke cowo," maki Celsa tertawa. Tapi 
tawaannya terhenti ketika teringat gadis itu menatap pohon 
yang tak juga asing bagi matanya. Kapan dia ke sini? 


Mata Celsa mengelilingi keadaan sekitar. Tak ada apa apa, 
hanya ada rerumputan dan pohon lebat. Sampai tiba tiba 
ingatan menerobos masuk pada benaknya. Seakan 
semuanya terulang. 


"Lo gak ada niatan untuk bunuh gw, kan? Atau mungkin lo 
sengaja bawa gw ke sini karena mau dorong gw?" Celsa 
bertanya beruntun. Seakan pertanyaan itu spontan keluar 


dari mulutnya. la memang percaya pada Adil, tapi 
ingatannya berpikir jika Adil akan melakukan hal buruk 
padanya. 


Kaki Celsa melangkah mundur, mulai menjauh dari Adil. "Gw 
mau pulang, gw gak mau di sini!" pintanya memaksa. 
Nadanya terdengar agak lirih karena air mata berhasil 
menerobos keluar. 


Adil mengernyit bingung. la tak mengerti apa yang ditakuti 
Celsa padanya. Lagi pula mana mungkin dia akan 
mendorong dan membunuh gadis yang ia cintai. Tak masuk 
akal. 


"Tenang, bon. Gw gak akan nyakitin lo," titah Adil, kakinya 
melangkah mendekati Celsa, tapi semakin ia mendekat, 
Celsa makin menjauh. 


"Bon, berhenti. Lo bisa jatuh kalo terus mundur. Di sana 
jurang, nanti lo celaka," Adil memperingati, kakinya 
berhenti. Jika saja dia terus berjalan dan mendekat, Celsa 
akan jatuh. 


"angan bunuh gw, gw mohon..." isak Celsa. Kakinya 
gemetar hebat, tubuhnya benar- benar tak ada tenaga, 
hilang keseimbangan. la takut kejadian dulu terulang. 


Tubuh Celsa terhuyung ke belakang, refleks kedua telapak 
tangannya menutup mata. la seakan sudah pasrah dengan 
apa yang akan terjadi selanjutnya. 


Apakah dengan jatuh dari ketinggian bukit akan membuat 
wanita yang tak lain adalah mamahnya akan senang? 
Apakah Rini akan sedih atau malah tertawa licik? Atau Rini 
akan kembali dengan ayahnya tanpa ada rasa bersalah? Jika 
jawabannya iya, maka Celsa rela terjatuh dari atas bukit 
menuju jurang sekarang juga. 
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Udahin ajalah gak jelas. Pusing aing. 
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"Gw milik lo, lo milik gw. Lo dan gw adalah kita. Jadikan gw 
rumah untuk berteduh, mencurahkan semua keluh kesah, 
gw siap untuk apapun itu hanya buat lo. Semoga kita 
berdua jodoh, yak? Amin..." 
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Langit mulai meredup. Warna biru dengan nuansa putih kini 
memudar. Menampakkan warna jingga berpadukan kuning 
menghiasi matahari terbenam disore hari. Senja. 


Adil menoleh, lelaki itu menghela nafas pelan menatap 
Celsa. Celsa belum saja sadarkan diri saat kejadian 
beberapa menit yang lalu. Tadi saat tubuh gadis itu 
terhuyung ke belakang, Adil dengan sigap menangkap 
tubuh gadis itu. Untung saja. 


Sebenarnya Adil masih bingung. Banyak sekali pertanyaan 
yang tersimpan dalam benaknya soal gadis itu, terlalu 
banyak misteri yang belum terjawab. 


Banyak sekali misteri Celsa tentang hidupnya dulu. Memang 
Celsa orangnya ceria, tapi gadis itu tertutup. Apakah dibalik 
semua itu tidak ada masalah? Mana mungkin jika tuhan 
tidak memberi cobaan pada setiap insan yang hidup di 
muka bumi ini? 


Mengapa Celsa sampai setakut itu? Mengapa dia 
menyangkut pautkan soal pembunuhan? Padahal tak 
mungkin Adil akan lakukan itu. Apakah dia tega membunuh 
gadisnya? Jawabannya adalah tidak. 


Tujuan Adil mengajak Celsa ke bukit sebenarnya untuk 
menikmati indahnya senja berdua dan angin sepoy sepoy 
akan menghiasi momen itu. Tapi hasilnya nihil. Gadis itu 
ketakutan dan sekarang pingsan. Sudahlah, mungkin 
keinginannya hanya akan jadi angan angan belaka. 


"Ternyata suka senja," 


Suara serak khas dari bangun tidur itu berhasil membuat 
Adil menoleh. Lelaki itu segera bangkit, lalu berlari dan 
mendekap Celsa begitu erat. 


"Gak ada niatan sedikitpun buat celaka-in lo. Bahkan gw 
berani dua rius, atau mungkin seribu rius!" Adil melepas 
pelukannya, beralih memegang kedua bahu Celsa, "Babon 
percaya kan sama kambengmu ini? Ayolah! Masa gak 
percaya sih," Adil malah berbalik sewot. 


Bukannya Celsa menjawab, gadis itu malah tertawa 
karenanya. la ingin melepas sejenak kenangan masa lalu 
itu. 


"Gak, gw gak percaya," ujar Celsa bercanda. 


Adil memberenggut kesal. "Ini nih yang selalu bikin gw 
kangen!" Adil menarik wajah Celsa, lalu mencium kening 
gadis itu dengan rasa gregetnya yang tak terbendung. 
Wajah tanpa dosa itu membuatnya gemas. 


"Lo kira gw boneka! Main tarik-tarik aja, terus dicium 
seenaknya!" 


Adil dibuat tertawa karenanya. "Lo emang bonekanya gw. 
Boneka terlucu dan tersayang gw!" 


"Tapi gak kaya kekeyi juga, kan?" tanya Celsa serius pada 
Adil. 


"Ya enggaklah. Mana mungkin ucapan gw manis dibibir 
doang, apalagi settingan," jawab Adil, "bibir gw ini kalo 
ngomong seratus tus, tus, tus persen murninya! Gw 
ngomong gini udah cap badak, mamah tau sendiri." 


"Larutan kali," ujar Celsa acuh. 


"Ya kali larutan bisa nyebur ke kali! Apalagi main sama 
bocah-bocah," ujar Adil, "mana mungkin bisa. Botol emang 
nya bisa berenang?" tanyanya yang tampak serius, namun 
begitu terdengar bodoh bagi Celsa. 


"LARUTAN KALI! BUKANNYA LARUTAN MAIN DI KALI, ADILLAH 
PRATAMA..." jawab Celsa yang gemas mendapat pertanyaan 
bodoh itu. 


Celsa duduk, bermaksud tak melanjutkan percakapan bodoh 
itu. Gadis itu mendongakkan kepalanya menatap Adil, lalu 
tersenyum. "Eum... gw mau nonton senja," katanya dan 
segera memalingkan wajah lantaran tak kuasa melihat Adil 
yang tersenyum padanya. 


"Hmm... rasanya seperti menjadi ironman!" Adil tertawa 
karena ucapannya sendiri, lalu duduk dengan tengkuk yang 
ia pegang, berdampingan dengan Celsa. 


"Demam Mang Oleh," cetus Celsa menoleh pada Adil. 


"Belilah odading Mang Oleh di dieu. Karna lamun teu 
ngadahar odading Mang Oleh maneh teu gaul jeng aing. 


Lain balad aing goblog. Ikan hiu makan tomat, goblog. 
Belilah odading Mang Oleh, rasanya anjing banget..." 


Celsa tertawa kerenanya. Setidaknya ia lupa dengan beban 
hidup dan masalah di hidupnya hanya karena bersama Adil. 
Candaan garing dan gak ngotak memang sederhana. Tapi 
ketika bersama apakah tak ada ke asikan dan candaan? 
Jawabannya ada. 


Tangan kekar Adil terangkat mengelus gemas pipi Celsa dari 
samping. Sungguh pipi itu selalu menjadi candunya. Pipi 
yang tak berisi, tapi entah kenapa terlihat benar benar 
manis. 


"Pipi ini seharusnya terus menerus gw cubit biar 
ngembang," ledek Adil mencubit pipi tepos itu. 


Celsa melirik kesal. "Cubit aja terus, nanti pas pipi gw udah 
tembem, gw udah gemuk. Lo tinggalin!" Celsa menatap 
penuh intimidasi pada Adil. 


"Mau lo gendut, lo kurus, gak masalah buat gw. Yang 
penting gw sayang sama lo. Fisik gak penting bagi gw," 


"Buaya darat mulai berkoar-koar," balas Celsa masih 
menatap senja, "pas cewenya cantik selalu ada, pas jelek 
ditinggalin," sambungnya yang menurutnya adalah fakta. 


"Itu cowo lain, gw kaga," bantah Adil. Menyatakan dirinya 
sendiri tak seperti itu, "kalo cowo yang beneran sayang, dia 
selalu ada buat cewek-nya. Mau dia lagi di atas atau pun di 
bawah. Itu yang dinamain roda kehidupan. Gak semuanya 
tetep. Kalo gw sendiri bakalan temenin cewek gw dari nol. 
Dari masih jadi siswi Sma, terus wisuda. Bangun semuanya 
sama-sama." 


Celsa dibuat kagum karenanya. "Gw juga pengen punya 
cowok kaya gitu. Punya cowo yang gak mandang fisik," ujar 
Celsa berhasil membuat Adil menepuk jidatnya. 


"Hey babonku... tatap aku..." titah Adil refleks membuat 
Celsa menatapnya, "gw ini cowok lo. Kita bisa bangun masa 
depan bersama. Kita bisa mulai dari cinta dari bangku Sma 
ini!" 


Celsa mengehela nafas, membuang tatapannya pada Adil. 
"Banyak orang pacaran udah ngerangkai masa depan, tapi 
berakhir jadi tamu undangan. Se-lucu itu kah menjaga jodoh 
orang?" 


Adil tergiur. Pikirannya seakan melayang pada masa 
depannya. Jantungnya berdegup kencang. Apakah ia bisa 
merangkai masa depan dengan gadis yang tengah menjalin 
hubungan bersama? Ah, Adil langsung menepis jauh-jauh 
pikiran itu. la harus yakin dengan tujuannya, tak boleh 
kemana-mana. 


"Enggak, enggak! Pokoknya lo cuman boleh nikah sama gw 
doang!" Adil malah menangkup kedua pipi Celsa, seakan 
meyakinkan gadis itu, "kalo emang kita gak jodoh, kita 
harus tetep nikah!" sambungnya kekeuh. 


Celsa melepas tangan Adil pada pipinya. "Mana bisa takdir 
diganggu gugat," 


Adil menggeleng kuat. "Yaudah, kalo bener kita berdua gak 
jodoh, gw bakal tendangin semua rasmanan, kursi para 
tamu, kursi pelaminan, semuanya gw rusakin! Kalo perlu gw 
cincang dulu, habis itu gw uleg! Jadiin rujak sekalian!" Adil 
mengurak rambutnya frustasi, "kalo lo gimana?" suaranya 
yang tadi penuh amarah kini menjadi lembut saat bertanya 
pada Celsa. 


"Itu kan lo. Kalo gw yah tinggal salaman, ucapin selamat 
nikah, semoga berbahagia. Sakinah mawaddah warahmah! 
Udah itu doang," jawab Celsa sesimpel itu. 


"Gak ada rasa sakit hati?" tanyanya yang nampak tak main- 
main. 


"Sakit? Pasti ada," Celsa mendelik pada Adil, "tapi... mau 
gimana lagi? Ah, gak usah nyampe nikah dulu, lah," 


Tanpa basa basi Adil langsung memeluk Celsa. "Gw milik lo, 
lo milik gw. Lo dan gw adalah kita. Jadikan gw rumah untuk 
berteduh, mencurahkan semua keluh kesah, gw siap untuk 
apapun itu hanya buat lo. Semoga kita berdua jodoh, yak? 
Amin..." 


Celsa terdiam dalam pelukan Adil. Tubuhnya seakan 
melayang ke atas awan mendengar suara itu. Gadis itu 
tersenyum tipis, segera saja membalas pelukan lelakinya, 
tak kalah erat dari Adil. Merangkai masa depan di umur 20 
tahun-an memanglah epic, tapi pernah gak sih lo 
ngomongin masa depan saat pacaran masih baru beberapa 
bulan? 


Celsa melepas pelukannya, sekarang berganti 
menyenderkan kepalanya dengan pandangan mata 
menatap matahari yang sebentar lagi akan mengumpat dan 
kembali muncul esok hari. 


"Beng," panggil Celsa lirih. 


Kali ini mata gadis itu berkaca kaca, sepertinya sekarang 
sudah saatnya menceritakan semua masa lalunya. 
Perasaannya mungkin akan segera merasa lega ketika 
menceritakan. 


"Hmm, kenapa sayang?" 


"Gw ini anak yang ga pernah diinginkan..." Celsa 
menurunkan air matanya, ini benar benar membuat hatinya 
kembali terluka mengingat kejadian ketika dia berumur lima 
tahun. Kepala gadis itu menunduk, tak mau sampai Adil 
tahu jika dia menangis. 


"Hey, tatap gw," titah Adil, lelaki itu menggapai dagu Celsa, 
"jangan ngomong gitu, ayahlo, calon mertua gw, pasti 
kecewa dengernya. Lo ini anak kebanggaannya!" 
sambungnya dengan yakin. Menyemangati Celsa kali ini. 


"Lo putri kecilnya Om Ridwan. Begitu pula gw yang 
nganggep lo sebagai tuan puteri-nya gw. Gak ada yang 
nganggep lo gak ada, semuanya sayang sama lo." Adil 
menghapus air mata Celsa, sungguh tak tega melihat gadis 
itu menangis. 


"Tap-" 


"Ada Adel, Reva, semua sahabat-sahabatlo, mereka semua 
sayang sama lo. Lo gak sendirian, mereka bakalan selalu di 
sisi lo!" potong Adil, lelaki itu segera mendekap Celsa 
dengan erat. Entah masa lalu gadis itu apa, yang jelas dia 
tak mau melihat gadisnya menangis. 


"Lo ga tau, beng. Dulu ibu pernah bawa gw ke sini, gw kira 
ibu mau ngajak jalan jalan. Gw udah kepalang seneng 
waktu itu karena untuk pertama kalinya ibu ngajak gw. Gw 
sampe nolak keras perkataan ayah," 


"Tapi gw salah, semua yang gw pikirin hasilnya nihil dan 
hanya angan-angan. Lo tau? Mamah punya maksud 
tertentu. Awalnya gw emang diajak main, seneng-seneng, 
mungkin itu maksudnya supaya gw seneng-seneng dulu 
sebelum tiada," isak Celsa, gadis itu makin menangis kejer 
dalam pelukan Adil. 


"Ibu ngajak gw ke bukit ini! Ke jurang yang tadi gw sempet 
pengen jatuh!" nada itu makin meninggi dibarengi dengan 
isakan tangis, "gw di dorongnya! Waktu itu juga gw pasrah, 
gw putusin buat mejamin mata, gw gak tau gimana 
selanjutnya..." 


"Yang gw tau... gw bangun udah ada di rumah sakit, katanya 
gw juga sempet depresi karena ibu gw sen... diri... gw juga 
sempet phobia ketinggian waktu itu..." 


"ARGH, DIL!" Celsa memukul dada bidang Adil cukup keras. 
Membuang semua kekesalannya pada lelaki itu. Beberapa 
detik berikutnya gadis itu diam, hanya ada suara isakan 
saat wajahnya bersembunyi pada leher Adil. 
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"MAH, MAMAH! ADIL PULANG BAWA CALON MENANTU!" Adil 
berteriak dengan keras. Dapat diprediksi teriakannya bisa 
merusak gendang telinga siapa saja. Bahkan makluk halus 
sekalipun. Oke, ini berlebihan. 


Sekarang Celsa tengah di rumah besar milik keluarga Adil. 
la berniat ingin mengunjungi ayahnya di bengkel, tapi mana 
bisa dengan keadaan mata sembab seperti sekarang. 
Ayahnya akan curiga. 


"MAH! MANA SIH?!" Adil jadi sewot sendiri saat tak 
mendapat jawaban apapun. 


"Dasar kakak gak ada akhlak! Masuk rumah harusnya salam 
malah teriak-teriak kaya iya-iya-an aja mau nikah!" protes 
Cici berkacak pinggang di hadapan kakak nya. 


"Emang iya," balas Adil singkat. Melewati Cici begitu saja. Ia 
terus berjalan mencari mamahnya. 


"MAH, ADIL MAU MINTA JIN NIKAH BESOK!" 


"Apasih, Dil. Nikah mulu pikaran lo," ujar Celsa menatap 
kesal pada Adil. 


"Udah kak, gak usah diladenin. Otaknya kakak emang 
cuman seperempat. Jangan heran kalo dia kayak gitu," 
sahut Cici, "mending main aja yuk sama Cici!" ajaknya. 


Celsa hanya mengangguk setuju, lalu ikut berjalan bersama 
Cici. Mendengar teriakan Adil sudah cukup membuat 
pening. Mending ngikut Cici pikirnya. Bisa bincang-bincang 
tentang artis Thailand yang memang selalu mereka idola 
kan. 


"Definisi adik yang bener-bener gak ada akhlak ada pada 
diri Cici sebenernya," umpat Adil yang memang mendengar 
penjelasan Cici soal dirinya. 


"Woi, jangan tinggalin orang ganteng!" teriak Adil menyusul 
Cici dan Celsa, "gw bilangin kalian berdua sama Bang Dilan, 
awal lo! Nanti kita tawurannya jadi lawan. Kalian gak takut?" 


"BODOAMAT!" balas Cici, lalu menarik Celsa agar segera 
berlari sebelum Adil mulai mengibarkan bendera perang. 


"Cici udah makan? Kalo belum kakak buatin," tanya Celsa 
sebelum memulai permainan. Dibalas acungan jempol oleh 
Cici, "malem gini enaknya main apa, Ci?" tanyanya melihat 
Cici yang cukup sibuk lantaran terus menerus mengetuk 
ngetuk jidatnya. 


"Cici lagi mikir ini," jawab Cici acuh. Matanya terus 
memandang langit-langit rumah. Beberapa detik berikutnya 
gadis itu duduk dan tersenyum sumringah. 


"Main kuda-kudaan gimana, kak? Kayaknya seru. Kita 
mulainya dengan gunting kertas batu," saran Cici. Hingga ia 
menyadari mata Celsa sembap dan kantong mata itu terlihat 
jelas. Secepat itu Cici memegang kedua pipi Celsa, "kakak 
habis nangis, yak? Diapain seharian ini sama Kak Adil? 
Bilang aja sama Cici, nanti Cici kasih pelajaran. Gini-gini Cici 
jago loh, kak." 


Celsa terkekeh karenya. "Enggak, kakak gak diapa-apain. 
Tadi waktu dijalan banyak debu sama pasir masuk ke mata. 
Akhirnya matanya sering keluar air mata dan kayak gini," 


Cici memandang lurus pada Celsa. Seakan membaca yang 
sebenarnya. "Ah, ini mah bukan kelilipan, kak. Ini pasti 
karena nangis. Cici juga kemaren kayak gitu," 


Celsa bernafas lega karena Cici mengalihkan pembicaraan. 
"Kalo boleh tau nangis kenapa, tuh? Boleh curhat aja ke 
kakak sekarang," sarannya. 


"Jadi kakak tau kan kalo Bright sama Daniel nembak Cici 
barengan? Nah, waktu itu Cici tolak dua-duanya karena kata 
Kak Adil gak boleh pacaran dulu. Eh, mereka berdua malah 
berkelahi rebutan Cici. Cici bener-bener ngerasa salah 
banget. Cici udah ngomong kalo Cici gak mau pacaran dulu, 
tapi mereka gak dengerin, alhasil Cici nangis ajalah." 


"Halunya udah akreditasi A sejak dini," Celsa geleng kepala. 


"Ayok main!" tiba-tiba saja Adil datang dan langsung duduk 
di sebelah Celsa. Membuat Cici berdecak sebal karenanya. 


"Yaudah ayok!" sahut Cici ketus, "tapi permainannya kan 
cuman butuh dua orang. Terus siapa dulu yang main?" 
tanyanya menatap kakaknya dan Celsa bergantian. 


Adil merangkul pundak Celsa. "Lo, bocil! Lo jadi wasit dulu, 
eh apaansi gak paham. Pokoknya lo yang liatin. Jangan 
sampe Celsa curang," Adil malah menggoda, mengangkat 
alisnya sebelah menatap Celsa. 


Celsa memutar bola matanya malas. "Yang kalah jadi kuda, 
kan?" tanyanya, diangguki oleh Cici. 


"Gunting kertas ba... tu!" seru Cici, Celsa, dan Adil 
bersamaan. 


"Yeay! Lo jadi kuda!" Celsa memeletkan lidahnya pada Adil. 
Namun ini aneh. Lelaki itu malah tersenyum jahil. 


Celsa naik pada punggung Adil. Adil yang sekarang menjadi 
kuda pun memulai perjalanan. Merangkang, namun 
menggunakan tempo cepat. Membuat Celsa memeluk 
tubuhnya karena takut jatuh. 


"Apa-apaan ini! Berhenti, Dil!" teriak Celsa cukup keras. Ini 
spontan mengunsang tawaan Cici yang menonton momen 
itu. 


Dengan jahil Adil malah mengangkat tubuhnya sedikit. 
Refleks membuat Celsa mengerjapkan matanya beberapa 
kali, lalu menenggelamkan wajahnya pada ceruk leher Adil 
dan memeluk tubuh Adil sangat. Tak lucu jika kepala bocor 
yang berakhir di rumah sakit hanya karena bermain kuda- 
kudaan saja pikirnya. 


"Tolong! Mata Cici ternodai sebelum masanya!" Cicu 
berteriak histeris. Menutup kedua matanya dengan telapak 
tangan. 


KKK K 


"Makasih yah kak udah mau masakin," ujar Cici berjalan 
berdampingan membawa sepiring lauk menuju ruang tamu 
menemui Adil. 


Celsa mengangguk. "Iyah sam-" ucapan Celsa terpotong 
saat melihat pemandangan yang lucu di kursi ruang tamu di 
hadapannya. 


"Gayanya Adil pas tidur emang gini, yak?" Celsa ngakak 
melihat pemandangan itu. Gaya tidur yang bagus. Kaki di 
atas, sementara kepala di bawah. 


"Kakak emang gitu, beda dari yang lain!" tawa Cici tak lupa 
mengejek Adil. 


"Yaudah, Kak Celsa pulang sekarang, yak? Udah agak malem 
soalnya," pamit Celsa pada Cici, "nanti kalo Adil bangun, 
bilangin aja kakak udah pulang," 


"Kakak pulang naik apa?" 
"Naik taksi," 


"Jangan deh kak, udah jam delapan malem ini. Cici 
bangunin Kak Adil aja," 


"Gak usah, kasian kakak kamu, pasti capek," cegah Celsa 
diangguki oleh Cici. 


"Yaudah, kakak pamit yah. Bye!" Celsa melambaikan 
tangannya sebelum ia keluar dari rumah milik keluarga Adil. 
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"Aduh..." Celsa mengelus kepalanya yang ditoyor begitu 
saja tanpa adanya aba-aba, lalu menoleh pada si pelaku 
yang tak lain adalah Windi. Sahabatnya itu dengan santai 
malah duduk di bangku sebelah dengan menyerupus teh 
poci ditangannya. 


"Pagi-pagi gini udah bikin orang kesel, dateng main toyor- 
toyor aja," protes Celsa melirik es poci di tangan Windi, 
"bagi dong!" 


Windi menyedot es itu sebentar, lalu memberikannya pada 
Celsa. "Lagian kata siapa pagi-pagi udah senyum geje gitu? 
Gila banget kaya orang gila. Apalagi sendirian," balas Windi, 
"eh iyah, kayaknya ada yang kurang," Windi mendongak, 
menatap sekeliling kelas yang masih sepi. 


"Ah, iyah gw belum denger celotehannya Adil," 
sambungnya. 


"Kenapa pada hafal, yah?" tanya Celsa terlihat tak main- 
main. Namun begitu terdengar cengi bagi Windi. 


"Siapa yang gak hafal sama kalian berdua? Baru masuk 
gerbang sekolah aja udah riuh banget gila. Adil teriak-teriak 
gw mau nikah, gw pacarnya Celsa, terus pas nyampe 
lapangan malah nyanyi-nyanyi lagu kalau cinta sudah 
membara!" Windi geleng kepala bila mengingat hal itu, "lo 
gak pusing apa sama Adil?" tanyanya. 


"Emang suka malu-malu in sih, suka bikin malu juga, tapi 
gw jadi suka..." ujar Celsa dengan nada makin mengecil, lalu 
menyengirkan giginya. 


Memang setiap pagi Adil selalu melakukan rutinitas itu. 
Berteriak-teriak dari gerbang, lapangan, hingga koridor 
kelas lain, lalu di kelas sendiri. Ini memalukan, tapi bagi 
Celsa yang sudah terbiasa, yah sudah. Adil tak bisa dilarang, 
lagian yang pegel Adil sendiri pikirnya. Ini menyebalkan, 
tapi terkadang menyenangkan. 


Windi malah menangkup kedua pipi Celsa, lalu menepuknya 
beberapa kali. "Wah parah sih ini! Mana hp lo? Mana?" Windi 
malah histeris sendiri, membuat Celsa memberikan hpnya. 


"Tumben yah kelas sepi, Del?" tanya Reva yang baru saja 
masuk kelas bersamaan dengan Adel. 


"Tuh, jawabannya karena Adil gak ada," Adel menunjuk pada 
meja Celsa. Tempat yang biasanya pagi-pagi sudah diapeli 
oleh Adil. 


Biasanya pagi-pagi Adil sudah menyalakan salon di kelas, 
menyetel dengan suara nyaring, namun sudah ia predikisi 
tak sampai terdengar ruang guru. Mungkin hari ini jelas 
akan sepi. Tak ada rajanya Dj. Biasanya pagi-pagi begini Adil 
sudah menyetel Dj kalau cinta sudah membara, bahkan Dj 
spongebob. 


Kelas serasa seperti club malam. Hanya suara Dj yang 
terdengar. Para lelaki pada goyang banjar. Dan para cewe 
yang alim hanya nonton, sementara yang agak bandel ikut 
berjoget ria. Kelasnya berdosa banget. 


"Astaghfirullah, lo bener-bener udah jadi budak cintanya 
Adil, Cel!" Windi geleng kepala, lalu mondar-mandir tak 


karuan di sebelah bangku, "lo dibawa ke mana kemaren? 
Jangan-jangan... lo disuntik bucin yah?" 


Celsa terkekeh karenanya. Ini berlebihan, benar-benar 
berlebihan. "Siapa yang bucin, sih?" 


"Apasih, apasih?" Reva dan Adel menengahi, lalu Adel 
mengambil hp Celsa yang tergeletak di atas meja. 


"What, what, what? Lo disuntik bucin di rumah sakit mana?! 
Rumah sakit pakar cinta? Atau..." tebak Adel yang ikut 
histeris sekarang ini. 


"Ke dukun! Iya ke dukun! Hayo..." Reva menimpali, "setau 
gw lo gak oernah ngeladenin orang di chat. Sama kita- 
kitaan aja cuek, diajak vc gak mau, sama Adil kok mau?" 


"Kamu itu berdosa banget..." sahut Celsa tak percaya jika 
sahabatnya akan se-histeris ini. Apakah ia salah jatuh cinta? 
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"Uang yang didapat gak akan dimakan buat kebutuhan klub 
nyanyi, tapi seratus persen murni untuk disumbangkan ke 
panti asuhan dan yayasan yang membutuhkan," ujar Celsa 
memberikan selembaran kertas pada setiap siswa di tepi 
lapangan, "kalau pun uang yang didapat banyak, kami akan 
menyalurkan uang itu untuk panti jompo," sambungnya 
bersemangat. 


"Dateng yah, tempat dan waktu sudah tertera di kertas," 
Reva memberi senyuman pada setiap siswa yang ia beri 
selembaran kertas itu. 


Klub bernyanyi memang sudah berencana sejak awal, sejak 
sebelum lomba nyanyi waktu itu dimulai. Mereka telah 
merencanakan jikalau mereka menang, mereka akan 


menggelar acara yang diisi dengan nyanyian dan 
memberikan uang hasil itu untuk disumbangkan. Dan untuk 
yang berminat, boleh datang dan memberikan uang 
ataupun berbentuk benda, semuanya diterima bagi klub 
bernyanyi. 


Rencana itu sudah disepakati bersama. Sengaja mereka 
kerjakan sebagai wujud syukur mereka karena kemenangan 
lomba yang baru-baru saja diselenggarakan. Tak mau 
menggunakan uang hasil dari kemenangan itu sendirian. 
Berbagi itu indah, itulah motto dari seorang Celsa Valensyah 
yang akan menjabat sebagai ketua klub bernyanyi tahun 
depan. 


"Kak Adil nya mana, kak? Kok gak ada?" seorang gadis 
dengan rambut dikuncir kuda itu celangak-celinguk. 


"Adil gak ada, gak berangkat dia," sahut Celsa bernada tak 
santai. 


"Kok jawabnya gak enak gitu sih, kak?" protes gadis yang 
bernotaben adik kelas itu tak terima. 


Celsa melirik sekilas. "Nada gw emang gini, Gak bisa 
santai," 


Reva menyenggol bahu Celsa pelan, lalu tertawa ketika 
Celsa menoleh dengan tatapan tajamnya. "Gak usah 
badmood, dia cuman nanya doang!" ledeknya. 


"Apaansih, lo tau sendiri kalo nada bicara gw emang gini," 
Celsa beralasan. 


"Yaudah deh, nih aku balikin! Aku gak mau kalo kakak 
kelasnya gini, apalagi gak ada Kak Adil. Gak seru!" gadis itu 
menaroh kembali lembaran kertas pada tangan Celsa, 
membuat Celsa mendengus karenanya. 


"Maunya ap-" belum sempat Celsa memarahi adik kelasnya, 
Reva sudah kemburu menutup mulutnya. 


"Jangan buat acara kita hancur gara-gara Adil doang," bisik 
Reva yang gemas. 


Celsa menghela nafasnya pelan. Dengan ragu ia berlari 
menyusul adik kelasnya itu. "Dek!" panggilnya setengah 
menjerit, namun berhasil membuat gadis itu menghentikan 
langkahnya. 


"Acaranya bakal dihadirin Adil, kok. Semua yang dateng 
boleh foto juga sama Adil," sambungnya membujuk, "tapi 
kalo hari ini emang Adil gak ada, dia lagi ada keperluan 
keluarga," 


Gadis itu manggut-manggut dengan senyum lebarnya, lalu 
mengambil selembaran kertas yang sudah Celsa sodorkan. 
"Yaudah kak, makasih yah atas infonya. Aku pastiin aku 
bakalan dateng!" girangnya. 


"Yeay! Lusa nanti aku bisa foto sama Kak Adil!" Celsa geleng 
kepala melihat kegirangan adik kelasnya itu. Memangnya 
harus loncat-loncat dan berteriak ketika ingin bertemu Adil? 


"Lo jamin apa sama dia? Kenapa bisa jadi girang gitu?" 
tanya Reva yang kepo pada Celsa. 


"Ouh jaminannya gampang sih, gw bilang kalo yang dateng 
boleh foto sama Adil," 


"Lo gak kasian kalo emang semuanya dateng dan minta foto 
sama Adil?" tanya Reva yang tak habis pikir. 


"Kasian sih... tapi mau gimana lagi? Lo denger sendirikan 
pada gak mau dateng kalo gak dijamin foto sama Adil," 


"Eum... iya juga sih," Reva manggut-manggut, "kalo Adil gak 
mau gimana?" tanyanya mengerutkan dahi. 


"Tinggal dijamin mau live sekalian nyanyi bareng aja dia 
udah seneng," sahut Celsa kemudian meminum air 
mineralnya sebentar. 


Reva mengangguk saja. Namun beberapa detik berikutnya 
ia malah loncat-loncat tak jelas dan memeluk tangan Celsa 
dengan girang. 


"Cel, ada Fahad. Gila, cool banget..." bisik Reva seraya 
menggigit bibir bawahnya. Menggoyahkan iman sekali 
ketika melihat Fahad dengan rambut yang basah, "semoga 
kesini, semoga kesini..." umpatnya memohon. Nyata 
terdengar Celsa karena gadis itu berbicara didekat telinga 
Celsa. 


Celsa hanya geleng kepala. Tak ingin ambil pusing, gadis itu 
hanya terus memberikan selembaran kertas. 


"Ha.. hay Fahad!" sapa Reva gugup. 


"Ini bukan pertama kali bagi lo, Rev." ujar Celsa yang tak 
habis pikir bila Reva selalu gemetar dan gugup jika 
kedatangan Fahad. 


"Hay juga! Gimana lembarnya?" 


Reva tersenyum lebar seketika. "Ha.. hati gw? Hati gw masih 
kosong, kok!" jawabnya lingkung. 


Fahad tertawa karenanya. "Lembar kertas untuk acara kita? 
Gimana?" 


"O... ouh, lembar yah? I.. itu sedikit lagi! Yakan, Cel?!" Reva 
menyenggol bahu Celsa untuk menghilangkan rasa 


malunya, "sialan. Malunya sampe roh!" 


"Maaf yah gw gak bisa bantu, habisnya Adil gak berangkat, 
jadi gw yang urus klub futsal," terang Fahad pada Celsa. 


"Iya, gw maklumin. Lo emang ngambil dua klub, jadi gak 
usah gitu. Biasa aja, gak papa." Celsa tersenyum dan 
dibalas senyuman oleh Fahad. 


"Yaudah, gw cabut, lagian lembarnya tinggal sedikit lagi, 
kan?" tanyanya memastikan sebelum beranjak pergi. 


CELSA! YOU KAMANA? COME HERE!" Malik setengah berlari 
dengan berteriak menggema. 


"Aduh, alalalalah! Aw, aw..." Malik malah latah ketika Andri 
menoyor kepalanya. 


Andri tertawa karenanya. "Bisa gw prediksi lo keseringan 
ikut gabung emak-emak komplek, kan?" ledek Andri 
bercanda, "jangan-jangan lo juga udah buat komunitas 
sama mereka!" celetuknya. 


"Emang iyah, masalah buat lo?! Apalo apa?!" balas Malik 
terdengar tak santai, "emak-emak lebih update dari pada 
berita di televisi." 


"BABON-NYA ADIL! CELSA-NYA ADIL! BABON PASANGAN NYA 
KAMBENG! YUHHUUUU..." teriak Andri yang makin ngegas 
lantaran sudah merasa capek. 


"Apa?" tanya Celsa yang tiba-tiba saja berada di hadapan 
kedua lelaki itu. Tak sadar karena kedua lelaki itu berteriak 
menatap langit di atas sana. 


"Untung jantung gw gak copot. Lo mulai kesini-sini jadi 
mirip Adil, kayaknya emang cos/pay!" ledek Andri menebak. 


"Emang cosplay dia. Celsa emang udah dibuat luluh sama 
Adil." Malik merangkul bahu Andri di sebelahnya. 


"Eh, apasih?" elak Celsa tak terima, "kenapa dari tadi 
manggil-manggil? Kayaknya penting banget sampe teriak- 
teriak gitu," tanyanya. 


"Adil ulang tahun!" Andri tiba-tiba saja memegang kedua 
bahu Celsa, matanya melotot, dan suaranya terdengar 
begitu serius. Celsa terdiam sebentar, meneguk salivanya 
susah payah. Ini berlebihan. Apakah cara memberitahunya 
harus seperti ini? Benar-benar mengagetkan. 


"Te... terus gw harus nggapain?" tanya Celsa yang tampak 
masih agak ketakutan. 


Malik mendorong bahu Andri cukup keras. "Sampe ilang 
semanger dia, kayak kehilangan roh sebentar. Gw bilang 
Adil gak dapet gratisan mampus lo!" 


"Gw terlalu bersemangat, maaf... Andri menyengirkan 
giginya pada Malik. Membuat Malik memutar bola matanya 
malas. 


"Kita kasih kejutan aja gimana?" tanya Celsa berpendapat. 
Malik seketika memetik jarinya. "Gw setuju!" 


"Cara kasih kejutannya gimana?" tanya Celsa yang masih 
bingung. Ini pertama kalinya ia mempunyai rencana untuk 
memberi kejutan pada seseorang. 


"Nah, itu dia!" Malik jadi cengo. 


KKK K 


"Eh!" Celsa mengerjapkan matanya beberapa kali, lalu 
mengelap wajahnya dengan kasar. Gadis itu sudah dapat 
meprediksi siapa yang datang, yah ketiga sahabatnya yang 
melakukan itu, namun begitu santai malah tertawa. 


"Mikirin apa, sih?" tanya Adel yang duduk di sebelah Celsa. 
Sementara yang lainnya duduk di hadapan Celsa, "udah 
duduknya sendiri, gak ngajak kita-kitaan juga!" protesnya. 


"Eum... mari kita mulai!" Celsa menopang dagunya pada 
punggung tangan, "jadi tetangga kamar asrama gw, 
pacarnya ulang tah-" 


Reva mengendikkan tangannya, membuat Celsa 
menghentikan kata-katanya. "Gak usah ber-alasan, gw tahu 
yang ulang tahun bukan tetangga kamar sebelah lo, tapi 
cowok yang udah bisa buat lo luluh. Adil, kambengnya 
babon!" 


"Gak gitu juga kali, gw sama Adil masih pacaran normal," 
Celsa jadi keki. 


"Normal apanya? Adil ngajakin lo nikah terus!" ujar Windi 
yang menurutnya fakta, "orang-orang yang seumuran Sma 
palingan cuman ngajak tunangan, lah Adil? Udah ngajak 
nikah, ngerencanain punya anak lima belas!" lanjutnya 
bercanda. 


"Udah gw prediksi pas lo nikah sama Adil, dia mana mau 
ngambil program KB. Dia pasti pengen terus menerus punya 
anak!" timpal Adel. 


Celsa menghela nafas. Untuk kesekian kali para sahabatnya 
selalu hafal tentang Adil kepada dirinya. Ini gila. Mereka 


selalu menyatakan suatu hal tentang Adil yang ternyata 
terkadang terlintas sama dipikiran Celsa. 


"Kalian berdosa banget..." ujar Celsa pada ketiga 
sahabatnya, "udah, pokoknya gini, menurut kalian gw harus 
ngasih kejutannya apa?" 


Ketiga sahabat Celsa seketika memetik kan jari mereka 
mereka bersama. Ini cukup mengagetkan, Celsa terdiam 
beberapa detik. 


"NYANYI-IN ADIL LAGU!" seru ketiga gadis itu serentak. 
"Itu mah udah biasa," Celsa geleng kepala kuat. 
"Bawain Adil band favoritnya!" saran Windi. 


"Lo kira gw anaknya Sultan Andara? Atau anaknya Hotman 
Paris?" balas Celsa tak habis pikir dengan saran itu. 


"Gw punya ide!" seru Adel, "sini, kalian semua ke sini!" Adel 
merangkul Celsa, sementara Celsa merangkul Windi, lalu 
Windi melanjutkan. 


"Kita buat kue dari kerupuk, terus..." salah satu bisikan Adel 
terdengar seperti itu. 


Celsa melepas rangkulannya seketika. "Lah, lah, kok?" 
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Jangan lupa vote&komen! 


Yang kepo kelanjutannya, tungguin Upnya>< 


See you. 


Salam manis istri sah nya Mas Terang, anaknya Papi 
Tumcial 


Happy Birthday Kambeng 


Happy 29k readers! 

Gak nyangka ceritaku ada juga yang suka, padahal 
cuman iseng dan aku cuman nulis kehaluan doang 
wkwk. 

Tapi gak papa, aku bersyukur banget banyak yang 
dukung aku. Semoga kalian suka part ini” <æ 


akakakok 


DOR! 


Ketiga gadis dan dua lelaki itu serempak menoleh pada asal 
suara. Tatapan mereka jatuh pada gadis yang tengah 
berbaring dan kedua kaki yang sengaja diangkat ke udara. 
Mana ada orang niup balon sambil baringan. Fiks, cosplay- 
an Adillah Pratama. 


"Sorry, gw terlalu bersemangat." Celsa menyengirkan 
giginya sesaat. 


"12 balon telah diledakkan, menggemparkan telinga setiap 
insan di apartemen ini." Malik memutar bola matanya malas. 


"Satu pack sendiri lo ledakin," timpal Andri tak habis pikir, 
"kalo aja lo bukan pacar nya Adil... udah gw hi'ih lo sekarang 
juga!" 


"Yaelakh demi traktiran, kan?" Malik merangkul pundak 
Andri santai, lalu gelak tawa terdengar di apartemen itu. 


"Niup doang Cel, astaghfirullah..." ujar Adel pada Celsa, 
"lagian mana ada orang niup sambil tiduran!" tambahnya. 


"Bukannya angin yang lo tiup masuk ke balon, malahan 
anginnya balik lagi, masuk ke dalam perut lo!" timpal Reva, 
lalu melempar balon animasi berbentuk unicorn yang 
barusan selesai ia tiup. 


Celsa tak menggubris, gadis itu masih tetap dengan 
posisinya. Sepertinya sangat fokus, lihat saja matanya. Mata 
Celsa seperti wakwaw yang ngumpul di pojokan, menatap 
balon dengan lekat. 


"Kalo sekali lagi balonnya meledak, fiks lo bener-bener cosp- 


DOR! 


Oke, kali ini semuanya tersenyum paksa menatap Celsa. 
Belum saja Andri menyelesaikan ucapannya, balon sudah 
kembali meledak. 


Celsa gelagapan, gadis itu segera duduk, tak menatap 
sedikitpun ke arah para sahabatnya. Celsa malah 
mengumpulkan bekas letusan balon tadi, lalu mengelusnya. 


"Ayo berkompromi denganku, jangan nakal. Kenapa meletus 
terus, sih?! Celsa gak punya uang lagi buat beli balon. 
Jangan nakal yah! Ayo coba satu lagi!" 


Belum sempat tangan Celsa menggapai balon lagi untuk ia 
tiup, tangan para sahabatnya sudah mencegat. 


"Mending lo diem, duduk yang manis, diem aja kaya 
patung," saran Malik, diangguki oleh Celsa. 


"Good... mending lo diem," Adel memberi acungan jempol. 
Celsa jadi keki, ia menggaruk tengkuknya. 


"Gw dekorasi aja, yah?" 


Belum sempat Celsa menggapainya, barang itu sudah 
diambil lagi oleh sahabatnya. 


"Mencegah lebih baik dari pada hancur duluan," ujar Adel 
seraya membawa barang-barang untuk dekorasi itu di 
belakang tubuhnya. 


Celsa memberenggut kesal. Gadis itu bangun untuk 
meninggalkan ruang tengah menuju balkon kamar Adil saja. 
"Kok gw gak guna, sih!" Celsa terus merutuki dirinya. 


KKK K 


"Semuanya tega sama gw, kenapa hari ini di sekolah gak 
ada temen! Gak ada Malik, Andri, apalagi gak ada babon... 
astaghfirullah, hidupku rasanya hambar." Adil menutup 
pintu mobilnya, lelaki itu terus menggerutu di sepanjang 
halaman apartemennya. 


"Kasian yah?" 


Adil menoleh seketika saat mendengar suara bisikan yang 
tak asing bagi telinganya. Lelaki itu menggaruk rambutnya 
yang tak gatal. Tak ada siapa-siapa, tapi ada suara? Namun 
suara itu milik Celsa. 


Baru saja Adil menoleh, ia dikagetkan dengan sesuatu. 
Tangan lelaki itu mengelus dadanya kasar. 


"Baru nyadar kan kalo gak ada gw sama Andri hidup lo 
emang gak berarti!" ujar Malik bercanda. 


Adil memincingkan matanya. "Kenapa bisa ada di 
apartemen gw, lo? Jangan-jangan mau maling!" tuduhnya 
karena merasa aneh. Padahal kunci gerbang hanya ia dan 
mamahnya saja yang punya. 


"Jangan berprasangka buruk sama gw, niat gw ke sini baik!" 
Malik merangkul pundak Adil santai, lalu menepuk pundak 
itu beberapa kali. 


"HAPPY BIRIHDAY TO YOU! HAPPY BIRIHDAY TO YOU, 
SAHABATKU!" 


Andri datang dengan tangan membopong sesuatu. 
Sepertinya itu adalah pengganti kue. 


Adil tersenyum lebar seketika. Tak menyangka ternyata hari 
ini adalah hari ulang tahunnya. Apalagi tanpa diperingatkan 
kedua sahabatnya sudah ingat tentang hal itu. Dia terlalu 
sibuk mengurusi klub futsal sampe lupa hari ulang 
tahunnya. 


Hingga Adil menyadari sesuatu ditangan Andri sangat 
membuatnya kesal. Adil menoyor kepala sahabatnya itu 
satu-satu. Kue ulang tahun apa ini? Kerupuk? 


"Ikan hiu makan tomat. Gw kira kuenya bagus, ternyata gak 
modal amat!" cetusnya meresa kesal. 


Malik dan Andri tertawa bersamaan karenanya. "Masih 
mending ada yang inget!" ujar Malik pada Adil, "udah, 
mending lo tiup, terus make a wish!" sarannya. 


Adil mengangguk saja. Lelaki itu langsung meniup lilin 
dengan perasaan sebal di dalam hatinya. Ini kejutan yang 
berkesan, namun menyebalkan. 


Andri dan Malik berseru bersama. "YEAH!" 
"Sekarang make a wish!" ujar Andri pada Adil. 


"Gak! Gw gak mau! Gak ada Celsa!" Adil mensedekapkan 
tangannya di atas dada, lalu cemberut mengingat hari 


specialnya tak dirayakan oleh gadisnya. 


"Celsa doang, astaghfirullah..." umpat Andri nyata tak 
terdengar menurutnya, namun salah. 


"Apa? Lo bilang apa barusan?!" seru Adil bernada tak santai. 


Andri geleng kepala kuat. Serem juga jika Adil sudah marah 
seperti sekarang. "E... enggak! Itu gw cuman mau bilang 
sesuatu sama lo, tapi... kayaknya gw gak tega," 


Adil jadi kepo. Lelaki itu mengguncang tubuh Andri terus 
menerus. "Ayolah, apa? Gw kepo nih! Lagian lo biasa biasa 
ceplas-ceplos, tapi baru sekarang ngerasa gak enak, aneh!" 
tuntutnya. 


"Ikan hiu makan tantan, fuck buat lo jelmaan setan!" cibir 
Andri memonyong-monyongkan bibirnya. 


"Jadi gini, kemaren waktu lo gak sekolah, kita kasih tau 
Celsa soal ulang tah-" 


"Terus, terus! Pasti dia mau ngerayain, kan?!" sarkas Adil 
bersemangat. Matanya berbinar penuh harapan. Entah ini 
haluannya akan benar-benar terjadi atau tidak. 


"Diem dulu!" peringat Malik pada Adil, "yah, jawabannya... 
Celsa cuman ngerospon ngangguk doang," lanjutnya 
sengaja digantung-gantungkan. 


BRUK 


"Mah, Adil kayaknya tiarap sekarang juga! Mamah!" teriak 
Adil, nyata sekali frustasi. Ucapan Malik seperti petir yang 
menyambar seketika bagi telinganya. Sakit? Pasti. 


"Jangan mati dulu, gw ngerayain ultah lo belum dibayar 
pake traktiran," cetus Andri tanpa dosa. 


"Gak asik lo! Hwaa!" Adil melepas sepatunya, lalu melempar 
sepatu itu dengan asal ke arah Andri. Berharap mendarat 
tepat pada wajah Andri. Lelaki itu menjerit cukup keras. 


Bukannya disaat ia jatuh langsung dibantu berdiri, kedua 
sahabatnya itu malah membahas traktiran. Sialan, teman- 
teman tak ada akhlak ternyata ada pada diri Andri dan 
Malik. 


Adil mengataskan tangannya, berdoa. Masih dalam posisi 
lemas, terbaring di atas tanah. "Ya Allah, kapan Celsa peka!" 


Malik memutar bola matanya malas. Sebenarnya tak tega 
jika Adil akan gila hanya karena Celsa. "Berdiri, kalo gak gw 
tarik lo sampe ke dalam apartemen!" ancamnya menuding 
Adil. 


Adil tak menggubris. Lelaki itu malah bertambah cemberut, 
wajahnya pucat pasih menerima kenyataan itu. Sangat 
pahit, bahkan rasanya melebihi pahitnya pare. 


"CELSA..." nadanya makin terdengar mengecil. Pasalnya Adil 
menutup rapat-rapat wajahnya dengan kedua telapak 
tangan. 


Malik sudah tak peduli. Sudah ia tawar Adil agar berdiri, tapi 
tak digubris, yasudah. Malik menarik kedua tangan Adil, lalu 
ditariknya tubuh Adil menuju pintu depan apartemen. Fiks, 
Adil udah kaya lap pel yang membersihakn apartemennya 
yang kotor. 


"Baju gw kotor, jingan!" 


Sempat-sempatnya Adil protes ketika tubuhnya tepat sekali 
seperti lap pel. 


DOR! 
DOR! 


Suara party popprer atau cafetti itu terdengar dua kali, dari 
arah kanan dan kiri. Cukup mengejutkan bagi Adil, ia 
terpelokjak kaget. Segera saja ia berdiri. 


"HAPPY BIRHDAY TO YOU! HAPLY BIRHFAY TO YOU! HAPPY 
BIRHDAY, HAPPY BIRHDAY.. HAPPY BIRHDAY TO YOU... 
YEAHH!" 


Senyuman lebar berhasil terlukis di bibir Adil, namun ini 
nampak tak nyata baginya. Adil mengusek-usekkan 
matanya beberapa kali, memastikan. 


"Happy birthday, kambeng!" ucap Celsa mengucapkan 
selamat. "Semoga diumur ke tujuh belas ini, makin nurut 
sama orang tua, cepet akur sama Cici, makin pinter, makin 
segala-galanya. Untuk make a wish lainnya, gw aamiin-nih 
aja deh, lo yang do'a!" 


"Ini asli?!" tanya Adil yang masih tak percaya dengan 
pemandangan di hadapannya. Lelaki itu menatap satu 
persatu orang di dalam apartemennya, tapi mereka 
membalas dengan anggukan. 


Ini tak terbayangkan. Oh ayolah, ulang tahun kali ini benar- 
benar sangat istimewa bagi Adil. Umur ke tujuh belas yang 
benar-benar berkesan. 


Adil langsung memeluk Celsa dengan erat dari belakang. 
Gadis itu terpelonjak kaget lantaran ia sedang 
membelakangi Adil untuk menyiapkan api pada lilin yang 
mati. 


"Do'anya gak ditambahin supaya kita langgeng? Gw pengen 
make a wish itu, lo aamiin-in, yah?"godanya menatap Celsa 
dari samping. 


Celsa menoleh sekilas. Aamiin... namun Celsa tak 
mengucapkannya langsung. Ini cukup sulit untuk 
diungkapkan. 


"Sekarang tiup lilin, yah? Terus make a wish." Celsa melepas 
pelukan Adil, lalu membopong kue itu, namun dapat ia 
dengar Adil berdecak kesal. 


"TIUP LILINYA, TIUP LILINYA, TIUP LILINNYA SEKARANG JUGA! 
SEKARANG... JU... GA! SEKARANG... JU... GA!" 


Hftt 


Suara keprokan dan sorakan terdengar setelah Adil meniup 
lilin itu. 


Adil sebenarnya cukup terkejut melihat kue yang dibawakan 
Celsa. Sudah nasibnya mungkin. 


Nasib punya cewek yang beneran cinta tapi gak mau 
ngungkapin yah gini, polosan. 
Batin Adil. 


Adil menggapai tangan Celsa yang membopong senampang 
kue itu. Mencari kesempatan dalam kesempitan sudah 
menjadi jalan ninjanya. 


"Wish gw... semoga makin langgeng sama lo, berharap 
semoga kita berjodoh. Semoga gw makin taat beribadah, 
selalu ingat sama Sang Pencipta. Semoga makin pinter, jago 
main futsal sampe tingkat nasional. Dan yang terakhir, 
semoga kita bisa nikah, punya anak lima belas, menua 
bersama," 


Semua diruangan itu hanya mengangguk saja. Tak mau 
ambil pusing untuk protes. Padahal wish itu malah meleber 
kemana-mana. 


Cup 


Adil mencium kening Celsa cukup lama. Ini sudah seperti 
momen pernikahan saja. Ruangan itu seketika hening 
sesaat. Andri yang merekam momen lewat kamera milik Adil 
yang sudah ia pinjam lewat Tante Lina itu mulutnya 
menganga. 


"Mak, mataku ternodai!" teriak Malik membuat diaman 
semuanya ambyar dan sekarang semuanya menatap ke 
arahnya. 


Adil seketika ngakak. "Pulang nak, dunia ini terlalu jahat 
untukmu." 


"Sekarang dimakan yah, nih," Celsa menyodorkan kue itu di 
hadapan Adil. Tak butuh lama, dalam hitungan detik saja 
Adil memakan kue tanpa menggunakan tangannya. Hanya 
wajahnya saja yang maju menuju piring kecil yang berisi 
kue. 


"Kenapa kue nya polosan gini, sih? Gak niat amat buatnya," 
tanya Adil pada Celsa. Memberanikan diri bertanya. 


"Ouh kue itu? Sebenernya tadi mau dihias, tapi penjualnya 
lagi BAB terus. Kayak bolak-balik Wc mulu. Yaudah, 
langsung gw bawa aja dari pada nungguin dia boker, 
ngehias lagi, terus aja gitu sampe sukses," terang Celsa 
santai, namun berhasil membuat Adil tertegun. 


Hwek 


Adil mencoba memutahkan kue itu dari mulutnya. Lelaki itu 
memukul mukul perutnya sendiri. Berharap semuanya itu 
keluar seketika. Kue itu belum ada yang makan selain 
dirinya. Sialan. Kuenya polos, rasanya memang enak, tapi 
penjelasan tentang penjual yang boker itu benar-benar 
menjijikan. 


"Sialan. Pantesan kalian semua gak pada makan kuenya! 
Ternyata eh ternyata." Adil menatap satu persatu orang 
dalam ruangan itu. 


"Dari pada gak dimakan, hayo?" ujar Windi. 

"Yah sama aja, jij-" 

"Yang pesen gw, Dil. Maap yah," Celsa menengahi. 

"Kalo lo mah gak papa." 

"Bangsat. Giliran pacar sendiri pake cara halus," cibir Andri. 


"Nih kado, maaf kalo jelek." Celsa langsung membuang 
wajahnya seketika. Kenapa ia tiba-tiba menjadi kikuk? 


Adil mengerutkan dahi, detik berikutnya ia terkekeh melihat 
Celsa. "Sini, unboxing bareng!" Adil menarik tangan Celsa 
agar duduk dipinngirnya tanpa menunggu persetujuan dari 
gadis itu. 


"Hmm, oke gais, kita lihat momen unboxing kado ini. Pasti 
bakalan seru! Karena gw bakalan kasih kado yang gak bakal 
bisa dilupain!" ujar Andri masih merekam momen itu. 
Walaupun tak ada wujud, setudaknya ada suaranya 
pikirnya. 


Seketika Adil langsung mengambil isi kado yang berbentuk 
kambing itu. Lucu sekali, hanya saja menyeramkan pikirnya. 


"Suka gak, sih?" tanya Celsa ragu-ragu, Adil menoleh detik 
itu juga. 


"Suka gak suka kalo dari lo gw pasti suka!" jawab Adil, "tapi 
sumpah, ini bagus! Gw janji bakalan rawat boneka ini kayak 
ngerawat lo, janji! Ya walaupun wajah kambingnya 
nyeremin..." 


Celsa tersenyum simpul saja. Bersyukur jika pemberiannya 
diterima. 


Sementara Adil, lelaki itu sedang sibuk memberantaki isi 
kado selanjutnya. Pasalnya Celsa memberi empat kado 
sekaligus dengan wadah berbeda. 


"Loh, kok celengan?" Batin Adil, "gw suka sama bentuk 
kambingnya, tapi kenapa harus celengan juga. Biat apa?" 
tanyanya mengerutkan dahi. 


"Yaelah, Celsa beliin kado celengan itu supaya lo rajin 
menabung. Jangan hanya ngambil saldo emak lo!---aduh..." 
balas Malik bercanda, namun baru saja menyelesaikan 
ucapannya, kepalanya langsung ditoyor begitu saja. 


"I... Iya, maksud gw emang gitu!" Celsa menggaruk 
tengkuknya yang tak gatal. Sementara Adil melanjutkan 
bedah kadonya. 


"Wah, super duper berfaedah kalo yang ini! Gw bakal bawa 
tumblr kambing ini tiap kali latihan futsal, biar gw selalu 
inget babon!" pujinya pada Celsa, "ya walaupun mukanya 
emang ngeselin. Asli ini kambing ngajak gelut!" Adil jadi 
sewot sendiri. 


"Oke, penonton jangan pada ngikutin modelan Adil, yah? 
Dia ini berdosa banget," Andri berbisik pada kamera. 
"Emang pasangan babon dan kambing ini bucin akut," 


"Kalo yang terakhir ini, gw gak bakal pinjemin sama 
siapapun itu! Pokoknya sandal ini privasi, cuman gw 
seorang yang boleh make. Kalo perlu latihan futsalpun gw 
pake ini." 


"Kan bagus, kan... muat juga," Adil berdiri, mencoba sandal 
itu. Celsa hanya mengangguk saja. 


Kemudian Adil duduk, menarik tangan Celsa pada 
genggamannya. Tatapan tak main-main bagi Celsa, sungguh 
jika tak malu ia ingin pingsan sekarang juga ditatap seperti 
itu. 


Lelaki itu mengikis jarak duduknya, mendekatkan dirinya 
pada Celsa. Deru nafas dan bau minyak wangi itu kian 
terasa. Celsa tertegun, jantungnya berdebar kencang. 


"EITSS, BELUM SAH!" ketiga gadis itu menarik tangan Celsa 
berbarengan, membuat Adil langsung berdecak kesal. 


"Kan, kata gw juga apa, ayok nikah, Cel!" sarkasnya sewot. 
Adil membuang tangan para sahabatnya. 


"Adegan delapan belas plus woi! Jangan liat!" Andri jadi 
bodoh sendiri, ia menutupi kamera dengan telapak 
tangannya. 


"Mari kita mulai." Malik menyenggol bahu Andri, 
mengodekan sesuatu. Andri yang sudah paham langsung 
memberi kamera itu agar beralih pada Malik, sementara 
dirinya berlari mengambil sesuatu. 


Selang beberapa menit Andri sudah kembali datang, 
menyodorkan kotak itu di hadapan mata Adil. Adil malah 
memincingkan matanya. Membaca sesuatu, lalu tertawa 
garing. 


"Jangan main-main, hp lo aja bukan apel growek dan lo 
ngasih gw hp ini? Gak, gak mungkin!" tebak Adil. 


"Ini hasil patungan kita ber-enam woi! Masa lo gak 
ngehargain, sih?!" ujar Malik sengaja bernada tak santai. 


"Emang beneran, Bon?" tanya Adil memastikan. Dibalas 
anggukan dan umpatan tawa di dalam hatinya. 


Adil menggapai kotak ponsel itu, mulanya ia tak percaya. 
Tapi ia ingin tahu dan mencoba memastikannya. Perlahan 
tapi tak pasti, hatinya berkata ini pembohongan. 


Mata Adil tiba-tiba saja terbelalak. Sialan, jebakan lagi. 
Siapa yang mempunyai ide sekejam ini? Bahkan isi kado ini 
lebih kejam dari pada fitnah dan pembunuhan. Oke, 
kejauhan. 


Anggep aja kadonya kayak gini, cuman bedanya gak ada 
wadah seblak, alias langsung kotak iphone wkwk. 


"Pesta kuy pesta!" Andri berseru, memberi komando. Dia 
berlari ke kamar apartemen Adil untuk berpesta, karena 
kamar itu sudah dihias. 


"Kuy!" jawab semua serentak, lalu berlari dengan tawaan 
yang sudah pecah lantaran sudah tak terbendung 
mengingat isi kotak iphone itu. 


"Bangsat! Mereka berdosa banget..." umpat Adil meremas 
tangannya merasa greget. 


"Woi, jangan solimin! Kalian patungan berapa?!" teriak Adil 
cukup keras dan menyusul larian semuanya. 


"Seribuan! Celsa yang duaribu!" jawab Andri berteriak. 


Adil memegangi tengkuknya dengan nafas ngos-ngosan. 
Ulang tahun yang menguras emosi baginya. Hingga ia 
tersadar jika kamarnya kini didekor dengan nuansa ungu 
dan balon-balon unicorn. 

Anggep aja gini, tapi balonnya nomor 17. 

"Kalian emang ngeselin, tapi kadang-kadang berfaedah, 
yah?" Adil menepuk beberapa kali bahu Andri dan Malik, 
namun kedua lelaki itu jadi saling pandang. 

"Apanya?" tanya kedua lelaki itu bersamaan. 


"Makasih udah dekor kamarnya!" balas Adil, "honeymoon 
yuk, Cel?" 
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"Ayok masuk, Cel. Udah rame tuh." Windi menarik begitu 
saja tangan Celsa. Sudah cukup sedari tadi Celsa diam saja 
di depan gerbang. 


Celsa menggeleng kuat, sengaja menghentikan langkahnya. 
Otomatis membuat Windi menoleh karenanya. 


"Lihat deh pesta nya," ujar Celsa pada Windi. "Pakaiannya 
brand semua, gak ada yang diskonan sembilan puluh persen 
kaya punya gw. Banyak juga yang pake baju rapi, pasti 
orang kaya semua yang diundang. Gw balik lagi aja," 
putusnya hendak berbalik, namun dihentikan oleh Windi. 


Celsa sedari tadi diam di depan gerbang memang 
memikirkan pesta itu. Pesta yang digelar di dalam ruangan 
super duper besar itu sudah ramai. Banyak yang berpakaian 
rapi, semuanya serbah mewah. Kentara sekali yang 
diundang memang orang berada. 


"Itu pendapat lo sendiri. Jangan ber-ekspektasi jelek pada 
diri sendiri, nanti jadi kikuk sendiri," 


"Hmm, tapi..." 


"Yaudah, gimana kalo kita balik lagi ke asrama? Lo ganti 
baju yang udah dibeliin Adil," saran Windi memberi sedikit 
semangat pada Celsa. 


Celsa menggeleng. "Gw gak mau dikira manfaatin kekayaan 
Adil. Nanti para tamu sama temen Sma pada ngomong 'eh, 
kok samaan, pasti Celsa yang minta, pasti cewenya yang 
minta'. Gw gak mau kayak gitu, Wid." terangnya diangguki 
Windi. 


Sadar. Celsa sadar jika dia dan Adil memang berbeda, 
sangat berbeda. Sma Uranus adalah Sma elite sekaligus 
favorit di Kota Jakarta. Diterima dengan mengandalkan 
biaya siswa sangat menguntungkan bagi Celsa. Tapi baginya 
datang kepesta orang kaya kalli ini tidak. 


Windi diam sejenak, mencerna baik-baik ucapan Celsa. 
Hingga ia tak sadar genggamananya pada sahabatnya itu 
lepas. Yang diucapkan Celsa memang ada benarnya, namun 
sebagai sahabat harus mendukung dikeadaan apapun itu. 


"Bon, ayo masuk." Adil menarik tangan Celsa pada 
genggamannya, membawa gadis itu masuk, "gw udah 
nunggu lama di dalem, eh babonnya malah diem di luar. 
Nanti dikira gak diurusin lagi sama pacarnya," lanjutnya 
terkekeh. 


Celsa hanya menyengirkan giginya sesaat, tak merespon 
ujar-an Adil. 


"Udah ditungguin, masuk kepestanya sama pacar. Tau ah, 
aku jomblo bisa apa!" cibir Windi melihat dengan jelas 
genggaman itu di hadapannya, "terus, gw sama siapa?" 


"Hay!" 


Suara seorang lelaki itu berhasil membuat Windi menoleh. 
Windi meneguk salivanya perlahan, tertegun. Di 
hadapannya adalah cowok yang sudah ia traktir sejak 
zaman Sd. Dan sekarang menyapanya? Ah, jelas ini 
kebetulan yang benar-benar tak akan terlupakan. 


"Ha... hay juga, Ren!" 


Saat di dalam, Adil dan Celsa cukup menyita perhatian. 
Banyak yang memandang mereka karena Adil yang ber- 
ulang tahun dan lelaki itu membawa gandengan seorang 
gadis. Namun Celsa hanya menundukkan kepalanya saja. 


Baju, baju gw diskonan sembilan puluh persen! Sementara 
Adil sembilan puluh juta. 

Astaghfirullah, Cel. Gak boleh insecure, ayok percaya diri! 
Jangan ber-ekspektasi jelek. 

Batin Celsa. 


Adil menarik kursi berwarna pink tua di dekat meja bulat 
dengan nuansa warna sama. Hanya saja warna itu lebih 
terang. 


"Silahkan duduk my princes..." ujar Adil pada Celsa sedikit 
menggunakan nada anggun. 


Celsa jadi kikuk sendiri mendapat perlakuan itu. Kepalanya 
mengangguk perlahan, lalu duduk di kursi yang sudah Adil 
sediakan tadi. Berbarengan dengan Adil yang juga duduk di 
hadapannya. Romantis, jelas sangat romantis. Namun, ini 
aneh. Mengapa semuanya serba pink? 


"Ini cake nya, ini minum-nya," Adil mengambil makanan dan 
minuman dari nampan yang dibawakan oleh seorang 
pelayan, meletakkannya di meja, "semuanya super duper 
special, limited editoin nih. Ala Adil home made. Hanya 
untuk babonku tercinta!" 


Celsa sedikit terkekeh mendengar kalimat itu. Namun, 
matanya terlihkan pada tema ulanh tahu ini. "Lo yakin ini 
bukan ulang tahunnya seorang gadis?" 


Adil berdecak pelan. Sudah ia duga Celsa akan bertanya 
seperti itu seperti teman-temannya yang lain. "Acara yang 
diketua-in oleh calon mertuamu dan tema yang sangat 
menyebalkan sekaligus memalukan diusut oleh penata 
karwek, yaitu Cici." 


"Bocil gak ada adab itu emang sengaja atau gimana, gw 
aneh sama dia. Emang sengaja kayaknya! Gw minta tema 
pestanya classic, kalem, atau pun gw minta tema bola. Tapi 
Cici, astaghfirullah, inginku berkata kasar." 


"Emang gimana ceritanya? Kayaknya seru." 


"Kalo aja lo bukan pacar gw, udah gw heum... gw jadiin 
odading!" Adil menyentil jidat Celsa pelan, "kemaren Cici 
malah ngambek, dia ngancam mau bunuh diri! Apaan coba? 
Lah, gak masuk logika. Di sini gw yang ulang tahun, kenapa 
dia yang ribet? Kalo pun kayak gitu, harusnya gw yang 
bunuh diri, bukan dia!" Adil jadi sewot sendiri. 


Celsa tertawa terbahak karenanya. Namun karena banyak 
orang yang datang, tawaanya tak cukup terdengar. 


"Gw izinin deh," ujar Celsa disela-sela tawanya. 
"Izinin apa?" 
"Bunuh diri," 


"Hmm, gemesnya pacar Adillah Pratama." Adil 
mengerucutkan ujung lima jarinya, lelaki itu menciumnya 
cukup lama, lalu menempelkan bekasannya itu pada kening 
Celsa. 


Sontak hal itu membuat Celsa tertawa. "Biasanya juga 
langsung," 


"Gw lagi jaga diri. Gw gak mau cium lo sebelum kita 
tunangan. Mau itu di pipi, ataupun kening," sahut Adil. 


"Syukur deh kalo kayak gitu. Berarti lo ada perkembangan." 


"Iya Cel gw bersyukur banget hari ini. Syukur kali ini beda 
dari biasanya. Bukan syukur karena lo milik gw, tapi karena 
malam ini juga kita bakalan ada ikatan." Adil menggapai 
tangan Celsa yang terdiam di atas meja. Gadis itu hanya 
diam, mencerna baik-baik ucapan Adil barusan. 


Ikatan? Celsa paham betul jika ikatan yang Adil maksud 
bukan pacaran, karena mereka sedang menjalin itu. Lalu 
apa? Tunangan? Tak, Celsa menepis jauh-jauh pikirannya 
tentang hal itu. Mana mungkin. 


"Maksud lo?" 


"Gw gak tahu gimana gw kalo gak ada lo. Prestasi di musik, 
kejuaraan futsal, itu semua gw menangin karena ada lo. Lo 
selalu semangatin gw," jawab Adil berhasil membuat Celsa 
tertegun. Lelaki itu mempererat genggamannya, menghela 
nafas sebentar, "malam ini, kita bakalan tunangan! Yeah, 
akhirnya sekian lama menunggu momen ini, akhirnya..." 


"angan mendramatis, Beng." Celsa seketika melepas 
tangannya yang digenggan Adil. Gadis itu berdiri, lalu 
mundur perlahan. Tangannya benar-benar bergetar. 


Adil memicingkan matanya, lelaki itu ikut berdiri, lalu 
tertawa pelan. "Mana ada gw mendramatis, ini beneran, 
Bon." Adil mendekat pada Celsa, menggapai tangan gadis 
itu lagi, "nih." Adil memberikan cincin berhiaskan berlian 
kecil-kecil itu dari sakunya. 


Celsa tertegun, terdiam diri di tempatnya. Ini cukup 
mengejutkan, bahkan lebih mengejutkan dari ledakan nuklir 
menurutnya. Gadis itu mengedipkan matanya beberapa 
kali, memastikan. Namun yang dilihatnya masih sama. 


"Yuk!" ajak Adil bernada semangat. Menarik Celsa, 
membawa gadis itu menuju titik pusat ruangan, yaitu 
tengah. 


"Lo yakin, Beng? Ini terlalu cepat," ujar Celsa ragu dengan 
hal itu. Namun berhasil membuat Adil menghentikan 
langkahnya. 


"Buat apa memperlambat hal yang bikin kita senang. Selagi 
itu gak buat dosa, gak papa, kan?" 


Celsa mengangguk. Yang diucapkan Adil memang benar. 


"Bye the way, kenapa dress pemberian gw gak dipake? 
Dress nya couple-an sama Cici dan mamah," 


"Eum, it... itu..." sahutan Celsa terbata-bata. 


Adil mengendikkan telapak tangannya acuh. Tak mau ambil 
pusing. Adil sudah tak sabar ingin bertunangan dengan 
gadisnya. "Udahlah, lupain aja. Tanpa lo gak make dress 
pemberian dari gw, gak akan ngehentiin tunangan kita," 


"Bentar, tunangan ini udah lo omongin sama bokap dan 
nyokap lo, belum?" tanya Celsa basa-basi. Berharap Adil 
lupa ingin tunangan dengannya. Sedikit mengulur waktu 
tak apa. 


"Belum lah, ini kan kejutan," jawab Adil santai, seperti tak 
ada beban sedikitpun mengenai tunangan itu. Padahal 
momen tunangan harus direncanakan dengan matang. 


"Maaf, boleh minta perhatiannya?" Adil sedikit berbicara 
keras di pusar ruangan, mengeprokkan tangannya, 
membuat para tamu kini mengerumun dan menatapnya. 


"Mike, mike!" Adil sedikit berbisik pada pembawa acara di 
pesta ulang tahunnya, "oke, terima kasih karena semuanya 
sudah memberi perhatian itu pada saya," ujarnya setalah 
menerima mike. 


"Sebelum pesta ini dimulai, Adil berharap kalian semua 
memberi do'a dan restu setelah mendengarkannya," 
sambungnya membuat suasana yanga tadinya riuh kini 
diam. Adil menoleh, menatap Celsa yang menundukkan 
kepalanya. Tangannya itu menggapai tangan Celsa. Celsa 
yang diperlakukan seperti itupun geleng kepala pelan. 


"Rekam momen ini, harus pro," bisik Adil pada Si 
Kameramen, "oke, mari kita mulai," batin Adil, "kamu tau 
gak, bedanya kamu sama jeni itempink?" 


Celsa meremas jari jemarinya kuat, perlahan tapi pasti gadis 
itu mendongak, menatap balik Adil. Sedikit bergetar, Celsa 
menggelengkan kepalanya polos di hadapan Adil dan para 
tamu. 


"Gak ada bedanya sih, Bon. Sama-sama idamanku!" jawab 
Adil sendiri. 


Celsa jadi salah tingkah sendiri. Bahkan dia merasa seperti 
orang gila, senyum-senyum sendiri. Garing gombalannya, 
tapi jika digombalin cowo ganteng kaya Adil gak papa dong 
yah wkwk. 


Suara tepuk tangan bahkan kini menghiasi ruangan itu. 
Tamu-tamu sepertinya mendukung Adil. 


"Kamu juga secantik Mbak Jihyo itemping," ujar Adil lagi, 
"kalo diliat dari sedotan yang buntu!" sambungnya, Celsa 
jadi manyun detik itu juga. 


"Gak usah gombal kalo gak bisa!" gerutu Celsa. 


"Enggak Ya Allah, canda! Kamu bahkan ngelebihiin 
cantiknya Mbak Jihyo!" sambungnya membujuk Celsa. 


Suara sorakan kini menggema di ruangan itu. 


"Celsa is my girl. this girl managed to captivate me from the 
beginning. starting from dropping the ball on his head is 
really annoying, but who would have thought we could be 
together until now," ujar Adil. Jika di bahasa indonesiakan, 
ujar-an Adil menjelaskan dari awal mengapa ia bisa bertemu 
dengan Celsa. 


Adil kini berbalik badan, tak menatap para tamu, badannya 
kini berhadapan dengan Celsa. Tangan lelaki itu setia 
menggenggam tangan Celsa. Detik berikutnya Adil 
membukukkan badannya di hadapan gadis itu. 


"Celsa, mau kah kamu menikah dengan ku? Haha, kita 
masih terlalu kecil untuk hal itu. Mau kah kamu tunangan 
terlebih dahulu, kita mulai dari tahap kedua setelah 
memiliki ikatan sebagai pacar," 


Celsa terdiam, tangannya yang digenggam Adil benar-benar 
bergetar hebat. Jantungnya di dalam sana seperti sedang 
menggelar pesta dengan cacing pita, sangat terasa sekali 
detakan itu. la tak menyangka Adil akan serius dengannya. 


Celsa meneguk salivanya perlahan ketika Adil menyodorkan 
cincin itu di hadapannya. Dapat ia dengar Adil tengah 
menetralkan gemetaran tangannya. Perlahan, Adil mulai 
memasukkan cincin itu pada jari Celsa. 


"Eh, jeng, kenapa semuanya pada berkerumun?" tanya 
partner arisan Lina pada Lina. 


Lina menjinjitkan kakinya. Sebenarnya ia masih heran, 
kenapa semuanya pada kumpul di tengah? 


"Aku kan habis menemani kamu ke belakang, berarti kita 
sama-sama tak tahu," sahut Lina. Merasa heran dengan hal 
itu, Lina menarik tangan sahabatnya, menerobos para tamu 
untuk melihat apa yang sedang terjadi. 


Betapa terkejutnya ia melihat pemandangan itu. "Adil?" 
gumamnya. 


"Memangnya acara tunangan ini udah direncanain?" 


Lina menggeleng mendapat pertanyaan itu. Memang ia tak 
tahu akan ada acara tunangan. 


"Tapi selera Adil tinggi juga, yah? Buktinya dia dapat gadis 
cantik," ujar wanita itu, "kamu sudah merestui mereka?" 


"Bagaimana aku tak bisa merestui, gadis yang bersama 
dengan Adil sekarang itu cantik, baik, pintar, dan pandai 
memasak pula. Apalagi dia juga suka anak kecil. Celsa 
sering main juga ke rumah. Dan untuk masalah tunangan 
ini, Adil memang tak bisa di ganggu gugat. Jika dia mau itu, 
yah harus." 


"Harusnya acara pembukaan sedang berlangsung." Ridwan 
menutup pintu mobilnya, menatap heran pada ruangan di 
dalam sana. Dia baru saja ke kantor untuk mengurus 
pekerjaan. Berniat tak bekerja hari ini, namun kantor sedang 
bermasalah. 


"STOP!" 


Seketika semua mata memandang pria menggunakan jas 
navy yang baru saja datang. Begitu juga Celsa dan Adil. 
Celsa seketika memundurkan jemarinya, sementara Adil 
yang menyadari hal itu menghembuskan nafasnya kasar. 


"Ada apa ini?" tanya Reza pada putranya. 


Lina segera berdiri di samping suaminya. Dia tahu jika 
suaminya ini orang yang super posesif, selalu mengintrogasi 
apapun itu. Baik anaknya maupun seseorang yang dekat 
dengan anaknya. 


"Ayah cuman mau nanya siapa namanya," ujar Ridwan, 
"siapa nama kamu?" 


Hal itu membuat Adil bernafas lega. Berbeda dengan Celsa, 
gadis itu cukup tertegun beberapa saat. Pria di hadapannya 
ini wajahnya cukup menyeramkan, sangar. 


"Na... nama aku Celsa, om. A... aku satu sekolah sekaligus 
satu kelas sama kambeng, eh, maksudnya Adil." Celsa 
meremas tangannya, meruku dirinya. Ah, kenapa dia bisa 
mengucapkan kambeng disaat gemetar dan ditonton 
banyak orang seperti sekarang. 


"Ouh, ternyata kamu yang udah buat Adil kemaren-kemaren 
ngamuk minta pindah kelas," balas Reza tak habis pikir, 
"kalo boleh tau nama ayah kamu siapa? Mungkin om kenal," 
sambungnya mengendikkan bahu. 


"RI... Ridwan," jawab Celsa masih terbata-bata. 


Reza yang mendapat jawaban itu terdiam sesaat, detik 
berikutnya pria itu menoleh, menatap pada istrinya yang 
sorot matanya kosong. 


Lina merasakan itu, tiba-tiba saja kenangan masa lalu itu 
berhasil menerobos relung hati terdalam, seakan semuanya 
terulang. Nama Ridwan, ya Ridwan. 


"Ini pasti anak kamu. Kamu pernah bilang jika anak kamu 
bersama Ridwan masih hidup, kan?" Ridwan bertanya sarkas 
pada Lina. Namun Lina tak menjawab, mengangguk 
ataupun menggelengpun tidak. Tak ada respos sama sekali 
dari wanita itu. 


"Kamu, kamu pasti anak itu! Kamu yang sudah membuat 
keluargaku hancur dulu!" Ridwan menunjuk lurus Celsa di 
hadapan para tamu yang ramai itu. Sudah dapat dipredikisi 
acara pesta itu tak akan terlaksana. 


"Sebentar, sebentar, ini pasti salah paham!" Adil 
menengahi, menurunkan tangan ayahnya yang menunjuk 
Celsa, menarik Celsa di belakang tubuhnya, "nama Ridwan 
di Kota Jakarta ini bukan hanya calon mertuanya Adil. 
Bahkan ayah baru bicara beberapa kata dengan Celsa, dan 
ayah langsung menyatakan hal itu dengan cepat," 
bantahnya. 


Celsa mengginggiti jari-jari kukunya untuk menghilangkan 
rasa gemetar dan terkejutnya. Gadis itu rasanya ingin 
menangis sekarang juga. Jika yang diucapkan Reza adalah 
benar, ini cukup menyakitkan. Fakta akan menunjukkan 
Celsa dan Adil adalah kakak beradik. Tak, Celsa tak 
menginginkan hal itu. Dia sudah menaruh hati pada Adil. 


Reza memukuli jidatnya sendiri cukup keras, lalu memegang 
kedua bahu Adil. "Kamu ingat dulu? Keluarga kita hampir 
retak gara-gara kedatangan anak yang tak diinginkan itu, 
kamu tak ingat?! Gara-gara anak itu, keluarga kita ingin 
terpecah belah!" 


Deg. 


Detik itu juga Celsa merasakan gejolak di dalam dirinya. 
Rasa sakit, sesak, dan retak, semuanya bercampur menjadi 
satu. Kata 'anak yang tak diinginkan' sudah cukup membuat 
sakit hati pada peristiwa kemarin-kemarin. Dan sekarang 
kata-kata itu terdengar kembali. 


Celsa menarik nafasnya panjang. Tangannya mengusap 
cairan bening yang ingin menerobos keluar. Kuat dan yakin, 
ia harus gunakan kalimat itu. Mungkin saja sekaramg adalah 
salah paham. 


Adil geleng kepala kuat, lalu menghampiri mamahnya yang 
masih terdiam. "Yang diomongin ayah gak bener kan, mah? 
Mamah emang pernah selingkuh, tapi gak pernah 
mempunyai anak, yakan? Bahkan mamah gak pernah bilang 
hal itu sama Adil. Jawab Adil mah, jawab! Mamah gak 
pernah punya anak selain sama papah, kan?" Adil 
mengguncang bahu Lina, tatapan kecewa kini terpancar 
pada mata lelaki itu. 


Sunyi. Keadaan di dalam ruang pesta itu kini sunyi. Tak ada 
yang bersuara, tak ada yang berani menengahi. Bahkan 
menarik Celsa agar keluar dari masalah itupun tak ada. Para 
sahabatnya sekalipun tak. 


"Ya, memang anak hasil perselingkuhan itu masih hidup, 
tapi mamah tak tahu keberadaannya." 


Lagi dan lagi Adil geleng kepala. Mana mungkin anak itu 
adalah Celsa. Jika memang itu mungkin, ia tak mau itu. 
"Anak di luar sana banyak, mah! Gak mungkin kalo anaknya 
mamah itu Celsa!" 


"Tapi fakta yang mamah dapat, anak itu berkelamin 
perempuan dan ayahnya bernama Ridwan." Lina menghela 
nafas panjang setelah mengatakan hal itu. Tak ada lagi yang 
bisa ia lakukan, mungkin sudah waktunya Adil tahu hal itu. 


"Jadi, Adil dan Celsa adalah kakak beradik" tanya Adil 
bernada parau. 


Mendengar jawaban itu Lina langsung mendekap putranya, 
menangis dalam pelukan Adil detik itu juga. Namun tak 
lama Adil melepaskan pelukan itu. Lagi dan lagi lelaki itu 
menggeleng kuat. 


"Enggak, Adil gak mau!" 


Sakit, ini jelas benar-benar sakit. Menerima kenyataan yang 
bahkan lebih pahit dari pada mahoni itu membuat Adil 
lemas seketika. Tak pernah terbayangkan jika dia dan Celsa 
menjalankan hubungan itu berakhir dengan status kakak 
beradik tiri. 


Kakak beradik? Adil tahu hal itu. Walaupun tiri, namun itu 
hukumnya haram jika menikah. Tak ada lagi harapan, pupus 
sudah. Semuanya berakhir dengan kenyataan kakak beradik 
ini. 


Celsa segera berlari dengan cepat meninggalkan pusar 
ruangan, tangannya terus mengusap air mata yang 
berjatuhan. Ini kenyataan yang tak diinginkan. Ingin 
rasanya tak lahir saja di dunia ini. 


"CEL!" 


Teriakan Adil dihiraukan begitu saja oleh Celsa. Mata gadis 
itu mencari keberadaan Windi. Tujuannya kali ini ingin 
mengasingkan diri saja. 


"Lo gak papa kan, Cel?" tanya Windi resah. 


"Anterin gw ke asrama dulu, terus anterin ke bokap gw! Gw 
minta tolong banget kali ini..." Celsa mensedekapkan 
telapak tangannya di hadapan Windi. 


Windi celangak-celinguk. Antara kasihan melihat Adil yang 
terus berteriak-teriak dan memintanya agar menghentikan 
Celsa. Dan di sisi lain ia tahu bagaimana jika berada di 
posisi Celsa. 


"Iyah, lo masuk duluan aja ke mobil ," 


"Cel, buka pintunya! Buka!" Adil memukul mukul kaca pintu 
mobil Windi berkali-kali. 


"Pergi!" teriak Celsa dari dalam mobil. Gadis itu menutup 
telinganya dengan kedua telapak tangan. 


"Kalo lo emang sayang Celsa, biarin dia dulu. Dia butuh 
waktu buat nerima semua kenyataan ini!" seru Windi 
memberi saran pada Adil yang keadaannya sama seperti 
Celsa. 


"ARGHH! KENAPA SESAKIT INI?!" Celsa mengurak-urak 
rambutnya sendiri. Sekalipun suaranya akan habis, tak 
masalah baginya. Kehilangan suara tak sesakit apa yang dia 
rasakan sekarang. 


KKK K 


DAHLAH, AKU GAK BISA BIKIN EMOSI KALIAN, JADI 
YAH TULISANNYA MUNGKIN GAK NGE-FELL. YAUDAH 
GAK PAPA, YANG PENTING AKU UPDATE. 


-INI UDAH ENDING, KAK? 
-KALO EMANG ENDING, KENAPA HARUS BERAKHIR 
KAYA GINI? 


SABAR YAH, JAWABANNYA AKAN ADA DI PART 
SELANJUTNYA! 


YANG KEPO DAN PENASARAN, 
SPAM KOMEN SEBANYAK-BANYAKNYA, YAH?! 


SIAP UNTUK LART BERIKUTNYA?! 
KOMEN-KOMEN KUY. 
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See you. 


Perpisahan dan hubungan 


Aku kembali, hihi. 


-YANG PENGEN CERITA INI HAPPY ENDING, MANA 
SUARANYA? 
-YANG PENGEN SAD ENDING, MANA SUARANYA? 


Sabar, kalem, cerita gak bakal jalan kalo gak ada 
koflik. So, tetep ikutin cerita ini. 

Dipart kali ini, aku sengaja gabungin perpisahan dan 
hubungan keterikatan supaya kalian gak pada kepo- 
kepo amat gimana kelanjutan babon dan kabeng, 
hihi. 

Tenang, perjalanan baru saja dimulai. 


ak 


"Gw tahu, kita harus siap dengan segala bentuk perpisahan. 
Tapi gw benar-benar yakin gak ada yang siap akan hal itu," - 
--- Adillah Pratama. 


KK KK 


Bila mengingat masalah kemarin tentang kakak beradik itu, 
Celsa kembali merasakan sakit yang luar biasa. Meski dulu 
Adil seorang yang menyebalkan, selalu Celsa kutuk sebagai 
lelaki terngeselin, tapi sekarang... ah, bahkan sekarang 
kebalikannya. Tapi takdir tak berpihak pada kedua remaja 
kasmaran itu. 


Jika dipikir-pikir, menurut Celsa, kemarahan Reza sebagai 
seorang pria yang dulu ingin gagal dalam membangun 
rumah tangga, tentu saja tak salah. Tapi kenapa harus 
terungkap di hadapan banyak orang? Kenapa harus di acara 
pesta itu? 


Celsa memukul tembok di hadapannya begitu saja, betapa 
bodohnya tembok itu menabrak dirinya. Eh bentar, 
temboknya yang salah, atau Celsa yang terus melamun dan 
berakhir menabrak tembok. 


"Tau gak? Lo itu nambah rasa sakitnya gw!" Celsa 
menggerutu sebelum dia berjalan ke halaman belakang 
bengkel untuk menjemur baju-bajunya. 


Jongkok-an Celsa kini berdiri dengan perlahan, tangannya 
menggenggam kaos futsal dengan nomor punggung 22. 
Setetes air kini jatuh begitu saja pada kaos itu. Namun 
tangan Celsa segera mengelap air matanya ketika 
mendengar seseorang memanggilnya. 


"Cel," panggilan seorang pria berhasil membuat Celsa 
menoleh dengan senyum palsunya. 


"Kenapa, yah? Ada Adil lagi? Kalo ada bilang aja Celsa lagi 
sibuk," jawab Celsa spontan. Namun begitu terdengar aneh 
bagi Ridwan. 


Mata Ridwan seperti membaca keadaan putrinya. “Gak 
biasanya kamu kayak gini ke Adil. Biasanya juga kayak 
sandal swallow, selalu berdua," 


Celsa seketika tertawa garing mendengar hal itu. Betapa 
manisnya sebelum kenyataan pahit terdengar. "Gak papa 
kok, yah. Ayah liat sendiri kan Celsa lagi sibuk? Banyak 
data-data klub nyanyi yang harus Celsa selesai-in." Celsa 
beralasan semeyakinkan mungkin. 


"Iyah juga, anak ayah kan emang super duper sibuk. Ayah 
ke sini cuman mau bilang kalo makan siang udah ada di 
meja, dimakan yah. Jangan kaya semalem, ayah gak paham 
kamu kenapa." Ridwan menepuk bahu putrinya beberapa 
kali dengan senyumannya, lalu berlalu. 


Celsa tersenyum rapuh menatap punggung ayahnya yang 
perlahan hilang dari pandangan mata. Pria yang mengurus 
dan selalu memberi cinta padanya ternyata tak sesuai 
ekspektasinya. Ternyata benar, realita tak semanis 
ekspektasi. 


Celsa mengusap air mata yang sekali lagi berhasil 
menerobos pelupuk matanya. Tak pernah terbayangkan 
akan berakhir seperti ini. Jika boleh meminta dari dulu, lebih 
baik tak lahir ke dunia. Dari pada menjalin suatu hubungan 
yang berakhir dengan ikatan kakak beradik. 


Memang dari semalam Ridwan terus menanyakan ada apa 
sebenarnya pada Celsa, tapi Celsa terus beralasan tak 
mengucapkan sebenarnya. Dia tak mau menuturkan hal 
sebenarnya pada Ridwan, Celsa ingin dengar sendiri 
penjelasan itu dari Ridwan, bukan dirinya yang 
menjelaskan. 


Perlahan Celsa melepas tautan bibirnya pada kaos milik Adil 
. "Lo yang nyuruh gw buat cuci baju ini, dan sekarang udah 
gw cuciin. Kurang apa gw sama lo? Kenapa gak dari awal 
semuanya terungkap..." Celsa menatap kaos itu dengan 
pandangan kosong. Nada bicaranya terdengar parau. 


Perlahan gadis itu menggapai ponselnya di saku celana. 
Mengetikkan sesuatu, lalu mengirimkan pesan itu pada 
seseorang. 


Adil 
Sore ini gw tunggu di bukit jam 4. 


Pesan itu sudah dikirimnya, namun tak selang beberapa 
detik langsung mendapat jawaban. 


Adil 


Penantian yang gak sia-sia. 
Siap bosku, aman. 


Celsa hanya membaca saja pesan itu. Tak ada niatan 
sedikitpun untuk membalas, biarkan. Pesan semalam dari 
Adil pun sudah ia abaikan. Rasa sakit itu benar-benar 
nyelekit seperti mulut tetangga. Nama kontak Adil yang 
dulu bernama kambeng kini sudah sengaja dirubah seperti 
hubungan yang sudah berubah. 
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"Maaf, jalan-an tadi macet." Celsa menyodorkan kaos itu 
pada Adil yang duduk, tapi tak mendapat respon apapun 
dari lelaki itu. Terpaksa Celsa menggapai telapak tangan 
Adil, membukanya lebar, kemudian meletakkan kaos itu di 
genggaman Adil. 


"Gw cuman mau balikin itu doang." Celsa berbalik badan, 
berniat ingin segera pergi saja. Namun langkahnya terhenti 
ketika Adil menggapai tangannya seraya memanggil 
namanya. 


"Bon," panggil Adil terdengar parau. 


"Tolong jangan sebut panggilan itu lagi," bantah Celsa 
membuang tangan Adil. 


"Cel... Celsa," panggilnya lagi, terdengar begitu lirih, "duduk 
dulu, gw kangen," Adil menarik tangan Celsa beberapa kali. 
Celsa memutuskan untuk ikut duduk. Sedikit menghabiskan 
waktu sebelum tak berpandangan. 


"Bajunya simpen aja," ujar Adil pada Celsa, menoleh, 
menatap Celsa dengan senyuman yang Celsa tau jika 
senyuman itu hanya palsu, fatamorgana. 


"Lo latian futsal mau telanjang dada? Gila." 


"Kaos yang lo pegang sekarang anggap aja sebagai hadiah. 
Kalo lo rindu gw, rindu kita yang dulu, gunain aja kaosnya. 
Sebenernya kaos itu couple-an. Gw warna putih, lo warna 
hitam," terang Adil, "gw udah berkhayal setelah kita 
tunangan, lo selalu temenin gw futsal. Gw pake baju putih, 
lo pake baju hitam, tapi..." 


"Kenapa kita jadi kayak gini, Cel?" 


"Takdir. Bahkan kita pernah ngomongin hal itu di tempat 
yang sama, yang lagi kita dudukin sekarang." Celsa 
menghela nafas panjang setelah mengucapkan kata-kata 
itu," kadang takdir emang sebercanda itu." air mata kini 
berhasil menerobos. 


"Bahkan kalo emang gw bisa minta dari dulu, lebih baik gw 
gak lahir di dunia..." isakan tangis kini makin terdengar 
bersamaan dengan suara parau Celsa. 


Adil menarik kepala Celsa pada bahunya, membiarkan gadis 
itu menangis ber-tumpuan pada dirinya. 


"Tapi gw yakin kalo kita gak ada hubungan kakak beradik," 
ujar Adil pada Celsa. 


"Tapi fakta yang sebutin mamah lo itu ada pada diri gw. Pria 
itu namanya Ridwan, itu ayah gw. Asal lo tau, waktu gw 
hampir dibunuh, mamah bilang kalo gw anak 
selingkuhannya ayah. Bahkan semuanya sama persis!" 
Celsa makin menangis dengan keras, tangannya memukul 
dada bidang Adil berkali-kali. 


Setelah beberapa menit menangis, Celsa menghapus air 
matanya. Mencoba menetralkan suara isakan tangisnya. 
Menatap Adil dengan tatapan tak terbaca. 


"Cukup, lupain," ujar Celsa, "kalo lo emang peduli sama gw, 
tolong pindah kelas. Pindah di kelas 11 paling ujung." 


Adil menggeleng. "Gak, itu namanya gw gak bisa ketemu 
lo," bantahnya tak terima. 


"Emang itu tujuan gw. Dan satu lagi, kalo lo liat gw di 
sekolah ataupun di mana aja, please balik arah, gw mau 
coba move on, nenangin diri." pinta Celsa pada Adil, namun 
mendapat gelengan dengan cepat dari lelaki itu. 


"Tapi..." 


"Gw minta kaya gitu karena lo peduli, kalo lo emang gak 
peduli, gw gak papa. Gw yang pindah sekolah, bukan 
pindah kelas," 


Adil menatap kecewa pada Celsa yang sudah mulai berdiri 
untuk meninggalkan dirinya. Ini pilihan yang sulit, benar- 
benar sulit. Lebih baik dirinya pindah kelas, dari pada tak 
melihat Celsa sama sekali pikirnya. 


"Oke, oke! Kalo itu emang permintaan lo, gw turutin! Kita 
bakal beda kelas, kita gak bisa duduk bareng lagi, bercanda 
bareng lag-" 


"CUKUP, DIL, CUKUP!" bentak Celsa menutup telinganya, 
"tolong jangan ungkit-ungkit!" 


Adil mengelap wajahnya kasar merasa gusar, dia merasa 
gagal sebagai seoranf lelaki jika seperti ini. Adil berdiri, lalu 
memeluk Celsa dengan erat. Bukan pelukan yang akan 
dirasakan setiap hari, tapi ini adalah pelukan perpisahan. 


"Maafin gw. Bukan maksud gw ngulang semuanya, tapi gw 
gak mau kehilangan lo, Cel..." 


Kalo gw bisa ngucapin, gw juga gak pengen kaya gini, Dil... 
namun Celsa tak mengucapkan secara langsung pada Adil. 


"Semoga lo dapet cewe yang lebih baik dari gw, yang selalu 
di sisi lo. Bisa buat lo ketawa, bisa buat lo bahagia. Makasih 
buat semuanya," bisik Celsa di sela-sela tangisnya. Sakit, 
jelas sangat sakit mengucapkan pesan itu. Celsa 
merenggangkan pelukannya. Tangannya terangkat 
mengusap air mata yang sebentar lagi akan jatuh, "bye, 
Dil!" Celsa tersenyum, lalu berbalik badan. Melangkahkan 
kaki dengan rasa tegar. 


"Gw tahu, kita harus siap dengan segala bentuk perpisahan. 
Tapi gw benar-benar yakin gak ada yang siap akan hal itu," 
Adil menatap nanar kepergian Celsa. 


Langkah Celsa terhenti mendengar hal itu. Gadis itu kembali 
berbalik badan, berlari dengan segera mendatangi Adil. 
Kemudian mendekap Adil benar-benar erat. Menghilangkan 
semua keresahannya dalam perpisahan ini. 
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6 bulan kemudian... 


Enam bulan lebih kini sudah berlalu. Melewati fase 
perpisahan dan rantai kerinduan yang kian kuat. Menjalani 
hidup masing-masing tanpa adanya tegur sapa. 


Kini gadis itu nampak sedang uring-uringan di tepi 
lapangan. Begitu melihat ketiga sahabatnya, Celsa segera 
berlari dan menghampiri ketiga gadis itu. 

"Kalian dapet kelas apa?" tanya Celsa pada ketiga gadis itu. 


"Lo gak liat kita-kitaan masih bawa tas? Berarti kita belum 
tahu kelas dua belas kita akan di tempatin di mana," Adel 


geleng kepala mendapat pertanyaan itu. 


"Maaf, gak liat!" Celsa menggaruk tengkuknya yang tak 
gatal. Disusul tawaan dari ketiga sahabatnya. 


Sekarang adalah hari senin, hari pertama masuk sekolah 
setelah liburan panjang kenaikan. Celsa sekarang nampak 
sudah bisa kembali tertawa dan bercampur baur dengan 
sahabatnya. Sepertinya gadis itu sudah berhasil move on, 
bahkan melupakan fakta itu. 


"UPACARA AKAN SEGERA DIMULAI, DIMOHON UNTUK 
SEGERA BERBARIS DENGAN RAPIH. TAK MASALAH DENGAN 
SIAPA SAJA, ATUR BARISAN DENGAN MANDIRI," lentingan 
suara Bu Mona terdengar, mengomandokan upacara yang 
akan segera dimulai. 


"Baik, silahkan," Bu Mona membenari bajunya dan berdiri 
tegap, mengangguk pada Si Pemimpin Upacara. 


Adil memainkan kerikil dengan kakinya. Topi yang 
digunakan asal dan baju belakang yang sedikit keluar 
sekarang adalah ciri khasnya. Tak ada lagi Adil yang rapih 
semenjak tak bersama Celsa. Lelaki itu nampak terus 
menggerutu karena sekarang dia sedang ditugaskan 
sebagai Pemimpin Upacara senin ini. 


"Dil, mulai," tangan itu menepuk bahu Adil seraya berbisik. 


"Apaansi bangsat!" Adil membuang tangan itu dari bahunya 
dengan santai. 


"Dil, Adilku..." Andri menginjak kaki Adil dan menatap ke 
arah lelaki itu dengan senyuman paksanya. 


"Ganggu ajalo, lo tau sendiri kalo gw lagi kesel!" 


"Pak Guntur, Dil... Pak Guntur..." 


Adil nyelinguk, begitu menyadari Pak Guntur yang sudah 
berkacak pinggang di belakangnya, lelaki itu menyengirkan 
giginya. "Alamat masuk Bk kalo kayak gini!" umpatnya 
pelan. 


"Yahaha, Adil kira Pak Guntur ini anak kuncing yang 
tangannya nyantol di bahu Adil," 


Kini seluruh mata di lapangan itu menatap ke arah depan, di 
mana Adil sebagai Pemimpin Upacara itu sedang berdiri. 
Setelah mendengar alasan yang tak masuk akal dari Adil, 
semua siswa tertawa karenanya. 


"Kamu kira bapak ini kucing yang namanya bangsat? 
Setelah ini bapak tunggu di ruang Bk, jangan bolos, jangan 
kabur. Nanti bapak kasih kamu tiket ke neraka sekalian," 
ancam Pak Guntur bercanda, "sudah, sekarang kamu kerjain 
tugas sebagai Pemimpin Upacara," 


"Tiket neraka, tiket neraka... tiket surga pun sudah Adil 
dapat," gumam Adil pelan, "oke, pak." 


"Cel, lo liat gak sih?" Windi menyenggol bahu Celsa pelan 
yang kebetulan berdiri di sebelahnya. 


"Liat apa?" 


"Adil tetep sama, yah? Suka bikin orang kesel dan malu- 
maluin diri sendiri," 


"Tapi gw gak suka dia yang sekarang. Adil banyak berubah." 
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"Kenapa dateng? Kenapa gak bolos? Kenapa gak manjat 
pager?" Pak Guntur memasang wajah datar dan duduk 
dengan santai ketika Adil masuk ke ruang Bk. 


"Lah, Adil kan udah ngomong sama bapak, kalo Adil mau 
tobat. Adil janji gak bakal ngulangin bangsat lagi!" Adil 
mengangkat tangannya layaknya anak kecil yang berjanji 
pada ibunya, kemudian Adil duduk di kursi Bk, berpaparan 
dengan Pak Guntur. 


"Eitss, bangun. Siapa yang nyuruh kamu duduk Adillah 
Pratama," 


"Bapak gak asik, jahat!" Adil berdecak pelan dan nurut 
untuk berdiri. 


"Coba kamu hitung di semester dua kelas sebelas, kamu 
dihukum berapa kali? Masuk Bk berapa kali?" nada Pak 
Guntur terdengar selerti sindiran bagi Adil. Namun nyatanya 
Adil malah berhitung menggunakan jari jemarinya. 


A fiews moment later. Jeng, jeng, jeng. Lima menit sudah 
Adil berdiri, menghitung seperti benar berhitung dengan jari 
jemarinya. Pak Guntur melirik jam tangannya. 


"Satu, dua, tiga," gumam Adil pelan, "tak terhingga seperti 
cintaku padanya, pak," 


"Kamu dari tadi ngehitung dan berakhir dengan kata tak 
terhingga?" 


"Yah, emang kenyataannya begitu, pak," 


"Eumm, permisi, pak? Kenapa Pak Guntur manggil Celsa?" 
Celsa tersenyum di ambang pintu. 


Adil menjilat telapak tangannya seketika, lalu memoleskan 
pada rambut miliknya. "Ce... Celsa!" sapanya dengan 
girang. Namun Celsa malah melewati dirinya begiti saja dan 
memilih berbicara dengan Pak Guntur. 


"Duduk," ujar Pak Guntur pada Celsa. Celsa mengangguk, 
kemudian duduk. 


"Pak, Adil boleh duduk?" Adil bertanya sarkas, diangguki 
Pak Guntur. Lelaki itu segera duduk di sebelah Celsa setelah 
mendapat lampu hijau. Baginya anggukan Pak Guntur 
seperti memecahkan rindunya pada gadis itu. 


Adil menyenggol bahu Celsa pelan dengan senyum 
menggejekannya. Celsa menoleh sekilas, lalu sedikit 
memberi senyuman. Ah, Adil seakan melayang mendapat 
senyuman itu. Lelaki itu malah mengelus dadanya berkali- 
kali. 


Please, jangan jantungan, jangan jantungan! 
Batin Adil. 


"Setelah buat janji, diingkari sendiri. Kemudian janji lagi, 
lagi, lagi, dan lagi. Bapak masih ingat waktu terakhir 
sekolah kamu masuk Bk dan kamu berjanji. Sekarang kamu 
ingkari lagi, lalu mau apalagi kamu?" 


"Janji lagi lah," celetuk Adil pelan, namun terdengar sampai 
telinga Pak Guntur. 


"Kamu bilang apa barusan?" Pak Guntur menghakimi. 
"Enggak, pak. Adil gak bilang apa-apa," Adil menggaruk 


rambutnya yang tak gatal, kemudian ruang Bk itu sunyi. Tak 
ada yang bersuara. 


Celsa yang masih tak paham hanya menundukkan kepala. 
Sementara Adil terus menatap Celsa dari samping dengan 
senyumannya. 


"Kenapa gak dari dulu bapak panggil kamu, Cel," Pak 
Guntur buka suara. Pria itu geleng kepala sendiri untuk 
dirinya sendiri. Kenapa ia tak ada antusias untuk memanggil 
Celsa? Mungkin lupa karena amarahnya selalu memuncak 
jika melihat Adil yang bolak-balik Bk. 


"Hubungannya apa, pak?" 
"Adil diem kalo ada kamu," 


Celsa yang mendengar tuturan Pak Guntur, detik itu juga 
Celsa menoleh, menatap Adil. Memang belum berubah dari 
dulu pikirnya. Sikap manja dan penggoda itu masih tetap 
ada. Buktinya Adil terus menerus menatapnya. 


Namun tak lama Celsa menatap Adil. Gadis itu segera 
membuang wajahnya jika mengingat kelakuan Adil setelah 
tak lagi bersamanya. Sangat jauh berbeda. 


"Setelah bapak pikir-pikir, kamu dan Adil akan ditempatkan 
di kelas yang sama," 


Celsa jadi cengo. Mulut gadis itu menganga. Setelah dia 
sudah berhasil move on, sekarang harus kembali satu kelas? 
Tak, itu akan membuat semuanya terasa terulang. 


"SETUJU, PAK! ADIL SETUJU! MAKASIH YAH PAK GUNTUR, 
BAPAK EMANG GANTENGNYA NGELEBIHIN ADIL!" Adil 
bersorak girang. 


"Tapi, pak..." 


"Kelas akan dimulai, silahkan kalian berdua masuk ke kelas." 
Pak Guntur berjalan keluar dari ruang Bk. 


Celsa menghela nafas berat mendapat kenyataan itu. Pak 
Guntur adalah guru, dan dia hanya murid. Celsa tak bisa 
berbuat apa-apa. Tak ada niatan untuk berbicara, gadis itu 
meninggalkan ruang Bk dan Adil. 


"Cel," 
"Celsa," 


Panggilan Adil tak dihiraukan Celsa. Gadis itu pura-pura tak 
mendengar panggilan itu. Celaa hanya berjalan melewati 
koridor, seolag tak mendengar apa-apa. 


"Babon!" 


Langkah Celsa terhenti mendengar panggilan itu. "Jangan 
sebut panggilan itu lagi, tolong!" 


"It's oke, gw gak bakal manggil lo pake panggilan itu lagi! 
Walaupun panggilan itu kenangan kita," putus Adil, "tapi 
tolong, tatap gw sebentar aja, gw kangen lo..." 


"Tapi gw gak bisa," Celsa berlari detik itu juga, 
meninggalkan Adil. 


Adil memberantaki rambutnya sendiri merasa frustasi. 
Kenapa jadi seperti ini? 


"Cel, setidaknya kita bisa dekat lagi kaya dulu! Walaupun 
nyatanya kakak beradik, yah?" Adil berlari seraya berteriak 
mengejar Celsa. Memberi sedikit saran menurutnya. 


aaa 


Gimana selanjutnya? 
Vote&komen dulu, yuk?! 


Walaupun Celsa dan Adil kakak beradik, tapi mereka berdua 
belum mencoba menyelidiki loh? Hayo? Belum fakta, yakan? 


-YANG BERHARAP CELSA DAN ADIL BUKAN KAKAK BERADIK, 
MANA SUARANYA? 


-YANG BERHARAP PANGGILAN BABON DAN KAMBENG 
DIGUNAIN LAGI, MANA SUARANYA? 


See you. 


Perubahan 


Aku kembali, xixixi. 

Hargai karya seseorang dengan memberi vote dan 
komen setelah selesai membaca. 

Terima kasihs3 
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"Pagi hari menyapa dengan indah..." Celsa mulai 
bersenandung seraya memainkan gitarnya di hadapan 
ponsel yang kini sedang melakukan live. 


"Kecilin suara musiknya, Cel!" komentar Adil, "gw lagi video 
call-an," sambungnya. 


"Sialan!" umpat Celsa kesal, "maaf, ada kesalahan teknis. 
Penghuni di kontrakan baru emang suka bunyi tiba-tiba. 
Maaf yah," 


"Penghuni, penghuni," protes Adil bangkit dari duduknya 
dan mendekat pada Celsa, kemudian menggapai ponsel 
gadis itu, "ini nyata guys! Kalian bisa lihat sendiri ada 
kepala, ada rambut. Ganteng gini dibilang makhluk halus," 


Celsa sewot. Gadis itu dengan paksa mengambil ponselnya 
kembali, lalu meletakkan pada tripod lagi. Tak mau ambil 
pusing, Celsa mulai memainkan gitarnya lagi. 


Semenjak tak ada lagi Adil, Celsa merasa seperti 
kekurangan sesuatu. Entah itu apa. Tak ada semangat 
hidup, bahkan tak ingin keluar dari kamar sekalipun. Tapi 
setelah berpikir dengan keras, Celsa memutuskan untuk 
membuat channel youtube yang berisi cover-an lagu. 


Untuk menghilangkan ke-gabutan dan mungkin juga lagu 
bisa membiat seseorang lebih santai saat membawakannya. 
Tapi nyatanya itu benar, Celsa jadi lebih rileks dan tak 
terlalu stres tentang masalah hidupnya. 


"Terima kasih semuanya. Untuk yang mau reguest lagu 
selanjutnya komen yah! Mau aku bawain lewat instagram 
atau youtube?" 


Celsa menaroh ponselnya di dalam saku, kemudian 
menghampiri Adil yang sedang bercengkrama dengan 
ponselnya. Entah dengan siapa, yang jelas itu terdengar 
jelas suara seorang gadis. 


"Mau minum apa? Sekalian," tawar Celsa pada Adil. 


"Sampai bertemu di sekolah, bye!" Adil melambaikan 
tangannya di hadapan ponselnya dan meletakkan ponsel itu 
di atas meja, "minumnya samain aja, Cel!" teriaknya karena 
Celsa sudah berlalu pergi ke dapurnya. 


Beberapa menit kemudian Celsa sudah kembali, gadis itu 
meletakkan dua es dengan ras jeruk di atas meja. Dirasa 
sudah haus dari tadi, Celsa segera meminum es itu. 


"Sekarang lo beda yah? Kita udah gak tegur sapa selama 
enam bulan, dan lo udah sukses aja di dunia musik," puji 
Adil, "buktinya sekarang udah punya fans. Apalagi lo udah 
ngotrak rumah sendiri dari hasil nge-youtube," sambungnya 
membuat Celsa agak tersenyum. 


"Jangan mendramatis, gw cuman gak ada kerjaan di rumah. 
Jadilah gabut-gabut berhadiah," 


"Bukan dramatis, tapi ini beneran, Cel. Sumpah, gw pengen 
juga kaya lo," 


"Coba aja. Dulu lo kan anak youtube, sempet terkenal juga. 
Apalagi lo punya suara enak," saran Celsa. 


"Boleh juga, tuh!" Adil menggebrak meja bersemangat, "tapi 
barang-barang gw semuanya udah disita sama ayah gara- 
gara gw jadi begajulan," 


"Coba dirub-" 
Tok, tok, tok... 
"Pasti Gina!" Adil berdiri dan berjalan ke arah pintu depan. 


Celsa menghela nafasnya panjang. Entah Gina itu gadis 
mana, yang jelas itu adalah pacar Adil yang baru. Entah 
pacar keberapa. Sejak Celsa satu kelas dengan Adil selama 
dua hari, dia sudah tahu semuanya tentang Adil sekarang. 
Tak ada Adil yang hanya punya satu wanita, tapi sekarang 
Adil adalah cowok yang butuh beberapa wanita. 


"Hai!" sapa Gina pada Celsa. Celsa mengangguk seraya 
meminum es jeruknya. 


"Kenalin Gin, itu Celsa, adik gw," Adil memperkenalkan 
Celsa pada Gina dengan senyumannya. 


Celsa meletakkan gelasnya perlahan. la memang menyuruh 
Adil untuk tak memanggil babon lagi. Tapi Celsa tak mau 
menggunakan kata kakak dan adik. Setidaknya Celsa 
berharap jika Adil memperkenalkan dirinya kepada 
siapapun, katakanlah sahabat. 


Setidaknya kata sahabat lebih baik dari pada kata 
panggilan adik pikir Celsa. Celsa memang sudah mencoba 
move on, namun dalam relung hati terdalam, tak bisa ada 
yang menebak bukan? Cinta pertama memang susah untuk 
dilupakan. 


"Bye, Cel! Aku mencintaimu, adikku!" 


Yang boleh kalian tahu, semenjak satu kelas lagi bersama 
Adil, Adil sering mengucapkan kalimat 'aku mencintaimu, 
adikku' dengan alasan karena Celsa tak mau dipanggil 
babon. Sialan. Kalimat itu selalu berhasil membuat Celsa 
sakit hati. 


"Iya, kak," balas Celsa dengan nada makin mengecil. 
Sementara Adil sudah menutup pintu depan dan berlalu 
pergi dengan gadis itu. 


KKK K 


Adil berkacak pinggang di depan gerbang Sma Uranus 
bersama Celsa. Senyum girang itu kian terpancar pada 
bibirnya. 


"Gak nyangka yah, gw udah nyebol rekor di Sma ini," ujar 
Adil menatap Celsa sekilas. 


"Rekor apa?" tanya Celsa jutek. Sebenarnya jika Adil tak 
akan memohon ketika ia pergi, Celsa sudah pergi sejak tadi. 


"Disetiap kelas udah gw pacarin, setiap klub eskul pun udah 
gw pacarin," 


"Eskul silat, futsal, tinju, nari, basket, paskibra, pramuka, 
pmr, dan nyanyi, siapa-siapa?" tanya Celsa bernada tak 
santai. Pertanyaan itu secara beruntun dengan sekali 
tarikan nafas Celsa tanyakan. 


"Santai dong, Cel," jawab Adil, "Fina dari silat, Hani dari 
futsal, Jeni dari nari, Layla daru basket, Della dari paskibra, 
Mutia dari pramuka, Rifdah dari Pmr, dan yang terakhir 
Celsa dari Nyanyi!" 


Celsa menoyor kepala Adil secara spontan. 


"Enggak, Celsa kan adik gw. Adik tercantik dan yang paling 
gw cintai!" Adil menduwil hidung Celsa. 


"Ihh..." Celsa mendorong tubuh Adil, "kenapa gak 
keselimbet aja tuh lidah," 


"Yaiyalah, gw hafalin nama mereka jam dua belas malem 
sambil nungguin lilin," 


"Wah, lo pake babi ngepet jangan-jangan!" Andri tiba-tiba 
saja datang. Bahkan lelaki itu lebih histeris. Namun 
seseorang datang dari belakang langsung menoyor 
kepalanya. 


"Namanya bukan ngepet, tolol! Tapi nyantet!" tawa Malik, 
"lah, jangan-jangan lo yang pernah ngepet," tuduhnya 
bercanda. 


"Bener tuh, bahkan gw pernah liat Andri main sama Si Joni 
kalo malem," ujar Adil. 


"Joni itu bukannya nama ayahnya Andri?" Celsa bertanya 
pada Andri. 


"Lah iya, anjing. Joni nama bapak gw, bukannya nama 
tuyul!" Andri baru saja tersadar dengan nama yang 
disebutkan Adil, "sini lo, Dil! Sini!" 


Akhirnya Andri dan Adil mirip seperti Marsha and The Bear. 
Sebenarnya mungkin lebih mirip ke Tom and Jerry karena 
kejar-kejaran. Tapi Adilnya kurus, dan Andri lebih 
kebogeman. Dahlah, aku jadi berdosa. 


Sedangkan Celsa masih di ambang gerbang bersama Malik, 
menonton drama kejar-kejaran itu. Entah sampai kapan itu 


akan terjadi. 


"Syukur gw bisa liat kalian berdua barengan lagi," ujar Malik 
pada Celsa, "walaupun mungkin banyak perubahan yang 
terjadi." Malik menatap Celsa, dapat ia lihat gadis itu 
tersenyum tipis. 


"Kisah hidup gw emang lebih seperti sebuah drama," balas 
Celsa, "alurnya berubah-ubah. Awalnya seneng dan yah, 
berakhir tak pernah sesuai yang di halu-in," Celsa 
memandang ke depan dengan pandangan kosong. 


Celsa menghela nafas panjang, kemudian menoleh, 
menatap Malik. "Tapi gw bersyukur akan takdir Sang 
Pencipta. Gw udah dikasih nafas dan masih hidup di dunia 
ini aja udah lebih dari cukup. Tuhan telah menulis 
skenarionya, semua akan indah pada waktunya. Mungkin 
saat ini masih proses," 


"Gw salut sama lo, Cel." Malik menepuk bahu Celsa 
beberapa kali. Dijawab anggukan dan senyuman dari gadis 
itu. Senyum palsu dan rapuh dapat Malik baca. Tapi tak 
lama, seseorang langsung memisah mereka berdua. 


"Eitss, gak boleh pegang-pegang! Celsa barang antik yang 
harus selalu steril. Celsa punya gw." Adil langsung 
merangkul Celsa dan membawa gadis itu masuk ke dalam 
sekolah. 


Oke, Celsa hanya menurut saja diperlakukan seperti itu. 
Terkadang diperlakukan seperti sahabat, seperti seorang 
adik, dan sekarang seperti seorang kekasih. Jika terus 
begini, bukannya rasa itu hilang, namun bertambah 
tumbuh. 


KKK K 


Semua murid berhamburan keluar saat bel istirahat 
berbunyi. Termasuk Adil. Lelaki itu memutuskan untuk tak 
bolos kelas hari ini karena satu faktor, Celsa. Gadis itu selalu 
bisa membuatnya menunduk. Bahkan disaat kebiasaan itu 
sudah menjalar pada enam bulan terakhir ini. 


"NASI PUTIH LIMA RIBU, JANGAN LUPA SATU BOTOL 
SAOSNYA!" Adil menggedor kaca pembatas antara Bu Padu 
dan dirinya. 


"Cepet kamu mundur, nggapain nerobos antrian!" Bu Padu 
terlihat acuh. 


"Lah, Bu Padu kan tahu sendiri, Adil harus makan tepat 
waktu. Sekarang jam sebelas lebih lima puluh delapan, dan 
itu berarti tinggal dua menit lagi tersisa," terang Adil 
terdengar tak santai, "Adil gak suka telat, bu!" 


"Gak suka telat sih iya. Kamu bayarnya lima ribu, tapi 
ngehabisin dua botol saus!" cetus Bu Padu tak habis pikir, 
"kamu species apa sebenarnya? Nasi sedikit, sausnya dua 
botol," 


Tawaan seketika pecah mendengar pertanyaan yang selama 
ini terpendam dalam benak Andri dan Malik. 


"Species keturunan persetanan saus," jawab Adil ngasal, 
"ayo bu, Adil hitung. Lima satu, lima puluh, empat sembilan, 
empat delap-" 


Bu Padu yang mendengar hitungan itu langsung menggapai 
piring dan memberikan nasi di atasnya. Kemudian 
menggapai satu botol saus. 


"Nih, hari ini gak ada jatah dua saus," Bu Padu langsung 
memberikan satu piring itu pada Adil, lalu tersenyum pada 
pelanggang lain yang antriannya diseling oleh Adil. 


Celsa tertawa pelan melihat Adil dari kejauhan. Pertanyaan 
yang Bu Padu tanyakan memang benar, Adil species apa? 
Oke, menurutnya Adil memang beda dari yang lain. Agak 
gesrek, tapi ke-gesrekan itu anehnya banyak bisa memikat 
hati para cewek yang haus akan cowok ganteng. 


"Maaf tadi habis ngurusin hewan peliharaan," ujar Bu Padu 
meminta maaf dan kemakulaman. 


"Dikatain hewan peliharaan, dong!" ledek Malik dan Andri 
bersamaan ketika Adil mulai berjalan ke arah meja kantin 
mereka. 


Adil menaroh piring dan sebotol saus di atas meja dengan 
tak santai, agak menggebrak. Lelaki itu duduk di sebelah 
Malik dan berhadapan dengan Celsa. 


"Adel sama Windi mana, Rev?" tanya Celsa pada Reva. 
Mengalihkan pandangannya dari Adil. 


"Kata Adel sih mau temenin Windi kumpulan klub nari," 
jawab Reva, "emang kenapa?" 


Celsa tersenyum manis. Mungkin Adil yang melihat itu 
hanya menelan salivanya perlahan. “Gak papa, sih. Kaya 
kurang aja kalo gak ada mereka. Yah, lo tau sendiri, di sini 
gw cuman duduk diem, lihatin orang pacaran," 


Reva menggaruk rambutnya yang tak gatal. "Ishh, gw 
ngerasa kesindir," 


"Enggak, canda. Santai aja. Gw cuman gabut." Celsa 
menyedot es jeruknya sebentar, kemudian menggapai 
bakwan berniat untuk dimakan. Namun gagal karena 
seseorang membuat kaget dan bakwan itu berakhir di atas 
lantai. 


Brak 


Adil menggebrak meja kantin cukup keras. Membuat semua 
yang sedang bersamanya seketika mulutnya menganga, 
diam, dan cengo. 


"Gimana kalo kita main tebak-tebak an?" saran Adil sambil 
menunjuk lurus seseorang yang tengah bersamanya satu 
persatu. 


"Paling-paling bikin orang naik darah," celetuk Malik 
bercanda. 


"Palingan tebak-tebakannya krispi garing," timpal Andri. 


"Ceilah... kapan sih lo pada ngedukung gw," sahut Adil 
sewot, "lupain. Jadi gini, ikan apa yang bisa terbang? Hayo?" 


Semuanya nampak berpikir, termasuk Celsa. 


"Ikan pari! Iya, ikan pari! Ya kan?" tebak Celsa diakhiri 
tertawa sendiri seperti orang kesetanan kunti ngakak. 


Adil memicingkan matanya sebentar. "Salah! Jawabannya 
adalah... lelawar!" Adil tertawa sendiri setelah memberitahu 
jawaban, "udah, gak usah pada salut sama gw! Iya gw tau, 
gw ini pinter. Apalagi cakep, beuh..." 


Malik menoyor kepala Adil detik itu juga. “Gak guna, 
kampret!" 


"Sudah kuduga, kita akan naik darah," umpat Celsa 
menghela nafas, kemudian menyeruput esnya. 


"Ketawain aja, kasian anak orang, hahaha!" Andri tertawa 
garing, disusul tawaan garing dari semuanya. Namun 
melihat ekspresi Adil sekarang membuat mereka ngakak. 


"Kitiwiin iji, kisiin inik iring, hihihi!" Adil menirui kembali 
ucapan Andri barusan, "gw kasih tebak-tebakan satu lagi 
nih. Gw jamin ini gak bakal garing," 


"Jadi gini, benda apa yang digalinya sulit, sampe kadang- 
kadang kesel sendiri kalo gak kena-kena. Tapi pas udah kena 
malah dibuang?" Adil menyangga dagunya dengan tangan. 
Melihat reaksi para sahabatnya. 


"Gw tahu!" Andri tiba-tiba saja menunjuk lirus pada Adil. 
"Apa?" 


"Cewek yang lo deketin, tapi pas udah jadi pacar malah lo 
buang, ya kan?" 


Adil mengetukkan sendok pada jidat Andri satu kali lantaran 
dia merasa tersindir. "Enggak gitu juga kali!" 


"Halah, kalian semua cemen. Aktivitas ini sering kalian 
lakukan padahal," Adil mulai frustasi sendiri hingga 
memberi sedikit pecahan. 


"Gw bukan tukang gali," jawab Reva. 


"Liat gw semuanya, tatap gw sekarang juga!" Adil berbicara 
seakan mirip dengan Roy Kiyoshi, "nih, gw kasih tahu 
jawabannya," 


Adil ngorek-ngorek hidungnya, beberapa detik berikutnya 
benda itu berhasil keluar. 


"Tadaaaa... jawabannya upil!" 


"Jorok, njir!" Malik blegidik sendiri dengan yang dilakukan 
Adil. 


"Ihh, buang sekarang juga!" Celsa menggoncang tubuh Adil. 


Andri narik tangan semuanya bergantian. Kecuali Adil. 
Mereka berbisik merencanakan sesuatu. 


"Woy, jangan pada solimi!" 


Adil memberontak ketika dugaannya benar. Sekarang jari 
telunjuk yang masih ada upilnya itu mencoba dimasukkan 
pada mulutnya. Ide Andri memanglah epic. 


"Gimana rasanya, Dil?" Celsa bertanya sambil ngakak saat 
jari itu berhasil masuk ke dalam mulut Adil. 


"Kaya ada asin-asinnya, bangsat!" Adil menatap sebal pada 
sahabatnya dan berdecis pelan. 


Suara ngakak itu terdengar begitu keras dari meja panjang 
kantin di pojokan sana. Cukup puas mengerjai Adil kali ini. 


Drtt... drt... 


"Halo dengan siapa?" tanya Adil hati-hati. Pasalnya nomor 
itu belum dia beri nama. 


"Gak inget lagi? Aku pacar kamu loh!" 

Adil menepuk jidatnya. "Ouh iyah, kenapa sayang?" 
"Sayang ke berapa tuh!" ejek Andri tertawa pelan. 

"Gak, aku marah!" 

"Lah, yaudah gampang, kita putus hari ini juga, bye." Adil 
menaroh ponselnya di atas meja kantin dengan keras. 


Rupanya lelaki itu kepusingan. 


"Mutusin cewe kaya buang sampah, yah? Gampang bener," 
ujar Reva tak habis pikir dan menatap Celsa. 


Celsa tersenyum sedikit. Namun gadis itu hanya diam. 


"Masa cuman gara-gara gak inget nama aja marah, alay," 
tukas Adil memakan nasi dengan perasaan jengkel. 


"Katanya alay, tapi dipacarin, gimana sih lo?" Malik geleng 
kepala, "jangan bilang lo cuman ngoleksi," 


"Yes, jawabannya simpel. Gw cuman ngoleksi dan 
menghilangkan kegabutan," jawab Adil santai seperti tak 
ada dosa. 


Drt... drt... 


Ponsel Adil bergetar kembali. Sekarang bukan panggilan 
telepon, tapi ada pesan masuk. Adil celangap-celongop tak 
jelas sambil menggapai ponselnya. 


Karin. 
Nanti malam jadi kan nge-date nya? Kak Kinan udah mau 
kok katanya. 


Brak 


"Rekor baru!" Adil menggebrak meja kantin dengan keras, 
membuat semuanya jadi cengo. 


"Malam ini gw nge-date sama Karin dan Kinan," 
sambungnya menerangkan. 


"Bukannya mereka kembar?" tebak Celsa. 


"Iyah, mereka kembar. Tapi mereka mau nge-date sekalian 
nanti malem," 


"Gw bangga sama lo!" Andri menepuk bahu Adil beberapa 
kali, "fuckboy sejati, mantap!" 


"Lah, apa yang dibanggain ke Adil? Yang ada unfaedah," 
celetuk Malik. 


"Yah karena Adil udah belajar poligami sejak remaja," jawab 
Andri sedikit tertawa. 


"Makasih atas gelar yang lo beriin, gw mau ngurusin cewe 
dulu, bye!" Adil bangkit dan meninggalkan kantin. 


Celsa melamun menatap Adil yang mulai pergi dari kantin. 
Sekarang Adil benar-benar berbeda. Lihat saja, sekarang 
hanya ada Adil yang playboy. Tak ada lagi Adil yang bucin- 
nya Celsa, ataupu kambeng-nya Celsa. 


"Lo masih ada perasaan kan sama Adil?" tanya Reva berhasil 
membuat lamunan Celsa buyar. 


Celsa menggeleng dan tersenyum antusias. "Enggak, udah 
gak ada," 


"Terus kenapa lo mau temenan sama Adil? Apalagi sekarang 
Adil udah gak kaya dulu lagi," ujar Reva merasa prihatin 
pada Celsa. 


"Gw cuman mau ngerubah dia supaya kaya dulu lagi. Udah 
itu aja. Setidaknya Adil harus lebih baik dari hari kemarin," 


"Gw salut sama lo, Cel," ujar Malik, "salut karena masih kuat 
nahan pemandangan tiap kali Adil sama cewe lain," 


"Tapi ada senengnya juga lo bisa deketan lagi sama Adil," 
sambungnya berhasil membuat Celsa mengerutkan 
dahinya. Mata Celsa memandang butuh penjelasan. 


"Sejak pulang dari bukit ketemu lo, Adil jadi suka mukulin 
dirinya sendiri. Bahkan gw sama Andri kira kalo Adil gila," 
jelas Malik. 


"Dan lo tau? Kado boneka kambing dari lo itu kadang suka 
Adil ajak bicara, terus nyium bonekanya, gak jelas. Gw udah 
memvonis kalo Adil itu gila. Sandal kambing dari lo bahkan 
Adil taro di brangkas saking gak maunya ada yang make," 
tambah Andri. 


"Yaudah, syukur banget kalo Adil jagain barang pemberian 
dari gw," tatapan mata Celsa kosong memandang ke arah 
depan. 


"Adil sering ngeluh kalo rencana ngundang lo gagal. 
Katanya rencana bolos, jadi anak nakal, coba bilang kalo dia 
digebukin, tapi katanya gak berhasil. Sedikitpun gak pernah 
dilirik sama lo," sambung Andri. 


Celsa terdiam mendengar penjelasan itu. Memang benar, isu 
tentang Adil yang keluar dari klub futsal, bahkan menjadi 
tukang bolos sudah tersebar sampai telinga Celsa. Tapi 
Celsa hanya acuh dengan alasan ingin menghilangkan rasa 
cinta Adil padanya. Dan ia ingin melupakan masalah kakak 
beradik itu. 


"Udah gak usah dipikirin. Gw tau masalah kakak beradik ini 
pasti masih membekas," Reva memeluk Celsa dari samping. 


"Ouh iyah, menurut gw untuk memastikan mending lo tanya 
ke ayah lo aja, gimana?" saran Andri. 


"Boleh juga tuh, Cel!" timpal Reva melepas pelukannya. 


"Tapi gw pengen denger langsung siapa ibu gw yang 
sebenarnya dari mulut ayah gw sendiri, tanpa gw tanya," 


"Kalo kayak gitu terus, kapan yang sebenarnya kebongkar?" 
Reva seakan greget mendengar jawaban Celsa. 


KKK K 


Maaf, banyak typo. 
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JAWAB-JAWAB KUY?! 
-SATU KATA BUAT ADIL DI PART INI? 
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Part-36 


Hi, aku kembali>< 
Biasakan vote dan komen setelah membaca, 
Terima kasih, hihi. 


akakakok 


Deruan suara motor trail itu menghiasi malam ini. Suaranya 
bersahutan, didominasi oleh suara gadis yang berteriak- 
teriak heboh. Di depan pasar gaya itu sudah ada seorang 
lelaki dengan motor trail berwarna hitam dengan dominasi 
merah. Sedangkan lelaki satunya yang tentunya adalah 
lawannya menggunakan motor trail berwarna putih dengan 
dominasi hijau. 


Pasar gaya adalah salah satu pasar swalayan yang hanya 
diisi beberapa toko saja, tak ramai. Apalagi pasar itu tak 
berada di tepi jalan besar, agak melosok. Memungkinkan 
balapan liar yang memperebutkan seorang gadis itu bebas 
tanpa hambatan. 


Brum, brum, brum! 


Seorang cowok yang menunggangi trail merah itu mulai 
mengegas motornya dengan brutal. Seolah tak peduli apa 
yang akan terjadi selanjutnya. la hanya ingin memenangkan 
balapan itu untuk mendapatkan satu gadis. 


"ADIL!" 
"AYO DIL, DEMI DAPET CEWEK!" 


Suara teriakan itu kian bersahutan. Adil. Lelaki itu sudah 
mulai melesat seperti menaiki roket yang tak terbatas. Adil 
sudah meninggalkan lawannya jauh di belakang. 


Ketika dua motor itu ber sisian. Motor trail berwarna hijau itu 
menoleh, menatap tajam, seolah memperingatkan sesuatu. 
Namun tak Adil pedulikan. Mata coklat pekat Adil itu 
menatap jalanan dengan lurus. 


Celsa menyipitkan matanya dari kejauhan, memastikan. 
Gadis itu diam, mencoba membenari telinganya agar tak 
salah dengar. Tapi ini tetap sama. Celsa menepuk bahu Si 
Tukang Ojek beberapa kali. 


"Turun di sini aja, nih," ujar Celsa memberikan helm. 


Si Tukang Ojek itu menggapai sekantong plastik di depan, 
lalu memberikannya pada Celsa sebelum ia melenggang 


pergi. 
"Yaudah, saya per-" 


"Eh, bentar mas. Boleh saya nanya dulu?" Si Tukang Ojek itu 
mengangguk setelah mendapat pertanyaan dari Celsa dan 
Celsa segera menanyakannya, "mas kan kalo malam masih 
ngojek suka lewat sini juga kan? Di pasar swalayan itu 
emang kalo malam sering rame, yah?" 


"Ouh iyah, saya sering lewat sini kalo nganter penumpang. 
Kalo di pasar ini bukan hanya tempat tongkrongan, mba. 
Tapi di pasar itu malahan buat tempat balapan," jawab Si 
Tukang Ojek, "ouh iyah, kenapa nanya begitu mba? Mba 
mau ke sana? Jangan mba, di pasar sana cowonya pada 
mabok-mabokan," sarannya. 


Celsa mengelap wajahnya kasar. Sekarang dipikirannya 
terlintas Adil. Pasti lelaki itu ada di sana. Sewaktu masuk 
waktu solat isya, Adil sempat datang kekontrakannya, 
namun baru saja datang, lelaki itu langsung pulang setelah 
mendapat pesan dari ponselnya. 


"Ga papa, mas. Di pasar itu ada kios saudara, tadi disuruh 
ngunci kiosnya, soalnya kelupaan tadi," dusta Celsa, 
"yaudah mas, makasih yah. Saya duluan," 


BRAK 


Cowok bermotor hijau yang masih duduk di motornya itu 
tersenyun dengan smirknya, lalu melenggang pergi dengan 
ceoat sebelum Adil mencoba bangun. 


"WOI, APA-APAAN INI! GAK SAH!" Andri berteriak saking 
kesalnya. Berniat ingin mengejar motor itu, namun 
tangannya langsung ditarik oleh Malik. 


"Lah, lo mau dapat trakriran dari Adil, gak? Percaya sama 
gw, kalo kita bantu Adil bangun, pasti besoknya ditraktir," 
ujar Malik bercanda. Kepalanya ditoyor begitu saja oleh 
Andri, "canda, elah. Buruan!" 


"SIALAN, CURANG!" Adil menggerutu di saat kakinya masih 
terkungkung oleh motornya, "aww..." rintihnya sambil 
memegangi kepala. 


Malik dan Andri segera membangunkan motor milik Adil. 
Sialan, semua penonton hanya diam. 


"Tadi teriak-teriak, giliran Adil jatuh pada diem!" sarkas 
Andri kesal. Bagaimanapun juga Adil adalah temannya, ia 
tak terima. 


"Gak guna!" seru Malik menatap lurus pada para penonton. 
Lalu tangannya mengulurkan tangan pada Adil. Namun 
belum sempat membangunkan Adil, ada seseorang datang 
dengan nada bicara terdengar tak santai. 


"Biarin, jangan dibantu," ujar Celsa membuat Malik 
menoleh. 


"Lo tega sama gw?" balas Adil sedikit meringis menahan 
nyeri di sekujur tubuhnya. 


"Siapa yang salah di sini? Balapan cuman rebutin cewek, 
gak guna!" Celsa menatap kecewa bercampur khawatir, 
namun nada bicaranya makin meninggi, "MASIH KURANG 
CEWEK LO? BERAPA CEWEK YANG LO MAU? DATENG KE 
CLUB, SEWA, GAMPANG!" 


"GAK GUNA LO KAYAK GINI! DAPET CEWEK ENGGAK, NYAWA 
TARUHANNYA IYA," Celsa menarik kerah baju Adil sesaat. 


"KENAPA LO JADI SEWOT? YANG NYARI CEWEK GW, YANG 
BALAPAN GW? MASALAH SAMA LO?" Adil membalas tak 
kalah ketus, "bantuin gw bangun, nggapain kalian berdua 
diem!" 


Malik dan Andri mengangguk spontan ketika mendapat 
tatapan tajam dari Celsa. Mereka berdua tahu bagaimana 
perasaan Celsa tahu Adil sebenarnya. 


"GW KHAWATIR SAMA LO! PUAS?!" raut wajah Celsa nampak 
serius, membuat Adil jadi terdiam, "mana cewek yang lo 
rebutin? Mana? Ngebantu gak? Enggak, kan?" 


"Gw benci sama lo yang sekarang, sumpah," ujar Celsa 
terdengar tak main-main. Gadis itu berbalik, berniat ingin 
meninggalkan Adil saja di sana. Tak perduli. 


Adil mengelap darah yang perlahan turun dari keningnya 
dengan asal. la sebenarnya tahu jika ucapan Celsa memang 
benar. Tapi ia tak bisa meninggalkan dunia malamnya ini 
demi sesuatu. 


"LO TAU? GW NGELAKUIN INI SEMUA SUPAYA DILIRIK LAGI 
SAMA LO? GW TERTEKAN GAK ADA LO. PUAS?" Adil berteriak 
sedikit keras, namun setelahnya lelaki itu merintih, "aw..." 


Tubuh Adil terkulai lemah di atas aspal jalanan. 
Menggelepar dengan darah yang mengalir dari sela lukanya. 
Lelaki itu pingsan. 


"DIL!" teriakan Celsa berbarengan dengan lariannya kembali 
pada Adil, "buruan cari taksi! Buruan!" suruh Celsa pada 
Andri dan Malik. 


Malik dan Andri melenggang pergi, berlari menuju jalanan. 
Mencari taksi. Pasalnya tak ada yang membawa mobil 
malam ini. Sementara kerumunan penonton itu sudah 
berhamburan pulang. Memang diambil enaknya saja. 


"Dil, maafin gw..." Celsa menangis dalam pelukan Adil, 
seolah tak peduli pada darah yang mungkin akan menempel 
pada bajunya. 
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Adil membuka matanya perlahan, remang-remang dapat ia 
lihat cahaya yang terang membuat matanya merasakan 
silau sedikit. Lelaki itu memegangi kepalanya, hingga ia 
tersadar kepalanya diperban. 


"Gw di rumah sakit? Siapa yang bawa gw?" batin Adil. 


Adil menoleh saat merasakan di sebelahnya ada seseorang. 
Lelaki itu tersenyum seketika. Rasanya seperti mimpi 
melihat Celsa ternyata masih peduli padanya setelah 
semalam ia membentak gadis itu. Sungguh teduh mata 
Celsa, seakan rasa sakit itu hilang seketika. 


"Maaf, Bon," tangan yang sedang diinfus itu mengelus 
rambut Celsa perlahan. 


"Eh, udah bangun yah?" Celsa mengedipkan matanya 
beberapa kali, suara serak khas bangun tidur itu terdengar, 


"mau makan? Kalo mau, gw bisa keluar cari makan," Celsa 
hendak bangun, namun tangannya dicegat oleh Adil. 


"Enggak usah, gw mau buah apel aja," ujar Adil mencegah 


Celsa, "kupasin, jangan nyuruh gw kupas sendiri," 
sambungnya bercanda. 


"Gw gak setega itu juga kali," sahut Celsa sambil menggapai 
apel di atas nakas yang semalam dia beli. 


Adil mencoba menggerakkan badannya, berniat ingin 
duduk. Namun usahanya itu gagal, semua terasa nyeri. 


"Kalo mau dibantuin bilang, jangan sok jual mahal," ujar 
Celsa sambil meraih tubuh Adil dan membantu lelaki itu 
duduk, "nih," Celsa mengerutkan dahinya karena Adil belum 
juga menerima ponsel yang ia sodorkan. 


"Apa? Lo nyuruh gw untuk buat grup, terus chat semua 
cewe gw suruh jenguk? Terus kalo mereka udah datang lo 
pergi? Gitu?" balas Adil terdengar tak santai, "dih, jahat lo 
sama gw," 


Celsa tertawa mendengar ucapan Adil. "Boleh juga tuh 
idenya, makasih ---aduh..." raut wajah gadis itu ditekuk, 
nampak kesal karena Adil menoyor kepalanya. Sedang sakit 
masih saja jahil, "enggak gitu, maksud gw... lo telpon 
mamah sama papah lo, bilang kalo lo di rumah sakit. Bentar 
lagi gw mau cabut," 


"Lo lebih pilih urusan lain dari pada gw?" 


Celsa mengendikkan bahunya acuh, masih sambil 
mengupas apel. "Gimana yah? Iyah," jawabnya enteng. 


"Yaudah lah, dibawa ke rumah sakit sambil ditungguin 
semaleman aja udah cukup buat gw. Bahkan lebih dari 


cukup karena lo memperlakukan gw kaya dulu," 


Raut wajah Celsa tiba-tiba menjadi cemberut. "Ayo buruan 
telpon bokap lo," ujarnya agak kikuk, mengalihkan 
pembicaraan. 


"Semenjak pesta itu, gw jadi benci sama ayah gw. Gw 
mutusin buat tinggal di apartement. Gw masih gak terima lo 
dituduh sebagai anaknya mamah, padahal lo itu jodohnya 
gw, ya kan?" terangnya, sepertinya Adil masih belum 
percaya dengan hal itu, "padahal gw udah rancang 
semuanya. Tapi ayah ngerusak semuanya dengan tuduhan 
gak jelas. Gw yakin kita bukan kakak beradik, ya kan?" Adil 
menggapai tangan Celsa, lelaki itu mengguncang guncang 
tangan Celsa. 


Hal itu membuat Celsa terdiam, hingga ia tersadar dan 
membuang tangan Adil yang menggenggam tangannya. 
"Maaf yah, gw gak mau di nyatain sebagai perusak 
hubungan orang, Dil," ujar Celsa pada Adil, "untuk masalah 
itu, lupain aja." 


"Lupain gimana, Cel? Gw gak mau kayak gini sama lo. Gw 
tahu lo sebenernya cinta kan sama gw?" 


"Sok tau lo," jawab Celsa singkat, "nih, mangap," Celsa 
menyuapkan sepotong apel pada Adil. 


"Suaranya ngeselin, pengen gw timpuk mulut lo," 


"Timpuk aja timpuk, sini!" Celsa memeletkan lidahnya 
menantang Adil. Lihat saja, tangannya sedang sakit, mana 
bisa. 


Akhirnya tak terjadi apa-apa. Hanya ada Adil yang ngomong 
bisa, tapi tak kunjung sampai ingin menimpuk Celsa. 


Drt... drt... 


"Eh bentar," Celsa menghentikan perang yang akan terjadi, 
menaroh buah itu di atas nakas, kemudian menggapai 
ponselnya di sebelah buah-buahan itu. 


Setelah mendapat pesan itu, Celsa menggapai totebagnya. 
"Kata dokter nanti sore lo boleh pulang. Sekarang istirahat 
aja, tidur. Nanti Andri sama Malik ke sini," 


"Lah, kalo mereka ke sini bukannya ngebantu, tapi 
nyusahin. Paling-paling mereka ngebantu ada maunya," 
cegah Adil, "emang siapa sih? Kayanya penting," 


"Bukan apa-apa. Cuman mau ngurusin club nyanyi aja," 
"Sama siapa? Adam?" 


Celsa mengangguk. "Iyah, siapa lagi? Semenjak lo keluar 
dari club, yang jadi wakilnya gw itu Adam," 


Hal itu membuat Adil mendengkus. "Kenapa harus dia, sih? 
Enggak, enggak, ini enggak boleh. Pokoknya setelah gw 
sembuh, gw masuk club nyanyi dan Adam harus keluar," 
tuntutnya terdengar tak main-main. 


Celsa mengendikkan bahunya acuh. "Terserah, gw cabut, 
bye!" 


"Buka facebook isinya Dpr, buka instagram isinya Dpr, buka 
tiktok isinya juga Dpr. Pas buka hati, lah, isinya lo," 


Tangan Celsa berhenti membuka knop pintu. "Kata-katanya 
gak mempan sama gw. Gw tahu gombalan itu digunain ke 
semua cewe kan?," 


"Bantu search dong, Cel. Pasal 28B ayat 1 tentang apa?" 


Terlihat Celsa langsung merogoh totebag nya dan 
mengeluarkan ponsel miliknya. 


"Gimana maksudnya?" Celsa menunjukkan hasil search-ing 
nya di google. Kening gadis itu mengkerut, bingung. 


"Coba baca, yang keras yah?" pinta Adil diangguki oleh 
Celsa. 


"Pasal 28B ayat 1, setiap orang berhak membentuk keluarga 
dan melanjutkan keturunan melalui perkawinan yang sah," 
Celsa menatap penuh penjelasan pada Adil. Terlihat lelaki 
itu malah tersenyum jahil. 


"Jadi, kita kapan?" 
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"Gw masih ganteng kan pake tongkat gini?" tanya Adil 
sambil di papah oleh Andri dan Malik menuju sofa. 


"Dibilang gak juga lo pasti maksa," jawab Malik. 


"Emang dari mbrojol lo pede nya udah tingkat dewa," 
tambah Andri. 


Adil menyengirkan giginya sesaat, ketika sudah duduk di 
sofa, Adil langsung membaringkan tubuhnya. Rasanya 
seperti remuk tubuh ini. 


"Udah selesai tugasnya?" tanya Adil tanpa menatap 
kedatangan Celsa. Lelaki itu sepertinya sebal sendiri. 


Andri mengibaskan kipas bulu di hadapan wajahnya sambil 
meledek Adil. "Ceilah, cemburuan. Gak usah cemburu, Celsa 
udah dapet cowo yang lebih ganteng dari lo," 


"Mana ada cowo yang lebih ganteng dari gw! Mana? Coba 
liat?" Adil duduk dan membusungkan dadanya bangga. 


"Ada! Adam contohnya," jawab Andri santai. Tangan Adil 
sudah mencengkram kuat detik itu juga. Bisa-bisanya Andri 
menyebut nama itu lagi di hadapannya. 


Celsa acuh saja. Gadis itu menaroh totebag nya di sofa yang 
kosong. Kemudian menawarkan sesuatu. "Kalian pasti lapar, 
kan? Gw buat nasi goreng aja gimana?" 


"Nah, mantap! Gw satu!" Adel tiba-tiba saja datang dengan 
Windi dan Reva. Gadis itu berteriak seperti memesan pada 
penjual warung. 


"Gw bantu deh, aman. Yuk!" ujar Windi. 

Windi dan Celsa melenggang pergi ke dapur bersamaan. 
"WAJANNYA DIMANA, DIL?!" teriak Celsa dari arah dapur. 
"Di dalem kamar mandi, Cel! Pinggirnya wc!" 


"Lah, anjir kenapa bisa di wc?" Andri mual-mual detik itu 
juga. 


"Wastafel nya mampet. Jadinya gw nyucinya di kamar 
mandi, sekalian di gantungin di sana," 


"Udah, udah, gw gak nafsu makan!" seru Malik. 


"PIRING SAMA GELASNYA DI MANA, DIL?" teriak Windi dari 
arah dapur. 


"Di... di mana yah?" Adil menggaruk rambutnya kepusingan, 
"ouh iyah, di rooftop apartemen!" 


"Kenapa bisa sampe rooftop? Dibawa sama penghuni 
apartemen?" Reva bertanya sambil memegangi kacanya. 
Gadis itu sednag masker-an bersama Adel. 


"Di kamar mandi gak muat, jadi, gw keringin piring sama 
gelas-gelasnya di rooftop. Di atas kan panas? Pasti cepet 
kering di sana," 


Bwahaha! 
Tawa di ruang tengah itu pecah mendengar pernyataan Adil. 


"Masker gw retak, astaghfirullah!" seru Adel disela-sela 
tawanya. 


Beberapa menit kemudian Celsa dan Windi datang dengan 
beberapa piring di tangan mereka. Cukup lama, mereka 
bolak-balik karena yang memesan bukan hanya dua orang. 


"Ya Allah, Dil, pelit banget sih lo," celetuk Andri ketika 
melihat gelas yang terbuat dari botol bekas yang diambil 
bawahnya saja. 


"Ini namanya pengiritan, gw gak punya uang," 


"Pengiritan sih pengiritan, tapi setidaknya ada gelas yang 
terbuat dari plastik," ujar Malik. 


"Botol sama dengan plastik, jadi, gelas ini tidak dinyatakan 
jika orang yang punya adalah orang pelit," 


"Udah, mending lo cobai minum pake gelas ini," Adel 
mengilingkan air pada gelas yang terbuat dari botol itu, lalu 
menyodorkannya pada Adil. 


"Aw..." rintih Adil saat merasakan bibirnya tergores oleh 
gelas itu. 


"Kalian udah pernah minum pake gelas yang terbuat dari 
botol bekas dan dipotong belum? Kalo belum, buruan 
cobain! Rasanya... ah, mantap!" Bukannya membantu Adil, 
Andri malah meledek sambil memberi acungan jempol. 


Suasana di meja makan itu semetika riuh. Tawaan terdengar 
tak terhenti dari mulut mereka. 


Adil mendengkus kesal karenanya. "Besok-besok gw beli 
gelas berlapis emas! Puas?!" 
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Bersambung ajalah, gak jelas. 
Typo bertabaran, huhu. 
Follow instagramku @_miaag22 


See you. 
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Aku kembali, hihi. 

Happy 38k readers manteman . Terima kasih untuk 
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Hargai karya seseorang dengan cara vote dan komen 
setelah selesai baca:) 
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"Mari rayakan Adillah pratama setelah kecelakaan dan 
sekarang pake tongkat!" Adil bersorak sambil mengangkat 
gelasnya ke udara, "lah, ayo sorak! Alhamdulillah!" 


Andri menatap satu persatu orang yang tengah satu meja 
dengannya secara bergantian. Semuanya hanya cengo. 


"Ouh iyah, ALHAMDULILLAH! AYO SAHABAT, 
ALHAMDULILLAH!" Andri mendorong bahu Malik, lalu 
berteriak seakan memberi komando. 


"ALHAMDULILLAH!" 


Celsa menatap Adil sekilas. Satu kata terlintas dipikirannya. 
Gila. Mungkin karena terbentur di aspal cukup keras, 
otaknya geser atau pindah tempat jadi ke sikut. Tak mau 
ambil pusing, Celsa memutuskan ingin memesan makanan 
saja. 


"Kalian mau makan apa? Biar gw aja yang pesen, sekalian," 
ujar Celsa. 


"Stres," ujar Malik singkat pada Adil, "baru tau ada orang 
kena musibah malah seneng," 


Mendengar itu, Adil menggaruk rambutnya yang tak gatal. 
"Sebenernya gw seneng kecelakaan karena... karena Celsa 
ngrawat gw..." nada suara lelaki itu makin mengecil, lalu 
diakhiri dengan cengiran giginya. 


Malik menoyor kepala Adil pelan. 


"Mantap! Gw bangga yang ke beberapa kalinya sama lo!" 
Andri mengangkat telapak tangan Adil paksa, kemudian 
kompak bersama. 


"Ouh iyah, makasih," jawab Adil cengo. Asli, sebenarnya dia 
tak paham apa yang dimaksud Andri. 


"Dari kemaren lo ngomong bangga terus sama Adil, apa 
yang dibanggain?" Malik bertanya sambil geleng kepala. 
Sementara para cewek hanya mendengarkan percakapan 
unfaedah itu. 


"Yang pertama, gw bangga karena Adil udah belajar 
poligami sejak dini, mana tau pas nikah dia udah profesional 
menyembunyikan selingkuhannya," terang Andri 
memainkan jari jemarinya untuk menghitung. 


"Sialan lo!" Adil menoyor kepala Andri, "kalo gw nikah nya 
sama Celsa, mana ada gw selingkuh. Betah gw," 
sambungnya sambil mengangkat alis sebelah menatap 
Celsa. Namun Celsa membuang wajahnya agar tak terjebak 
pada percakapan itu. 


"Ngayal aja terus sampe sukses," ledek Malik bercanda. 


"Gw kurangin traktir an buat lo hari ini," ancam Adil pada 
Malik membuat lelaki itu jadi memohon, "udah, hari ini gw 


traktir berhubung gw lagi seneng," 


"Jangan bilang lo mau traktir kita-kita cuman nasi putih 
doang? Yaelah, gw aja gak setega itu sama kucing 
peliharaan gw," tebak Adel jadi nyerocos. 


"Enggak Ya Allah, gak baik berprasangka buruk sama orang 
ganteng kayak gw," jawab Adil, "niatnya emang nasi putih 
doang, tapi... yaudahlah, gw tambahin kentang goreng," 


"Mukanya gak usah kayak orang kepaksa," kelakar Andri 
diakhir tawaan bersama. 


"Bu! Kentang goreng plus es jeruk nya tujuh!" teriak Adil 
memesan. Lelaki itu memesan dengan cukup cepat, kentara 
sekali kesal karena ditertawai. 


Beberapa menit kemudian makanan dan minuman itu sudah 
sampai di hadapan mereka masing-masing. Andri yang 
sudah kelaparan, tangannya sudah mulai ancang-ancang 
untuk makan. Namun lelaki itu mendengkus ketika 
tangannya dihentikan oleh Reva. 


"Ishh, jangan dimakan dulu! Kita foto selfie, terus pake 
hastag syukuran Adil kecelakaan," 


"Mantap! Gak papa!" Adil memberi acungan jempol. 

Celsa memandang aneh pada Adil. "Otak lo geser yah?" 
Malik jadi ngakak mendengar pertanyaan Celsa. "Bahkan 
Celsa sendiri tahu, kalo lo itu stres. Cuman kalo Celsa pake 
pendefinisian," 


Adil berdesis pelan. 


"Udah ayok, cissss!" 


Ckrekk... 


"Udah, mari makan sahabat!" Adil menengahi dan 
mengambil sepiring nasi, "suapin gw dong, Cel! Ayo, 
dong..." mohonnya sambil mengguncang lengan Celsa. 


"Gak ah, gw udah laper duluan," tolak Celsa enteng. 
Membuat Adil mengelap wajahnya kasar. Bahkan penolakan 
itu seperti membuat dirinya malu sampai tujuh turunan pikir 
Adil. 


"Sialan," umpat Adil pelan, "weh, weh, kalian tau, gak? 
Menurut Bang Dilan, menolak permohonan ses-" 


"Gak usah mulai, Dil..." Andri memotong sebelum Adil 
memulai ceramah menurut Dilan. 


"Hai!" 


Suara lelaki itu berhasil membuat semua yang tengah 
duduk di kursi panjang kantin itu beralih menatapnya. 
Seketika Adil menaroh sendok yang ingin masuk ke 
mulutnya ketika melihat sosok lelaki yang jelas sudah ia 
benci sejak jaman berpacaran dengan Celsa. 


"Lah, tumben lo sendirian, Dam?" Celsa bertanya pada 
Adam. Membuat mood Adil yang sudah turun kini benar- 
benar down. 


"Nggapain sih lo tanyain makhluk kayak dia. Sini, lo harus 
pindah di samping gw!" Adil berdiri dan menggapai tangan 
Celsa agar berpindah duduk di sebelahnya. 


Celsa menatap cukup tajam Adil, detik berikutnya gadis itu 
membuang tangan Adil. "Apaansi Dil. Gw duduk di sini aja," 
bantahnya. 


Adam tersenyum miring saat mendengar bantahan Celsa 
untuk Adil. "Ouh, tadi niatnya mau kumpul di kantin, tapi 
barusan chat masuk katanya gak jadi. Yah, jadinya gini," 


Celsa tersenyum tipis. "Ouh yaudah, duduk aja di sini 
bareng kita-kita," 


Adam mengangguk dan tersenyum, lalu duduk di sebelah 
Celsa yang kebetulan di sisi itulah kosong. 


"Perang bentar lagi bakalan mulai, mantap!" Andri berbisik 
sambil memberi jempol pada Malik. Namun yang ia dapat 
malah toyoran kepala dari Malik. 


"Mantap, mantap, bapak lo Joni," Malik berbalik berbisik, 
"harusnya kita itu misahin supaya gak perang. Lah elo? 
Aneh, lo temen apa persetanan sih, bangsat." 


"Ayok dimakan, Dam," Celsa menyuguhkan sepiring kentang 
goreng. 


Sedangkan Windi, Reva, dan Adel hanya memakan makanan 
dan sesekali melirik Adil, Adam, dan Celsa bergantian. Lihat 
saja, Adil sudah membuang wajahnya dengan tangan yang 
sudah terkepal. Apa yang akan terjadi selanjutnya? 


"Minum gw habis nih, gw mau pesen lagi, yah?" ujar Celsa 
berniat bangun. 


"Dil, ambilin. Tolol banget sih lo!" Andri menyenggol bahu 
Adil greget. Bahkan Adil tak bisa ambil kesempatan agar 
Adam cemburu. Sialan. Adil memang bodoh pikirnya. 


"Gw udah gak mood," 


"Eitsss, gak usah bangun Cel. Biarin gw aja yang pesen," 
cegah Adam diangguki oleh Celsa karena tak ada pilihan 


untuk menolak. 


Adil seketika jadi bergas dan bersemangat. Lelaki itu 
langsung menggapai tongkat untuk berjalannya. "Gw aja 
yang pesen," 


"Gw aja. Gw kasihan liat kaki lo," cegah Adam diakhir kata 
yang benar terdengar bukan kalimat kasihan, tapi ejekan. 


Adil tak peduli, lelaki itu mulai berjalan dengan tongkatnya. 
Langkahnya terlihat mencoba untuk mempercepat. Disusul 
oleh Adam di belakangnya yang tersenyum miring sambil 
geleng kepala. 


"Es jeru-" 


"Apaan sih! Nggapain lo pesen minum buat Celsa?! Gw kan 
udah bilang gw aja yang pesen. Ribet banget sih, lo!" Adil 
mendorong bahu Adam dengan tangan kanannya yang 
kebetulan tak cedera karena kecelakaan itu. 


Adam tersenyuk kecut begitu dirinya dilewati oleh Adil. 
"Terserah gw mau pesen in atau gak. Lagian Celsa itu calon 
pacar gw," 


Oke, amarah Adil sudah mulai keluar. Lelaki itu kembali 
berbalik badan, menatap iba pada Adam. "Ngarep lo! Mana 
mau Celsa sama cowok yang diluarnya sok suci, padahal di 
dalem nya busuk," 


"Lah, urusan gw kalo masalah itu. Lo ngomong gini supaya 
apa? Lo siapanya Celsa? Pacar nya aja bukan," 


"Gw calom suaminya, puas lo?!" 


Adam berdesis pelan, kemudian tertawa meledek. "Suami? 
Kakak adik, baru bener!" 


Tangan Adil sudah mulai terkepal. Apa-apaan ini, Adam 
terlalu menekankan kata kakak adik di hadapannya. Sialan. 
Benar-benar ngajak ribut. Bahkan fakta belum juga terkuak. 


"Siapa yang bilang gw sama Celsa kakak adik?" Adil 
menaroh segelas es jeruk di atas meja kantin dengan asal. 
Lelaki itu melangkah mendekat pada Adam, tatapan 
tajamnya membuat siapa saja tak kuat melihatnya. 


Nyali Adam menciut ketika mendapat tatapan tajam itu. 
Namun lelaki itu masih saja berani berkata. "Berita itu udah 
tersebar luas ke seluruh penjuru Sma Uranus," 


"Masih berani ngomong lo? Mau lo apa, hah? Mau Celsa? 
Punya berapa nyawa, lo?!" 


Sementara di sisi lain Celsa sudah mulai celangak-celinguk 
ke seluruh penjuru kantin. Gadis itu sudah memiliki firasat 
buruk ada hal yang akan terjadi. Ke mana dia lelaki itu? 
Sialan. Celsa baru ingat jika Adil dan Adam mana bisa 
bersatu. 


"Gw punya firasat buruk, nih," Celsa menggigiti jari 
jemarinya merasakan khawatir, "gw samperin mereka, deh," 


BUGH! 


"Masalah kakak adik ini belum gw selidikin, mending lo 
diem kalo belum tau apa-apa! Ngerti lo?!" gertak Adil 
setelah memukul Adam yang kini sudah tersungkur di atas 
lantai. 


Adam berdesis pelan sambil memegang pipinya yang 
dipukul Adil. Lelaki itu kembali bangkit. Matanya terus 
menatap Adil. "Kalo gw gak ngerti gimana? Lo mau apa?!" 


"Bener-bener lu, yah?!" 


BUGH! 
"STOP DIL, STOP!" 


Celsa membuka tangannya selebar mungkin di hadapan 
Adil. Membuat lelaki itu jadi terdiam. 


"Bangun Dam, sini," Celsa mengulurkan tangan pada Adam, 
membantu lelaki itu untuk berdiri. 


"Bahkan lo bukan nanyain gimana gw, tapi malah bantu 
orang sialan itu!" celetuk Adil merasa amarahnya benar- 
benar memuncak. 


Plak... 


"Jangan ngomong asal lo, Dil. Adam ini orangnya baik. Jaga 
omongan lo!" 


Adil mematung di tempatnya saat mendapat tamparan pada 
pipinya. Lelaki itu memegangi pipinya dengan pandangan 
mata kosong. 


"OUH, OKE! ADAM ORANGNYA BAIK, OKE! URUSIN DIA, 
BAWA DIA KE UKS! LO BELUM TAU ADAM YANG 
SEBENARNYA!" 


Nyatanya perkataan yang Adil katakan dengan penuh 
amarah itu benar-benar dilakukan Celsa pada Adam. Sialan. 
Pertama mendapat tamparan, dan kedua diabaikan. 
Rasanya, ah, mantap. 


"OKE, URUSIN DIA, MANTAP! SALUT GW!" raut wajah Adil 
kini memerah, langkahnya menggunakan tongkat itu 
terlihat mencoba berjalan sedikit cepat. Lelaki itu terus 
mengumpat dalam hatinya. 


"Dil," panggil Celsa pelan. Antara ingin mengejar Adil, atau 
membantu Adam sekarang adalah pilihannya. Tapi keadaan 
Adam lebih parah di sini. 


Perasaan bersalah kini mulai terasa pada Celsa. Apakah ia 
terlalu berlebihan memberi teguran pada Adil? Apakah ia 
terlalu berlebihan karena sudah menampar Adil? 


"Ayok, Dam," Celsa mulai memapah Adam perlahan. Namun 
mata gadis itu terus menatap tubuh Adil yang lama 
kelamaan hilang dipandang mata. 
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Adil melihat pantulan dirinya di hadapan cermin besar toilet 
sekolah. Lelaki itu sedang merasakan kesal yang bercampur 
aduk dengan rasa penyesalan karena tadi membentak 
Celsa. 


"Pokoknya besok gw daftar klub nyanyi dan gw harus buang 
Adam supaya jauh-jauh dari Celsa!" kekeuh Adil lalu 
tersenyum lebar, seolah senyuman itu yang membuat 
dirinya bersemangat. 


Dirasa sekarang sudah masuk waktu pulang sekolah, Adil 
berniat ingin keluar dari kamar mandi menuju ke roftoop 
menunggu bel pulang. Baru kemudian ia mengambil tas di 
kelas. Jalan satu-satunya Adil ketika kesal adalah bolos. 
Bahkan lelaki itu sudah tak peduli pada sekolahnya. 


Ketika ia baru saja keluar, di hadapannya sudah ada tiga 
lelaki dengan wajah sangar. Salah satu diantaranya botak. 
Ketiga lelaki itu membawa tongkat kayu dengan ukuran 
sedang ditangan mereka masing-masing. 


"Minggir," ujar Adil datar sambil membenari tempat tongkat 
untuk ia berjalan. Namun ketiga cowok itu tetap diam, 


kemudian slaing berpandangan dan tertawa licik. 


"Lo harus lewatin kita-kita dulu," ujar salah satu diantaranya 
dengan memasang gaya sok jago. 


"Ampun bang jago," ujar Adil terkekeh garing, "urusannya 
Sama gw apa? Bahkan gw gak kenal kalian. Udah, minggir 
kalian!" 


"Trobos!" Salah satu diantara mereka berseru, memberi 
komando. 


BUGH 
BUGH 
BUGH 


Adil terkapar di atas lantai sambil memegangi ujung 
bibirnya yang sudah mulai berdarah. la tak bisa berbuat 
apa-apa dengan faktor karena tangannya cedera, dan 
satunya adalah dia sendiri, dan lawannya adalah keroyokan. 


Adil tersenyum miring sesaat, lalu mencoba berdiri sambil 
menggapai tongkat yang jatuh tak jauh dari si empunya. 


"Beraninya kroyokan, gak keren kalian!" Adil malah 
menantang, "lagian lo punya masalah apa sama gw? Gw 
botak in rambut salah satu dari kalian aja enggak. Apalagi 
nonjok wajah jelek kalian," 


"Keparat lo!" sepertinya Si Rambut Botak itu tak terima dan 
mendengkus. 


BUGH 


Di sisi lain kini Celsa sedang berjalan sambil celangak 
celinguk dan membawa tas milik Adil di tangannya. Meski 


nyatanya Adil salah, namun ia tetap harus meminta maaf 
karena soal kejadian tadi di kantin. Apalagi sepertinya lelaki 
itu kecewa dan marah. 


Samar-samar Celsa dapat mendengar suara keributan dari 
arah toilet cewok. Langsung saja Celsa berlarindan 
memutuskan untuk memastikan suara apa itu. 


"Itu suara apa, yah?" Celsa bermonolog karena merasa 
heran, "apa gw masuk aja, yah? Tapi nanti mata gw gak suci 
lagi karena ngintip cowok." Celsa betniat acuh untuk 
melenggang pergi dan mencari Adil kembali. Namun 
kakinya seakan mengatakan ia harus masuk. 


Celsa mengintip sedikit dari ambang pintu toilet, 
memastikan. Mata gadis itu refleks membulat. Begitu 
melihat pemandangan itu, Celsa melepas tas miliknya dan 
melempar tas milik Adil ke sembarang arah. Rasa khawatir 
itu tiba-tiba menjalar. 


"ADIL!" 


"Lo gak papa? Mana yang sakit, Dil!" Celsa mengguncang 
tubuh Adil dengan rasa khawatirnya. 


"Gw gak papa, cuman gak usah diguncang juga, gw masih 
hidup. Masih bernafas ini," 


Raut wajah Celsa jadi ditekuk gara-gara mendengar 
perkataan Adil. Bahkan dikeadaan dirinya yang sedang 
terkapar lemah masih saja bercanda. 


"Beraninya keroyokan! Dasar cowok banci!" Nampaknya 
Celsa kesal dengan perlakuan ketiga cowok itu. Gadis itu 
bahkan bangkit dan menggapai kerah salah satu cowok di 
hadapannya. 


"Cabut!" ujar salah satunya diangguki oleh kedua cowok 
yang mungkin adalah sahabatnya, "kata bos gak boleh 
sentuh ceweknya sedikitpun," sambungnya berbisik, namun 
sedikit terdengar oleh Adil dan Celsa. 


"Ampun mba jago..." Adil tertawa, "eh, lo lihat gak sih, logo 
sekolahnya?" 


Celsa menjongkok, mengusap luka di tepi bibir Adil dengan 
tangannya. "Iyah, lihat. Sma Venus, kan? Emang kenapa?" 


Adil nampak berpikir sejenak. "Adam kan rumahnya deket 
sama Sma Venus, bisa aja satu tongkrongan. apa jangan- 
jangan dia yang nyuruh mereka bertiga buat pukulin gw?" 


"Adam orang nya gak kayak gitu, Dil. Gw tau dia, lo mana 
tau." Celsa menghela nafas, "mending kita pulang ke 
apartemen lo, gw obatin lukanya. Yuk!" 


Adil menganggukkan kepalanya, namun lelaki itu nampak 
tengah berpikir dengan keras. "Tapi..." 


"Sekali lagi lo ngomong tentang Adam yang gak bener, 
pulang sendiri," ancam Celsa sambil menurunkan Adil 
kembali ke lantai. 


"Teganya kau Roma..." Adil menjulurkan tangannya dengan 
ekspresi memelas. Disitu pula ancaman Celsa menjadi sia- 
sia karena gadis itu tertawa. 


"Udah, ayok," 
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Adil menatap gadis yang kini tengah menunduk dan duduk 
sambil mengobati luka miliknya di lutut. Lelaki itu menghela 
nafasnya panjang. Indahnya makhluk ciptaan Tuhan yang 


kini sedang bersamanya, pikirnya. Namun sayang beribu 
sayang, tak ada lagi harapan untuk hidup bersama gadis itu 
selamanya. Takdir tak berpihak pada mereka. 


"Cel," panggil Adil pelan. 


Celsa menatap Adil sekilas, gadis itu acuh dan malah 
mengambil kapas di kotak p3k untuk memberi betadine 
diluka milik Adil. 


Di perjalanan tadi Celsa tak bersuara. Bahkan ketika ditanya 
tentang sekolah atau lainnya, gadis itu hanya membisu. 
Oke, Adil tau jika Celsa kesal karena dirinya terus menjelek- 
jelekkan Adam. Namun yang diucapkan dirinya itu benar, 
pikir Adil. Tangan Adil menyingkirkan rambut di kening 
Celsa. Membuat gadis itu menatapnya. 


"Maaf," kata Adil singkat, "sayang banget sama jodoh orang 
yang satu ini," lanjutnya terkekeh pada Celsa. 


Celsa tersenyum sedikit. Perkataan itu jelas membuat 
hatinya menjadi terenyuh. Nammun sebisa mungkin ia 
membenari raut wajahnya menjadi biasa saja. 


"Iyah, lupain aja." Celsa memasukkan peralatan p3k itu ke 
kotaknya kembali karena dirasa sudah selesai. 


"Makasih yah," ujar Adil sambil membenari duduknya, 
"muka ramah, bisa aja hatinya busuk," 


"Maksud lo?" 


"Enghh... udah lupain aja. Yang penting lo inget kata-kata 
gw. Simpen baik-baik diotak lo," 


Celsa berpikir sejanak, lalu menganggukkan kepalanya 
paham. 


"Cel, lo nginep di apartemen gw dong. Kasian gak sih lo 
sama cowok ganteng kayak gw? Gak bisa masak, berdiri aja 
susah," ujar Adil mengeluh, "lo nginep di sini, yah?" 
bujuknya menatap Celsa yang menaruh kotak p3k pada laci 
yang tak jauh dari ruang tengah. 


Celsa menggeleng antusias. "Cewe lo banyak. Coba undang 
mereka ke sini, sekalian ada in pesta yang berjudul 
perkumpulan cewe Adillah pratama, mantap kan?" 


Adil berdecak pelan. "Yang ada gw ditampar masal, 
astaghfurullah," 


"Ayo lah Cel, yah? Yah?" bujuknya terdengar memaksa dan 
menekan, "gini aja, lo gw bayar deh, gimana?" 


"Gak guna, gw mau pulang," jawab Celsa, "kan gw udah 
bilang. Undang emua cewe lo ke sini. Bagi tugas. Ada yang 
pijet kepala lo, pundak lo, kaki lo, mata lo, hidung lo, ketiak 
lo, sekalian otak lo," 


"Mampus, gw tambah tolol!" 


Celsa tertawa karenanya. Beberapa detik kemudian gadis itu 
mengucapkan sesuatu. "Gw punya ide! Lo di tetep di sini, 
gw mau ngambil sesuatu." Celsa melenggang pergi dengan 
berlari menuju dapur. 


Beberapa menit kemudian gadis itu kembali. Namun ini 
mengundang keanehan bagi Adil. Lelaki itu memincingkan 
matanya untuk memastikan gadis itu dari kejauhan seperti 
menarik sesuatu yang panjang. Adil tetap diam dan 
menunggu Celsa agar menjelaskannya. 


"Nih," Celsa melempar selang air berukuran sedang dengan 
asal, lalu menyodorkan dua baskom di hadapan Adil. 


Adil menerima baskom itu. Namun kening lelaki itu jadi 
berkerut. "Buat apaan dah?" 


Celsa menghela nafas dan duduk di sebelah Adil. Kemudian 
mengambil dua baskom untuk ia pegang. "Masa gak paham 
sih? Lo kan susah jalannya, pasti buang air kecil juga susah, 
ya kan? Paham gak sih kegunaannya?" 


Adil nampak berpikir keras. Jemari lelaki itu mengetuk 
dagunya sendiri. "Aaa, gw tau!" 


"Bagus deh kalo lo tau, gw kan jadi gak sisah jelasinnya," 


"Aman Cel, IQ gw tinggi!" kata Adil sambil membusungkan 
dadanya bangga, "tapi ada satu permasalahan Cel. Burung 
punya gw kan gede, otomatis gak muat," 


Mulut Celsa menganga beberapa detik. Mencoba mencerna 
perkataan Adil. "Gak muat ke mananya?" 


"Ke lubang lo. Yah bukan lah! Ke selangnya," 


Refleks Celsa meneluk jidatnya. "Lah, siapa yang nyuruh lo 
masukin ke selang? Ah, bego lo!" 


Adil mencebik bibirnya kesal. Kenapa jadi Celsa yang sewot, 
seharusnya ia yang sewot karena Celsa tak menjelaskan 
kegunaan barang yang dibawakannya. 


"Terus gimana? Gini caranya?" Tangan Adil berniat 
membuka resleting celananya. Namun sesegera mungkin 
Celsa menjiwit lengan Adil. Gila, ini gila. 


"Gak usah dipraktekin, Adillah pratama... gw gibeng kepala 
lo sekarang juga, euu! Sabar..." Celsa menghela nafas 
panjang, "selang ini udah gw pasang ke sanyo, otomatis 


airnya bakal keluar kalo lo tarik dikit ujung sanyo nya. 
Jangan buat gw gibeng lo di sini juga," 


Adil menyengirkan giginya sambil mengagruk rambutnya 
yang tak gatal. "Yah gw kira burungnya gw dimas-" 


"Sekali lagi lo ngomong burung, gw tabok!" 


KKK K 


Maafkeun lama update:) 
Tugas ku numpuk, hwwaa 


Dahlah, yang penting update yekan? 
Follow instagramku @_miaag22 


( JAWAB-JAWAB KUY?!) 


-MENURUT KALIAN YANG DIOMONGIN ADIL SOAL 
ADAM BENER, GAK? 


-ATAU ADAM EMANG BAIK SEPERTI YANG DIBANTAH 
CEL SA? 


-SATU KATA UNTUK ADIL DIPART INI? 
-SATU KATA BUAT CELSA DIPART INI? 
-SATU KATA BUAT ADAM DIPART INI? 


See you. 


Part-38 


Ada yang kangen Adil sama Celsa? Ga ada? Yaudah 
iya gak papa :) 


Semangat untuk diri sendiri! 
Siapa lagi yang mau nyemangatin kalo bukan diri 
sendiri. Semangat kita! 


Note: -hargai karya seseorang dengan cara vote dan 
komen setelah selesai baca:) 


akakakok 


"Seseorang yang tidak terluka adalah seseorang tanpa 
pengalaman," 


KKK K 


Adil merenggangkan otot-ototnya, kemudian melirik jam 
tangan yang menunjukkan pukul empat sore. Hari ini 
sepertinya hari paling sibuk bagi Adillah pratama. Lelaki itu 
sudah tak menggunakan tongkat untuk membantunya 
berjalan, pasalnya kakinya itu sudah bisa berjalan dengan 
normal. 


"Ah, gw capek banget," keluh Adil dan menyenderkan 
kepalanya pada bahu kekasihnya entah yang keberapa. 


"Kenapa lelah? Kamu habis nggapain hari ini? Kita kan baru 
aja jalan," tanya Kesya, gadis yang terakhir jalan bersama 
Adil hari ini. 


"Yaiyalah, lelah. Gw habis jalan sama lima cewek hari ini. 
Masing-masingnya ngajakin makan mulu. Perut gw udah 
blending ini," umpat Adil pelan. 


"Hah?" Keysa mendorong kepala Adil. Gadis itu 
memicingkan matanya, membaca gerak-gerik Adil. 


Adil jadi kikuk sendiri ditatap seperti itu. "Ah, engga yang. 
Tadi siang habis lari siang, keliling seluruh Indinonesia. 
Maklum, mau buat perut Abs," 


"Haha, kamu paling bisa buat aku gak jadi marah," 


"Dimakan makanannya, gw pamit ke toilet dulu," Adil 
bangkit ketika Kesya memberi anggukan kepala sebagai 
jawabannya. Lelaki itu melenggang menuju toilet. 


Beberapa menit kemudian, Adil sudah keluar dari toilet. 
Berniat ingin kembali pada Kesya, namun baru beberapa 
langkah, kaki Adil terhenti. Cewek dengan rambut dikuncir 
kuda dan membawa totebag itu mengalihkan 
pandangannya. 


Meski dari kejauhan, Adil sudah tahu jika gadis itu adalah 
Celsa. Adil menjinjitkan kakinya terlebih dahulu, mengintip 
keadaan Kesya di meja sana. 


"Hah? Kenapa? Cici jatuh dari motor? Ya Allah... adikku 
tercinta... iya, Adil ke sana sekarang juga." Adil ber ekting 
seolah ia sedang menerima telepon. Nada bicaranya 
disengajakan tinggi agar terdengar khawatir di telinga 
Kesya. 


Kesya menoleh pada Adil. "Cici jatuh dari motor? Bukannya 
adik kamu belum bisa naik motor?" 


Refleks Adil menepuk jidatnya. Kenapa dia setolol ini. 
"Maksudnya jatuh dari sepeda! Iya, jatuh dari sepeda!" Adil 
mengetuk meja cafe beberapa kali, "ayok pulang! Keadaan 
genting ini!" Adil berdiri dan menarik tangan Kesya agar ikut 
berdiri. 


"Nih, buruan pulang." Adil menggapai totebag milik Kesya 
dan memrberikan dengan paksa pada tangan Kesya. 


Kesya enggan pergi. Gadis itu menekuk wajahnya. "Kita 
baru aja jalan loh yang. Makanan punya aku aja belum 
habis," 


"Ya Allah, sayangku... biar nanti Adil aja yang habisin 
makanannya. Gampang kan? Udah, cepet kamu pulang," 


"Lah, kan aku yang laper, kenapa kamu yang makan?" Kesya 
sewot sendiri. 


Adil menghela nafas, kemudian membuka dompet coklat 
miliknya. Mengeluarkan beberapa lembar uang berwarna 
merah. "Nih, beli makanan aja dijalan. Sekalian ini ongkos 
buat naik taxi," 


"Yaudah iya. Tapi kamu janji kan bakalan jalan lagi sama 
aku?" 


Adil jadi uring-uringan sendiri, melirik parkir an cafe, 
memastikan. "Iya, janji." 


"Yaudah, bye sayang!" 


Dirasa kekasihnya itu sudah masuk ke dalam taxi, Adil 
mendorong knop pintu exit, berlari menghampiri Celsa yang 
tengah berdiri di sebelah mobil berwarna biru. Belum 
sempat sampai, raut wajah Adil tiba-tiba saja menjadi 
cemberut, langkahnya terhenti. Pemandangan di sana 
membuat dirinya kesal. 


Di sana dapat Adil lihat, Adam menyodorkan sebotol air 
mineral pada Celsa. Hanya berdua. Sialan. Lelaki itu belum 
puas juga sudah diberi bebetapa tonjokan untuk peringatan, 
pikir Adil. 


"Di mana ada Adam, di situ ada Celsa. Sialan banget!" Adil 
menendang bebatuan di hadapan kakinya, melampiaskan 
kekesalannya. 


Namun sialnya ada sesuatu terjadi. Adil mendengkus dan 
menyengirkan giginya saat Adam dan Celsa menoleh 
bersamaan. Pasalanya salah satu bebatuan itu mengenai 
sebuah tong sampah di tepi Celsa. 


"Lo nggapain di sini, Dil?" tanya Celsa ketika Adil sudah 
menghampirinya. 


Adil melipat dua tangannya di atas dada. Tatapannya 
menghakimi Adam. 


"Lo nggapain sih terus-terusan sama Celsa? Kayak gak 
punya temen. Ah, iya, mana ada orang mau temenan sama 
lo, haha," 


Adam tersenyum. "Sorry, gw bukan anak tongkrongan kayak 
lo. Gw lebih kenolep," katanya sedikir berdesis. 


"Bisa gak kalo ketemu gak usah ribut?" Celsa menengahi 
sambil memijit pelipisnya. Hal itu selalu membuat 
kepalanya pusing. 


"Ouh iyah, Cel, anak kita berdua udah besar. Udah mulai 
aktif bund," Adil membuka resleting tas slempang 
berukuran kecil. 


Adam dan Celsa berpandangan satu sama lain, cengo. 
"Anak? Lo punya anak sama Adil?" tanya Adam dibalas 
gelengan oleh Celsa. 


Mohon maaf, Celsa tak pernah melakukan apapun dengan 
Adil. Apa yang dimaksuh Adil? 


"ya dong, nih, taraaa... Adil mengeluarkan boneka 
kambing dengan raut wajah girangnya, "katanya kangen 
sama mamahnya. Mau nenen," 


Refleks Celsa menoyor kepala Adil. Sementara Adam yang 
melihat itu sudah ngakak. 


"Nggapain ketawa?" Adil bertanya kesal pada Adam, "nama 
nya Reynald jeremy otw high school anti dandruf. Mantap 
kan?" Adil mengangkat alisnya sebelah. 


Bwahaha!! 


Adam dan Celsa ngakak mendengar nama itu. Awal yang 
manis, akhir yang pahit. Sialan. Humor mereka sebatas anti 
dandruf. 


"Tempat tanggal lahir? Pantat, 50 Juni. Eitss gak usah nanya. 
Reynald anakku dan Celsa anti dandruf ini emang keturunan 
limited edition. Buktinya dia lahir ditanggal yang mana ada 
orang lahir ditanggal itu. Reynald anti dandruf semakin di 
depan, muach." Adil mencium kening boneka kambingnya. 


"Untuk skill nya? Aman. Gak usah nanya. Reynald anti 
dandruf ini udah jadi fuck boy unlimited. Baperin betina? 
Aman. Kemaren-kemaren aja Reynald ini ngerusak 
hubungannya sapi sama ikan hiu," 


Makin absurt, gila, gak masuk akal. Sudah, sudah. Celsa 
hanya geleng kepala mendengar penjelasan Adil. Gadis itu 
makin geleng kepala ketika Adil mendekatkan boneka 
kambing itu di dekat telinganya. 


"Apa? Mau nenen? Hah? Sekalian sama ayah nya juga?" Adil 
bermonolog dengan boneka nya, "mohom maaf yah, Cel. 
Anak kita mau nenen ini, katanya sekalian sama ayah nya 
juga," 


Oke, Celsa tersenyum paksa mendengar perkataan Adil. "Si 
kecil mulai stres yah, bund." Celsa menjewer telinga Adil, 
membuat lelaki itu menyeringis. 


"Aduh, aduh... Reynald, tolongin ayah! Bunda nakal!" 


Celsa melepas tangannya dari telinga Adil. Gadis itu 
mengelus dadanya kasar. Dia punya dosa apa sampai 
didatangi cowok modelan Adil? 


"Woi! Lo mending cabut sekarang juga!" Adil mendorong 
bahu Adam, seharusnya perkenalan boneka kambingnya itu 
hanya ia dan Celsa. Tapi Adam malah ikut-ikutan. 


Adam tersenyum miring. "Yaudah Cel, gw cabut yah. Kalo 
ada tugas baru, chat gw aja," ujar Adam sambil melirik pada 
Adil, "gw cabut, Dil." 


Adil hanya mengangguk. Detik berikutnya lelaki itu mulai 
berbicara. 


"Akhirnya, sekarang tinggal kita berdua," ujar Adil, "kita 
makan, yuk?" 


"Hmm, iyah." Celsa menatap Adam yang mulai pergi, 
"kenapa boneka nya masih disimpan, Dil? Gw kira udah 
dibuang," 


"Mana mungkin gw buang anak kita. Eh, enggak, 
maksudnya barang dari lo. Apalagi boneka ini hadiah ulang 
tahun dari lo. Lucu yah? Pengen ngulang waktu rasanya." 
Adil menatap Celsa dengan senyumannya. 


Celsa tersenyum tipis. Gadis itu membuang wajahnya agar 
tak ditatap Adil, lalu menanyakan sesuatu untuk 
mengalihkan pembicaraan. 


"Makannya di mana, Dil? Sini in bonekanya, biar gw yang 
urus, gantian," 


"Nih, bunda yang baik..." Adil memberi boneka itu pada 
Celsa sambil mengelus rambut gadis itu, "gimana kalo kita 
ke Dr. Lontong specialis lapar? Kebetulan tutup praktek kalo 
hari kiamat aja," 


Jawaban macam apa ini? Kenapa lagi dan lagi tak masuk 
akal? Pengen gibeng kepala Adil sekarang juga. Celsa hanya 
bisa tersenyum paksa, kemudian mengusel kan boneka 
kambing itu pada wajah Adil karena sebal. 
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"Microfon ada yang rusak satu yah, Cel? Gimana kalo kita 
beli aja?" tanya Adam yang kini tengah berjalan dengan 
Celsa di tepi lapangan. 


Celsa menoleh. "Eumm, kalo menurut gw kita coba servic 
aja dulu, lumayan kan? Uang pemasukkan dari klub akhir- 
akhir ini turun karena banyak yang netral," 


"Gimana kalo nanti sian-" 


"Mohon maaf, dilarang dekat-dekat, ini adalah dangerous 
area!" Adil menengahi jarak antara Celsa dan Adam yang 
berdampingan. Berteriak sesuka hatinya. 


Adam mendengkus pelan karenanya. Lelaki itu mengepal 
tangannya kesal. Kenapa setiap ia dan Celsa tengah berdua, 
Adil selalu saja datang dan menengahi. Sialan. Apa Adil 
titisan persetanan? 


"Pergi sama gw aja," ujar Adil menggapai tangan Celsa, 
"ayok cabut, gak guna di sini." Adil melirik Adam sekilas. 


Celsa melepas paksa genggaman Adil padanya. "Ini masalah 
klub, lo itu orang luar. Lagian Adam ini wakil nya gw," 


"Oke, gw masuk klub nyanyi sekarang juga. Bahkan gw 
langsung nyalo in diri jadi wakil klub nyanyi. Dengan begitu, 
faktor orang sialan yang ngenganggu lo terus itu bisa 
memudar dan hilang," jawab Adil, " pemilihan nya diadakan 
besok, jangan curang lo," 


Setelah mengucapkan itu, Adil menggapai tangan Celsa, 
namun gadis itu langsung membuangnya. Adil geleng 
kepala dengan hal itu. Namun tak sampai situ, Adil tak mau 
mundur. Lelaki itu mengangkat tubuh Celsa, refleks mata 
Celsa membulat. 


"Adil, malu... turunin!" 


Adil malah tertawa mendapati wajah Ceksa yang menjadi 
galak, penuh menghakimi. Wajah galak itu sudah Adil 
rindukan. 


"Pokoknya gw gak mau orang secakep lo jadi jodohnya 
orang lain, enggak, enggak boleh." Adil berbisik ditelinga 
Celsa, "gimana kalo lo, gw bikin hamil? Dengan itu, orang 
tua kita gak ada pilihan, dan akhirnya nikah in kita berdua 
ya kan?" 


Sontak mendengar hal itu mata Celsa melebar. Tak habis 
pikir dengan apa yang barusan Adil katakan. Sialan. 
Rencana apa ini. Celsa menoyor kepala Adil karena sebal. 


"Gila lo, Dil!" 


Sementara di sisi lain, di tempat yang masih sama, Adam 
mengeluarkan ponselnya dari saku celana. Menekan tombol 
telepon pada seseorang. 


"Gw transfer uang nya ke rekening lo sekarang juga. Bagi in 
duit itu rata ke semua penghuni klub nyanyi," kata Adil 
pada seseorang yang ia telepon, "pokok nya sogok mereka 
supaya pilih gw besok di pemilihan wakil klub nyanyi. 
Paham?" 


Setelah mendapat jawaban 'iya' dari sambungan telepon, 
Adam tersenyum licik. 


"Gw gak bakal biar in Celsa diambil orang. Pokoknya gw 
harus dapat hati Celsa kembali," Adam bermonolog dan 
memutuskan untuk melenggang pergi dari lapangan. 
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"Sebentar, ada pengumuman," Celsa mengeprokkan 
tangannya, membuat suara nyaring yang kini berhasil 
membuat seluruh penguhuni di ruangan itu menatapnya, 
"oke, terima kasih. Kalian semua tau jika Adam menjadi 
wakil klub nyanyi ini karena suka rela, atau lebih tepatnya 
karena hanya Adam yang mencalonkan diri. Tetapi, hari ini 
kita kedatangan murid baru yang langsung mencalonkan 
diri menjadi wakil," 


"Untuk itu, saya sebagai ketua klub nyanyi tahun ini, 
meminta pada kalian agar berpartisipasi dengan baik dalam 
pemilihan ini. Pemilihannya lewat perantara instagram, yah? 
Cek di instagran resmi klub nyanyi, like foto nya di sana, 
paham?" 


Setelah memberi jawaban dengan kata paham, semua orang 
di dalam ruangan itu berhamburan keluar. 


"Makan dulu yuk, Cel? Kali ini ditraktir Andri," 


"Lah, tumben. Biasanya Andri yang minta traktir an," jawab 
Celsa sambil mencabut sambungan microfon. 


Adil jadi ngakak mengingat hal yang dibicarakan Andri dan 
dirinya pada saat jam istirahat. "katanya syukuran karena 
Andri udah berhasil ngelepas profesi gay nya, bwahaha!" 


"Yaudah deh, syukur kalo kayak gitu. Berarti persetanan 
yang lo salurin ke Andri udah hilang," jawab Celsa sambil 
tertawa pelan, "yuk, gw juga laper," 


Celsa menggapai tas totebag nya dan mulai berjalan keluar 
dari ruangan itu bersama Adil. Adil memakai kan helm pada 
Celsa, setelahnya, mereka berdua melenggang pergi untuk 
menuju tempat yang sudah Andri beritahu kan. 


Beberapa menit kemudian Celsa dan Adil sudah sampai 
pada tempat tujuan mereka, kedua remaja itu memasuki 
restaurant setempat. Dapat mereka lihat semua nya sudah 
berkumpul. 


"Maaf telah menunggu lama kedatangan cowok ganteng 
kaya gw. Biasa, orang ganteng nya lagi sibuk," Adil seketika 
riuh sendiri dan duduk di kursi yang sengaja dilowongkan 
untuk dirinya dan Celsa. 


Andri menoyor kepala Adil tiba-tiba. "Sok sibuk," kata Andri, 
kemudian mengataskan tangannya memanggil pelayang 
restaurant. 


"Bye the way, katanya lo masuk klub nyanyi, emang 
beneran, Dil?" tanya Adel pada Adil. 


Adil membenari duduk nya yang tadi tengah bersender 
pada bahu Celsa. "Iyah, gw nyalon jadi wakil klub nyanyi," 


"Wih, kerasukan apa lo?" Malik tiba-tiba nyambar, "diajak 
masuk kelas pas jam pelajaran aja ogah, sekarang tiba-tiba 
ikut klub nyanyi yang lebih kaya kelas tambahan," 


"jangan-jangan... Ha?" Andri menutup mulutnya dengan 
telapak tangan, ekspresinya dibuat kaget. 


"Suripto?!" Adil ikut nyambar tak kalah ekspresinya dari 
Andri. Detik berikutnya lelaki itu menoyor kepala Andri, "ini 
murni, gw mau tobat," 


"Tobat atau karena lo gak suka liat Adam sama Celsa?" 
tanya Windi tertawa, "sebenernya berita lo akhir-akhir ini 
ribut sama Adam udah menyebar luas, dan semua orang 
juga tau kalo lo ribut gara-gara Adam selalu sama Celsa," 


"Sebener nya apa kata Windi juga masuk dalam faktor 
kenapa gw mau jadi wakil klub nyanyi." Adil cekikikan gak 
jelas. 


"Gimana kalo nantinya Adam yang bakal menang?" Andri 
bertanya dengan wajah tanpa dosa nya. Membuat Adil 
menoyor kepala Andri detik itu juga. 


"Sialan lo. Sekali-kali dukung temen sendiri napa?" protes 
Adil tak terima, "Seseorang yang tidak terluka adalah 
seseorang tanpa pengalaman. Setidak nya udah ada 
pengalaman nyalon jadi wakil. Misal Adam yang menang, 
gw bom nuklir orangnya. Enggak, gw gak solimi," 


"Yang penting gw tetep ada di sisi Celsa. Pokoknya kemana 
pun Adam dan Celsa lergi, gw ngikut," setelahnya Adil 
tersenyum pada Celsa, "ouh iyah Cel, Reynald semalem 
tidur sama bunda nya nakal gak? Pasti minta nenen nya 
terus-terusan ya kan? Kalo tidur sama gw aja minta nenen 
terus, padahal udah gw bilangin gak bakalan keluar," 


Bwahaha! 


Mendengar perkataan Adil membuat semua tak bisa 
menahan tawa karenanya. Penjelasan macam mana pula 


itu? 


"Sampai lo sukses pun, air nya gak bakalan keluar!" ujar 
Reva disela-sela tawa nya. 


"Reynald itu siapa lagi?" tanya Andri 
"Anak gw lah," 


Celsa membuka resleting tas nya dan mengeluarkan boneka 
kambing itu, kemudian memberikannya pada Adil. "Tapi 
boneka nya bau iler. Jorok lo!" 


Mendengar perkataan Celsa membuat kedua cowok dan 
ketiga cewek itu saling berpandangan. Masih sepi detik itu, 
tapi tak lama, tawaan sudah meledak begitu saja. 


Sedangkan Si Empu menggaruk rambut nya yang tak gatal. 
"Bukan jorok, tapi itu karena gw sayang. Gw pake Reynald 
buat guling gw," 


"Itu gak dicuci berapa lama?" 


Adil terlihat tengah berpikir. Lelaki itu menghitung 
menggunakan jari jemarinya. "Satu, dua, tiga... semenjak lo 
ngasih boneka ini buat gw!" 


"Astaghfirullah, lo gak cuci selama setengah tahun?" Celsa 
nepuk jidat tak habis pikir. 


Adil menganggukkan kepalanya dengan keki. 


"Kemaren namanya Gibran altar gatak gitik no bocor-bocor. 
Kemaren nya lagi Dion alfatih dipetik dikemas seketika! 
Sekarang nama nya siapa lagi?" 


"Ouh, yang sekarang? Namanya Reynald jeremy otw high 
school anti dandruf!" 


"Bagus, Dil, bagus. Tidak ada kemajuan sedikitpun." Malik 
memberi acungan jempol. 


"Makasih," jawab Adil linglung. Lelaki itu bahkan tak melirik 
sedikitpun pada siapapun, ia hanya terus mencium boneka 
kambing nya. 


"Kapan-kapan ganti nama jadi Ultramen ribut pak botak, 
gimana, Dil?" saran Adel sambil ngakak. 


Adil menatap Adel. "Bagus tuh, besok gw ganti namanya," 
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Maaf, typo bertebaran 
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Holla, aku kembali dengan sejuta kerinduan pada 
keuwuan Celsa dan Adil! 


-Ada yang kangen keuwuan Adil sama Celsa? 


Note: hargai karya seseorang dengan cara vote dan 
komen setelah selesai baca:) 


Happy 42k readers semuanya! 


akakakok 


"Suatu hal yang kita inginkan pasti ada resiko nya. Usaha 
untuk mendapatkannya. Tenang saja, yakin lah, usaha tak 
akan menghianati hasil," 
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"Kalian berdua goblog, tolol, atau bego sih?! Duit udah gue 
transfer, tapi kalian gak bagiin? Parah." Adam mengelap 
wajahnya kasar, "kalo kayak gini caranya, udah gak ada cela 
buat ngedeketin Celsa!" sarkasnya makin keras. 


Pemilihan yang dilakukan lewat perantara like diaplikasi 
instagram itu menyatakan like Adil lebih banyak ketimbang 
Adam. Meski hasil yang nyata pemenangnya adalah Adil, 
tetapi Adam masih tak terima dengan kenyataan itu. 


Adam melipat tangannya di atas dada, matanya tak 
berkedip sekalipun menghakimi kedua lelaki di ruang ganti 
itu, alias orang suruhannya untuk menyogok tapi hasil nya 
tak berbuah, nihil. 


"Gue gak bego, bos. Tapi salah bos sendiri kenapa gak 
bilang suruh bagi duit nya hari apa," bantah salah satu 
cowok. 


"Iya bos. Bos cuman bilang duit nya udah ditransfer, bagiin 
keseluruh anggota klub nyanyi, gitu. Bos gak bilang sama 
kita hari apa bagi duit nya," tambah satunya menimpali 
perkataan partner nya. 


Mendengar hal itu emosi Adam makin menjadi-jadi. 
"Seharusnya kalo gue lupa nanya in, berarti tugas kalian 
yang nanya sama gue, gimana sih?!" 


"Kan biasanya bos langsung bil-" 


Adam langsung nerobos dua lelaki di hadapannya, 
nyelonong kesal. "Aaa, gak guna kalian! Pokoknya kembali 
in uang gue, gak ada bayaran buat kalian!" 


"Yah, bos..." jawab kedua lelaki itu bersamaan. 


Sedangkan di sisi lain, di tempat yang berbeda, Adil sedang 
menikmati kemenangannya karena telah menjabat menjadi 
seorang wakil klub nyanyi. Wajah nya itu dibuat se-cool 
mungkin kala ia sedang mengendarai motor trail miliknya 
sekarang ini bersama Celsa. 


Guyuran hujan yang cukup deras itu membuat baju 
seragam milik Celsa dan Adil kini basah kuyup. Namun tak 
dipedulikan bagi Adil. Lelaki itu malah senang dengan 
guyuran hujan sore ini, seolah hujan memang mengerti 
dirinya jika sore ini ia ingin menghabiskan bersama Celsa. 


"AKHIRNYA JADI WAKILNYA CELSA! GUE BERHASIL 
SINGKIRIN ADAM! YEAHH!" Adil berteriak dibawah guyuran 
hujan. Lelaki itu mengegas motornya semakin kencang, 


sengaja. Membuat Ceksa menutup matanya dan 
mempererat pelukannya pada Adil. 


"JANGAN NGADA-NGADA LO, DIL! GUE GAK MAU MATI 
KONYOL HANYA KARENA KEBUI-KEBUT AN SAMA LO! 
SUMPAH, INI GAK LUCU!" 


Bukannya Adil mengurangi gas nya, lelaki itu malah tertawa 
terbahak dan menambah laju motornya. 


"KALO KAYAK GITU, HARUSNYA BERSYUKUR DONG. ARTINYA 
CINTA GAK BAKAL ADA YANG NGE-LARANG! KITA BUKAN 
KAKAK ADIK DI DUNIA KEMATIAN! YAKAN?" 


Celsa yang mendengar jawaban Adil refleks menjiwit lengan 
Adil dengan ukuran kecil, menimbulkan rasa sakit yang 
bercampur dengan rasa panas. 


"GAK GITU JUGA! BURUAN KECIL IN GAS, ATAU GUE 
LONCAT?!" 


Adil geleng kepala dan memutuskan untuk mengecilkan laju 
motornya. "Cemen lo. Harusnya pilihannya itu gini, 'kecilin 
gas nya, atau gue cium lo sekarang juga'," saran Adil pada 
Celsa, "coba praktek in omongan gue barusan," suruhnya. 


"Oke," jawab Celsa singkat, "kecilin gas nya, atau gw cium, 
Adillah pratama..." Celsa berbisik dengan greget, 
menyatukan gigi atas dan bawahnya, "lo kira gue ini lo? Lo 
pasti sering guna in kata itu ke semua cewek lo kan?" 


"Biasa aja dong, Cel. Kalo lo cemburu, mending langsung 
ngomong." Adil sedikit tertawa sambil melirik keadaan Celsa 
dari sepion motor trail nya. 


Yang kalian tau, pasti motor trail tak ada sepion, tapi beda 
dengan milik Adillah pratama ini. Lihat saja jok motornya. 


Yang menaiki motor sudah cool, motornya pun berwarna 
keren, tapi jok motornya bergambar karakter shaun the 
sheep. 


Celsa menggeleng kuat. "Enggak," 


Adil geleng kepala, lalu mengatakan sesuatu. "Gue mau 
tanya sama lo, coba senderin dulu kepala nya di bahu gue," 
suruhnya membuat Celsa langsung mengeluarkan 
tangannya dari dalam kantong depan hoodie yang 
dikenakan Adil. 


"Kenapa emang?" 


"Udah, tinggal nurut aja." Adil menarik kembali tangan 
Celsa, dimasukkannya kembali tangan gadis itu pada 
kantong hoodie nya, "misal nya kita ini udah wisuda, kita 
udah gak satu sekolah lagi, apa kita bisa main bareng lagi? 


"Hmm," Celsa berdehem sebagai jawaban. Meski itu masih 
kata misal, tapi itu berhasil membuat dirinya memikirkan 
akan bagaimana kedepannya. 


"Apa kita bisa ketemu lagi?" lanjut Adil menoleh, 
memandang manik Celsa yang melamun, "tolong banget lo 
jangan sampai lupa gue yah? Asal lo tau, semisal nya kita 
udah berumah tangga masing-masing, hati gue tetep buat 
lo. Posisi lo di hati gue gak bakal terganti. Walaupun lo 
bukan yang pertama, tapi lo paling berkesan buat gue," 


Celsa tersenyum hambar. "Iya," mata gadis itu jadi berkaca- 
kaca. Mungkin saja air mata sudah terkumpul yang jelas 
bisa dipandang jelas oleh mata jika cuaca cerah. Untung 
saja. 


"Padahal gue udah ngebayangin kalo kita bisa sama-sama 
terus, Cel. Lo masih inget gak kalo gue punya tujuan kita 


harus punya anak lima belas? Sepuluh nya laki-laki, lima 
nya lagi perempuan. Dan itu bertujuan supaya cowo lebih 
menang dari pada cewek," Adil terkekeh hambar mengingat 
hal itu. 


Perkataan itu berhasil membuat air mata Celsa lolos begitu 
saja. Namun detik itu juga Celsa mengusapnya karena tak 
mau sampai Adil melihat. 


"Hmm, lupain aja, Dil," 


Adil mengangguk dan menghela nafasnya panjang. "Iyah," 
jawab Adil, "tapi lo tau? Setiap selesai solat, gue selalu 
berdo'a semoga lo itu jodoh nya gue sampai sekarang! 
Walaupun katanya kita kakak adik, tapi gue belum percaya 
sama hal itu," 


"Gimana kalo kita coba selidikin, Cel?" sambungnya. 
"Lupain aja, gue gak mau nyelidikin itu," 


"Tapi Cel... gue yakin kalo kita ini gak ada hubungan kakak 
adik," 


"Dil... tolong jangan ungkit-ungkit," 


"Ayo lah Cel, mau sampai kapan kita kayak gini? Kalo gak 
dicari tau yang sebenarnya, masalahnya kapan terkuak," 


"Dil, please..." 
2K KKK 
"Utu utu, sayang... maafin ayah sama bunda yah, kemarin 


kamu nakal sih. Udah dibilang in jangan ngikut pas bunda 
lagi sama ayah, kamu malah ngikut, kan jadi sakit. Bandel 


kamu!" omel Adil sambil menjewer telinga boneka yang 
dianggap nya anak itu. 


Celsa tertawa mendengar percakapan Adil dengan 
bonekanya itu. Tolol. "Dikasih obat dong Dil. Katanya sayang 
anak. Kasian Reynald nya. Kasih baygon kek, atau... obat 
nyamuk," 


"Yang ada anak kita mati sayang." Adil nyenyil jidat Celsa, 
"eitss, namanya udah ganti, Cel." Adil tiba-tiba 
membungkam mulut Celsa, refleks membuat gadis itu 
memelototkan matanya, "namanya Ade risky lebih gede 
lebih enak tau," 


"Apanya yang gede tu, man," Malik melirik sekilas pada Adil, 
kemudian kembali menatap ponselnya. 


"Pipipipip punya Adil!" Andri bersenangdung lagu yang 
sedang viral itu diakhiri gelak tawa dan disusul tawa 
semuanya. 


Bwahaha! 


"Sialan lo. Punya gue lagi tidur, jangan buat dia bangun. 
Tanggung jawab lo," 


"Ampun bang jago, gue gak mau homo!" Andri 
mensedekapkan telapak tangannya mengarah pada Adil, 
lalu melanjutkan ketawa nya yang belum tuntas. 


Celsa melepas paksa tangan Adil dari mulut nya, kemudian 
berdiri seraya menggapai boneka kambing dari tangan Adil. 


"Kasian Si Ade, bau kecut," ujar Celsa, "tadi waktu eskul gue 
liat lo tidur pake tas, tapi Si Ade taro di ketiak lo. Ishh, jijik 
sebener nya," 


"Padahal keringat ketiak gue bau nya wangi loh, Cel." Adil 
nyengir sambil garuk rambut, "setiap pagi gue kasih garnier 
padahal," 


"Hah?" 
"Gue kasih garnier, Cel," 


Celsa mengendikkan tangannya acuh dan lebih memilih 
melenggang menuju kamar mandi apartemen Adil sambil 
membawa boneka kambing. 


"Ya kali ketiak dikasih garnier," Malik tiba-tiba nyamber. 
Lelaki itu padahal sedang dalam posisi enaknya. Kaki 
nangkring, posisi ponsel miring, charger tersambung, ah, 
mantap. Mungkin tinggal nunggu kesetrum. 


"Lah, lo belum tau? Menurut Bang Dil-" 


"Bodo amat, Dil. Dilan gak pake garnier buat di ketiak," 
Andri menimpali walaupun ia sedang membuat tik tok 
bersama Reva di sofa. 


"Kamu mah jangan banyak ngomong yang. Kan video nya 
jadi jelek," protes Reva pada Andri membuat lelaki langsung 
menghadap ke kamera lagi. 


"Yah, diprotes segitu doang nyali lo udah menciut," kata Adil 
memaki Andri, "yang, yang pala lo peyang!" 


“Iri bilang bos!" balas Andri sarkas, "liat noh, Malik. Dia 
jomblo tapi gak masalah tu kayaknya," 


"Lah, ngapa gue jadi dibawa-bawa?" Malik protes sambil 
membenari duduknya. 


"Jadi gini, Lik, sebenarnya gue itu kasihan sama lo," kata 
Andri terdengar serius. Namun bagi Malik serius an itu tak 
akan benar-benar berbicara serius. Lelaki itu hanya menatap 
sekilas Andri, "udah mah lo jomblo karatan. Manggil udah 
sayang-sayang an, eh malah ditinggal jadian. Bwahaha!" 


"Sudah kuduga," umpat Malik menatap sinis pada Andri. 
Ingin rasanya melempar bom nuklir pada lelaki itu, 
"cangcimen, cangcimen! Telor direbus, terus dikasih 
semen!" 


"Seharusnya cowo yang ngebaperin terus ningggalin. 
Contoh nya kaya gue gini." Adil membusungkan dadanya 
bangga. 


"Gitu dibanggain? Yang harus dibanggain itu, jangan sampai 
bikin anak orang sakit hati dengan cara ngebaperin terus 
ninggalin," jawab Malik agak menohok bagi Adil. Idaman 
gue nih. 


"Mampus lo, Dil! Diem kan lo, diem," Andri tertawa puas 
karenanya. 


"Jadi lo ngedukung gue atau Malik?! Wah, si anying!" Adil 
melempar bantal sofa tepat pada wajah Andri. Membuat 
lelaki itu bersin dibuatnya. 

"Bau terasi bangsat," 


"Jangan ngada-ngada lo," 


"Ciba hirup kalo gak percaya," tuntut Andri sambil 
melempar kembali bantal sofa pada Adil. 


Adil dengan sigap menangkapnya, kemudian mengendus 
bantal nya itu. Masih aman, matanya masih memicing 
memastikan bau yang sedang dihirupnya. Detik berikutnya 


lelaki itu langsung melempar bantal sofa dan 
membaringkan tubuhnya sambil nutup mulut. 


"Udah gak dicuci berapa lama ini? Hwekk..." 


Adil enek sendiri jadinya. Justru ekspresi wajah Adil itu 
mengundang tawaan bagi Adel yang sedari tadi diam 
memperhatikan dan Malik yang tadi sedang bermain ponsel 
ngakak sampai bengek. Siapa yang punya rumah, dan dia 
yang tepar sendiri. 


"Bye the way, hari pertama lo jadi wakil klub nyanyi 
gimana? Aman?" tanya Reva basa basi. Dari pada gabut dan 
main ponsel terus. 


"Aman sayang, aman. Aduh..." jawab Adil justru mendapat 
pendaratan bantal di dahinya. 


"Adil... masih kurang cewe kah?" tanya Andri tersenyum 
paksa, diangguki oleh Adil, "gue gibeng kepala lo sekarang 
juga!" 


"Enggak elah, gue bukan tipe ambil pacar temen. Palingan 
nusuk dari belakang," bukannya meminta maaf, Adil malah 
menambah. 


"Bener-bener lo!" 


"Gue bener-bener ganteng? Ouh iyah, makasih. Emang dari 
dalam rahim udah ganteng," cetus Adil, "hari pertama aman 
lah. Liat wajah Adam sok tegar aja hati gue rasanya seperti 
udah diduduki lagi sama Celsa," 


"Seberapa berharap nya lo bisa milikin Celsa lagi?" tanya 
Reva. 


"Seberharap harapnya orang berharap. Bahkan acara 
tunangan gagal itu masih terlintas jelas dipikiran gue. 
Kadang kalo gue ngelamun, suka ngehaluin di salah tau 
jemari nya Celsa ada cincin tunangan pertanda Celsa udah 
ada ikatan dengan seseorang," 


"Kalo itu beneran terjadi, mungkin gue udah jadi cowok 
paling bahagia di dunia ini. Tapi..." 


"Yeay, Si Ade udah selesai mandi dong!" Celsa tiba-tiba 
datang dengan suara girangnya. Membuat seluruhnya 
mengerjapkan matanya cukuo terkejut. Namun Celsa tak 
peduli dan memilih duduk sambil memberikan boneka 
kambing pada Adil, "nih, Si Ade udah kinclong. Gue sabunin 
pake vixal, terus rambutnya gue sampo in pake sunlight," 


"Tangan lo gak kenapa-kenapa kan? Vixal panas Cel pas 
kena tangan." Adil menarik tangan Celsa. Diperhatikannya 
tangan gadis itu sambil Adik tiup perlahan. 


Celsa tersenyum, lalu melepas tangan Adil yang menarik 
tangannya. "Enggak, gue kucur in perlahan langsung ke 
boneka nya," 


Adil beralih menatap Malik di seberang sana yang masih 
asik dengan ponsel nya. Mencoba mengalihkan akibar 
perlakuan Celsa yang kini sedikitpun tak mau ia sentuh. 


"Kemaren pelatih futsal telpon, dia nawarin gue supaya 
masuk futsal lagi. Gimana menurut lo, Lik?" 


"Gue?" Malik nunjuk dirinya sendiri diangguki oleh Adil, 
"tumben lo gak nanya sama Andri," lanjutnya. 


"Nanya saran sama Andri, sama aja kaya gue makan pare, 
pahit. Gak ada untung nya emang," 


"Biasa aja elahh, gak usah menekan kata-katanya," Andri 
menyindir sambil memakan kentang goreng miliknya. 


"Menurut gue, terima aja, Dil," saran Malik. 
"Tapi gue males latihan futsal nya," 


"Terima aja, Dil. Kapan lagi coba? Siapa tahu dengan cara itu 
lo bisa banggain orang-orang terdekat lo," 


"Misal nya lo?" 


Celsa menggeleng sambil menyisir bulu-bulu boneka 
kambing milik Adil. “Gak juga sih," 


"Eum... oke fiks, gue masuk futsal lagi!" 
"Giliran Celsa yang nyuruh, langsung fiks," ledek Malik. 


KKK K 


Maaf, typo bertebaran:) 
Bersambung ajalah gak jelas. 


Follow instagramku @_miaag22 


See you. 


Part-40 


Note: hargai karya seseorang dengan cara vote dan 
komen setelah selesai membaca:) 


kak 


Jam terakhir hari senin ini bukan jam santai bagi kelas 12 
yang ditempati oleh Adil dan Celsa. Guru killer yang 
mengajar mata pelajaran matematika itu sedang 
menerangkan materi dengan panjang lebar. 


Rumit, mudeng, menurut Adil. Lelaki itu malah 
menyenderkan kepalanya pada meja dengan buku tulis 
menutupi nya. Sungguh posisi yang nikmat. 


"Matematika... ilmu yang menyenangkan... "Adil 
bersenandung di bali buku nya. Tentu saja itu terdengar 
oleh telinga Celsa. 


Celsa menoleh, kemudian menjiwit lengan tangan Adil, 
membuat lelaki itu bangun. "Ada tugas halaman 110, 
buruan dikerjain," ujar nya. 


Adil hanya mengangguk dengan wajah lesunya. Lalu 
membuka buku paket matematika milik nya. 


"Cel, Cel," Adil menyenggol bahu Celsa. Namun gadis itu 
terus menulis, "gimana cara ngehitung nya ini?" Adil ngurak 
rambutnya, nampak sekali lelaki itu frustasi karena tak 
dapat jawaban. 


"Bangsat!" Tak sengaja teriakan itu keluar begitu saja dari 
mulut Adil. Seketika seluruh tatapan di dalam kelas itu 
menatap Adil. 


Celsa yang merasakan dirinya juga sebagai usat perhatian 
menjiwit lengan Adil kembali. Lalu tersenyum paksa ke arah 
Bu Mimin Si Guru killer. Nampak Bu Mimin membenari kaca 
mata nya. 


"Ada apa ini?" tanya Bu Mimin pada Adil. 


Refleks Adil neguk ludah nya perlahan. Dari nada bicara Bu 
Mimin saja sudah bisa membuat nyali dirinya menciut 
seketika. Tak terbayang jika ia akan menjawab dengan 
jawaban gak paham. Lalu Adil menjawab cengo. 


"L. itu tadi ada cicak di atas sana mau jatuh. Jadi Adil teriak 
biar gak jadi jatuhnya! Ya, iya, gitu!" 


Nyali Adil menciut kala ia menyelesaikan penjelasannya, 
tapi Bu Mimin masih menatap nya seakan membaca gerak- 
gerik Adil apakah omongannya benar. "Anying, kenapa 
mulut bunyi nya bangsat. Seharus nya Bu Mimin cantik biar 
dipuji," gerutunya, berharap waktu bisa diputar kembali. 


"Oke. Memang tak masuk akal, tapi yasudah. Silahkan 
kerjakan lagi soal nya," 


Adil menghela nafas lega, akhirnya. Lelaki itu kembali 
nyenggol bahu Celsa. 


"Cara ngehitung nya gimana, Cel? Astaghfirullah," ujar Adil 
berakhir nyebut karena Celsa belum saja meresponnya, "gak 
jawab pindah agama," 


"Cara nya sama kaya yang lo salin dari papan tulis," 


Adil garuk kepala makin runyam. "Gimana sih? Gue tau 
caranya kaya di buku, tapi masalah nya matematika selalu 
beda," ujar Adil, "di papan tulis contohnya ditambah, pas 


ngerjain soal malah dikurangi. Udah mah soal nya satu, 
beranak banyak," 


"Emang gitu," sahut Celsa menoleh, "udah kerjain aja, 
masalah salah atau benar nya itu urusan belakangan. Yang 
penting pulang. Itu kata-kata lo sendiri kan?" 


"Tapi yang ini beda. Gue gak paham semua astaghfirullah. 
Nanti semua jawaban nya salah, gimana?" 


"Yah gak gimana-gimana, jawabannya zonk," Celsa noleh 
sambil senyum. 


"Anjing banget..." umpat Adil sambil meremas tangannya, 
"Matematika ilmu yang mematikan... jangan rajin belajar 
Matematika. Ayoooooooo bahagia, kalo rajin belajar, pasti 
kamu mati..." 


Beberapa lama kemudian jam terakhir selesai. Bu Mimin 
memberi salam dan keluar kelas. Lantas membuat Adil 
segera menggendong tas nya dan menggapai tangan Celsa 
yang sedang memasukkan seluruh buku-buku nya. 


Celsa berdecak kesal, lalu membuang tangan Adil. Gadis itu 
segera menyelerek tas nya dan berlari meninggalkan Adil 
sambil berteriak. "Duluan aja! Gue ke toilet bentar!" 


Adil ngakak sesaat, kemudian memutuskan keluar dari kelas 
menuju parkiran. Sepertinya tak ada pilihan selain 
menunggu di parkiran. Dari pada menunggu di depan toilet 
pasti dikira mau ngintip. Sialan. Adil tak mau nama nya 
tercoreng hanya karena masalah itu. Sabun kan banyak, 
pikir nya. 


Baru saja Celsa berbalik dan memutuskan untuk keluar, ia 
mengerjapkan matanya seklia cukup lama merasa kaget. 


Pasalnya kedatangam cewek yang berkacak pinggang 
dengan sorot tajam itu tiba-tiba saja berada di belakang. 


"Maaf, boleh minggir? Gue mau keluar," ujar Celsa pada 
cewek di hadapannya dengan sopan. 


Bukannya minggir, cewek itu tetap kekeuh menghalangi 
jalan bagi Celsa. Lalu berkata lembut, namun diakhiri 
mencengkram dagu Celsa. "Kenapa lo sama Adil? Bahkan 
akhir-akhir ini Adil gak mau diajak jalan dan lebih milih 
sama lo?!" 


Celsa tersenyum, ternyata itu sebab nya. Gadis itu 
menurunkan tangan cewek bername tag 'Kesya' tentu saja 
nama itu tak asing di telinga Celsa. Celsa kenal betul siapa 
Kesya. Kesya adalah pacar terlama Adil setelah dirinya. 


"Cuman temen sebangku. Dan untuk masalah jalan, gue gak 
tahu apa-apa," jawab Celsa datar dan berniat pergi. 


Namun baru beberapa langkah Celsa merasakan 
pergelangan tangan nya di tarik dengan penuh penekanan. 
Celsa berusaha melepasnya, namun semakin ia berniat 
melepaskan, semakin kencang pula tekanan itu. Gadis itu 
memutuskan untuk berbjcara baik-baik dengan Kesya, tapi 


gagal. 
Plak! 


"Gimana lo gak tau? Minggu yang lalu gue jalan sama Adil 
ke cefe, baru aja. Tapi Adil langsung ngusir gue dengan 
alasan ada urusan keluarga. Gue tau Adil malah nyamperin 
lo?!" 


Sontak hal itu membuat mata Celsa terbelalak sambil 
memegangi pipi kanan nya yang sudah berkedut dan terasa 


panas karena perlakuan Kesya yang baru saja menampar 
nya. 


Belum sempat Celsa buka mulut, tamparan sudah mendarat 
di pipi kiri nya. Lengkap sudah rasa sakit tamparan itu. 
Padahal ia tak tahu apa-apa. 


"Ini yang pantas buat tukang perusak hubungan kaya lo!" 
Nada Kesya makin meninggi, gadis itu berdesis pelan, "cih, 
gue gak nyangka dibalik kecantikan lo, ternyata?!" 


Tamparan masih oke, tapi tuduhan yang keluar dari mulut 
Kesya benar-benar gak ada otak. Sangat pedas. Bahkan 
perkataan itu lebih sakit dari pada tamparan. Lebih 
menyayat hati. 


Sudah cukup. Celsa harus angkat bicara, tak bisa dibiarkan. 
"Asal lo tau, gue gak pernah sedikit pun ada niatan 
ngerusak hubungan orang lain," 


Kurang baik apa Celsa, sudah diperlakukan begitu, tapi 
perkataannya tak bernada tinggi. 


Setelah mendengar perkataan Celsa, tiba-tiba saja Kesya 
membuang ikat rambut nya dan membiarkan rambut nya 
terurai. Gadis itu mengurak-urak rambut nya sendiri. Lantas 
hal itu membuat kening Celsa mengkerut bingung. Ada apa 
ini? 


Yang lebih membingungkan, kini Kesya menarik tangan 
Celsa paksa, lalu mengarahkan ke pipi nya sendiri. 


"Apa-apa an ini, Sya?" 


"Aaaa, Celsa, sakit!!!" teriakan itu keluar begitu saja dari 
mulut Kesya tanpa dosa. Hal itu refleks membuat mata 


Ceksa terbelalak. Dengan cepat Celsa mencoba menurunkan 
tangannya yang berada di pipi Kesya. 


"Asik, lagi main tampar-tampar an! Eh..." Adil baru saja 
tersadar akan keadaan Kesya, lalu menghampiri Kesya dan 
menarik Kesya di belakang tubuh nya. 


"Ada masalah apa sih, Cel sampai lo kayak giniin gue? Lo itu 
munafik!" Kesya menangis sejadi jadi nya di belakang tubuh 
Adil. 


"Munafik, munafik, solimi," timpal Windi sambil membawa 
Celsa ke ambang pintu. Justru kepala nya malah mendapat 
toyoran dari Adel dan Reva berbarengan. 


"Solimi, solimi, solehah!" 


Ini suatu drama, ini hanya akting belaka. Celsa geleng 
kepala kuat. Gadis itu menyingkirkan kedua tangannya 
yang dicegat oleh ketiga sahabat nya. Lalu mengatakan 
sesuatu berharap Adil percaya pada nya. 


"DIL, INI GAK SEPERTI YANG LO LIAT. DEMI APAPUN, GUE GAK 
NYENTUH SEDIKIT PUN KESYA! INI DRAMA, DIL!" terang 
Celsa namun Adil nampak acuh, "LO PERCAYA KAN SAMA 
GUE? YA KAN?" Celsa menghampiri Adil dan menggenggam 
tangan lelaki itu. 


"Gak, Dil, jangan dengerin Celsa. Jelas banget Celsa mau 
nampar gue..." cegah Kesya sambil membuang tangan 
Celsa, "lo liat sendiri kan gimana keadaan gue? Sebelum lo 
dateng, Celsa udah nampar gue beberapa kali, sampai 
narik-narik rambut..." isak nya makin mendalami. 


"Gue tau lo cemburu karena Kesya pacar gue kan? Iyah, gue 
tau. Tapi gak usah lo giniin Si Kesya," ujar Adil antusias. 


"Si anying diwaktu kayak gini pede nya belum ilang juga!" 
kata Andri. 


"Mana bisa ilang," timpal Malik. 


"Ayo, gue anter pulang yah?" tanya Adil dan segera 
melenggang pergi sambil memapah Kesya ketika gadis itu 
mengangguk. 


Celsa hanya bisa tersenyum memandang Adil yang 
melewati dirinya begitu saja. 


"Lo lebih percaya cewek yang baru lo kenal, dari pada cewek 
yang udah lo kenal sejak lama?" Malik mencegah langkah 
Adil saat lelaki itu ber hadapan langsung dengan wajah nya. 


Namun Adil tak menjawab dan tetap melanjut kan langkah 
nya. 


"GAK ADA OTAK LO, DIL!" Andri mengata-ngatai Adil asal 
karena kesal. 


"Padahal gue yang ditampar loh, Dil." Batin Celsa, "yaudah 
gak papa. Mending kita pulang dan gak memperpanjang 
masalah ini," 


"Mending ke uks dulu, dari pada pipi nya keburu memar," 
saran Malik. 


Celsa hanya bisa menggangguk sebagai jawaban nya. Baik, 
tak apa. Kata-kata itu sekarang terus berbicara di dalam 
hati. 


"Gue tau lo gak kayak gitu!" ujar Windi pada Celsa memberi 
support. 


"Kenal berapa lama kita? Udah lama loh, Cel. Gue kenal 
betul sama lo," tambah Reva memberi semangat lewat kata- 
kata nya. 


"Tenang aja, semua akan terkuak pada masanya!" kata 
Reva, kemudian memberi senyuman lebar nya. 
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"Kenapa gak nyamperin, Adil? Gue tau lo mau meluruskan 
masalah nya kan?" Adam duduk di kursi halte tepat di 
samping Celsa. Rambut gadis itu berterbangan karena 
cuaca hari ini berangin. 


"Pantesan Adil gak mau nerima kenyataan, yah? Lo cantik 
Cel kalo diperhatiin," ujar Adam mengalihkan topik. Hal itu 
lantas membuat Celsa menoleh, mengalihkan pandangan 
nya dari Adil dan Kesya yang sedang duduk di motor depan 
alfamart. 


"Lah, mau ke mana Cel?" Adam bertanya ketika Celsa tak 
mengeluarkan sepatah katapun dan memutuskan untuk 
meninggalkan halte itu. 


Adil yang berada di seberang sana, dan Adam yang 
menghampirinya. Tak ada yang menyenangkan. Semuanya 
hanya membuat kepala Celsa pening memikirkan nya. Adam 
dan Adil sudah seperti Tom dan Jerry yang tak bisa bersatu 
dan selalu ribut di saat bertemu. Celsa yakin jika Adil 
melihat dirinya dan Adam, pertengkaran akan terjadi. 


Adam menyusul Celsa yang kini jalan bersejajar. "Lo bisa 
pulang sama gue kalo lo mau, gimana? Lo bisa jadiin gue 
tempat curhat juga," tawar nya pada Celsa. 


Namun Celsa tetap berjalan, lalu mengatakan sesuatu 
dengan jutek. “Gak usah. Gue lagi gak mau ngomong sama 


lo," 


"Masih mikirin Adil?" tanya Adam, "buat apa mikirin cowo 
kayak dia. Udah tau di sini posisi nya lo itu lebih sering 
sama dia, tapi Adil lebih percaya sama yang lain?" 


"Gue tau lo masih ada perasaan kan sama Adil? Bahkan 
setelah apa yang terungkap itu, dari sikap lo dan 
kebersamaan kalian, udah bisa ketebak," lanjut Adam. Hal 
itu berhasil membuat langkah Celsa terhenti dan menoleh 
pada Adam. 


"Jangan sok tau," jawab Celsa sedikit menekan. Kemudian 
melanjutkan langkah nya lagi. 


"Lo perlu seseorang buat ngelupain Adil," kata Adam. Lantas 
membuat langkah Celsa terhenti kembali. Bahkan gadis itu 
mengerutkan dahi nya menatap Adam. 


"Setelah kata putus itu, gue belum bisa ngelupain Io. 
Bahkan gue sering gonta-ganti cewek, tapi yang dipikiran 
gue tetap lo. Aneh, memang aneh. Dan akhirnya gue 
mutusin untuk pindah ke Sma Uranus, coba ngedeketin lo 
lagi," ujar Adam, lalu menggenggam tangan Celsa, "mau 
gak lo mulai dari awal lagi sama gue?" 


Celsa tertegun. Gadis itu hanya menatap kosong ke arah 
depan. Apa yang harus ia jawab? Jika dipikir-pikir, perkataan 
Adam ada benar nya. Tapi di dalam hati nya, Celsa tak mau. 
Hingga ia tersadar saat Adam melepas genggamannya tiba- 
tiba. 


BUGH! 


"MAKSUD LO APA ANJING?!" nafas Adil memburu dikala ia 
mengatakan itu. Mata nya betkilat marah. 


"Sellow, gue gak mau ribut," ujar Adam sambil mengusap 
pipi kiri nya, "gue cuman mau ngelihat Celsa bisa move on 
dari lo, gak lebih," 


"Tapi gak pacaran juga sama lo!" Adil menunjuk lurus pada 
Adam. 


Dugaan Celsa bener. Gadis itu dengan segera memisahkan 
kedua lelaki itu yang sedang adu mata yang berkilat marah. 
Celsa menengahi. 


"Jangan ribut, please... jangan nambah beban pikiran gue," 
ujar Celsa, "Adam, lo pulang, dan Adil, lo juga pulang," 
sambung nya menatap Adil dan Adam bergantian. 


Jawaban soal tadi apa, Cel?" tanya Adam menatap antusias 
pada Celsa. 


"Iyah," sahut Celsa kemudian memberhentikan angkutan 
umum dan melenggang pergi. 


Adil terdiam. Rasa nya seperti sambaran pentir yang 
menyambar tiba-tiba. Jantung nya seperti berhenti 
berdetak. Tubuh nya terasa sangat lemas. Damage gak 
ngotak. Rasanya hati nya hancur berkeping-keping. 


"Denger gak, Dil?" tanya Adam antusias, lalu tertawa licik. 


"SIALAN LO! BERANI-BERANI NYA LO AMBIL CELSA DARI 
GUE!" 


Adil sudah tak bisa berkata. Ingin menyalahkan Adam, tapi 
di sini yang menjawab adalah Celsa. Sulit, rumit. Adil sudah 
tak bisa berpikir jernih. Refleks Adil berlari dan menaiki 
motor nya langsung. 


"YES! RENCANA SATU, BERHASIL!" 
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"Ahhh... fuck!" Adil meracau, lalu bangun dan memberikan 
satu gepok uang berwarna merah dari saku jaket nya di 
nakas kamar itu. 


Setelah mendengar sendiri jawaban dari Celsa apa, Adil 
sudah tak bisa berpikiri jernih. Sepulang sekolah saja lelaki 
itu memilih ke tempat perlombaan balapan motor dan 
berakhir membawa pulang uang sepuluh juta. 


Bukannya menggunakan untuk kepentingan nya, Adil lebih 
memilih ke clubbing saat waktu menunjukkan pukul 
delapan malam. Tak bisa terkendali, hilang akal. Adil sudah 
keparat sekarang ini. 


Adil membuka pintu dengan loyo, lalu berjalan sempayang 
sempoyong karena pengaruh mabuk. Begitu sampai di meja, 
Adil memberi tos pada Andri dan Malik bergantian. 


"Udah berapa cewek? Enak?" tanya Andri terdengar kesal. 


"Tiga," jawab Adil tanpa dosa, "tapi rasa nya biasa aja," 
celetuk nya. 


"Ra-sa-nya!" Malik mengulangi kalimat Adil sambil nepuk 
bahu Andri. 


Adil seperti nya sudah terasa pening. Lelaki itu membaring 
kan tubuh nya di atas sofa sambil memijiti pelipis nya. 


"Gue mau Celsa," setelah mengucapkan itu Adil bangun dan 
mencoba berjalan dengan benar, keluar dari ruangan yang 
penuh dengan suara musik Dj itu. 


Malik dan Andri saling berpandangan satu sama lain. Kedua 
lelaki itu tampak sedang berpikir keras. 


"Maksud nya?" Andri bertanya cengo pada Malik. 


"Wah, gak beres, Ndri!" Malik yang sudah menyadari itu 
nepuk paha nya cukup keras, lalu menggapai kunci motor 
nya dia atas meja. 


Andri terdiam sesaat, kemudian ikut bangun. "Kita satu 
pemikiran!" seru Andri, "bener-bener gak ada kendali tuh 
anak!" 


Beberapa menit kemudian, akhirnya Adil sampai di depan 
kontrakan Celsa. Walaupun mengendarai motor dengan 
keadaan mabuk, nyatanya Adil bisa mengendalikannya dan 
sampai pada tempat tujuannya. 


Lalu di mana Andri dan Malik? Tentu saja mereka masih jauh 
di belakang karena Adol mengendarai motor nya dengan 
laju cepat. 


Adil mengetuk pintu Celsa. Jam sudah menunjukkan pukul 
sebelas malam. Tentu saja Celsa sudah tertidur dijam 
sebelas sekarang ini. Adil mengetuk pintu sekali lagi, dan 
akhir nya terdengar sahutan. 


"Iyah, sebentar," sahut Celsa sambil ngucek mata nya, 
“siapa yah malem-malem ke sini?" gumam nya. 


Celsa berlari begitu pintu depan nya terdengar diketuk lagi. 
"Iyah, siap-" 


"Lo cuman punya gue..." Adil langsung masuk dan menutup 
pintu kontrakan Celsa. Lelaki itu langsung mendorong Celsa 
ke sudut dinding ruang depan. 


"Lo mau apa, Dil?" Celsa bertanya gemetar kala Adil terus 
mendesak nya sampai dinding. 


Adil tersenyum manis kala tubuh Celsa sampai dinding. 
Lelaki itu mengelus pipi kanan Celsa. "Lo cuman milik gue, 
Celsa valensyah..." 


took 
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"Lo mau apa, Dil?" Celsa bertanya gemetar kala Adil terus 
mendesak nya sampai dinding. 


Adil tersenyum manis kala tubuh Celsa sampai dinding. 
Lelaki itu mengelus pipi kanan Celsa. "Lo cuman milik gue, 
Celsa valensyah..." 


"DIL, JANGAN GILA LO!" Celsa memukul dada bidang Adil, 
"TOLONG, TOLONG!" 


"Sekali lagi lo teriak tolong, gue akan bertindak lebih 
cepat," ancam Adil sambil menatap Celsa dengan mata 
sayup nya. 


"Lo sayang kan sama gue?" tanya Adil seraya menyelipkan 
rambut Celsa ke telinga. Celsa yang mendapat pertanyaan 
itu hanya bisa mengangguk pasrah, "gue boleh kan milikin 
lo seutuh nya?" 


Celsa geleng kepala kuat. Gila. Ini benar-benar gila. Ini tak ia 
inginkan. Tapi Celsa tak bisa berbuat apa-apa sekarang. Di 


rumah ini hanya ada dirinya. Ingin mencoba pergi, tapi 
tubuh Adil lebih besar dari nya. 


Celsa sudah pasrah dengan yang Adil ingin lakukan pada 
nya. Tubuh gadis itu bergetar hebat dibarengi dengan air 
mata yang sudah mulai turun membasahi pipi nya. Celsa 
menutup mata nya pasrah. Tak mau menatap Adil 
sedikitpun. 


Dapat Celsa dengar deru nafas Adil menerpa wajah nya. 
Sudah, tak ada pilihan. 


"KALO GINI CARA NYA, BUKAN NGURANGIN MASALAH. TAPI 
MEMPERBURUK MASALAH!" Malik mendorong tubuh Adil 
kencang. Gila, ini sudah terlewat batas. 


"DIEM LO ANJING!" bantah Adil hendak bangun. Namun 
Malik segera mendorong tubuh Adil kembali ke lantai. 


"LO SADAR GAK SIH APA YANG PENGEN LO LAKUIN?! MAU 
NGERUSAK MASA DEPAN CEWEK YANG LO CINTAI?!" bentak 
Malik, "LO UDAH KELEWAT BATAS, DIL!" 


Celsa yang sedang mempunyai kesempatan untuk 
menghidar dari Adil langsung mengumpat dibalik tubuh 
Andri untuk menghilangkan kegemetaran nya. 


"Gue telpon Reva yah? Gue gak mau lo ngelakuin hal bodoh 
setelah Adil kayak gini ke elo," ujar Andri diangguki pelan 
oleh Celsa. 


"INI URUSAN GUE!" Adil mendorong kedua kali Malik yang 
dekat dengan tangan nya. Kemudian bangkit dan 
melayangkan pukulan tepat di perut Malik. 


BUGH! 


"GUE CUMAN GAK MAU CELSA DIMILIKIN COWOK LAIN!" 
seru Adil terlihat tak main-main, hingga membuat Malik 
terdiam. 


"GUE PENGEN MILIKIN CELSA SELAMA NYA! PUAS LO?!" 
sambung nya mendorong bahu Malik. 


"Dengan cara ngerusak?" tanya Malik antusias. 


"Gue tau, yang pengen gue lakuin ini salah! Iya, tau!" raut 
wajah Adil sudah merah menahan amarah nya, "tapi lo gak 
bakalan ngerti..." Adil terjatuh lemas di atas lantai sambil 
mengelap wajah nya frustasi. 


"Gu... gue gak mau ada hubungan kakak adik sama Celsa..." 
Adil terbata-bata mengucapkan itu. Ada rasa sakit yang 
serasa sekali di hati nya. Lelaki itu duduk lemah dengan 
mata sayup nya seraya menundukkan kepala. 


Rasa nya kali ini bercampur aduk. Ada rasa sakit dan rasa 
bersalah. Entahlah, semua nya nampak rumit bagi Adil. 


"Sorry," Malik menjulurkan tangan nya tepat di wajah Adil. 
Lelaki itu tersenyum kala Adil mendongak. 


"Gue yang seharus nya bilang makasih. Berkat lo, gue 
sadar," kata Adil dengan raut wajah bersalah nya. 


"Di posisi ini, gue tau lo salah, tapi gue juga tau gimana 
yang lo rasain saat ini," 


Malik menganggukkan kepala nya seraya menepuk bahu 
Adil beberapa kali. Kemudian mengedipkan mata kanan nya, 
mengodekan sesuatu. 


Adil menghela nafas nya panjang, lalu berdiri dan berjalan 
menghampiri Celsa yang berada di belakang tubuh Andri. 


"Gue bener-bener udah gak terkendali, Cel. Lo tau sendiri 
gue cinta banget sama lo, tapi takdir yang gak memihak," 
kata Adil mengintip sedikit Celsa, "maafin gue, Cel," sempat 
ingin menggenggam tangan Celsa untuk meminta maaf, 
tapi gagal. Gadis itu berlari dengan tangisan nya yang keras 
menuju kamar nya di sebelah ruang tamu. 


"GUE GAK MAU LIAT LO!" Celsa menutup pintu kamar nya 
dengan lemah setelah ia sudah berada di dalam kamar. 
Gadis itu menyender kan dirinya pada pintu. Menangis 
sejadi-jadi nya. 


TOK, TOK, TOK! 
"BUKA PINTU NYA, CEL!" Adil berteriak di sebalik pintu. 
"GUE GAK MAU LIAT MUKA LO! PULANG!" 


"Cel..." nada Adil makin mengecil dibarengi dengan diri nya 
yang terduduk lemas. 


"Gue udah telepon Reva, tenang aja. Katanya lagi ke sini," 
ujar Andri memberi sedikit keringanan bagi Adil. 


"Celsa butuh ketenangan setalah apa yang pengen lo lakuin 
ke dia," ujar Malik pada Adil, "mending kita pulang. Lagian 
Reva lagi ke sini," 


Adil mendongak. "Tapi gue ngerasa bersalah," 


"Lah, si anying, emang lo salah," umpat Andri karena sudah 
kepalang kesal dengan tindakan Adil. Sikalipun ia gila 
wanita, Andri tak pernah ingin melakukan hal bodoh itu. 


Malik menoyor kepala Andri ketika mendengar suara itu. 
"Temen apa bukan sih lo? Heran gue," 


"Temen lah," Andri nyengir sambil garuk kepala. 


KKK K 


Matahari sudah mulai berada di tengah, pertanda sudah 
memasuki siang hari. Cuaca hari inj terang benderang, 
namun berbeda dengan Adil. 


Kamar yang ditempati Adil itu terlihat seperti tak 
berpenghuni. Lampu kamar yang sengaja dimatikan, 
hordeng jendela yang tertutup, dan kondisi kamar yang 
berantakan sejarang adalah keadaan nya. 


Adil memukul dirinya sendiri dengan keras. Rasanya kini 
mati rasa. Apa yang sudah ia ingin lakukan semalam? 
Sialan. Ini semua salah, semua nya hanya bertambah rumit. 
Lelaki itu terus memukuli diri nya dengan keras, lalu 
mengurak rambut nya frustasi. 


Di dalam lubuk hatinya yang terdalam masih terselip nama 
Celsa valensyah, gadis itu masih tetap posisi nya di dalam 
sana. Tapi seperti nya sekarang sudah tak ada harapan 
setelah yang ingin Adil lakukan semalam. 


"Emang gue ini bego, tolol, dan gak guna!" Adil terus 
merutuki diri nya, "tinggal, tinggalin aja gue terus!" 


"Pertama gue beruntung sekaligus paling bahagia setelah 
punya Celsa. Kedua, acara lamaran udah gue rencana in, 
tapi nyata nya kakak adik! Anjing!" seru Adil mengeluarkan 
semua uneg-uneg nya, "dan yang ketiga, goblog emang! 
Gue bego! Maksud nya apa sih gue mau nglakuin hal itu!" 
Adil menggapai vas bunga di atas nakas nya, lalu 
melemparkan vas itu yang menimbulkan suara nyaring. 


PRAKK! 


"Dih, kaya anak gadis frustasi nya," celetuk Andri setelah 
menjalankan lampu kamar Adil. Justru ucapan itu mendapat 
toyoran dari Malik. 


"Temen bukan sih?" tanya Malik kesal, "sekolah enggak, 
ngelakuin hal yang unfaedah iya. Lo gimana sih, Dil?" 


Adil menatap kedatangan Malik dan Andri yang mendekat 
pada nya. Sorot mata lelaki itu terlihat tajam dan tak main- 
main. 


"Terus gue harus gimana lagi? Minta maaf?! Lo denger 
sendiri Celsa gak mau lihat wajah gue lagi!" Adil menjawab 
ketus, "lagian gue sadar, gue ini salah. Salah besar. Sedikit 
lagi gue bakal ngerusak cewe yang gue cinta," 


"Coba lo tanya sama Si Ade, Reynald, atau... anti dandruf," 
saran Andri sedikit menahan tawa karena menyebut kan 
nama itu. 


Malik menyenggol tubuh Andri. Menghentikan lelaki itu agar 
tak tertawa. 


Adil menatap sekilas sahabat nya bergantian, lalu turun dari 
ranjang dan menggapai boneka kambing yang sempat ia 
lempar ke lantai itu dengan senyuman rapuh. 


Meski itu hanya sekedar boneka, tapi jika pemberi nya 
adalah Celsa, Adil langsung merasa jika ia sedang 
menggenggam tangan gadis itu. 


Adil menatap boneka kambing nya itu beberapa detik, 
memperhatikan nya cukup lama sambil berpikir. Mencoba 
berpikir jernih. Berharap setelah memegang boneka itu, 
terlintas ide untuk memperbaiki semua nya. Memperbaiki 
hubungan dan kesalahan nya. 


"Jalan untuk memperbaiki semua nya cuman satu," Adil 
mengusap wajah nya sambil menatap kedua sahabat nya 
yang kini mengerutkan dahi, "akhir-akhir ini bokap sama 
nyokap gue sering telepon. Gue harap ada kabar baik," 


"Maksud lo?" tanya Andri cengo. 


"Gue harus ngungkap semua nya sekarang! Gak boleh 
ngulur lagi. Tanpa persetujuan dari Celsa, gue tetep harus 
ngungkap, " kata Adil sungguh-sungguh. Kemudian berlari 
mengambil jaket nya dan meninggalkan kedua sahabat nya. 


KK KK 
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"Asik, ada kakak!" Cici berloncat girang saat membuka pintu 
depan. 


"Gue tau lo kangen kan? Tapi gue lebih tau lo sok kek gini, 
pasti ada mau nya," 


Refleks Cici menyengirkan gigi nya. "Hehe, Cici mau cerita!" 


"Apa? Kalo gak penting, mending lo kasih gue jalan." Adil 
berdesis pelan. Ah, mengesalkan. 


Cici menelan ludah nya perlahan. Menyeramkan juga raut 
wajah kakak nya ketika sedang serius sekarang ini. Apalagi 
suara yang sangat tak khas dari Adil itu juga membuat Cici 
tertegun. Biasa nya tak seperti ini. 


"Pe... penting kak! Malahan penting banget," jawab Cici 
pada Adil terlihat sangat serius, "kakak masih inget kan 
sama Bright yang pernah Cici cerita in waktu itu? Nah, udah 
Cici tolak, tapi tahun ini nyatain cinta nya lagi. Ditambah 
ada Tay tawan, Off jumpol, Gun attaphan, Chimon, sama 
Nanon, nyatain nya diwaktu yang sama," 


"Gue gibeng juga lo, Ci!" umpat Adil hanya menampakkan 
senyum paksa nya saja. Adil sudah gatal ingin menjitak 
kepala gadis kecil di hadapan nya ini sekarang juga. 


Meski Adil sudah tak akrab lagi dengan ayah nya, tapi 
dengan Cici, Adil tak last kontak. Walaupun Cici anak nya 


ngeselin, tapi sikap itu yang selalu bisa membuat Adil 
kangen dengan nya. 


Berbeda lagi dengan Lina, Adil hanya berkomunikasi ketika 
ia sedang membutuhkan uang saja. Berbeda lagi jika ibunda 
nya yang duluan menelopon, Adil tak pernah mengangkat 
nya. Paling-paling gak penting pikir Adil. 


"Apa Cici pacar in semua nya, kak?" tanya Cici sambil 
ngetuk dagu nya dengan telunjuk beberapa kali, "wah, 
bener kayak nya. Bright nya hari senin, Nanon nya hari 
selasa, Tay taw-" 


"Terserah lo, Ci! Mau pacarin mereka satu jam am, semenit 
an, terserah lo!" Sebelum Cici menyelesaikan ucapan nya, 
Adil sudah duluan memotong karena sudah pusing jika 
mengobrol dengan Cici. Adik nya yang satu ini memang 
sudah haluers tingkat dewa sejak dini. 


"Mamah di mana sih, Ci?!" Adil bertanya dengan nada tak 
santai sembari celangak-celinguk. 


"Di dapur belakang mungkin. Cici baru aja pulang, habis les. 
Jadi gak tau," 


"Siapa yang nanya lo habis ke mana? Gak ada woy!" Adil 
segera meninggalkan Cici dengan langkah setengah berlari 
menuju dapur. 


"Ishh, kakak gak pernah bener emang!" 


Begitu sampai di dapur belakang, Adil berlari ke sana ke 
mari sambil berteriak. 


"Mah!" 


"Mamah!" 


Meski ada rasa benci kepada Lina, tapi Adil tahu batasan. 
Lina adalah mamah nya bagaimana pun juga. Sebenci 
apapun ia pada mamah nya, jangan pernah sekalipun 
memanggil wanita yang telah melahirkannya itu dengan 
sebutan nama saja. 


"ADIL ANAK MAMAH!" Lina dengan segera memeluk Adil 
dengan erat. Mata wanita itu berkaca kaca. Sudah setengah 
tahun ia tak bertemu dengan anak lelaki nya itu. Dan 
sekarang Adil datang tanpa diundang, sungguh itu adalah 
suatu kebahagiaan tiada tara bagi Lina. 


Adil tersenyum tipis dan membalas pelukan Lina. Nyata nya 
sebenci apapun dirinya pada Lina karena pasal anak itu, 
tapi itu adalah masa lalu. Tak lama Adil merenggang kan 
pelukan nya. 


"Gimana hubungan kamu sama Celsa?" tanya Lina sambil 
mengelap air mata nya. 


"Tanpa mamah nanya, pasti udah tau jawaban nya. Semua 
nya gak baik-baik aja. Celsa udah punya pacar gara-gara 
kata nya kakak adik!" jawab Adil dengan nada makin 
meninggi, "padahal Adil gak percaya sedikitpun soal itu," 


Lina menghapus air mata nya yang sudah turun di pipi nya. 
Wanita itu memeluk Adil dengan erat sambil mengelus 
pundak nya. Sedikit mengurangi beban putra nya. Seorang 
ibu bisa merasakan apa yang anak nya rasakan, percayalah. 


Patah sudah. Hilang sudah. Semua yang Adil harapkan jika 
ia sampai di rumah nya, Lina mengatakan Celsa tak ada 
hubungan saudara dengan nya. Tak ada harapan. Semua 
yang Adil bayangkan hanya angan-angan. 


"Jadi, selama enam bulan terakhir masang poster di jalan, 
gak membuahkan hasil?" tanya Adil sekali lagi dengan raut 


wajah serius menatap mamah nya. 


Lina tersenyum, kemudian berjalan melewati tubuh Adil. 
Lantas hal itu membuat Adil menoleh kan kepala nya ke 
belakang. Namun betapa terkejut nya ia saat Lina 
mengatakan sesuatu. 


"Maafin mamah sama papah atas kesalah pahaman 
sepanjang tahun ini. Tiap hari mamah telepon kamu untuk 
memberitahu soal ini. Tapi kamu gak pernah ngangkat 
telepon nya sekalipun," ujar Lina. 


"Jadi, cewek di sebelah mamah ini anak nya mamah?" tanya 
Adil masih belum percaya. Dijawab anggukan dan 
senyuman dari Lina. 


"Adik nya Adil?" tanya Adil sekali lagi. Membuat Lina 
langsung mengelus rambut putra nya itu. 


"Busetttt, adik gue cakep juga. Eeeh, gak boleh gitu Dil, kalo 
lo suka sama yang ini beneran, kasus nya bakal sama kayak 
Celsa. Eeeeh, apa-apaan sih, cukup Celsa!" batin Adil. 


"Sekali lagi mamah minta maaf, karena emang inisial dep-" 


Belum sempat Lina menyelesaikan perkataan nya, Adil 
sudah memeluk tubuh nya dengan erat, wajah nya nampak 
sangat girang. Lelaki itu lalu mencium pipi mamah nya 
bolak balik dari pipi kanan, ke kiri. Kemudian kening dengan 
cukup lama. 


"Gak usah minta maaf, Adil udah maafin!" Adil melepas 
pelukan nya, kemudian loncat girang, "sore ini juga, Adil 
ngelamar Celsa yah mah? Terus besok nya nikah!" 


"Eeh, kok gerak cepat banget!" Lina terkekeh pelan. 


"Adil gak mau kehilangan Celsa untuk kedua kali nya!" 
jawab Adil dengan girang, "Adil minta restu yah, mah? 
Mamah restu in kan?" 


Adil langsung melenggang pergi dengan langkah larian nya 
setalah Lina memberi anggukan. Nampak nya lelaki itu 
sangat bahagia, Adil terus meloncat-loncat sambil berteriak. 


"HIDUP BABON DAN ADIL!" teriak nya disepanjang larian, 
"CELSA, I'M COMING NGELAMAR KAMU!" 


Sementara Andri dan Malik tengah duduk di ruang tamu 
bersama Cici sambil mengobrol unfaedah. 


"Ci, Abang Andri ini ganteng gak? Maksud nya bisa gak jadi 
idaman para cewek-cewek," tanya Andri sambil 
memberanari rambut nya, sok cool. 


Cici yang ditanya langsung menatap Andri, terdiam sejenak 
memperhatikan wajah Andri. "Eumm... kalo modelan Bang 
Andri sih bukan tipe nya Cici!" 


"Yee, sih bocil suka bener!" Malik ngakak sambil memberi 
kompakan tangan pada Cici. 


"Gak adik nya, gak kakak nya, ngeselin semua bangsat!" 
umpat Andri hanya memberi senyuman paksa di hadapan 
Cici. 


"HIDUP BABON DAN KAMBENG!" 


Teriakan itu berhasil membuat Andri, Cici, dan Malik 
menoleh bersamaan pada asal suara. Mereka bertiga 
seketika langsung cengo karena nya. 


"Busettt, lo kerasukan apa, Dil?" tanya Andri sambil 
meletakkan tangan nya di dahi Adil, mengecek. 


Adil yang diperlakukan seperti itu biasa langsung marah, 
sekarang tidak. Lelaki itu menurunkan tangan Andri dari 
dahi nya perlahan dengan senyum merekah nya. Lantas hal 
itu membuat Andri dan Malik jadi menatap Cici bersamaan. 
Membutuhkan penjelasan. 


"Iyah tau, Cici ini cantik. Idaman para cowok. Tapi mohon 
maaf sebesar-besar nya Cici gak bisa nerima pernyataan 
cinta Abang dua ini," 


Refleks Malik nepuk jidat. "Astaghfirullah, emang gak ada 
beda nya," 


"Hehe, gak usah di sama-sama in! Cici waras kok!" Cici 
nyengir tanpa dosa, "jadi, sebenernya anak nya mamah 
udah ketemu dari... dari kapan yah? Dua minggu yang lalu 
kayak nya!" 


Sontak hal itu membuat Andri dan Malik berpandangan satu 
sama lain. Kening mereka berkerut bertanya-tanya. Hingga 
akhir nya mereka berdua bertanya bersama. 


"Jadi, Celsa buk-" 


"Iya!" potong Cici sebelum Andri dan Malik menyelesaikan 
pertanyaan nya. 


Punten, Adil mau nikah 
Anda membuat grup Punten, Adil mau nikah 
Anda telah menambahkan 40 orang. 


Anda 

Assalamu'alikum, sebelum memberitahu yang sebener nya, 
mari kita baca bismillah, aamiin. 

Bye, Adil mau nikah! 


Mohon maaf yang sekecil kecil nya bila ada kata yang 
kurang berkenan di hati. 

Begitu saja yang mau saya sampaikan, wassalam. 

Bila ada kata yang tak berkenan di hati, mohon dimaafkan, 
karena Adil ohh aja. 


Note, bila kalian semua datang ke pesta pernikahan Adillah 
pratama, dengan sangat memohon, kalian jangan nendang 
rasmanan, jangan nangis-nangis juga di pesta, apalagi 
nendang calon istri nya Adil. 


Anda keluar dari grup 


"WOI, GUE NIKAH!!" Adil mengangkat alis nya ke atas dan 
ke bawah menatap Andri dan Malik. Lelaki itu tersenyum 
senyum menggejekan. Kemudian menarik tangan Andri dan 
Malik yang masih terdiam. 
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"Kita mau ke mana?" tanya Celsa bingung. Gadis itu 
berjalan dengan mata tertutup. 


"Kan udah dibilang, ini rahasia," jawab Windi sambil terus 
membimbing jalan untuk Celsa. 


Celsa hanya mengangguk. Dapat ia rasakan kaki nya 
berjalan di atas karpet panjang setelah tadi melewati 
rerumputan. Apa maksud nya? la ingin di bawa ke mana? 
Kenapa mata nya harus ditutup? 


"Nah, duduk yah," ujar Adel. Gadis itu ikut duduk di sebelah 
Celsa. 


"Kita lagi di mana?" tanya Celsa bertambah bingung. 


Sementara Reva langsung merapikan rambut Celsa dengan 
tangan nya. Kemudian menaroh sebuah mahkota kecil di 
atas rambut Celsa. Begitu selesai, gadis itu berkeporok ria. 


"Ada apa sih?" Celsa menarik tangan Windi yang duduk di 
sebelah kiri nya. Membutuhkan penjelasan. 


Bingung. Satu kata yang sedang Celsa rasakan saat ini. 
Sedari tadi mengapa ketiga sahabat nya ini sangat sibuk. 
Menyuruh dirinya mandi, kemudian berganti pakaian. Lalu 
merias wajah nya sedikit. Celsa sebenarnya tak mau, tapi 
ketiga sahabat nya itu beralasan ingin jalan-jalan ke luar 
saja. 


“Jreengg..." 


Celsa refleks memeluk lengan tangan Adel di samping nya. 
Cukup terkejut mendengar suara itu. Namun gadis itu tahu 
jika suara yang tadi adalah suara gitar. Apalagi ini? 


"Buka yah," Reva membuka tali penutup mata Celsa 
perlahan. Kemudian menurunkan nya juga perlahan. 


Setelah tali penutup itu berhasil terlepas, Celsa 
mengedipkan mata nya beberapa kali. Terlihat masih buram. 
Tapi apakah pemandangan di hadapannya nyata? Atau 
hanya sebuah halu an karena penutup tadi? 


Celsa masih berusaha meyakinkan dengan cara mengucek 
mata nya sesaat. Tapi tetap saja, tak ada perubahan. Di 
hadapan nya kini berdiri panggung persegi yang berukuran 
sedang. Dengan hiasan lampu tumblr, bunga-bunga kecil, 
dan balon-balon serta taburan bunga bertebaran di halaman 
itu. Sungguh indah. 


Hingga Celsa tersadar karena kedatangan Adil dari balik 
panggung sambil membawa gitar itu mengejutkan nya. 


Bukan terkejut karena takjub, tapi gadis itu terkejut dan 
refleks berteriak sambil menutup wajah nya karena masih 
trauma dengan kejadian kemarin. 


"TOLONG, JANGAN!!" Celsa menutup wajah nya, kemudian 
mengumpat di balik tubuh Windi. Gadis itu nampak sangat 
ketakutan. 


"Tenang, Cel. Adil gak bakal makan lo kok!" ujar Adel 
menenangkan Celsa. Namun justru mendapat jiwitan pada 
lengan nya. 


"Adil mau nya makan lo!" sahut Adel nampak kesal. 


"Dih, ngambekan," kata Windi kesal, "tenang, Cel, maksud 
Adil baik kok. Ada kita-kita juga di sini," 


Tak ada sedikitpun rasa ingin mengulur waktu, Adil mulai 
memetik senar gitar nya, mulai bersenandung. Rasa nya 
ingin gerak cepat saja. 


"Sir, I'm a bit nervous 'bout being here today 
Still not real sure what I'm going to say 

So bear with me please 

If | take up too much of your time 


But you see in this box is a ring for your oldest 
She's my everything, and all that | know is 

It would be such a relief 

If | knew that we were on the same side 
‘Cause very soon I'm hoping that | 


Could marry your daughter 

And make her my wife 

| want her to be the only girl 

That | love for the rest of my life 

And give her the best of me 'til the day that I die, yeah 


I'm gonna marry your princess 

And make her my gueen 

She'll be the most beautiful bride that I've ever seen 
| can't wait to smile 

As she walks down the aisle 

On the arm of her father 

On the day that | marry your daughter 


She's been here every step since the day that we met 

(I'm scared to death to think of what would happen if she 
ever left) 

So don't you ever worry about me 

Ever treating her bad, no 


We've got most of our vows done so far 
(So bring on for better or worse) 

And 'til death do us part 

There's no doubt in my mind 

It's time 

I'm ready to start 

| swear to you with all of my heart 


I'm gonna marry your daughter 

And make her my wife 

| want her to be the only girl 

That | love for the rest of my life 

And give her the best of me 'til the day that I die, oh 
I'm gonna marry your princess 

And make her my queen 

She'll be the most beautiful bride that I've ever seen 
| can't wait to smile 

As she walks down the aisle 

On the arm of her father 

On the day that | marry your daughter 


I'm gonna marry your daughter 

And make her my wife 

| want her to be the only girl 

That I love forthe rest of my life 

And give her the best of me 'til the day that I die," 


Perlahan Celsa mengeluarkan kembali kepala nya dari balik 
tubuh Adel saat merasakan tangan nya di genggam dengan 
lembut oleh Adil. 


Hal itu nyata sekali membuat jantung Celsa berdetak lebih 
cepat dari biasa nya. Keringat dingin mulai keluar. Tangan 
nya yang digenggam oleh Adil refkleks bergetar. 


"Hidup Kambeng dan Babon!" Adil berseru, seolah memberi 
komandan bagi Andri dan Malik di atas panggung itu. 
Spanduk dengan bacaan Kambeng dan Babon itu terbuka 
besar. 


Celsa tertegun. Gadis itu menggelengkan kepala nya tak 
percaya. Hingga ia tersadar jika tangan nya sedang 
digenggam oleh Adil. Refleks Celsa melepaskan nya dan 
segera menundukkan kepala. 


"Ma... maksud lo apa?" tanya Celsa terbata. 
"Tunggu sebentar yah," 


"Hai, salam kenal kak! Aku Cahya, adik nya Kak Adil!" Cahya 
menyodorkan tangan nya mengajak berkenalan. 


Mendengar itu, Celsa langsung mendongak secara spontan. 
Gadis itu menerima tangan Cahya dengan perlahan. 


"Maksud nya apa, Dil?" Celsa beralih menatap Adil, 
membutuhkan penjelasan. Tapi Adil hanya memberi 
senyuman manis nya saja. Tolong, ini sungguh manis. 


"Will you marry me?" tanya Adil sambil duduk di atas karpet 
dan menyodorkan sebuah kotak berisi cincin berlian di 
hadapan Celsa. 


Tangan Celsa yang digenggam Adil bergetar hebat. Mata 
gadis itu mulai berkaca-kaca setelah mendengar kalimat 
dengan suara berwibawa itu keluar dari mulut Adil. Sungguh 
tak percaya. 


"TERIMA, TERIMA!" 


Suara dukungan sekaligus keprokan tangan sekarang 
terdengar begitu ramai di area halaman itu. Ternyata di sini 
bukan hanya dirinya dan para sabahabat nya. Tetapi banyak 
para tamu undangan. 


Mata Celsa memutari area halaman itu. Rasa nya tak bisa 
diungkapkan dengan kata-kata. Bahagia, tentu saja sangat 
bahagia. Hingga mata nya terhenti pada sosok pria yang 
sangat ia kenal berdiri di depan para tamu dengan kedua 
orang tua Adil tersenyum pada nya. Pria itu mengangguk 
kan kepala nya. 


Celsa berdiri, menatap tanpa kedipan sekalipun pada Adil. 
"Adil..." 


Lemah. Celsa akui dirinya lemah mendengar berita ini. Tak 
bisa tertahan. Rasa nya dinding agar tak menerima Adil, 
sudah roboh. Hanya dikalahkan oleh sebuah cinta yang 
tulus dan senyuman manis Si Dia. 


"Yah, gue udah nunggu lama ini," Adil membalas pelukan 
Celsa tak kalah erat. Membiarkan gadis itu menangis karena 
terharu pada pelukan nya. 


Setelah bebarapa menit, Celsa melepas pelukan nya. 
Menatap sambil tersenyum manis pada Adil. Tolong, rasa 


nya ingin mengarungi Celsa sekarang juga, Adil tak bisa 
berkedip. 


Adil menghela nafas nya panjang. Mencoba tenang. 
Kemudian menggapai tangan kiri Celsa, memasukkan 
dengan perlahan cincin itu pada jari manis gadis nya. 


Begitu cincin itu masuk dengan sempurna pada jari manis 
Celsa, suara tepuk tangan terdengar menghiasi halaman itu. 


"Boleh cium sekarang juga gak sih?" Adil berbisik pada 
Celsa. Berniat menggoda. Dan akhir nya Celsa menoyor 
kepala nya. 


"Iyah tau, gue simpen buat besok malam yah?" goda nya 
sekali lagi. 


"Ishhh, Adil!" 


"Lima belas yah, Cel?" 
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Waktu sekarang menunjuk kan pukul delapan lebih lima 
belas, petanda lima belas menit lagi acara akan dimulai. 
Acara di mana dua insan akan memiliki suatu ikatan serius. 


Celsa menghela nafas nya panjang di hadapan cermin. Gaun 
putih panjang layak nya seorang putri, wajah yang sudah 
dibalut dengan make up, dan rambut yang sudah tertata 
rapih. Nampak nya sekarang sudah siap, tinggal dirinya saja 
yang harus yakin. 


Celsa menoleh saat ayah nya menggenggam lembut tangan 
nya. 


"Bismillah, yah?" kata Ridwan dianggukin lembut oleh 
Celsa. 


"Yasudah, ayah tunggu kedatangan kamu di depan, yah?" 
Ridwan mengelus pundak putri nya, kemudian melenggang 
keluar dari ruangan itu. 


Sekarang tinggal Celsa sendiri. Gadis itu sesang mencoba 
mengatur nafas nya dan jantung nya yang terus berdetak 
kencang. Sungguh tak terbayang hari itu tiba dengan cepat. 


"Gak salah emang Adil milih lo, Cel," ujar Adel. 


Celsa menoleh pada asal suara. Ternyata ada Reva dan Adel 
yang menghampiri nya. Mereka berdua memang ditugas 
kan untuk menemani Celsa. 


"Jangan mendramatis," jawab Celsa sambil terkekeh pelan. 


"Semoga samawa, yah!" Reva memberi pelukan erat pada 
Celsa. Tak menyangka sahabat nya yang satu ini akan 
menikah sebentar lagi. Tinggal beberapa menit lagi tepat 
nya. 


"Gue juga, Cel!" Windi ikut memberi pelukan, "nanti kalo 
anak nya elo lima belas, bagi satu yah?" 


"Gue minta dua, deh. Kembar, yah?" timpal Reva ikut 
menggoda. 


Celsa mencebik bibir nya kesal. "Ishhh, kalian ini!" 


Windi dan Reva jadi ngakak bersama. Sedikit menggoda 
agar tertawa sebelum masa serius tiba. 


"Enggak, bercanda!" seru kedua nya bersamaan. 


"Eh, gue kebelet pipis nih. Gue ke toilet bentar, yah?" 
Setelah mendapat anggukan, Reva melenggang menuju 
toilet. 


"Deg-deg an parah, Del," kata Celsa tiba-tiba. 


"Dibawa santai aja. Di sini yang ngurus Adil kok! Lo tinggal 
duduk aja," sahut Adel terdengar tak ada beban sedikitpun, 
"kita selfie yuk? Ehh, hp gue kayak nya ada di Windi deh. 
Bentar yah?" 


Celsa geleng kepala. Mengapa kedua sahabat nya itu 
nampak sangat ribet? Satu nya kebelet pipis dan satu nya 
lagi hp nya tertinggal. 


"Mphhh..." 
"Cepat bawa!" 


Setelah memberi obat bius pada Celsa, satu pria bertubuh 
gempal memberi komando, dan dua pria lainnya langsung 
membopong tubuh Celsa keluar lewat jendela kammr yang 
cukup besar. 


Beberapa menit kemudian Reva sudah keluar dari toilet dan 
memutuskan untuk kembali ke kamar yang sedang Celsa 
tempati. 


"Cel, foto yuk?" ajakan Reva tak mendapat jawaban satu 
kata pun dari Celsa. Lantas membuat Reva yang sedang 
mencari keberadaan ponsel nya di dalam totebag itu 
menatap kursi di depan cermin yang tadi di tempati Celsa. 


"Cel, lo lagi di toilet kah?" Reva mencoba positive thingking, 
berusaha tenang. Namun pertanyaan itu tak mendapat 
jawaban lagi. 


Perasaan Reva jadi tak enak. Gadis itu mencari Celsa di 
sekeliling kamar, berlari ke sana, ke mari. 


"Cel!" 

"Celsa!" 

"Please, Cel, bercanda lo gak lucu!" 

Sudah mencoba marah, tapi Celsa tak juga muncul. 
"Cel, lo ke mana?!" 


Begitu tersadar akan jendela kamar di sebelah kanan itu 
terbuka, Reva melempar totebag nya ke sembarang arah, 
seolah tak perduli jika semua barang-barang nya rusak. 
Gadis itu berlari menuruni tangga, menghampiri Adil yang 
sudah duduk di hadapan Penghulu, sedang menunggu 
kedatangan Celsa. 


"Dil, Celsa gak ada di kamar. Padahal barusan gue ke sana, 
cuman gue tinggal ke toilet doang," Reva berbisik sepelan 
mungkin agar para tamu tak mendengar. 


Refleks Adil mendelik tajam pada Reva. "Jangan bercanda, 
Rev. Gak lucu bercanda nya," 


"Gak ada yang bercanda di sini, Dil. Tapi tadi gue lihat 
jendela kamar yang tadi nutup, sekarang ke buka. Gue 
yakin ada yang gak beres," 


Seketika pikiran Adil langsung terpikirkan Adam. Satu nama 
yang tentunya cowok itu sangat Adik benci. Adil tahu jika 
Adam pernah mengatakan dia tak kan pernah melepaskan 
Celsa, apalagi kemaren, Adol dengar sendiri Adam 
menyatakan perasaan nya pada Celsa. Sialan, untuk 


beberapa kali nya Adam merusak kebahagiaan Adil. Bahkan 
dihari penting seperti hari ini. 


Adil meremas karpet yang tengah ia duduki. Tangan lelaki 
itu sudah mengepal kuat. "Adam, mati lo!" 
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Segera cek profil aku yah? Aku nulis cerita baru 
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Kaki Adil mendobrak kuat pintu besar di hadapannya. 
Diterjang begitu saja, seolah jika kaki nya mungkin akan 
terkilir pun tak akan ia pedulikan, mati rasa sudah. Yang ia 
pikirkan hanya Celsa, dan Celsa. Gadis nya kini sedang 
dalam bahaya. 


Mata Adil yang berkilat merah itu mengelilingi gudang 
kosong yang tak terpakai. Tujuan nya itu untuk mencari 
Celsa setelah tadi ke tempat tongkrongan lelaki itu. Dengan 
cara memukul habis-habisan saja sudah bisa membuat 
teman setongkrongan Adam mengaku di mana Adam 
sekarang. 


"Sialan Si Adam! Dia bawa cewek gue ke mana?!" Adil 
memukul paha kaki nya sendiri. Kesal. Sangat kesal. Rasa 
nya ingin segera menemukan Celsa. 


"Gagal produksi gue," sambung nya membuat Andri dan 
Malik menoleh secara bersamaan. 


"Traveloka dulu, honeymoon kemudian!" sambar Andri asal. 
"Gue paham, gue diem," Malik menimpali. 


"LEPASIN GUE!" Suara teriakan cewek dari gudang sebelah 
berhasil membuat Adil segera mendekat ke asal suara. la 
hafal siapa pemilik suara itu. Begitupun juga yang dilakukan 


oleh Andri dan Malik, kedua cowok itu menyusul Adil. Mana 
mungkin hanya Adil yang mendengar nya. 


Adam mendekat ke arah tiang gudang yang berada di 
tengah. Lelaki itu menyeringai, lalu menyapu rambut kecil 
yang menutupi pipi sebelah kiri Celsa. "Apa yang Lo 
banggain sama Adil? Cowok gak jelas, gak ada prestasi. 
Lebih baik lo sama gue," 


Celsa bersih keras menghidar dari tangan Adam yang ingin 
menyentuhnya. Gadis itu menatap penuh kebencian 
sekaligus kecewa pada cowok di hadapan nya sekarang ini. 
Tak menyangka jika Adam yang pernah ia bela-belakan di 
hadapan murid SMA Uranus, tapi malah seperti ini. Salah, ini 
salah, pikir Celsa. 


"Tahan, Dil!" Malik menarik paksa tubuh Adil yang ingin 
segera menghampiri Adam. Seperti nya cowok itu memang 
audha tak terima dengan perkataan Adam barusan. 
Sebenarnya Malik pun tak terima. Tapi sekarang bukan 
waktu yang tepat. 


"Emang bener yah perkataan Adil tempo hari, di mana Adil 
bilang jangan nilai seseorang dari cover nya. Bisa saja 
dalam nya busuk. Oke, hari ini gue percaya akan perkataan 
itu," ujar Celsa. 


"Gue lebih kenal Adil dari pada lo. Gue tau gimana dia. Asal 
lo tau, Adil cowok paling beda. Dia seakan manusia species 
langka, hampir punah. Adil gak sebodoh yang lo kira. Dia 
dapat tawaran main futsal lagi kemarin-kemarin. Dia juga 
dapet prestasi nyanyi," 


Perlahan emosi Adil rasa nya seperti mereda mendengar 
penuturan dari Celsa. Sungguh tak menyangka Celsa akan 
membela nya seperti ini. Seolah ini mimpi. Setidak nya 


perkataan itu bisa menjamin bahwa Celsa benar-benar 
mencintainya 


"Sekarang giliran lo dengerin gue, Celsa valesyah," Adam 
memasukkan tangan nya ke dalam saku celana nya, tatapan 
nya tak terbaca, "alasan kenapa gue ngelakuin ini ke elo 
karena gue belum terima Adil yang menyandang sebagai 
wakil di klub nyanyi. Gue gak terima!" 


"Lo emang cowok cemen. Punya masalah sama Adil, kenapa 
nyulik nya gue? Selesai kan sama orang nya kalo Lo emang 
berani. Bukannya malah ngelakuin ini ke gue!" 


Adam cukup tertegun mendengar perkataan Celsa yang 
membentak dirinya. Namun tak lama, cowok itu mendekat 
pada wajah Celsa. 


"Lo masih inget jaman SMP dulu? Di tengah lapangan, ada 
cowok culun yang make kaca mata, tangan kiri nya bawa 
beberapa buku paket dan tangan kanannya bawa bunga? Lo 
pasti inget kan Celsa valensyah..." 


Celsa terdiam. Pikirannya seolah mencoba kembali pada 
jaman di mana ia duduk di bangku SMP. Detik berikutnya 
gadis itu membulatkan mata nya. 


"Jadi itu elo? Yang nama nya Maulana?" tanya Celsa 
antusias, dibarengi anggukan kepala dari Adam. 


"Iyah, cowok culun itu namanya Maulana, dan cowok di 
hadapan lo ini nama nya Maulana Adam," balas Adam 
berhasil membuat Celsa terdiam, "gue belum terima 
penolakan lo dulu. Walaupun akhir nya lo nerima gue, pasti 
nya karena rasa kasihan. Sakit Cel, sakit!" 


Meski sudah lama, Celsa masih ingat jelas momen itu. 
Momen setelah pelajaran olahraga, ada cowok mendatangi 


nya dengan membawa bucket bunga. Menyatakan cinta 
pada nya. Dan sekarang ia baru sadar jika nama panjang 
Adam adalah nama panggilan cowok dulu yang pernah 
sempat ia terima cinta nya. 


"Oleh karena itu, gue pengen liat lo menderita! Dengan cara 
perlahan-lahan, Lo mati di gudang ini karena kelaparan," 
tutur Adam membuat tubuh Celsa bergetar hebat. Tolong 
siapa saja bantu Celsa. 


"Tapi sebelum nya, gue pengen mahkota paling berharga 
bagi seluruh cewek, gue yang nurunin," kata nya menatap 
dengan penuh nafsu pada Celsa, "punya gue yah punya 
gue!" 


Mendekat. Perlahan tangan Adam menuju pada kepala 
Celsa. Di mana terpasang sebuah mahkota pernikahan. Hal 
itu membuat Celsa tak bisa berbuat apa-apa. Memberontak 
sudah ia lakukan, namun berakhir sia-sia. 


"Udah gak bisa dibiarin!" 


Melihat apa yang akan dilakukan Adam pada Celsa 
selanjutnya, membuat Andri Malik sontak melepas Tangan 
dan tubuh Adil yang mereka jagal. Sudah keterlaluan. Ini 
melampaui batas. 


Andri sebagai seorang lelaki yang juga memiliki kekasih, tak 
terima jika kekasih nya akan diperlakukan seperti itu. Ingin 
menerkam dan memukuli habis-habisan saja pikir nya. 


"ANJING LO, DAM! MAU NGAPAIN CEWEK GUE LO?!" 


Tanpa ada nya aba-aba dan hitungan, Adil langsung 
memukul habis-habisan Adam. Lelaki yang sudah membuat 
nya sangat marah dan emosi. Ketika sudah mengenai pipi 
sebelah kiri Adam, Adil langsung beralih memukul bagian 


perut. Sudah, bagi Adil sudah tak ada ampun. Apa yang 
dilakukan Adam sudah keterlaluan. 


Mendapat kesempatan itu, Malik langsung berlari ke nakas 
yang sudah terbengkalai, di mana kunci untuk membuka 
gembok itu berada. Sedangkan Andri, lelaki itu sedang 
membuka ponsel nya, menelopon kantor polisi. Bukannya 
Adil tukang pelapor, tapi ini termasuk tindak kekerasan 
sekaligus pelecehan. Tak terima. 


"Ampun Dil, ampun..." Adam meminta ampun di bawah 
kungkungan kaki Adil. 


"GAK ADA AMPUN BUAT LO!" balas Adil dengan nafas 
memburu. Seolah tak peduli jika Adam akan mati sekarang 
juga di tempat nya. 


Hingga pukulan untuk Adam yang kesekian kali nya terhenti 
ketika Celsa menggenggam pergelangan tangan nya. 


"Udah, Dil, gak usah dibales," 


"Tapi dia udah nyulik dan mau ngelecehin lo, Cel. Gue gak 
terima," jawab Adil bersih keras. 


"Gak usah Dil," 


"Maaf," Adil tersenyum sekejap, kemudian memeluk erat 
gadis nya. Rasa nya lega. 


"Lo belum diapa-apain sama Adam, kan?" tanya Adil setelah 
puas memeluk Celsa. 


Celsa hanya menjawab dengan gelengan kepala. 
"Yang bener?" 


"Iya, Adillah Pratama," 


Adil menghela nafas lega. Lelaki itu kemudian membenari 
posisi mahkota di kepala Celsa. 


"Sentuhan akhir," ujar Adil membuat Celsa tertawa. 
"Oh iya, Dil, acara nya gimana?" 


"Kayaknya diundur, Cel. Sebenarnya gue pengen hari ini 
juga halalin Lo, terus manggil nya mamski dan papski gitu," 
jawab Adil sedikit bercanda, "tapi gue paham kondisi lo 
sekarang," 


Celsa nampak berpikir keras sesekali menatap Adam yang 
sedang diborgol oleh polisi yang baru saja datang. 


"Eum... Sebenernya gue gak kenapa-napa. Tapi di sini, gue 
khawatir sama lo, Dil," ucap Celsa, "pasti tangan lo sakit 
kan?" Celsa memutar tubuh Adil antusias. Seolah mengecek 
keadaan lelaki itu. 


Adil terkekeh karenanya. "Enggak sayang, tadi habis meluk 
kamu tiba-tiba langsung... Cringggg sembuh!" 


"Ishh, tukang gombal. Pake panggilan kamu lagi," 


"yah kan ini baru tahap awal. Pertama aku sama kamu, 
terus mamski dan papski atau... Atau mungkin bisa 
panggilan sugar Daddy dan sugar baby?" 


"Udah, mendingan kita pulang yah? Kamu dirias lagi, aku 
juga mau dirapihin lagi penampilannya," sambung nya 
membuat Celsa menoleh antusias. 

"Kita jadi nikah?" 


"Jadi dong! Aku udah gak sabar, 


"Gak sabar apa lo, Dil? Jangan macem-macem lo," sambar 
Andri dari ambang pintu. 


"Terserah gue lah! Istri, istri gue. Udah sah juga nanti nya," 
"Nanti buat yang lima belas nya. Inget, Lo masih sekolah," 
Bwahaha! 


Akhirnya Andri dan Malik yang sudah tak kuasa menahan 
tawa dan kini berakhir pecah. Ruangan itu tiba-tiba saja 
penuh dengan suara tertawa yang dihasilkan oleh Malik dan 
Andri. 


"Iya, gue tau, gue buat nya nanti," jawab Adil benar-benar 
terdengar ambigu. 


"Ayok pulang, masih mending kita urusin pernikahan dari 
pada ngobrol gak jelas sama cowok-cowok yang iri mau 
punya istri kayak gue," lanjut Adil sambil menarik tangan 
Celsa. 


"UDAH PUNYA CALON GUE!" balas Andri berteriak. 


"MOHON MAAF YANG SEBESAR-BESAR NYA, JANGAN 
NGOBROL TENTANG CEWEK. GUE MUNDUR," sambar Malik. 


"ADA YANG PANAS KAYAK NYA WOY! BWAHAHA!" 
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Setelah mengetahui Celsa tak apa-apa, dan dirinya hanya 
luka ringan, Adil memutuskan untuk melanjutkan acara 
pernikahan nya. Bukannya terlalu memaksa, tapi semuanya 
sudah siap dan terlalu rumit lagi jika diundur. 


Akhirnya hari itu tiba. Celsa keluar dari pintu besar rumah 
milik keluarga Adil, dengan senyuman yang terus merekah, 


dapat dipastikan bahagia. Kedatangannya disambut dengan 
taburan bunga di karpet merah yang akan ia lewati. 
Disambut pula dengan senyuman lebar dari Adil. 


Dengan gaun panjang nya, Celsa berjalan dengan anggun. 
Di dampingi oleh Adel dan Reva. Sementara Windi hanya 
memberi taburan bunga, gadis itu memang agak pemalu 
walaupun jika sudah berbicara suka ceplas-ceplos. 


"Pantesan aku suka sama kamu, kamu cantik," Adil berbisik 
saat Celsa sudah duduk si sebelah nya. 


"Bukan cuman cantik, tapi kamu pintar masak, pintar semua 
nya, termasuk pintar membuat aku jatuh cinta!" sambung 
nya. 


Celsa tersenyum karenanya. Gadis itu menjiwit lengan Adil. 
"Kalo aku iya aja," 


"Mempelai laki-laki sudah siap?" 


Hingga suara berat dan berwibawa itu membuat Adil 
langsung mengangguk dengan mantap dan yakin. 


"Baiklah, silahkan jabat tangan saya," 


Sebelum menjabat tangan Penghulu, Adil menoleh dulu 
pada Celsa. Dalam hitungan menit, Celsa akan menjadi 
miliknya seutuhnya. Cewek yang tak sengaja kena sasaran 
bola oleh dirinya. Tak menyangka akan berakhir berjodoh. 


"ANANDA Adillah pratama bin Reza akbar, SAYA NIKAHKAN 
DAN SAYA 

KAWINKAN ENGKAU DENGAN Celsa valensyah binti Ridwan 
bayhaki DENGAN 

MASKAWINNYA BERUPA seperangkat alat solat dan mas 
murni dengan berat 20 gram," 


Adil menjabat tangan Penghulu dengan sangat mantap. Lalu 
memjawab ucapan Penghulu. "SAYA TERIMA 

NIKAHNYA DAN KAWINNYA Celsa Valensyah binti Ridwan 
bayhaki DENGAN SEPERANGKAT ALAT SOLAT DAN MAS 
MURNI BERAT 20 GRAM, SERTA CINTA SEGEDE GABAN 
TERSEBUT DIBAYAR TUNAI!" 


"Para wali, sah?" 
"Sah!!!" 
"Alhamdulillah..." 


Seluruh tamu akhir nya mengucap syukur bersama. Turut 
berbahagia. 


"Yes! Tarik sis!!!!" Adil tiba-tiba saja berdiri sambil berteriak. 
Seolah menjadi komando, akhir nya para tamu lainnya 
menyahut. 


"Semongko!" 
"Jangan kini tinggal aku sendiri, tapi kini Celsa milik Adil!!" 
"Woooo!" 


Tamu undangan yang mayoritas nya masih anak muda dan 
remaja, semuanya bersorak. Lalu bertepuk tangan meriah. 


Celsa terkekeh pelan. Meski jika bisa diutarakan dirinya 
merasa agak malu dengan sikap Adil, tapi yang bisa ia 
keluarkan hanya terkekeh mendukung Adil. 


"Cel, kita sah!" Adil mendekap Celsa dengan erat. Rasa nya 
tak bisa digambarkan dengan kata-kata. Semuanya terlalu 
indah dan bahagia menurut Adil. Setelah nya lelaki itu 


menatap dalam Celsa, membuat gadis itu memalingkan 
wajah nya sedikit, karena malu. 


"Mamski nya papski..." Adil mengelus kedua pipi Celsa, 
kemudian mencium kening Celsa dengan lama. Tak apa 
karena sudah sah pikir nya. 


"Jangan lama-lama! Bedak nya ilang, Dil!" cetus Andri 
membuat lara tamu terkekeh. Namun dengan tanpa dosa 
lelaki itu berkompak ria dengan Malik. 


Celsa terkekeh geli karena nya. "Jangan lama-lama!" 
"Apa nya? Mau sekarang?" 

"Ihhh, bukan..." 

"Iyah tau," Adil kembali memeluk Celsa. 


Celsa membalas tak kalah erat. Air mata nya turun begitu 
saja. Dibalik itu semua, Celsa merasa terharu dan bahagia 
yang tak bisa jauh dari hari ini. 


Meski itu, Celsa sangat bersyukur karena Tuhan telah 
memberikan ia kebahagiaan tiada tara. 


"Udahan dulu, sekarang tinggal acara lempar bunga," Adil 
mengendorkan pelukannya, mengusap air mata yang turun 
di pipi Celsa yang kini telah menjadi istri nya. 


Celsa mengangguk kemudian menerima bucket bunga yang 
indah dari seorang pelayan yang memberikan itu pada diri 
nya. Bersamaan dengan itu, Adil ikut memegang bucket 
bunga bersama Celsa. Kedua nya berjalan ke tengah. Di 
susul para tamu di belakang mereka. 


"SIAP YAH?!" teriak Adil. 


"Satu... Dua..." Dilanjut oleh Celsa yang menghitung. 
"Tiga!" 


Setelah bunga itu dilempar, semua nya mencoba 
menangkap. 


"GUE DAPET!!!" 


Teriakan itu sudah sangat Adil dan Celsa hafal. Nyata saja, 
Andri. Lelaki itu berdiri di atas kursi para tamu. 


"BESOK KITA NIKAH, REV!!!" 


Celsa terkekeh karenanya. Hingga suara bisikan membuat 
nya berhenti. 


"Makasih udah terima masa lalu pahit aku. Di mana masa 
paling amburadul itu. Kamu datang lagi dan mencoba 
memperbaiki seperti sebelum nya. Gak ada yang bisa 
gantiin posisi kamu di hati aku, Cel. Mau itu Jesica, Fani, 
atau lainnya. Dan akhir nya... Aku sama kamu... Jadi kita," 
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Setelah kalian lihat notif aku update, 

berarti aku pulang dari sekolah. Sumpah, capek 

banget walaupun cuman nulis 1 chapter. Dari mulai temen 
gangguin, ngajak bercanda. Dahlah. 

Kalau feel-nya kurang ngena, maafin 

aku, ya. Aku belum terlalu pandai. Aku masih perlu banyak- 
banyak belajar. 


Yang terpenting, aku udah 
nyelesein cerita ini. Setidaknya sedikit 
beban pikiranku beberapa hari ke 


depan akan sedikit berkurang. Soal nya aku lagi sibuk 
banget mikirin PAS karena aku kelas 9:) 


Sekian dan terima kasih. 
Salam manis. 


-Tinggal kan kata untuk ending cerita ini, yah? 


Oh iya, ada yang mau Extra chapter? Tapi mungkin agak 
lama karena aku lagi fokus untuk kelas 9. Pasti jarang 
banget pegang hp, hehe. Tapi aku bakal usahain demi kalian 
semua, hihi. 


Extra Part 


Hay, karena ada salah satu readers yang minta extra 
part, jadi aku yang baik hati ini, akhirnya buatin 
Yeay!! 

Canda, manusia tempatnya salah. 


Dan, aku gak bakalan lupa buat ngingetin kalian soal 
cerita new aku! Masih baru banget dong>< 

Aku pasti seneng banget kalo kalian mampir, hihi. 
Kita bisa cakap-cakap dilapak sana karena cerita ini 
usai:) 
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"Euh..." Adil merintih kesakitan. Lelaki itu sesekali 
memejamkan matanya. 


Sementara Celsa sedang asik menjilat dan menikmati benda 
panjang bersama Adil. Hanya saja gadis itu berada di bawah 
selimut. 


"Rasanya enak?" tanya Adil antusias. 


Celsa tak menyahut, gadis itu mulai mengembangkan 
bibirnya, menikmati cairan kental yang mulai keluar. Manis. 
Sangat manis. 


"Enak! Besok minta lagi yah?" pintanya masih di bawah 
selimut. 


Es cream strowberry yang tengah dinikmati oleh Celsa itu 
memang sengaja Adil sajikan. Lelaki itu bahkan sudah 
nyetok satu kulkas es cream dan kulkas khusus Chiki juga 
makanan ringan lainnya. Memanjakan istri pikirnya. 


Adil menutup bekas luka setelah berkelahi dengan Adam 
hari itu dengan plester. Lelaki itu geleng kepala lantaran tak 
mendengar sepatah katapun dari Celsa. Sepertinya istrinya 
itu memang menikmatinya. 


"Udah selesai ngobatinnya?" tanya Celsa masih diposisi 
yang sama. 


"Teganya kau dengan suami mu ini!" Adil menjawab dengan 
nada dilebih-lebihkan. Bahkan nada mirip orang berpidato. 


"Aduh..." umpat Adil kala Celsa menongolkan kepalanya dan 
malah melemparinya dengan bantal sofa. 


Melihat itu Celsa menyengirkan giginya. "Oh iyah, besok 
sekolah kan? Baju seragam masih dikontrakkan, Dil." 


"Eitss, papski. Inget, papski!" peringat Adil sambil menunjuk 
lurus Celsa. 


"Iyah papski. Puas?" 


"Yahhh, jadi makin sayang sama mamski kan..." Adil 
memeluk Celsa dari samping, kemudian mencium 
keningnya. 


Celsa memukul dada bidang Adil pelan. 
"Ishh, udah malem ini. Besok sekolah," ujar Celsa pada Adil. 


Adil melirik jam dinding rumah. Waktu sekarang 
menunjukkan pukul 12 malam tepat. Ah, bahkan ia lupa 
dimalam pertama ini dirinya capek karena acara pagi tadi, 
seolah semua rasa capek itu hilang karena sekarang Celsa 
sudah sah menjadi miliknya. 


"Yaudah, yuk bobo!" Adil menatap dalam Celsa beberapa 
detik. Membuat gadis itu membuang wajahnya. Hal itu 
membuat Adil menyeringai jahil, dan akhirnya Adil 
mengangkat Celsa layaknya bridal style. 


"AKHIRNYA BIS-" 


Belum sempat Adil melanjutkan teriakannya, Celsa 
membungkam mulutnya. 


"Udah malam, bobo!" 
"Iyah, maksud aku itu akhirnya bisa bobo sama kamu!" 


Celsa menyengirkan giginya. Gadis itu hanya mengumpat. 
"Oh... Kirain lima belas," 


Rupanya umpatan itu terdengar sampai telinga Adil. "Kamu 
mau?" 
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Waktu kini menunjukkan pukul 6 lebih 30 menit. Sudah 
cukup pagi, bahkan itu bisa dinamakan kesiangan bagi para 
siswa maupun siswi yang bersekolah. Namun lihatlah, Celsa 
masih tidur nyenyak di atas ranjang big size nya. Hingga 
sesuatu membangunkannya. 


"Woi dasar kebo! Bangun! Eh, babonku sayang, bangun..." 


Ah, pusing sekali mendengar alarm itu. Apa-apaan ini? 
Suami yang sangat menyebalkan. Celsa mengedipkan 
matanya beberapa kali lantaran sinar matahari sangat silau 
menelungsup di celah kecil hordeng kamar super besar itu. 


Gadis itu berbalik, tak ada Adil di sebelahnya. Hanya ada 
securik kertas kecil di bantal yang semalam Adil tempati. 


"Bangun sayangku, babonku, mamskiku. Aku tunggu di 
meja makan, pokoknya hari pertama kita nikah, aku yang 
masak. 

Oh iyah, maaf untuk masalah alarm karena sedikit ngegas. 
Kamu kan emang kebo dari dulu, mana bisa bangun pagi." 
kata Adil disecurik kertas itu membuat Celsa geleng kepala 
dan bermonolog. 


"Emang ngeselin. Minta maaf sendiri dan berakhir diungkit 
lagi," Celsa bermonolog, "besok-besok aku yang bangun 
pagi, buat alarm yang bunyinya 'bangun, jangan ngorok 
terus. Belum sadar kah sudah membentuk pulau seperti dari 
Sabang sampai Merauke?" 


"Wah, bagus juga yah idenya? Apa gak sekalian alarm nya 
langsung ngeluarin batu buat nimpuk kepala nya?" Celsa 
terkekeh sendiri karena idenya. Gadis itu memutuskan 
untuk menguncir kuda rambutnya, baru kemudian turun ke 
bawah. 


Hingga ia bercermin dan melihat kancing baju tidur nya itu 
terbuka satu. Lantas, Celsa langsung menjerit. 


"Aaaa!!" 
"ADIL!!" 


Tak selang beberapa lama, pintu kamar itu terdobrak keras 
oleh Adil. Celsa langsung berdiri dan bersedekap dada di 
hadapan suami nya itu, menghakimi. 


"Kenapa sayang?" tanya Adil nampak sangat gelisah. 


"Kamu apain aku semalam?" Celsa bertanya dengan datar. 
Kentara sekali sedang menahan emosi. 


Mendengar pertanyaan dari mulut istrinya, Adil terkekeh. 
Namun tawanya terhenti kala Celsa langsung menyentil 
jidatnya dengan ukuran kecil. 


"Kamu lupa semalam?" tanya Adil antusias, nampak sangat 
serius. Membuat Celsa langsung mendekat padanya dan 
menggoyangkan bahu Adil butuh penjelasan. 


"Emang semalam kita ngapain?!" 


"Gak tau. Bwahaha!" Adil memeletkan lidahnya mengejek 
Celsa sambil tertawa puas. Lelaki itu langsung berbalik dan 
berlari. Lelaki itu jadi teringat kejadian semalam. 


"Dil, kok panas!" Celsa gulang guling tak jelas di atas 
ranjang itu. 


"AC nya rusak kali!" jawab Adil setengah sadar. Kemudian 
menenggelamkan wajahnya di ceruk leher Celsa. 


"Katanya ini apartemen mahal," cetus Celsa, "ih, tambah 
gerah tau?!" 


Celsa mendorong kepala Adil. Lalu bermonolog sendiri. "Aku 
buka aja kancing baju atasnya deh," 


"Jangan, Cel. Imanku gak bakalan kuat," Adil mencoba 
mencegah tangan Celsa. Namun Celsa menyingkirkannya. 


"Kamu jauh-jauh dari aku," jawab Celsa. 


"Yaudah," Adil memutuskan untuk berbalik badan, lebih 
memilih memeluk guling pastinya. 


Namun sialnya mengingat hal itu membuat Adil lupa akan 
sesuatu di hapannya dan... 


Bruk! 


"Aduh... Siapa yang mindahin pintu ke sini?! Perasaan 
kemarin ada di sebelah sana!" gerundel Adil seraya 
memukuli pintu tak bersalah itu. 


"Barusan tadi kontainer mindahin. Bwahaha!" celetuk Celsa 
tanpa ada rasa ingin menolong suaminya itu dan lebih 
memilih tertawa. 


"Untung papski pakai helm!" kata Adil membuat Celsa 
tersadar dan tawanya kini menggelegar kala ia 
memperhatikan dari atas sampai bawah penampilan 
suaminya itu. 


"Hei, nggapain di dalam rumah pakai helm? Apalagi ini? 
Kenapa pakai jas hujan!" 


Mendapat pertanyaan itu, Adil menyengirkan giginya. 
"untuk berjaga-jaga. Kan kamu tau sendiri, kalo masak itu 
minyak nya pasti BLEDOS! BLEDOS! gitu!" 


Jangan lupakan ekspresi wajah ketika menjelaskan itu, 
sangat mendalami. Hingga membuat Celsa tertawa 
terpingkal pingkal tak habis pikir. 


"Oke, dengan alat tempur yang susah sangat-sangat 
matang ini, hasil makanan nya mana?" tanya Celsa, "aku 
mau coba!" sambungnya antusias. 


Refleks Adil nepuk jidatnya, rupanya baru teringat sesuatu. 
Lelaki itu membenarkan posisi helm di kepalanya, kemudian 
berlari menuruni tangga dengan sangat cepat. Bahkan jika 
kakinya terkilir mungkin tak ia perdulikan. 


"Ah, Sial!" Adil menggerutu kesal kala ia melihat bagaimana 
panci di atas kompor itu. Lelaki itu garuk kepala, lalu 
mematikan kompor. 


"Kenapa, Dil?" Celsa bertanya namun tak dapat juga 
mendapat jawaban. Akhirnya gadis itu memutuskan 
menarik Adil ke belakang. 


"Ini, tadi aku buat memek. Tapi kayaknya beras atau air nya 
kebanyakan. Makannya mengembang kaya gunung mau 
meledak gini." 


Celsa geleng kepala melihat apa yang dilakukan oleh 
suaminya itu. Tak habis pikir juga dirinya. Ingin tertawa, tapi 
saat melihat raut wajah Adil yang cemberut, Celsa tak tega. 


Gadis itu menarik kursi di sebelah Adil. Lalu 
menelungsupkan rambut kecil ke telinga suaminya itu. 
"Masih untung gak meledak kaya difilm Marsya itu loh, Dil. 
Tapi ini awal yang bagus kok. Kamu udah berusaha!" Celsa 
tersenyum sambil memberi kedua jempolnya. Sedikit 
memberi semangat. 


"Sekarang, giliran aku yang masak!" sambungnya berdiri 
dengan nada semangat. 


Celsa membuka lemari es khusus sayuran dan juga buah- 
buahan, mengeluarkan apa saja yang akan dibutuhkan 
untuk memasak kali ini. 


Sedangkan Adil tersenyum kagum menatap istrinya itu dari 
jarak yang tak terlalu jauh. Tak salah, benar sangat tak salah 
ia jatuh cinta pada Celsa. Sudah pintar masak, cantik, 
beuh... Idaman pikirnya. 


Rasanya acara kemarin seperti mimpi, tapi hari esoknya, 
bangun pagi, yang pertama ia lihat ada Celsa. Berarti itu 
bukanlah mimpi. Harapan bisa memasak dan juga makan 
bersama setiap hari, sepertinya sudah terwujud bagi Adil Si 
manusia koplak plus ngeselin bagi Celsa. 


"Ih, geli!" Celsa blegidik kegelian kala Adil memeluk 
pinggang nya dari belakang sambil menenggelamkan 
wajahnya di ceruk leher yang terbuka. 


Bukannya berhenti, Adil malah mengecilkan api kompor 
dengan tangannya, lalu memutar tubuh Celsa agar 
berhadapan dengannya. 


Adil tersenyum manis, mengelus kedua pipi Celsa dengan 
pelan. Menyalurkan semua rasa sayang juga cintanya pada 
gadis itu. Dengan tempo yang bisa dibilang cepat, Adil 
berhasil menanggali wajah Celsa dengan bibirnya, tak ada 
yang tertinggal. 


Hal itu membuat Celsa keki. Detik berikutnya gadis itu 
blusing, dengan cepat Celsa membuang wajahnya dan 
berpura-pura mulai memasak. 


Suara kekehan Adil mulai terdengar. "Udah nikah, masih aja 
blusing yah kamu!" 


"E... Enggak!" bantah Celsa gugup. 


"Yaudah, aku temenin masak nya yah? Tapi kayak gini!" 
pinta Adil memeluk pinggul Celsa dari belakang. Lelaki itu 
hanya menyengirkan gigi tanpa dosa. 


"Hmm, yaudah iya," 
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"mentang-mentang udah nikah," kata Adel tiba-tiba datang. 


"Ninggalin kita sembarangan!" sambar Windi dan Reva 
bersamaan. Membuat Celsa yang tengah menyuapi 
makanan untuk Adil terhenti. 


"Ngajak berantem?" balas Adil berbalik. 


"Eitss, ini permen susu mahal!" Andri tiba-tiba datang, 
menengahi. 


"Tiga sachet super pel, setara dengan 250 vitamin!" sambar 
Malik di belakang Andri. 


"Salah server tolol!" Adil menimpali, baru kemudian lelaki 
itu ikut tertawa. 


Sekarang koridor tempat jalan pulang itu dipenuhi tawa. 


"Makannya jadi orang, jangan suap-suapan di jalan pulang 
kayak gini," ujar Malik pada Adil. 


"Iri kan lo? Tau gue!" ejek Adil menjawab Malik. 


"Mana pernah gue iri sama lo," balas Malik tak kalah kesal, 
"kalo gue, nanti aja. Pas gue kuliah, cari cewek. Pas wisuda, 
gue nikahin!" 


"Wuihhh mantaps kali! Beri Malik tepuk tangan yang 
meriah!" Seolah mengomandoi, Andri heboh sendiri sambil 
memberi tepuk tangan. 


"Mending lo bertanya ke ahlinya! Sini!" Adil merangkul bahu 
Malik tanpa persetujuan, "gini yah, mending lo cari cewek 
sekarang, nikahin sekalian. Coba lo bayangin, bangun pagi, 
yang pertama lo liat itu Sang Pujangga hati. Bayangin lagi, 
pas lo udah punya anak dan pulang ke rumah, anak lo itu 
langsung manja sama lo! Beuh... Apa lagi itu hasil karya 
sendiri. Dijamin Lo bahagia deh!" 


"Woi anying! Ini lebih kecurhatan lo, bukan saran bangsat!" 
Malik protes sambil menyingkirkan tangan Adil. 


"Baperan lo, Lik." ujar Adil pada Malik, "sedikit saran, 
semoga nyantol ke hati! Bye, gua cabut. Yuk mamski!" 


"Mamski woi! Mamski!" seru Andri bernada mengejek. Tapi 
tak dipedulikan oleh Adil karena lelaki itu sedang 
memakaikan helm untuk istrinya. 


"Aku duluan!" pamit Celsa memberi lambaian tangan pada 
sahabat-sahabatnya. 


Setelah mendengar Celsa sudah pamit, Adil langsung 
melajukan motornya. Membentang jalanan kota yang padat 
di sore hari. 


"Mamskiku, sore ini paspki mau masak. Mamski mau 
dimasakin apa?" Adil bertanya sambil menatap sekilas Celsa 
lewat sepion. 


"Mau... Enggak ah, kemarin belum sempat meledak, nanti 
takut beneran meledak!" Celsa terkekeh menyelesaikan 
ucapannya. 


"Mamski sekarang senang ngeledek yah?" Adil menarik 
tangan Celsa lebih dalam kepelukannya. 


"Enggak..." 


Adil hanya geleng kepala. Hingga mobil dari belakang 
menyalip posisinya. Lelaki itu langsung menunjuk apa yang 
dibawa mobil itu. 


"Cel, nanti kita beli itu yuk! Kayaknya bisa muat pas kita 
punya anak lima belas!" kata Adil bersemangat, "lima di 
sebelah kanan, lima nya lagi sebelah kiri, belakangnya juga 
lima, nah, di depannya kita berdua!" 


"Gak gitu juga!" protes Celsa membuat Adil tertawa. Hal itu 
membuatnya juga ikut tertawa. 


Sekarang tak ada yang tidak bahagia diakhir kisah cinta 
Adillah Pratama, Si cowok super nyebelin plus koplak itu kini 
telah berhasil mendapatkan pujangga hatinya. Akhir yang 
bahagia. 


Menikah, sudah. Tinggal memiliki anak lima belas saja. 
Do'akan semoga jadi. 


KKK K 


Akhirnya selesai. Terimakasih banyak-banyak untuk 
yang sudah ngikutin kisah ini dari awal sampai 
selesai. Love banget deh>< 


Rekomendasikan cerita ini ketemen-temen kalian 
yah! 


Semoga suka dengan part akhir ini! 


Salam manis Babon dan Kambing 


informasi sekaligus pendapat 


Assalamu'alaikum semuanya, selamat siang. Semoga 
kalian sehat-sehat di sana yah. Stay safe guys:). 


Apa kabar yang baca cerita ini? Masih pada nyimpen 
dilibrary gak? Semoga kalian masih nyimpen yah. 
Karena aku ada pertanyaan buat kalian. 


Dan... 


-kalian setuju gak kalo cerita 'Pacar Koplak' ini 
diterbitkan jadi berbentuk novel? 
So pasti, ada tambahan yah. 


Hayo? Menurut kalian gimana? 

Bisa nerbitin buku emang impian aku, tapi aku masih 
ragu karena aku masih author pemula. 

Ketakutanku cuman satu, takut gak ada yang beli . 


Jadi, misal diterbitkan kalian bakal beli gak? Aku 
butuh banget jawaban dari kalian. Fiks, kalian harus 
beli. Canda beli. 


Jangan dibaca doang yah, komen hihi. 


Salam manis. 


GC WhatsApp 


Yang mau gabung GC WhatsApp, silahkan gabung yah. Gak 
bakal dimakan sama para anggota kok wkwk. 


https: //chat.whatsapp.com/KKkzISQnnGhF hVJcP8i2Kd 
Atau kalian bisa cek di bio aku yah xixi. 


Thanks. 


SEGERA TERBIT 


Hai all, assalamu'alaikum 
Semoga kalian sehat di manapun kalian berada and 
stay safe! 


Sedikit informasi bahwa cerita Pacar Koplak ini bakal 
ada versi cetak atau berbentuk novel yah. 


Jadi untuk ekstra part ke-2 anak-anaknya Adil udah 
aku unpublish yah. Itung-itung pas dipublikasikan itu 
spoiler isi novel hehe. Tenang, versi novel ada 
perbedaan dan so pasti ada tambahan yah. Semua 
jawaban bakal ada di sana! 


Mana nih yang kangen sama: 


-Adil? 
-Celsa? 
-Adam? 
- Cici? 
-Andri? 
-Malik? 
-Adel? 
-Windi? 
-Reva? 


Mana nih yang kemarin usul setuju cerita ini dijadiin 
sebuah novel? 

Jangan lupa beli hayo? Ayo nabung dari sekarang! 
Peluk keluarga Babon dan Kambing, yuk! 


Tenang yah, pembelian bisa lewat shopee, jadi 
mudah buat kalian hehe. 


Jangan lupa nabung! Udah itu aja. 


Wassalamu'alaikum 
Sampai ketemu lagi. 


NEW STORY- 


Assalamu'alaikum. 
Baru aja publish, jangan lupa mampir-!! 


Ditunggu kehadirannya.. 


Oh iyaa, yang mau gabung GC bisa tap link di bio 
yaa, 


Wassalamu'alaikum. 


